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Noktah -noktah Httam *nandung Setan

Kalau dulu, pada era generasi Salafus Shalih, penyanyi begitu hina
kedudukannya di mata masyarakat, sekarang justru kebalikannya! Penya-
nyi begitu mulia dan terhormat dalam pandangan mereka sehingga selu-
ruh gerak-geriknya jadi buah bibir dan berita, seluruh tindak tanduk dan
model penampilannya jadi trend di kalangan mereka.

Akibat dari itu semua adalah memudarnya nilai-nilai ajaran agama
yang murni! Al-Qur'an seakan sudah menjadi sesuatu yang ditinggalkan!
Tidak lagi dirasakan kenikmatan saat mendengarkannya ! Shalatjuga ter-
ganggu kekhusyukannya. Memang, shalat adalah ibadah pertama yang
terkena dampak dari kecanduan musik dan nyanyian ini. Lirik-lirik lagu
dan irama musik datang mengusik saat ia mengerjakan shalat! Hilanglah
kenikmatan shalat baginya. Kadang kala iajuga meninggalkan shalat! la
lebih memilih menikmati alunan musik daripada menyambut seruan
adzan! Fenomena seperti ini banyak kita dapati di tengah-tengah masya-
rakat kita. Oleh sebab itujangan heran bila pagelaran musik dipadati ba-
nyak pengunjung sementarajumlah orang yang shalatjama'ah di masjid
dapat dihitung denganjari! Itulah realita!

Dilain pihak, ada pula yang berusaha mengemas musik bemafaskan
Islam, kata merekg! Mereka sebut nyanyian ruhani. musik Islami. nasyid
Islarni dan seabrek istilah-istilah lainnya. Seakan-akan seluruh perkara
yang dibubuhi kata-kata 'Islami' menjadi'label halal' baginya. Padahal
menurut Ibnul Qayyirn musik-musik yang katanya Islami itu 'lebih ber-
bahol,u' daripada jenis musik dan lagu selainnya. Karena pembubuhan
kata Islarri disitu merupakarl pernyataan bahwa hal itu tennasuk perkara
yang 'holeh ' menurut syariat Islaml Padahal Dienul Islam tidak pernah
rncmbolehkan hal  i tu!  Maka dengan begitu ia bukan hanla sekedar mak-
sial nan.run rreningkat rnenjadi bid'ahl Banyak kita dapati. orang-orang

l,ang menikmati musik dan lagu Islami itu berkeyakinan bahwa hal itu
dapat meningkatkan keimanannya. mendorongnya berbuat taat, mendo-
rongnya untuk lebih mencintai Allah dan Rasulullah! Ini adalah syubhat
setan dalam menjerat mereka kepada hal-hal yang memalingkan mereka
dari Al-Qur'an dan dari mentadabburinya !

Banyak pula kita temui orang-orang yang tergugah hatinya, bangkit
kesedihannya hingga berlinang air mata karena mendengarkan alunan
nasl,id atau syair! Namun tidak demikian halnya ketika mendengarkan
alunan ayat-ayat AI-Qur'an! Hatinya tidak tersentuh sedikitpun!
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jatuhnya setiap orang yang kecanduan dengannla ke dalam jurang ke-
hinaan dan kerendahan.l

Dikatakan buruk mendengarkannya karena musik dan nyanyian itu
kerap kali disertai dengan kegilaan, kecabulan dan kekejian. Dan merupa-
kan pendorong utama kepada perbuatan jahat, terbukanya aurat kaum
rvanita, percampurbauran kaum lelaki dan wanita dimana-mana dan me-
rupakan pendorong kepada perbuatan zina.

Kamu dapati suatu bangsa yang kecanduan musik dan nyanyian pasti
tersebar di tengah-tengah mereka perbuatan zina, liwath (homoseksual),
rrinuman keras dan memabukkan serta berbagai perbuatan yang mem-
binasakan lainnya. Hanya orang yang diselamatkan Allah sajalah yang
dapat terhindar dari keburukannya.

Oleh sebab itu Allah & melarangnya melalui lisan para nabi dan
rasulNya. Musik dan nyanyiarr tidaklah dibenarkan oleh agama manapun.
Bukankah setiap agama datang untuk menyempurnakan akhlak yang
mul ia?

Betapapun besar bencana yang diakibatkan musik dan nyanyian
tersebut, sesungguhnya biang bencana besar itu adalah banyaknya orang
yang membolehkannya berpatokan kepada pendapat kaum filsafat yang
Arab maupun non Arab, seperti Al-Faraabi, Ibnu Sina, lbnu Raawandi,
yaitu orang-orang yang akal mereka telah dihiasi oleh setan jin dan
manusia. Muncullah perkataan yang tidak sesuai dengan syariat yang
intinya mengatakan bahwa nyanyian dan musik adalah makanan bagi ruh.

Demi Allah itu adalah dusta, yang benar nyanyian dan musik adalah
makanan bagi orang fasik danjahat, bahan bakar syahwat yang keji, dan
umpan bagi setiap setan yang durhaka. Janganlah ikuti perkataan orang-
orang sesat yang mengikuti akal yang sesat dan hawa nafsu yang me-
nl,impang, lalu meninggalkan perkataan lmam-imam yang berada di atas
petunjuk, ahli ilmu dan orang-orang yang menundukkan hatinya kepada
Rabbnya. Belum pemah kita temui mereka menyebutkan kebaikan dan
faidah musik dan nyanyian.

Kendati sudah banyak kitab yang dikarang tentang hukum musik dan
nyanyian, akan tetapi kitab yang 5erjudul Kasyful Ghitha"An Eukmi
Sams'il Ghina' ini menempati posisi teratas disebabkan urgensi pokok

Al-Mukaaldlmah karangan Ibnu Khaldun hal 428.
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NASKAII YANG VIENJADI PEGANGAN TAHQIQ SAYA :

L Kitab tlLKalum 'un Mas'alatil Ghina', kitab ini telah dicetak satu
kali dan diterbitkan oleh Maktabah Al-Ashimah di Saudi Arabia.
ditahqiq oleh Dr. Rasyid Abdul Aziz Al-Hamd. Kitab itu juga
sebagai tesisnya dalam meraih gelar doktor di Jami'ah lslamiyah. Ia
berkata: "Masih ada sebuah lagi manuskrip buku ini di perpustakaan
Scorial Spanyol." Dan dapat ditemukan juga di Perpustakaan
Jami'ah lslamiyah bagian kumpulan manuskrip sebuah naskah copi-
annya. Akan tetapi saya sendiri belum berhasil menemukan manus-
krip asli maupun copiannya.

2. Kitab Al-Muwazanah Baina Dx,auqis Sama' wu Dzauqis Shalati
wal Qur'an karangan Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyah. Telah di-
cetak oleh Maktabah Darus Shahabah di Thantha yang ditahqiq oleh
Majdi Fathi As-Sayyid. [a menyebutkan dalam Mukaddimah tahqiq-
nya bahwa ia berhasil menemukan manuskrip kitab ini di Darul
Kutub Al-Mishriyah dengan ludul Kitabun Fii Dzauqis Sama'. na-
mun sayajuga belum dapat menemukannya.

Kitab yang pertama sayajadikan patokan utama. Adapun kitab yang
kedua faidahnya sangat sedikit. la hanyalah bagian kecil dari kitab yang
pertama. Hanya mencantumkan Pasal ke sembilan sampai Pasal ke sebe-
las. Disenai juga tambahan beberapa halaman dari kitab pertama. Sebe-
narnya halaman tersebut juga terdapat di akhir kitab Al-Muwazanah
sebagaimana yang akan saya jelaskan pada tempatnya.

Metodologi penyampaian kitab AI-Muwuzanah juga tidak sama
dengan kitab AI-Kalam 'ala Mas'alatis Suma'. Hal itu menguatkan
bahwa majel is imla'kedua ki tab in i  berbeda.

Oleh sebab itu saya hanya menyimpulkan faidah dari kitab kedua
(Al-Muwazanuh), beberapa hal yang merupakan tambahan bagi kitab
pertama (AI-Kalan). Kitab yang kedua ini (Al-Muwazunal) saya beri
tanda dengan huruf (B).
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8. Penegasannya bahwa beliau telah mendengar langsung dari Syaikhul
Islam lbnu Taimiyah 19, sanjungan dan pujian beliau kepadanya,
sebagaimana yang lumrah beliau lakukan dalam kitab-kitab beliau
yang lainnya.

TAHQIQ TENTANG NAMA KITAB INI

Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa ada lima judul bagi
kitab yang dinisbatkan kepada Ibnul Qayyim tentang hukum musik dan
nyanyian ini. Kesimpulannya judul-judul tersebut adalahjudul dan iden-
titas untuk sebuah kitab yang sama. Penjelasannya sebagai berikut:

l. lbnul Qayyim tidak memberijudul khusus bagi kitabnya ini di awal
penulisan.

2. Adapun judul As-Sama' Asy-Syaithani merupakan penyebutan salah
satu sifat bagi masalah hukurn mendengarkan nyanyian, musik dan
lagu. yang mana Ibnul Qayyim telah mencanangkan penulisannya
secara khusus. Demikian pula judul AI-Kitab Al-Kabir Fis Samu'
merupakan isyarat kepada pembahasan kitab ini. Ibnul Qayyim se-
ri ngkal i menggunakan isyarat-isyarat dalam tulisannya kepada kitab-
kitabnya yang lain hanya untuk menjelaskan pokok pembahasan di
dalam kitab tersebut. Meskipun penyebutan itu berbeda dengan judul

asli yang beliau berikan sendiri. Misalnya: Beliau menyebutkan pada
halaman 126 dalam kitab ini ketika berbicara tentang kitab beliau
berjudul Madarijus Salikin Baina Manazila lyyaka Na'budu ll/a
Iyyaka Nasta'in, beliau menyebut judul yang berbeda, yaitu:
Marahilus Saairin......" Pada halaman 129 beliau menyebutkan:
"Sebagaimana kami sebutkan dalam Hadyun Nabl 4*." Maksud
beliau adalah buku Zaadul Ma'adJi hadyi Khairil 'Ibad.

3. Adapun judul Hurmatus Sama'hanyalah pemberian beberapa orang
yang membaca sebagian isi kitab ini atau mengetahui pokok pem-
bahasannya. Ini banyak terjadi pada kitab-kitab karangan Ibnul

Qayyim yang belum beliau berikanjudul tertentu atau tidak dikenal
dengan judul yang beliau berikan sendiri. Barangkali itulah sebabnya
banyak kitab karangan Ibnul Qayyim yang dicetak dengan berbagai
macam judul untuk kitab yang sama di beberapa tempat yang ber-
beda.
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BEBERAPA KESALAHAN CETAKAN TERDAHULU

Tentunya kita tidak memungkiri keutamaan pentahqiq cetakan terda-

hulu serta usahanya yang patut dihargai. Hanya saja banyak terdapat
kesalahan di sana sini dalam cetakan tersebut. Jarang sekali orang yang

tidak keliru. Di antara kode etik ahli ilmu adalah ulama yang datang
kemudian memperbaiki kekeliruan ulama terdahulu sehingga menambah
bagus sesuatu yang sudah bagus.

Kesalahan tersebut dapat kita kelompokkan sebagai berikut:

Pertama: Kesalahan Cetak.

Banyak sekali terdapat kesalahan cetak dalam cetakan tersebut yang

rnungkin saja dapat dihindari dan dapat ditekan seminimal mungkin.
Sa)-a telah menyinggung beberapa kesalahan itu dalam catatan kaki dan
sebagian kesalahan tersebut langsung saya perbaiki dan tidak saya
sebutkan dalam catatan kaki.

Kedua: Kcsalahan Dalam Editan Teks.

Kesalahan ini dibagi menjadi dua bagian:

I . Kesalahan dalam memahami teks, hal ini terjadi berulang kali. Na-
mun disini saya akan menyebutkan beberapa di antaranya, selainnya
dapat pembaca temui di dalam kitab ini. Di antaranya adalah pada
halaman 273, ia menambahkan kata hujjatuka (hujjahmu) setelah
kata bathalat (batallah), ia mengingatkan pembaca dari hal itu.
Sementara ia sendiri sepertinya tidak mengetahui makna yang
dimaksud oleh penulis. Silakan lihat komentar saya pada catatan
kaki nomor 633 dalam kitab ini. Di dalamnya terdapat beberapa
faidah ilmiah.

Pada halaman 396 dan 397 buku cetakannya ia menukar kata isyarah
(kata benda) menjadi asyaaral (kata kerja), ia mengingatkan bahwa
dalam kitab asli tertulis isyarah. Saya telah menjelaskan bahwa yang
tertulis di kitab asli itulah yang benar. Silakan lihat catatan kaki no:
892,894 dan 895 dalam kitab ini.

Secara ringkas saya simpulkan beberapa tempat yang mana ia keliru
dalam menukar teks kitab ini dan menyalahkan teks aslinya. Silakan
anda lihat sendiri sebab banyak faidah terdapat di sana, berikut
nomor catatan kakinya: 930, 937, 938, 975, 977 dan979.
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nya diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim serta oleh yang
lainnya, namun muhaqqiq menisbatkannya kepada salah satu atau
dua kitab sunan selain Al-Bukhari atau Muslim, dan diapun tidak
menyebutkan syawahid dan mutab iah (riwayarriwayat penyerta).

2. Kadangkala muhaqqiq juga tidak merujuk buku_buku yang
menyebutkan derajat hadits-hadits tersebut.

Keempat; Kesalahan dalam mencantumkan biografi para ulama dan
tokoh.

l. Dalam hal ini muhaqqiq hanya berpatokan kepada satu referensi
saja. Padahal biografi ulama atau tokoh tersebut tercantum dalam
banyak referensi, bahkan mungkin lebih dari sepuluh referensi.

2. Hal itu menyebabkan iajatuh dalam kesalahan yangjuga merupakan
kesalahan buku ref'erensi yang menjadi patokan satu_satunya bagi_
nya. Padahal itu bisa saja dihindari dengan memeriksa referensi_
referensi lain. Misalnya, ia terlalu berpatokan kepada kitab Taqrib
At-Tuhdzib yang terdiri dari dua jilid. Di dalamnya terdapat bebe_
rapa kekeliruan penyebutan nama-nama perawi. Contohnya, ia
mencantumkan biografi Ubeid bin Hisyam Al-Halabi. Namun ia
salah menyebut namanya, ia katakan: Ubeidullah bin Hisyam.
Sebenarnya nama ini sudah benar tercantum dalam naskah asli kitab
ini, yaitu Ubeid bin Hisyam. Akan terapi muhaqqiq justru meng-
gantinya menjadi Ubeidullah bin Hisyam. Lalu ia mengingatkan
bahwa di dalam buku asli tertulis Ubeid bin Hisyam, dan menegas-
kan bahwa nama yang dicantumkannya itulah yang benar dengan
merujuk kepada naskah Taqrib At-Tahdxib tadi. Silakan lihar
halaman 414 dalam cetakan yang lalu dan lihatjuga dengan caratan
kaki dalam buku ini nomor 934, disitu saya sebutkan beberapa
perincian lain beserta bantahan dan penjelasan.

L Pada halaman 256 dalam cetakan yang lalu ia menyebutkan dalam
biografi Hajjaj bin Hajjaj Al-Bahili: ,.Meriwayatkan dari Anas,
Qatadah, Ibnu Sirin dan lainnya. Saya katakan: .,yang benar adalah:'Meriwayatkan dari Anas bin Sirin dari eatadah dan lainnya."
Silakan lihat Tahdzibul Kamal (ll}32.t.
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Hanya kepada Allah sajalah saya memohon semoga menjadikan
amal ini ikhlas semata-mata mengharap melihat wajahNya Yang Mulia
dan dapat diterima olehNya, dan semoga buku ini memberi manfaat bagi
setiap orang yang membacanya. Amin.

Ditulis oleh:

Abu Muhammad
Rabi' bin Ahmad bin Farhaat Khalaf

Minthi Syibral Khaimah Kairo
Senin 25 Rabiul Awal l41l H

l5 Oktober 1990 M
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Brografr Para Ulama yang Hengeluarkan Fatwa

2. SYAIKH JALALUDDIN BIN QADHIAL-QUDHAATHUSA.
MUDDIN AL-HANAFI.

Beliau bemama Ahmad bin Al-Hasan bin Ahmad bin Al-Hasan Ar-
Raazi Ar-Ruurni Al-Hanafi Abul Fadhaail Qadhi Al-Qudhaat. Beliau
dilahirkan pada tahun 651 H atau 652 H di Ankuuriyah sebuah daerah di
negeri Romawi. Beliau menimba ilmu Al-Qur'an, nahwu. tafsir, fiqih dan
hadits. Beliau diangkat sebagai Qadhi pada usia tujuh belas tahun. Beliau
pernah mengajar di Syam. Apabila jatuh sakit beliau sering berkata:
''Rasulullah !! mengabarkan kepadaku dalam mimpi bahwa aku diberi
umur panjang." Dan ternyata benar seperti yang beliau ucapkan.

Beliau dikenal sebagai orang yang sangat menyukai alim ulama,
dalam pengetahuannya dan mampu menghafal pelajaran dalam satu hari
sebanyak tiga ratus baris. Beliau diberhentikan dari jabatan qadhi
disebabkan ketulian yang menyerang beliau di akhir usia. Namun beliau
tetap mengurus tiga madrasah Hanafiyah. Beliau wafat pada tanggal l9
Rajab tahun 745 H.2

3. QADHI AL-QUDHAAT BURHANUDDIN BIN ABDULHAQ
AL.HANAFI.

Beliau bernama Ibrahim bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Ali

bin Yusuf bin Ibrahim Al-Hanafi, lebih dikenal dengan sebutan lbnu
Abdul Haq, karena beliau adalah cucu Dhiyaauddin Abdul Haq bin
Khalaf Al-Hambali dari anak perempuannya. Beliau belajar fiqih, bahasa

Arab, Ushul fiqih dari ayah beliau. Dan menimba ilmu-ilmu lainnya dari

alim ulama di Mesir dan Syam. Beliau telah diberi izin mengajarkan ilmu

Ushul Fiqih dan fatwa pada usia delapan belas tahun. Dan beliau berhasil

meraih derajat puncak dalam madzhab Hanafi. Beliau wafat di Damaskus
pada bulan Dzulhi j jah tahun 744 H dalam usia 76 tahun. l

Muhaqqiq cetakan sebelumnya tidak mengetahuinya, beliau berkata:
"Saya menemukan biografi beliau.o Saya katakan: Muhaqqiq tidak dapat
menemukan biografinya karena dinisbatkan kepada bapaknya langsung,

Uhal Al-Bidayah wan Nihalah (XIV l2l4) dan Ad'Ounrul KaninBh (11214) dan lainnya.

lihat Ad-Duarul Kaninah (1148\.

Al-Kalam'Alaa l4asalatis sd'na'cetakan sebelumnya hal 455.
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&;oqGn Para Ulama yang Mengetuarkan Fatwa

7. SYAIKH IMADUDDIN BIN KATSIR ASY-SYAFI'I.

Bel iau adalah Al- l laf izh Al-Kabir  Imaduddin Ismai l  b in Umar bin
Katsir  b in Dhau'  bin Katsir  Al-Bashri  Ad-Dimasyqi.  Bel iau lahir  pada
tahun 700 H. datang ke kota Damaskus pada saat beliau berusia tujuh
tahun. Beliau telah menghafal matan dan kitab-kitab mukhtashar (ring-
kasan) dan pernah menyertai Syaikhul Islam lbnu Taimiyah. Ketika
masih kecil beliau telah mengarang sebuah kitab berjudul Ahkamut
Tanbih. Beliau jarang sekali lupa. Beliau banyak dipujioleh alim ulama
di antaranya. Al-Huseini. Al-lraqi dan lain-lain. Beliau menuntut ilmu
secara khusus kepada Imam Al-Mizzi dan menikah dengan putrinya.
Beliau banyak menimba ilmu dari mertuanya itu dan juga banyak
rnenimba faidah dari Syaikhul lslam Ibnu Taimiyah. Beliau adalah ulama
)'ang sangat hafal matan hadits-hadits nabi dan mengenal para perawi-
perawinya. Beliau telah menulis beberapa kitab tentang masalah itu.
Karangan beliau yang paling populer ad alah Tofsir Al-Qur'an Al-Azhim
dan Bidayah wan Nihavah. Beliau wafat pada tahun 774 H.6

8. AL-IMAM SYAMSUDDIN IBNU QAYYIM AL-JAUZIYAH.

Penulis kitab Kasyful Ghithu' 'an Hukmi Samao'il Ghina' ini.
Nama beliau adalah Muhammad bin Abu Bakar bin Ayyub bin Sa'ad bin
Hariz bin Makki Az-Zura'i Ad-Dimasyqi Al-Hambali Abu Abdullah,
lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Qayyim Al-Jauziyah.

Beliau lahir pada tanggal 7 Shafar tahun 691 H. Sejak kecil beliau
telah belajar bahasa Arab dan ilmu-ilmu lainnya dari beberapa orang
guru, di antaranya adalah Abul Fath Al-Ba'labakki dan Ash-Shaffi Al-
Hindi. Beliau amat menguasai ilmu fiqih dan faraidh. Dalam bidang
hadits beliau banyak merujuk kepada Syaikh Jamaluddin At-Mizzi.
Beliau menuntut ilmu secara khusus kepada Syaikhul lslam lbnu
Taimiyah selama enam belas tahun. Beliau menimba ilmu tafsir, fiqih,
hadits, faraidh, ushul dan ilmu kalam dari Syaikhul Islam sehingga beliau
menjadi murid terkemuka Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Beliau sangat
mencintai gurunya itu sehingga jarang sekali meninggalkan pendapat-
pendapatnya. Beliaulah yang menyusun dan menyebarkan buku-buku
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Dan ikut dipenjara secara terpisah

Lihatkitab SyadzaQtudz Dzahab (VV23l) dan Ad-Durarul Kaninah (I/399).
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p.trrll ir.rtl alll ror*;

Ya Allah Yang Maha Mulia mudahkanlah urusan kami dan tolong-
lah kami I

Bentuk pertanyaan yang ditulis pada tahun 640 H untuk suatu
keperluan ketika itu. Bebepara lmam ahli ilmu ditanya tentang masalah
tersebut, kemudian mereka memberikan jawabannya. Allah tidak akan
mengosongkan dunia ini dari para alim ulama ahli ilmu yang menjelas-
kan kepada manusia apa-apa yang telah diturunkanNya kepada mereka.
Dan dari orang-orang yang berpegang teguh dengan sunnah nabiNya.
Sesungguhnya umat manusia ini akan binasajika mereka hanya terdiri
dari satu jenis dan golongan saja, tidak ada keberagaman, tidak ada
keterpautan dalam ilmu dan dien. Apabila ahli ilrnu telah diwafatkan,
amar ma'ruf nahi mungkar ditinggalkan, maka jadilah yang ma'ruf itu
adalah yang dianggap baik oleh nafsu dan syahwat manusia sehingga hal
itu menjadi sebagai sebuah tradisi, dan kcmungkaran itu hanyalah apa-
apa yang tidak biasa dilakukan manusia, meskipun sebenarnya adalah
dien yang diturunkan Allah melalui rasul-rasulNya dan termaktub dalam
kitab-kitabNya. Ketika itu rusak binasalah dunia dan pertanda semakin
dekatnya hari Kiamat. Kami berlindung kepada Allah dari kesesatan dan
semoga menjaga kita kejahatan diri kita. Amin

BENTUK PERTANYAAN

Bagaimana menurut pendapat alim ulama yang mulia -semoga Allah
senantiasa mencurahkan taufikNya- tentang masalah mendengar nyanyi-
an yang diiringi dengan tabuhan rebana, seruling, alat-alat musik, te-
pukan tangan dan jenis permainan lainnya misalnya dengan tarian yang

' 
Kalimat ini tidak terdapat dalam naskah cetakan sebelumfiya, kamj menemukannya di halaman

pertama dalam oaskah asli yang juga telah dicetak oleh muhaqqiq celakan pertama sebelumnya hal 81
namun tidak singguog sama sekali olehnya.
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&qran PaG Ulamd yang ttengeluarkan fatwa

"Barangsiapa di antera kamu melihat kemungkuran maka cegahlah
dengan tangann.va, jika ia tidak mampu nnku cegahLah dengan
Iisannya. jika tidak mampu juga maka bencilah dengan hatinya,
sesungguhnya itu merupakan selemah-lemah iman".ta

Kemudian di antara mereka ada yang mengatakan bahwa mendengar
nyanyian ini adalah qurbah (pendekatan diri) kepada Allah. Di antara
mereka ada yang mengatakannya mubah (boleh) hukumnya. Dan terka-
dang mereka mengatakan bahwa [mam Asy-Syafi'itelah membolehkan
mendengar nyanyian seperti yang mereka lakukan. Benarkah Imam Asy-
Syaf i membolehkannya?

Di antara mereka ada yang rnengatakan bahwa ia hanyalah dosa
kecil y'ang dapat dihapus dengan istighfar, dengan keyakinan seperti itu ia
terus menerus melakukannya. Karena beranggapan bahwa untuk mengha-
pusnya cukup dengan ucapan istighfar tanpa harus mencabutnya dari
dalam hati. Apakah istighfar tanpa ada tekad dari hatinya untuk mening-
galkan perbuatan itu dapat menghapus dosa tersebut?

Di antara mereka ada yang berargumentasi dengan kisah l-labasyah
yang bermain tombak di Masjid Nabawi semenrara 'Aisyah qV, me-
ruyaksikannya dar i  bal ik pundak Rasulul lah t . r r

Di antara mereka ada yang beragumentasi dengan kisah gadis-gadis
suku Naj jar yang menabuh rebana dihadapan Rasulul lah q.r2

Kami berharap agar para alim ulama yang terhormat sudi menerang-
kannya dan menjelaskan pengertian shirotal mustaqim. Kewajiban kami
adalah bertanya sementara kewajiban para alim ulama sekalian adalah
menjawabnya. Allah d* berfirman:

- . .  -  j ' . . .  , r  r /  . / . .
i i r l  . . - l - \ l  - . (  . l  (  , 1
_: _ 

' g:f.vuo ) ,Jr--. Ol, J .4 |
V

a ' i  t ' r /  .
J-!l !Ir3

"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan
jika kamu tidak mengetahui. " (An-Nahl: 43)

" HR. Muslim dalam Shahihnya (no. 49, 78, 79), Ab! Daud dalam surarnya (no. 1140, 4340), At-
Tirmidzi dalam Jaml.nya (na. 2172), An-Nasa'i dalam Mujtaba'(no. 5008-5009) dan Ibn! i4ajah dalam
Sunaftrya (no.1275,4013), kisah lengkapnya akan dapat anda ikuti pada pembahasan befikritnya.
- 

HR. Al-Bukharj dalam Shahihnya (no. 454, 455, 950, 988, 2907, 3530, 5190, 5236), Muslim dalam
Shahibnya (592, t7-20), An-Nasa't dalam Mujtaba (1594, 1595) dan datam 'Isyrdtun Nisa'(no. 65-72\.
-- 

HR. Ibnu Ltajah (l/512 do. 1899) Al-B!shairi berkata dalam Az-Zawaid: Sanadnya shahih dan para
perawinya tsiqat." Dan telah dlnayatakan shahih oleh Al-Albanr dalam Srarlh Sunan Ibnu Majah.
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lawaban Dai PaE Ulama

Ucapan mereka bahwa siapa yang turut menari akan diampuni
dosanya ad,rlah dusta! Menarijustru menurunkan martabat dan menyanyi
merupakan perbuatan orang-orang dungu.l

Adapun ucapan mereka bahwa: "Orang yang mengingkari nyanyian
tersebut adalah orang yang terhijab dari Allah." Biasanya ucapan seperti
ini berasal dari orangjahil atau setan yang menjelma dalam bentuk lain
Orang yang terikat dengan mendengarkan hal yang disyariatkan tentunya
akan mengucapkan perkataan yang benar dan tidak akan diingkari.

Adapun ucapan mereka bahwa orang yang tidak menikmati nyanyian
tidaklah tennasuk ahli hakikat, umumnya orang yang berbicara tentang
hakikat justru tidak mengetahui maknanya.

Adapun ucapan mereka "termasuk ahli qusyur (orang awam)" jika

maksudnya adalah ilmu dan pengetahuan tentang hukum yang dimiliki
oleh para ahli fiqih maka tidaklah termasuk qzsyr.r (kulit) bahkan terma-
suk al-lubb (inti). Orang yang mengatakan demikian patut diberi pela-
jaran! Sebab syariat itu seluruhnya adalah inti.

Klaim bahwa mereka telah meraih apa yang tidak bisa diraih oleh
ahli fiqih, maka hendaknya mereka mengetahui bahwa orang yang telah
meraihnya tentu tidak akan mengucapkan perkataan seperti itu. Para ahli
fiqh dan orang-orang shiddiq telah mendapat warisan nabi yang dibagi-
kan kepada mereka. Sebaliknya selain mereka belum meraih apapun!

Seorang penyair berkata:

Semua orang mengaku punya hubungan dengan Laila

Sayangnya Laila tidak mengokui hal itu

Benda-benda yang mereka munculkan seperti daun udzun danlain
sebagainya termasuk zawatrr2. pengikut setan yang meraup materi dunia
dengan kedok agama. Demikian pula aktraksi memegang ular dan seje-
nisnya sama sekali bukanlah termasuk karamat para wali. Hal seperti itu
tidak dikenal dikalangan orang-orang khusus. Barangsiapa mengajak ma-

' 
Bandingkan ini dengan ucapan Rifa'ah Ath-Thanthawi ketika baru kembalidari Perancis: "l'lenan tanan

ala Perancis dapat menambah awet muda dan caotik." Inna li/lahiwa nna laihira|i'rr. cobalah ihat bukLl
Asaalb Ghazwul Fikn katangan Ali larislah dan Muhammad Syarif Zubeiq hal 31.
' 

B"lr. jelas bag saya maksud kahmat tersebut, atau mungkin salah cetak, seharusnya zawakiheoluk

lamak dari kata ?aa,(lyaitu orang yang menggerakkan kedua bahunya dan pinggulnya dan mengangkangkan
kakinya bila be4alan, yait! cara jalan yang pa ing jelek. Cara jalso seperti itu menyerupai tarian yang mereka
gebut dengan istrlah dzrkn, wallahu a1am.
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Jawaban Dai Para ulama

hati yang tulus dan taubat yang benar. Adapun istighfar dengan lisan dan

hati namun tetap mengerjakannya maka ini adalah taubat para pendusla'

tidak ada fardahnya dan tidak melepaskannya dari perbuatan maksiat'

Yahya bin Mu'adz Ar-Raazi3 berkata: "Istighfar dengan lisan saja adalah

taubat para pembohong."

Beragumentasi dengan kisah orang-orang Habasyah yang bermain

tombak di masjid dan dengan kisah gadis-gadis suku Najjar adalah benar

jika yang dimaksud adalah jenis yang dibolehkan Imam Asy-Syaf i,

tukan jenis yang ditanyakan dalam pertanyaan di atas, wallahu a'lam'

2. SYAIKH JALALUDDIN BIN QADHIAL.QUDHAATHUSA-
MUDDIN AL-HANAFI (WAFAT TAHUN 745 H).

Beliau berkata: "Demikiarllah kami katakan -dari pernyataan bagin-

da Rasul S yang mulia yang sesuai dengan fatwa yang dikeluarkan oleh

Maulana Quini a,t-Quanaat semoga Allah menganugrahi naunganNyao-

bahwa seluruh kemungkaran dan bid'ah wajib diingkari oleh segenap

kaum muslimin. Barangsiapa mampu mencegahnya dengan tangan hen-

daklah ia lakukan, jika tidak mampu hendaklah ia cegah dengan lisan'

j ika tidak mampu maka ingkarilah dengan hati. itu merupakan selemah-

lenrahnya iman.

Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al-Khudri + s ketika

sarnpai birita kepadanya bahwa Thariq bin Syihab6 mengingkari per-

buatan Mu'awiyah pada shalat I'ed' ia berkata: "shalat dahulu setelah itu

baru khutbah" Ketika itu Mu'awiyah mendahulukan khutbah sebelum

r 
8e iau adatah Abu zakana yahya bin Muadz Ar-RBazi. Al-waa,izh, salah seorang tokoh besar tasa\,/uF.

Sl aka n I h at biog raflnya d alam kitab Hilyatul Auliya'(1l5ll. Tarikh Aaghdad (lv lz08), Al'Kanilkararga lbnul

Atslr (v/'367), wafayaatul A'yan \vll765) dan Al'Bidayah wan Nihayahlxll3l)
'  

l , tulaqqiq cetakan seb€lumnya t idak menyebutkan jumlah ni Lalu ia mengatakan dl dalam 'atatan

kak : "Kam katakan: jumlah: 'pefnyatBan baginda Rasul yang mulia ' t idaklah sesuai denqan alur kal imat

dan pokok pembahasannya." saya k.takanl "sebenarnya ada beberapa keke|ruaf dan salah cetaK Pada

nask;h asl i ,  yang benar adalah yang karni cantumkan di atas, maknanya adalah: 'zhahir ucaPan Rasulul lah *

sesua dengan fatwa yang d keluarkan oleh Qadhi Al_Qudhaat ' wa/lahu alam'
5 

BeliaLr adalah salah seoranq sahabat yang mll ia. Nama beLiau adalah Sa'ad b1n l '1a1 k bin sinan b n

Ubed A -Ansharl, ayahnya juga s;orang sahabat Silakan lihat biografinya dalam kitab Siyar A'ldmun Nubala

llu168), At-lshabah (1Il3S) dar Al'Istibb (11172).
6 

Beliau adalah Abu Abdiltah Al,Kuufi Ibnu Abdis/ syams Al,Eajali Al-Ahmas. Masih diperdebatkan apakan

a pernah bertemu Rasululah ataukah tidak dan yang mengatakan bahwa ia pernah beriemu menaflkan

bahwa ia pernah rnendengat hadits dari  Risulul lah *. wafat pada tahun 82 atau 83 H 5lakan l lhat

biograflnya dalarn kirab S;yal A\amun Nubala (1 l4aq, ALlshabah (l1l120) dan Al'Bidavah wan Nihayah

0x/51).
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Jaflaban Dan Pao Ulana

Niuhammad bin Al-Hanafiyahs berkata: "Yakni nyanyian"e

Allah berfirman:

, ? .  , a /  ' < a
.rji+i q{+\ lla dJ\

. \  /  ,  /'-t t os*

" Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini Dan

kamu mentertott'akan dan tidak menangis' sedang kamu melengah-

kan(nya). " (An-Najm: 59-61)

Abdullahro berkata: "Menurut dialek Yaman dan Himyar kata saml-

duttn artinya adalah nyanyian. Mereka mengatakan: 'samada Fulan'

artinya: Si Fulan bernYanYt.

Jikalau sekiranya perbuatan-perbuatan vang disebutkan dalam per-

tanyaan di atas telmasuk ajaran agama dan termasuk sarana mendekatkan

dili kepada Allah tentunya wajib dijelaskan oleh syariat dan diterangkan

pula hukumnya. Agar ajaran agama ini tidak kurang tanpa perkara

tersebut. Allah {n{ berfirman:

, 1-2i / .- i i
i-$ I itr

t1
uJ.)

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan

relah Ku-cukupkan kepadamu nikmatKu, dan telah Ku-ridhai Islam

itu jadi agamamu. " (Al-Maidah: 3)

Allah Si berfirman:

: : -  < , , , i i , r r  : _ , , 1 . ' l r i .

{! 
..t9\-lr p-Tr;u- er"'a}' t

"Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat "

(Asy-Syu'ara:224)

u 
8"t i" ,  adalah Muhammad bin Al i  bin Abi Thatib At_Hasyirni,  AbutQasim IbnutHanaflyah Al-tqadanr,

seoranq tsiqah laqi alim. Silakan lihat biooraflnya da larn l')tib Siyat A\anun Nubala'(lv1770), Al''lqdus sanin

Otl 137) dan At'tbat (1193).
e 

Stakan lihat Al'Mughrl ka ra nga n Ibnu Qudamah (X/155)
'o 

lbdrtt"h dlsini adalah Ibnu Abbas. SLtakan tihat dalam Tafsit Al Qutthubi llN6Z93), Tagir Ibnu Katsir

(M260) dan tafsir-talsir la nnya.

'&Ji',fi 3*ii,#"& l'-",;'&., &

1j i,c r; G,
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Jawaban Dai Pan Ulama

" Ibtis adalah makhluk pertama yang meratap dan menyanyi".ts

Dan juga dengan kisah seruling gembalaro dalam kisah itu disebut-
kan bahwa Rasulullah $ menutup telinga beliau dengan jari dan mencari
jalan yang lain sehingga suara itu tidak lagi terdengar. Demikian pula
yang dilakukan oleh Ibnu Umar As. Sekiranya hal itu tidak dilarang
syariat tentunya Rasulullah ff tidak menutup telinga beliau denganjari.

Ibnu Mas'ud .'$ berkata: "Nyanyian dapat menumbuhkan bibit ke-
munafikan di dalam hati sebagaimana air dapat menumbuhkan tanam-
an."2o

Diriwayatkan juga senada dengan itu dari Umar bin Abdul Aziz2r.

HR. Al-Kharaalthi dalam Makanmul Akhlak (73) dan Az-zubeidi dalam lftihaf As-gadah At-Huftaqin
(VI/518) sebagainana disebutkan dalam l4dusubh Hadtts karangan Abu Hajir. Dicantumkanjuga oleh A!
Ghazzali dalam Ihya' Uluunuddin (1V285) darl hadits Jablr .d;. Al-lraqi berkata dalam takhnj hadits-hadits
Ihya'r "Saya tidak menemukan asalnya darl hadlts Jabir. Penulis kitab Al-Firdaus meriwayatkanny. dari hadits
Ali bin Abi Thalib, namun tidak disebutkan oleh anaknya dalam Musnadnya."

HR. Ahmad dalam Mur?dd(ll/38), Abu Daud dalam Sunaftnya (4924, 4925, 4926), ia berkata: Hadits
ini munkar. Diriwayatkan JUga oleh lbnu I4ajah (1901) dan dinisbatkan oleh Al-kaqi dalam Takhnj hadts-
hadits lrfa'kepada Abu Daud sala (111286) lalu menyebutkan komentar Abu oaud tersebut. Penulis kitab
Aunul Mabud berkatai "Belum diketahui dari sisi apa hadits inidikatakan munkar. Sebab perawi-peraw
hadits inj seiuruhnya tsiqah dan Juga tidak bertentangan dengan perawi'p€rawiyang lebih tsiqah lainnya."
imam As'Suylthi berkata: "AFHafzh Syamsuddin Ibnu Abdil Hadi berkata: HadiG ini didhaifkan oleh
l4uharnmad bin Thahir disebabkan perawi bernarna Sulaiman bln l\lusa (yan9 meriwayatkan hadits dari Ibnu
L.Jmar), ia telah bersendiri dalam penwayatan inr. Namun ltu tidak benaf, karena Sulaiman inl hasan
haditsnya, telah dinyatakan Lslqah oleh banyak ulama. Ia juga telah disertaioleh Maimun bin l"lihran dari
Nan'(dalam hadits ke i9a), yang dir iwayatkan oleh Abu Yalaa dalam l4usnadnya, dan juqa disertrai oleh
l"1uth'im bin I'liqdam Ash'Shan'aani dari Nafi' (dalam hadits kedua), yang dinwayatkan oleh Ath-Thabrani,
keduanya adalah penyerta bagi Sulai-r,an." (Aunul MabudXllIl267)

lbnu Rajab A Hambar berkata dalam /Vrzratus Sana'.Imam Ahmad pernah ditanya: "Apakah hadits
ni munkar?" beliau tdak mernastikannya dan juga tidak menyetujuinya. Imam Ahmad memakai hadits ini
sebagai |'u}ah." (Nuzhalr.r 5ar7a'4I ). Eerikut akan dijelaskan secara detall di dalam bantahan IbnulQayyim
le adap penggunaan hadiLs ini sebagai hujjah bol€hnya nyanyian."

Dlriwayatkan oleh Abu Daud dengan lafal: "Nyanyian dapat menumbuhkin bibit kemunafikan."
(no.4927)secararnarfLr 'darRasulul lah*,demikianpulaAl-EaihaqidalamSunanA/-Kub/a(V223).Dalam
ktab lghatsa tul Lahfan (l/193 ) IbnLrlQayyim juga menukilsecBra marfu'dan Rasulullah itda riwayat lbnu
Abld Dunya dalam Dzannul ltlalahi (hal38) dan riwayat Abul Husein bln Al-Munaadt dalam Ahkamul Malahi,
ialu menyeblt kedua sanadnya kemudian berkata: "Penisbatannya secara marfu'dari Rasulullah * perlu
d unjau kernbali ,  r iwayat yang ma!quf lebih benar."

Saya katakan: Demrkran pula pernyataan lbnu Q!damah dalam Al-MughnilVl59) setelah menukilnya
secara mafu': "Yan9 benar adalah perkataan itrJ d riwayatkan d6rl ucapan lbnu l.4as'lid 4;."

0alam lakhrij hadrts hadits /rfa'A1'Iraqi berkata: "Penulis -yaitu Al-chazzala berkata: "Riwayat yang
marfu t idak shahlh. Sebab dalam sanadnya terdapat p€rawi yang tdak dikena." Dalam Nuzhatus Sama'(hal
37) Ibnu Ralab Al-Hamba i berkata: "Dalam riwayat yang marf! ' terdapat perawi yang t idak dikenal, r iwayat
yang mauquf lebh shahih. Al'Baihaql meriwayalkannya secara nauqufdalam Sunanul Kubrd 1N223) sena
yang alnnya dengan tambahan lafal:  "5€bagaimana air dapat menumbuhkan s:yuran dan tanaman." Si lakan
baca komentar Ibnu KaLs r di dalam jawaban yan9 ketujuh pada halaman berikut.
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dapat upah, karena hal itu adalah maksiat. Sewa menyewa dalam hal

rnaksiat termasuk kebatilan. Para ulama kami sangat keras melarangnya
sampai-sarnpar mereka juga melarang ahli dzimmah dari nyanyian."

Berkenaan dengan ahli dzimmah, Abu Yusuf30 berkata: "Mereka di-
larang memainkan seruling, memetik kecapi. bernyanyi dan menabuh
gimbal dan gendang, dilarang bermain burung merpati dan menerbang-
kannya di udara."

Dalam kitab Al-Hidayah dikatakan: "Dan tidak diterima pula per-

saksian para penyanyi karena mereka telah mengumpulkan orang untuk
berbuat dosa besar." Dalam menyebutkan salah satu kriteria Al-'Adaalah
disebutkan: "Di antaranya adalah tidak pernah memainkan alatmusik.
Perlu dilihat juga apabila alat musik tersebut dipandang buruk oleh
rnasyarakat seperti seruling dan thunbul' tidakditerimapersaksiannya.
Jika tidak dipandang buruk seperti sy-air yang dikumandangkan saat
rrrenghalau unta dan memukul qadhib'" masih bisa diterima persaksian.
Kecuali jika ia melakukan kekejian, seperti berjoget, maka ia termasuk
pelaku maksiat dan dosa besar. Bila demikian martabat agamanya jatuh.

Abu lJanifah menggolongkan mendengar nyanyian dan musik termasuk
rralapetaka yang menimpa seseorang. ltu merupakan madzhab seluruh
Lrlama-ularna Kufah, seperli Sufyan Ats-Tsaurirl, ]lammadr{. Asy-Sya'bi
dan tidak ada perbedaan pendapat di antara mereka. Demikian pula
penduduk kota Bashrah tidak menyelisihinya, mereka membencinya.
Kc'cual i  L ibeidul lah bin Al- l - lasan Al-Anbarir5.  dir iwayatkan dar inya
babrva ia membolehkannya. Demikian pula Ibrahim bin Sa'ad to

"' ge iau adalah Ya'qub bin lbrahirn, sahabat Abu Hanifah, beliaulah yang pertama kali digelai Qadhi Al
QlChaat dalam sejar.h lslam. 5ilakan lihat Tankh Eaghdad (Xlvi232 dan Siyar ATdnun Nubala'(Ixl497)
tt 

Thunbur adalah selen s alat musik yang berleher dan memil k senar (selenis gitar dan reDaD).
t' 

Qumlo secara lteral art nya pedanq atau ranting (//.td nul Arab), sepethnya nak$dnya adalah gagang
yang terbuat dan be! ntau sejen snya yang menghasrkan bunyi bra dipukul, keterangan selanjutnya akan
C le askar ber kut.
rr 

Seliau adalah sufyan bin 5a1d bin Masruq Ats'TsauriAbu Abdullah Al-Kuufi lslqah hafizh, seorang ahli
faqih dan inram, hujjah dan seorang ahi rbadah. Silakan lhal Styar A'lamun Nubala'(U111229), Tankh
Saghdad lvIU 751) dan wafayatul A'yan \111386).
r' 

Be iau adalah ftammad bin Abu Sulaiman Al'Asy'ari Abu Ismail Al-Kuufi, seorang ahli flqih Silakan lihat
btagtafnya da an tyar Alanun Nubala (vl23l), Tahdzib Tahdztb(ll1l16), dan Taqnb At-Tahdzb(lll91J.
tt 

B"liuu adalah Ubeidullah bin Al'Hasan bin al_Hushein bin Abil Hlrr Al'AnbariAl_Bashri, qadhr kota
Eashfah, seorang Lsrqah dan ahlifiqlh. Silakan lihat rahdzib(ullll7) dan Taqib Tahdztb(l/531).
r5 

Eeliau adalah lbrahrm bin Sa'ad bin lbrahim bin Abdurrahman b n 'Auf fu_Zuhri seorang tsiqah hujjah.
sjtakan rhat 'yat Alamun Nubala (Vllll27O) dan fadzkiratul Hutrazh (11252).
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Ath-Thabaria5 menceritakan dari Asy-Syaf i bahwa apabila sese-
orang mengumpulkan orang lain untuk mendengarkan nyanyian seorang
biduanita. maka ia tergolong idiot dan tertolak persaksiannya." Beliau
sangat keras mengomentarinya hingga mengatakan: 'la termasuk day-

.1,uts''". Dinukil juga bahwa beliau membenci taghbir, yaitu alat musik
pukul dari stik kayu dan besi. Beliau berkata: "Alat musik itu diciptakan
oleh kaum zindiq."aT

Adapun Imam Ahmad, telah dinukil dari Al-Atsramas bahwa ia me-
ngatakan: "Saya mendengar Imam Ahmad bin Hambal berkata: "Taghbir
adalah bid'ah."

Abul Haritsae berkata: "Saya pernah bertanya kepada Imam Ahmad,
sa1,a katakan kepadanya: "Sesungguhnya taghbir itu dapat melembutkan
hati." Beliau berkata: "la tetaD bid'ah." Beliau membencinva dan mela-
rang mendengarkannya."5o

Abdullah bin Daudsr berkata: "Menurut saya orang yang menden-
dangkan taghbir patut dicambuk."

Taghbir adalah istilah lain untuk as-sama ' (nyanyian).

Diriwayatkan dari lmam Ahmad bahwa ia berkata: 'Nyanyian dapat
menumbuhkan benih kemunafikan di dalam hati, saya tidak menyukai-
nva. --

" 8"liu, adalah Abu Thayyib Thahir bin Abdullah bin Thahir bin t,mar Ath-Thabari, nisbat kepada daerah
Thabristan, seorang qadhi ahli fiqih madzhab As-Sayf i. Seorang tsiqa h, shaduq, taat beragama, wa ra', ah li
dafam bidang ushul fiqih dan furu'nya. Silakan lihat kitab Wafayatul Ayan lll/512), Tarikh Baghdad (lX/358\
dan Thabaqat A*-Syaniyyah {V /12).
"" Lihat Talsit AlQutthubi (vll1l5l38).

{hal falbis lblis(hal318), ALAnar bil Ma'ruf wan Nahi anil Mungkdrkarangan Al-Khallal (hal 152).

Al'Atsram adalah Ahmad bin l4uhammad bin Hani' Abu Bakar Al-Atsraft. Seorang tsiqah haflzh,
sahabat Imam Ahmad. Silakao lihat biograflnya dalam kitah Taikh Saghdad (V/l2A) dan SiyarAlanun
Nubala' (XIll623). Dan srlakan |hat perkataannya ini dalam kitab ,/-Amar bil Ma'ruf wdn Nahianil Mungkar
karangan AfKhallal (hal 150).
'e 

Bel iau adalah Ahmad bln 14!hammad Abul HariE Ash-Shaaigh, termasuk salah satu sahabat lmam
Ahmad, kebanyakan riwayat'riwayat masail Imam Ahmad diriwayatkan darinya. Silakan llhat Tarikh Aaghdad
(v/128).

Al-Amar bil MaTufwan Nahi anil Mungkarkatangan Al-Khallal (hal 151).
' '  

Setelah pembahasan yanq panjangjelaslah bagisaya bahwadia adalah Al-Khurei ibi insya Al lah. nama
lengkapnyar Abdullah bin oaud bin Amir Al.Hamdani Abu Abdurrahman Al-Khureibi.  Berasa dariKLrfah,
seorang lsiqah den ahl ibadah, wafat pada tahun 213 H pada usia 80 tahln. Si lakan l ihat biografinya dalam
Slydr Alanun Nubala'(lxl346), fadzkiratul Hutra2h (11337) dan Thabaqat Al Huffazh karangan As-Suyuthi
( 116 ) .

" Lihat Al-Mughnikzrangan lbnu Qudamah (yvl55).
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mandanginya. krid;ing kala mendorongnya agar menventuh tubuhnya.
bahkan hila telah dirasuki setan ia akan didorong agar melakukan yang
lebih keir  dar ipada i tu.

Baqiyyah5a berkata: "Perilaku homoseksual ada tiga tingkatan: per-
lama; Memandang. Kedua; Berjabat rangan. Ketiga: Melakukan per-
buatan keji tersebut."5s

Klaim mereka bahwa hal itu dibolehkan dan menisbarkannya kepada
Imam Asy-Syaf i, kita jawab bahwa pembahasan kita sekarang ini
adalah syair yang diiringi dengan tarian, senandung, penggunaan alat-alat
musik, dihadiri oleh para amro,f6 dan kaum wanita, dan kadang kala
dilakukan di rumah Allah r.{3. Tidak ada seorangpun yang menghalalkan
hal tersebut di atas. Bahkan kekejian itu sudah menyampaikan sebagian
kaum sufi -sebagaimana tersebut dalam pertanyaan di atas, mengatakan
bahwa menghadiri nyanyian dan tarian inr dapat menenteramkan rasa
cinta dan menggugah rasa yang terpendam. Demi Allah. sekiranya syair
tersebut tidak disertai dengan penampilan-penampilan yang indah, suara
penyanyi yang merdu, tidak diiringi dengan tabuhan rebana dan tiupan
seruling niscaya jiwanya tidak berbunga-bunga dengannya dan dapat
tidak mungkin dijadikannya sebagai sarana mendekatkan diri kepada
Allah. Dari situ dapatlah diketahui bahwa yang mendorongnya melaku-
kan hal itu adalah syahwat dan tuntutan dunia. Itu merupakan kebiasan
para pengangguran dan kebiasaan orang-orang yang telah dikuasai rasa
cinta kepada apa yang diseru oleh seran. Kita berlindung kepada AIlah
dari kehinaan.

Sekiranya perbuatan, perkataan dan seluruh keadaan mereka dibahas
secara rinci niscaya anda dapat melihat bid'ah dan kemungkaran yang
sangat keji. Hanya kepada Allah saja saya memohon penjagaan dan
petunjuk. Dan dengan ke-Maha lembutanNya saya memohon pertolongan
dan kecukupan, cukuplah Allah sebagai sebaik-baik pelindung dan
Denolong.

Dra adalah Baqi)yah bin Wal id b ln Shaaid bin Ka'ab At-Kataa' i  Abu yuhmid Al-Himshi ,  Si takaf  t ihal
b ografinya daltsm kttab Tahdztb At-Tahzdib (t/473), Taqlib At-Tahdztb (IltOS) da Syadzdradtudz Dzahab
(1/348).

Al-Ghaz2ali n-iencantumkan atsar ini dalam kitab thp't/lumuddin, ta berkata: ..Dnwayatkan dari
seoran9 ulana salaf  bahwa la berkata:  "Akan ada t iga t ingkatan per i tak!  t iwath dt tengah-tengah umat i f i .
] - ingkatan penama: l lemandang..  "  ( l I I /103).
'o 

lnak kec I yang betLrm tumbuh jenggotnya.
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lawaban Dan Para Ulama

rnendekalkan diri kcpada Allair hanyalah dengan perkara yang telah
dis,rrariatkanNl a. tidak boleh mendekatkan diri kepadaNya dengan per-
kara yang iraram atau bid'ah yang mungkar.

Adapun ucapan mereka bahwa menari itu dapat mendatangkan
ampunan sementara orang yang mengingkarinya dapat terhijab dari AIlah
adalah dusta dan tuduhan yang keji. Adapun atraksi mereka memegang
api, memunculkan daun utJzun, dan sejenisnya, seperti darahss yang
mengucur yang terlihat seolah-olah darah sungguhan, adalah perkara
yang mungkar dan bukan merupakan keadaan orang-orang shalih. Dan
tidak pula termasuk karamah para wali. Barangsiapa menganggap perkara
tersebut adalah karamah maka ia lcbih sesat daripada mereka.

Hakikat itu sesungguhnya adalah mendekatkan diri kepada Allah
dengan keikhlasan, membenahi batin dengan ilmu, i'tikad dan etika yang
selaras dengan perbuatan lahir, itu semua merupakan syariat yang
diperintahkan. Barangsiapa mengerjakan perbuatan seperti yang tersebut
dalam penanyaan di atas maka ia telah menyelisihi syariat dan
menyelisihi jalan hakikat itu sendiri. Sebab ia tidak memperhatikan
urusan batin dengan mencegahnya dari mendengarkan hal yang sia-sia
dan membawa mudharat. Perbuatan seperti itu tidak pernah dilakukan
oleh seorangpun dari kalangan Salafus Shalih yang terdahulu maupun
para imam yang menjadi panutan. Bahkan ulama salaf banyak
mengecamnya. Demikian pula jumhur ulama mutaakhir in.  Tentunya
dibolehkan mengingkari perbuatan mereka itu. Bahkan yang mengingkan
rlereka itu akan mendapat pahala. Adapun istighlar yang tidak disertai
ciengan tekad hati dan penyesalan belumlah dianggap bertaubat. Tidak
ada yang bisa diangkat sebagai dalil bolehnya nyanyian pada kisah
orang-orang Ilabasyi yang bermain-main tombak di dalam Masjid.
Adapun hadits Anas bin Malikjo -i', tentang gadis-gadis kecil suku Najjar
yang menabuh rebana hanyalah menunujukkan bolehnya menabuh rebana

dlrubahnya menladl ,/;ru, (mengetahui). Namun kalimat yang kami pilih di atas leblh tepat dan leblh dekat
kepada kalifiat yang terdapat pada naskah asll.
" Syaikhll Islam Ibnu Tarmiyah menyebutkan bahwa di antara mereka ada yang memoles tubuhnya
dengan datatt akhawain apabila keringat mengucur dari tubuh mereka saat menari, yang muncul seolah-olah
darah sungguhan. (Lihat Ma|mu'Fatawa 610). B€lum jelas baqi saya apa maksudnya darah a*rarvaln.
'"  

B"l iu, adalah Anas bin l" lal ik brn An'Nadhar Al_Anshari Al-Khazraj l ,  khadim Rasulul lah * dan salah
seorang sahabat yang banyak meriwayatkan hadits, beliau menjadi khadim Rasulullah g selama sepulLrh
rahun. Sllakan llhat Tahdzib AtTahdztb (11376), Taqrib At'Tahdzib (1184) dan Al'Ishabah (I/7l).
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Jawaban Dan Para Uama

Syaikh Taqiyyuddin Abu Amru bin Shalah Asy-syaf io: berkata:
"Wajib bagi para penguasa -semoga AIlah memberi mereka taufiq dan
pertolongan- menumpas orang-orang seperti itu. Serta mengerahkan se-
gala upaya untuk membumihanguskan perbuatan mereka yang buruk itu
serta meminta mereka bertaubat dan dalam rrenegakkan hal inijanganlah
takut kepada celaan para pencela. Adapun ucapan mereka tentang nya-
nyian bahwa ia merupakan ketaatan dan sarana mendekatkan diri kepada
Allah adalah ucapan yang bertentangan dengan ijma'kaum muslimin.
Kesepakatan kaum muslimin yang bertentangan dengan perkara tersebut
di atas sudah dikenal luas.

Kemudian beliau menambahkan: "Dan hendaklah diketahui bahwa
bila tabuhan rebana yang diiringi dengan tiupan seruling dan nyanvian
berpadu jadi satu maka hukum mendengarkannya adalah haram menurut
keempat irnam mahdzab." Wallahu a'lam.

7. SYAIK}I IMADUDDIN BIN KATSIR ASY-SYAFI'I (WAFAT
TAHUN 774)

Beliau berkata: "Cukuplah Allah sebagai pelidungku dan Dia adalah
sebaik-baik pelindung. Penggunaan alatalat musik dan mendengarkan-
nya hukur"nnya haram. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bebe-
rapa hadits nabi. di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Abdurrahman bin Ghanin Al-Asy'ar i" ."

la berkata: "Telah menceritakan kepadaku Abu Amir6r atau Abu
Malik, demi Allah ia tidak berdusta kepadaku bahwa ia mendengar
Rasulullah * bersabda:

rr .j rtr.oJt t iijt, 
', 

iJtc ,".Jt
, t

sl +bs-.r el Pl ,;,.r 'e i {\J ))- \  r  9 .

-_ 
Eeliau adalah Abu Amru ULsman bin Abdurrahrnan bin lJtsman bin l4usa Al-Kurdi As]-Syahrazuuriyang

lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Shalah, wafal pada tahun 643 H. Silakan lhat tiar ATanun Nubala'
\xxllV 104), Wafayaatul A'yan (Illl243) dan Syadzaraatudz Dzahab (V l22l).

Beliau adalah Abdurrahman bin Ghanim Al-Asy'ari, masih diperdebatkan statusnya sebagaisahabat
nab, llhat Ma'rifatus Tsiqat ka ra nga n Ar Ijli (IIl8 5) d ar Sifar Alanun Nubala'(lv 145) dan Taqnb At-Tahd2ib
Il494).
* 

Eeliau adalah Abu Amir Al-Asy'arl, seorang sahabat, namanya adalah Abdullah, ada yang mengalakan
ubeid bin Hanl'atau bin Wahab. Beliau hrdup hin99a masa kekha ifahan Abdul l4al k. Lihat Taqrib ALTahdzlb
\Ill443) dar Tahdzib At rahdzib (XlIll4S).
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)awaban Dai Pa.a Ulama

Dan masih banyak lagi permasalahan yang serupa. Dalam hal ini
sangat banyak sekali penukilan dari para Salaf. di antaran)'a adalah
ucapan Abdullah bin Mas'ud.6., cukuplah bagi kita kedalaman fiqih dan
ilmu beliau. amal serta nasihat beliau. Beliau berkata: ''Nyanyian dapat
menumbuhkan benih kemunafikan sebagaimana musim semi menumbuh-
kan tanam-tanaman."

Ucapan itu telah dinukil secara shahih dari beliau. Sebagian orang
ada yang menisbatkan ucapan tersebut kepada Rasulullah {!, namun yang
benar adalah mauquf dari ucapan Abdullah bin Mas'ud $;-. Berkenaan
dengan tirman Allah jS:

a i  ,  '  i  t ,  ,  . . -  i (  " i  1 : .  .  a . !  ,  .
4l ,+" e 4-9"_L{->')\ A rSl^+V 4luJt ;tu

" no, ai oi,oro ionusia (ada) orang yang mempergunakan perkata-
an )/ong tidak berguna untuk menyesatkan (manusio) dari jalan
AIIah. " (Luqman: 6)

Abdul lah bin Mas'ud berkata:  ' 'Demi Al lah. maksudnya adalah
nvanvtan .

Diriwayatkan juga oleh lmarn At-TirmidziTr dan imam lainnya
sebuah hadits yang menyebutkan bahwa ayat itu turun berkenaan dengan
para biduanita dan penegasan bahwa uang hasil penjualan mereka haram
hukumnya (tidak halal). Sekiranya kita sebutkan hadits-hadits dan atsar-
atsar yang diriwayatkan dalam masalah ini tentu buku ini tidak akan
dapat menampungnya. Kami telah menulis buku tersendiri berkenaan
dengan masalah ini.

Adapun menjadikannya sebagai alat mendekatkan diri kepada Allah
dan sebagai ajaran agama yang dijalankan untuk meraih pahala, maka itu
adalah bid'ah yang sangat keji, tidak ada seorang nabipun yang
mengatakan demikian. Dan tidak pernah sama sekali diturunkan dalam
kitab-kitab suci dari langit. Bahkan hal itu sangat mirip dengan orang-
orf lng )  ang dicer i takan Al lah i f :

' 
Silakan lihat surl ul Kubra |€tangan AlSaihaq (X/223) dan Tafsir At-Qutthubi(V:.Ill5l34).

" Beliau adalah l.4uhammad bin Isa bin Saurah bin l4usa bin Adh-Dhahhak As-Sulami At-Tirmidzi Abu Isa,
seorang penulis kilab Ja,",/'-atau disebutjuga Surarh, seorang tsiqah dan hafizh. Wafat pada tahun 279 H.
Sllakan lihat Siyar Aiamun Nubala'(X Il27O) dan Syadzaratudz Dzahab (Illl74).
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Jawaban Oari Paft Ulama

Beliau menyetujui ucapan Abu Bakar bahwa tabuhan rebana itu
adalah nyanyian setan, namun beliau 49 mengecualikannya pada hari 'led

bagi anak-anak gadis tersebut untuk menunjukkan kegembiraan dan ke-
ceriaan pada hari itu. Sebagaimana beliaujuga menyetujui kaum Haba-
syah yang bermain tombak di dalam masjid pada hari 'led. Tidak ada
seorang pun yang mengatakan bahwa bila hal itu mereka lakukan setiap
waktu Rasulullah 4! pasti menyetujuinya!

Maksudnya. menjadikan nyanyian dan musik yang diharamkan itu
sebagai ketaatan merupakan kemungkaran yang sangat kej i dan bid'ah
yang sangat besar. Oleh sebab itulah, ketika sebagian ahli tasawuf setelah
kurun ketiga Hijriyah melakukannya, lalu mereka mendapatkan al-wajd
dan cita rasa yang tinggi saat mendengarkan nyanyian tersebut dan tidak
mengetahui kerusakan yang ditimbulkannya dan akibat jelek yang di-
hasilkannya. maka para ulama mengingkari mereka dengan keras. Sam-
pai-sampai Imam Asy-Syaf i berkata: "Di lraq saya mendapati sesuatu
yarrg disebut taghbir yang diciptakan oleh kaum zindiq, yang dilakukan
untuk menghalangi orang dari Al-Qur'an."

Itulah pandangan mereka tentang taghbir. Taghbir itu sendiri adalah
tabuhan dengan menggunakan tongkat atau stik pada kulit yang telah
dikeringkan (gendang) dan menyenandungkan syair-syair religi yang me-
nyentuh hati dan menggerakkan perasaan. Namun demikian para ulama
itu tetap menyebut mereka kaum zindiq. Bagaimana pula bila para ulama
melihat bid'ah-bid'ah yang dilakukan oleh orang-orang zaman sekarang,
sepefti mendengarkan nyanyian, menari dengan iringan rebana dan seru-
ling dihadiri pula oleh para amrad dan kaum wanita. Lalu mereka meng-
anggap bahwa dengan keadaan sepedi itu mereka telah mencapai hakikat
ilahiyah dan ma'rifat ruhaniyah. Di antara mereka ada yang berkata:
"Barangsiapa turut menari maka akan diampuni dosanya", atau perkataan
senada dengan itu. Ditambah lagi percampurbauran dengan kaum wanita
dan amrad, diseftai dengan jeritan dan rintihan serta atraksi memuncul-
kan daun udzun dan burung dan sejenisnya, yang pada umumnya hal itu
hanyalah sulapan dan tipuan belaka. Dan hal itu merekajadikan sebagai
alat untuk mengambil harta manusia dengan cara yang batil. Disamping
itu juga mengklaim bahwa mereka adalah wali-wali Allah, para perantara
kepada Allah. Karena itulah mereka tergolong orang yang palingjauh
dari kebenaran dan paling sesat dari jalan hidayah.
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Jawaban Ddi Para Uldma

yang tidak beliau ucapkan atau tidak beliau lakukan (dalam masalah

agama) maka itulah bid'ah yang dikatakan oleh Rasulullah *:

,.fu +*. c 6-xlt e.\)\ {ilst $jn{-',
'yl;' 

t ",'-i.' y tU "S trt ri !i'.ts'tu' t V 6!_t
F\.8 ))

\ '?"
('JY*

''Ilendaklah kalian berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah
Khulali Ar-Rasyidin yang telah mendapat petunjuk setelahku. Pe'
gunglah ia erat-eral. JauhiLah segala perkara yang diuda-adakan,
sebab setiap perkara yang dioda-adakan adalah bid'ah, dan setiap
hitl'ah pasti sesat ".l8

Dalam lafal lain beliau { menyatakan:

(( lfJt

''setiap kesesatan tempatnya di dalam Neraka. "

Dalam sebuah hadits shahih Rasulullah * bersabda:

,l lb'Jlii>

SAU*';st>
i i1rt16r c €Vq

"setiap amalan (dalam urusan ogama) yang tidak ada keterangan'

nya dari kami maka amalan itu tertolak".le

Dirirvayatkan juga bahwa beliau * bersabda:

U: r. {--5,/ t, J . l  e. ' . /  
.2; ,^,.

(( FN o',"1

"Tidak oku linggalkan satupttn perkara yang mendekatkan kalian ke

Surca kecuali aku telah memerintahkan kalian unluk mengerjakan-

" HR. Abu Da!d (4607), At-Tirmidzi dalam lanfnya \2616), ra berkala: "Hasan shahlh", Ahmad dalam

l ' lusnad^ya (1u 126127),  Ibnu lqalah dalan Sunannya (42) dan te lah d nyatakan shahih oleh Al-Alban

dalam Shahth Janli' At-Tirndzi dan Shahih Sunan lbnu Malah
tt 

HR. A-Bukh"n (2697), l'lLlslim (1718) dalam shahih mereka berdua denqan lafal. "Earangsiapa

mengada-adakan anlalan dalan agama kami ini yang bukan ternasuk daipadanya naka analan ttu

tertalak." Diriwaydtkan iuqd oleh Nuslin (1718) dengan lafal 'Barangsiapa nengeryakan amalan yang ttdak

ada keterangannya dari*am1.... "berikut pembaca akan dapat nembaca ulasan Ibnul Qatlim lentang hadits

terse0ut,
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Jawaban Dai Para Ulama

juga sahabarsahabat beliau & tidak pernah mendengarkan nyanyian-
nyanyian bid'ah seperti itu. Akan tetapi mereka khusyu' menyimak Al-

Qur'an, mentadabburi ayat-ayatnya, dan menyelami maknanya yang
dalam, sebagaimana disebutkan Allah dalam kitabNya:

iP r$ 6l: i

"Sesungguhnyo orang-orang yang beriman itu adolah mereka yang
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka. dan apabila
dibacakan kepada mereka altat-ayalNya, bertambahalah iman mere-
ka (karenanya) dan kepada Rabblah mereka bertau,akkal." (Al-
Anfal: 2)

Dan juga dalam firman Allah S5:

"Alloh telah menurunkan perkataan 1'ang paling boik (yctitu) AI-

Qur'un yang serupa (mulu oyat-oj'atnya) lagi berulang-tlang, gerne-
tar karenanya kulit orang-arang yang takut kepada Rabbnya, kemu-
dian menjadi tenang kulit dan hati mereka diwoknt mengingat Allah.
Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang di-
kehendakiNya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, naka tidak
ada seorangpun pemberi pelunjuk bagin1,6. " (Az-Zunar.23)

Dan juga dalam firmanNya:

Jis" -5'.t;\;jl l-..D: "l; 3,
"hi adaLah sebuoh kitab yang kami turunkan kepddamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan q)at-(ryatnya dan
strpulu mendapat pelajaran orong-orang yong mempury)oi pikiran "
(Shaad: 29)

Dan juga dalam firmanNya:

u!\*\ ),lt:4 i'\ * *t n3(
/  | .  / / 2  / / ' :

.-r3j-ti_ )o\

;i 14 6i 5j \';Liii <,i:;ii\-L
'q'; I'K; .ei &,6;v. 6:i; 4;

.ii tirvidi

i ,  
c ,  

,  ) t ''is j\",n\

48



uppnan/n.elql ]€q'l ue)iells '!i pn,s€l^/

6?

'GLzh)
utq qellnpqv qPlepe ruE rp pns)igulrp 6uel tqeu leqeqes

r(IJEAS-,{SV rrslEx ulq llEtxsl

:qelo srInICI

'tu|)l,D nqD DtA 'rluEu l?urel) ueH eped eurq uESuop lr88u8dlp
8ue{ 8up:o 3uo1o3:at er 'teqneuaq e:a3as qeprl e1rI ue>1qeg :euaq 8ue(
uelcfsele rp eperaq )Eprl er lueroq n1r rgados lellel€I llllltu:u et eltf
'e,(5lueruelue uep qellV rfuef -re8uapueut eleltet t;npad Ispu ereluauas
np.rctu 8ue,{ e:ens :e8urpuaut eueulellq stSueueu uep SunBlaur 'uB ln|
-lV tu,{e-te(e uetelun ue1:e8uapuou eueruelrq qe,3n3:c1 €sclau Iepll
ueprE{s lreq reiuapurur euuuelrq 1e:a8ral 3ue,{ edersSue:eg e.{ur:rp
r:epe,{ueru 3ue,{ ?ue:o tSeq ue8unSSuts ueledn:au lnqas:a1 trederl

zs" qBllv IsuaqtUarrt
er ruereq ue.;nf-1y rf,uaqueu er ellt q€llv leturJuau et tpe:aq ue,:nf
-lv relursuau er eTJ ue.:n|-1y depeq:at e,{udeTs rlencol e,{utJlp Surl
-ua1 e{ueirp nlt Suaoasas qplleplJ,, :Etelieq lqeu leqeqes 8ue.loa5

('z :peurujEqnhl) ,, t3un1ta1 Dlalaw

uDLl qulnDto uDlnfi-1y uotploqtadwaw )pptt Dlanw qotlodo n1o1lJ,,

ffT.{ftt*\>ur f f;4yyh
-.\
[  ] !  ]
\r-

:ueturUraq e8nt 14, qul1y

(79 :.esrp-uy) ,, o[utuolop tp t1o,fuoq 3uo,1 uo8uolualtad
pdnpuaw ulanru qofiu4 'LlDlly tsts t,tDp uolnq ny uo,tnfi-1y o,(u
- q nDpX ;uo,nfi-1y uotlttn7tadutaut slopu ulanw qoyndo ot1n7y,,

euetn ered ueo uPqPAe[



t9

-erer rqn?fuotu Buas B^Nlnsex qEuuns uep qBIInqPll) uellleqraduoul

uep leur,{uour nJelos 3ue,{ uJIIe 3ue,{ Sulqulqulod eJed'uelsl Etuuln Eled

uep lsqeqes erBd ued?3n uBp e,{ulq€u spqes'qellv usullg €pedel uin)nq

u€Irlequla8ueu Suef rBeq ieBJuBtruaq qelufueq 'leuP,(s ueSurp qellepll

ne1e locot 3ue1ua1 lnltraq e,{11ueeqpt.te1 qleJeu eqesnlaq uep tlellV

nlnueu ueluf:sq 3ue,{ Suero-8ue:o uelef rrep e,{uue8uedut {uad Suetuot

ueselallad epas elueuerel ueu€utel e,{uun:n1 IIeu uep rleq depeq:at

eIu;rlu8au uep yrlrsod qn:e8ued Jrre 3ue'{ etu€ln lnlnuoul e{utunlnq

snlels 'ler:e,{s uelep rp e,{uuelnpnpal uelsela[uou.t 'u,{uueSuap uelle)laq

3ue,4 1eq-1eq tnluoq IUI qelesEtu Suaual uec:ertqu; ad 'qo11t1npwoq1y'

0r tsr Nnuvr rY'{v,t\)
HVAIZnVI-TV wlr'rvb nNgl

: Nvrngtrs NvcNso -IvNsxlo HIsfl'I gNvA'ITVSI^IVH
-.IY U\TXVS NgV NIfl OYI ihIYHO'\I NIOONSI'\IVAS H)IVAS

:8-e{ uEqB,|aBf uep qEurlppqnhl

',j rr16,"-f 16;j
.  1  

t t  .

,VNII{9 TI,WtrIMS InNNIT
NV',VHIII{9 TMASVX $VIIX

tvnqa)-uvlhoq



Kitab Kast4ul Gh ttha' 'An Hukm! SamaaTl Ghina'

cara ahli bid'ah yang telah dikunci mati hatinya. sombong lagi suka

menentang.

Alim ulama yang menjadikan Kitabullah dan Sunnah RasulNya

sebagai hakim bagi perasaan. sentimen dan keadaannya. Tunduk dan

patuh kepada Al-Qur'an dan As-sunnah serta menjadikan dien dan ajaran

yang dibawa oleh Rasulullah sebagai rujukan dan tempat bersandamya.
Yaitu orang yang mengambil wahyu sebagai referensi utama dan tidak

melepaskan diri darinya. Mengambil secercah cahaya sebagai pelita di

kegelapan malam.

Orang-orang yang menuju Allah telalr bergegas, berhijrah dengan

membawa hatinya kepada Allah dan RasulNya. la rela berjalan pada

waktu hoj iraht dan mau bergegas di pagi buta menuju keridhaan Allah

yang dicarinya dan dalam berjihad dijalanNya. Thuba' baginya dalam

kesendirian ia mendapat teman yang banyak. dalam keterasingannya tem-

pat tujuan semakin dekat, l'eman perjalanan yang berada nunjauhdi

sana, di tempat yang tinggi, musafir kelana yang tidak luntur tekadnya

karena manisnya hasil dan teduhnya naungan Hatinya selalu tertuju ke-

pada cita-cita yang tinggi. Tidak pernah puas dengan kerendahan. lajual

materi dunia yang berharga rniliknya dengan pahala akhirat dengan pen-
jualan yang menguntungkan. Ditegakkanlah baginya panji-panji kebaha-

giaan dan iapun bergegas menujunya, lalu tampakjelaslah baginyajalan

menuju cita-citanya yang tinggi itu. lapun berdiri tegar dan teguh dijalur-

nya. Ia sambut seruan iman yang berseru: "Marilah gapai kemenangan! Ia

korbankan jiwa raganya dalam meraih keridhaan yang dicintainya, pe-

ngorbanan seorang kekasih dengan segala ketulusan dan kerelaan. Ia tahu

bahwa ia pasti bertemu dengan kekasihnya. Ia lanjutkan perjalanan di

malam hari. Lalu iapun mengucapkan alhamdulillah sesampainya dari

perjalanan malam hari di pagi nan cerah, sesungguhnya orang-orang me-

ngucapkan alhamdulillah sesampai dari perjalanan malamnya di pagi

hari.

' 
Haljar" artinya berjalan pada wa|.iu hajirah, yaitu tengah harl. llaksud penulis adalah orang-oranq

yang berjalan rnenuju Alah adalah yang mau menanggung segala resiko dan cobaan dalam mencari ridha

Allah sebagaimana hanya orang-orang yang berjalan d1 tengah hari di bawah terlk sinar mataharidan
beratnya peqalanan Serta rintangan-rinlangan larnnya dalam mencapai apa yang dicita_cltakan
' 

Thrbu adalah pecahan da(i kata Thawibun fienwrl wazan fu'laa, mak^anya adalah kehidupan yang

baik baginya, tru6, juqa merupakan nama sebuah pohon di Surga, sebagaimana disebulkan dalam sebuah

hadits yang diriwayafkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya dan Ibnu Abban dalam S,a,lhnya Oan

telah dinyatakan shahih oleh Al_Albani dalam Srarih JanI Shaghir(ro 3aI1 dan 7822\.
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kedudukan para wali yang dekat kepada Allah. Padahal sesungguhnya ia
tengah mengarungi samudera kejahilan bersama orang-orang jahil. Setiap
kali ia berada di depan ia menyangka telah berhasil mendahului. Orang-
orang seperti ini seyogyanya ditegakkan hujjah atasnya tidak lagi
diharapkan menerima dan mematuhi kebenaran.

Basaimana tidak! Di antara sifat mereka adalah:

-z  f  .  
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"Dan apabila dikatakan kepadanya: 'Bertaqwalah kepada Allah',
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannyo berbuat dosa.
Maka cukuplah (balasannya) Neraka Jahannom. Dan sungguhNe-
raka Jahannam itu tempat tinggal yang se buruk-buruknya. " (Al-
Baqarah:206)

Jika dibacakan ayat-ayat Allah kepada mereka atau dibacakan Sun-
nah Rasulullah *, ucapan para sahabat -g dan ucapan para imam alim
ulama, mereka membantah sembari berkata: "Kalian hanya mengetahui
syariat sementara kami mengetahui hakikat, kita berada di alam yang
berbeda! Begitu kata mereka. Benar! mereka berada dijurang kehancuran
dan kebinasaan. Berada dalam hakikat angan-angan yang menipu dan
memperdaya. Demi Allah, ahli batil itu akan mengetahui hakikat segala-
nya ketika seluruh penghuni kubur dibangkitkan. Dan ditampakkan
seluruh hakikat mereka yang tersembunyi di dalam hati dan akibatjelek
perbuatan mereka. Tidak lama lagi hijab akan tersingkap, kabut akan
memudar, setiap orang nantinya akan tahu kudakah yang ditungganginya
ataukah keledai!

PEMBAHASAN MASALAH DI ATAS

Pembahasan tentang perkara yang ditanyakan diatas terangkum
dalam dua pasal:

Pasal pertama: Penjelasan hukumnya dalam syariat. Apakah haram,
makruh ataukah mubah? Dan komentar atas ucapan para pendusta dan
pembohong yang menganjurkannya dan menyebutnya sebagai keutama-
an.
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yang menunjukkan bahwa secara independen Rasulullah harus ditaati
sepenuhnya. Walaupun perintah dan larangan beliau itu tidak tersebut di
dalam Al-Qur'an. Sebab beliau telah diberi Al-Qur'an dan yang semisal-
nya bersamanya. Dan Allah tidak mengulang kata kerja itu ketika meme-
rintahkan untuk mentaati waliyul amri. Namun Allah merangkumnya ke
dalam perintah mentaati Rasul $!. Karena waliyul amri hanya boleh di-
taati perintah dan larangannya selama mereka mengikuti perintah dan
larangan Rasulullah 49. Tidaklah wajib mentaati seluruh perintah dan
larangan mereka.

Kemudian Allah berfirman:"jika kamu berlainan pendapot tentang
sesuatu maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul
(sunnahnya) " Allah tidak meng atakan: 'kepada RasulNya' sebagai pene-
gasan bahwa perkara yang telah dikembalikan kepada Allah pada
hakikatnya telah dikembalikan kepada RasulNya dan perkara yang telah
dikembalikan kepada Rasul pada hakikatnya telah dikembalikan kepada
Allah. Segala hukum yang telah ditetapkan oleh Allah berarti telah di-
tetapkan juga oleh Rasulullah, dan seluruh hukum yang telah ditetapkan
oleh Rasulullah maka itu termasuk hukum yang telah ditetapkan oleh
Allah S5.

Lalu Allah mengatakan: "jika kamu berlainan pendapat tentang se-
suatu" terangkum di dalamnya seluruh permasalahan yang besar dan
yang kecil yang diperselisihkan oleh kaum muslimin. Tidak ada satupun
permasalahan yang dikecualikan. Barangsiapa yang menyangka bahwa
ini hanyalah syariat bukan hakikat keimanan, hanyalah amalan badaniyah
bukan amalan hati, hanyalah perkara furu' bukan inti dan bukan masalah
asmu teos sifat dan tauhid maka sesungguhnya ia telah keluar dari

ketentuan ayat dari sisi ilmu, amal dan iman.

Risalah Rasulullah * bersifat universal untuk seluruh umat manusia
di segala zaman. Hukum-hukumnya juga bersifat universal dan umum
meliputi ushul dan furu', hakikat dan syariat, barangsiapa memisahkan
hukum agama dari keuniversalan risalah beliau berarti ia telah memisah-
kan manusia dari keuniversalan risalah beliau S. Kedua hal itu sama

batilnya.

Allah $# berfirman:
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",Vaka lika mereka tidak menjawab (lantanganmu), ketahuilah bah-
wa .sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti howa nafsu mereka
(belctka). Dan siapukah yang lebih sesat daripada orang yang me-
ngikuti huv,a nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah
setlikilpun. Sesungguhnya Allah tiduk memberi petunjuk kepada

orang-orang ydng zhalim. " (Al-Qashash: 50)

Dari situ dapatlah diketahui bahwa mereka adalah orang-orang yang

sangat tunduk kepada hawa nafsu. Karena yang mereka kerjakan itu

bukanlah ketaatan kepada Rasul namun murni ketundukan kepada hawa

nafsu. Dalam sebuah hadits diriwayatkan bahrva Rasulullah 49 bersabda:

"-)t u 4 a' .rF .-,r;'*Jr 66 i6J# itx' t LU,l |tx >
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"Atla tiga perkara yang dapat menyelamatkan dan ada liga perkara

pula yang dapat membinasakan. Tiga perkara vang dapat menyela'

motkan itu ialah takwa kepada Allah saat sendiri atau ditengah

orunS; ranrui, mengatakan yang benar pada saat marah dan ridha

dan kesederhanaan saat miskin atau koyo. Tiga perkara yang mem'

binasukon ialoh kebakhilun yang dituruti, hava nafsu yang diikuti

tlon takjub kepotla pendapat sendiri".6

Ailah telah memberi kecukupan bagi RasulNya dan hamba-hamba-

Nya yang mukmin melalui hidayah yang diberikan kepada mereka untuk

diikuti sehingga mereka tidak lagi membutuhkan hawa nafsu orang-orang
yang jahil. Allah telah melarang mengikuti hawa nafsu mereka. Allah

mengabarkan bahwa mereka sama sekali tidak dapat memberi faidah

apapun kepada orang yang mengikuti mereka. Dan Allah telah memutus

ikatan loyalitas dengan mereka, lalu Allah mengabarkan bahwa Dia-lah

J(2;4tj gar up."zi(1
qa,\ sl'1'q5']?

6 
Oirjwayalkan oleh Allazzat dalafi KasyfulAslarno. Sl, Abu Nu'aim dalam ,rya, 0l/343), Al-Qudha'i

dalam Musnad Asy-syihdb na.325-327, dicantumkan Juga oleh Al-Mufldzin dalam Taryhib wat Tarhibdan
menghasankannya (ll/281 dan III/381). dinyatakan dhaif oleh Al-lraql dalam al-Mughnibn Hanlil Aslar
( Ihya' ulunuddin 115l). Olca ntumka n juga oleh At'ribtizi dalam Hisykatul Mashaabih dan dihasankan oleh Al-
Albani (5122), beliau berkata: "Orriwayatkan oleh Al-gaihaqi dalam 'yu'abul Inan. Silakdn lihat Muianna'Az'
Zawaid lllgl), disitu Al-Haitsami menisbatkannya kepada Al"Eazar dan Ath-Thabrani dalam Al'Ausath dan

f€lah dlnyatakan shahlh oleh Ai Albanl dalam Shahih Jani' Ash-Shaghir(3035) dan dalam Silsilah Hadits
Shahih .1802\.
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APA YANG DISERUKAN OLEH MSULULLAH g MERUPAKAN
KEHIDUPAN BAGI HATI

Ajaran yang didakwahkan para rasul adalah kehidupan bagi hati dan
keselamatan bagi jiwa dan pelita bagi akal pikiran. Sementara yang
diseru oleh setiap orang yang menyelisihi beliau adalah kematian basi
hati, kebinasaan bagi j iwa dan kegelapan bagi akal pikiran.

Allah &i berfirman:
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"Hai orang-orang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan
Rasul apabila Rasul ntenyeru kamu kepada suatu yang memberi
kehidupan kepada kamu, dan ketahuitah bahwa sesungguhnya Allah
membatasi antara manusia dan hatinya, dan sesungguhnya kepada-
Nya-lah kamu akan dikumpulkan. " (Al-Anfal: 24)

Perhatikanlah bagaimana Allah menceritakan tentang dinding yang
membatasi seseorang dengan hatinya akibat tidak menyambut seruan
Allah dan seruan RasulNya. Anda akan temui dalam perintah dan berita
tersebut bahwa siapa saja yang tidak menyambut seruan Allah dan Rasul-
Nya maka dia akan terhalang dari hatinya sebagai hukuman atas sikapnya
yang tidak menyambut seruan. Karena Allah akan menghukum hati de-
ngan memalingkannva dari hidayah sebagaimana sebelumnya hatinya
telah berpaling.

Allah i6 berfirman:

t-.u

" Maka totkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memaling-
kan hoti mereka. " (Ash-Shaff: 5)

Allah i6 berfirman:

.i (/1 .2, ..1. .t1..1i t i.-1,

" 
u ftlJ:L.er!9 p7-Urt r-.lr!_f

"Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-eur'an) pada

E, tz 1l fi< < ,'.7;-t ,<
P'P]!i!4t' U"-*t-t

-1 ,  . ( .1  ? '  t t
2c/  JSt . r t * ,
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Ktab Kasyful Ghitha''An Hukmi SamaaltGhina'

Allah telah memerintahkan agar mengikutijalanNya yang lurus yang
dibentangkannya bagi para waliNya dan menjadikannya sebagai jalur
nTenuju kepadaNya dan kepada Surga, dan Allah melarang mengikuti
jalan-jalan yang lain selainnya. Allah i6 berfirman:

.ii 7,H1u ( ,t:-J! ,!:ra (;i i','

"6\1.4$iU i<is:a.,i.
"Dan bahwa g.,ong Kami perintahkan) ini adalah jalanKu yang
lurus, mako ikutilah dia; danjanganlah kamu mengikuti jalan-jalan
(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari
jalanNyo. Yang demikian itu diperintahkan Allah kzpadamu agar
kamu bertaqwa. " (Al-An'am: 153)

Abdullah bin Mas'ud i$ berkata: "Suatu hari Rasulullah * menarik
garis lurus lalu berkata: " lni adalah jalan Allah. " Kemudian beliau me-
narik garis-garis ke kanan dan ke kirinya lalu berkata: "lni adalahjalan-
jalan yong loin, pada setiap jalan tersebut terdapat setanyang selalu
menyeru kepadanya. " Kemudian beliau membaca ayat:

"Dan bahu,a (yang Kami perintahkan) ii adaloh jalanKu yang
lurus, mako ikutilah dio; danjanganlah komtt mengikuti jalan-jalan
(yang lain1, karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari
jalanNya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadomu agar
kamu bertaqwa. " (Al-An'am: 153)e

Rasulullah * juga telah mengabarkan bahwa setiap amalan yang
tidak didasari sunnah Rasulullah maka amalan itu tertolak, tidak diterima
dan hanya menambahjauh dari Allah S6. Sebagaimana disebutkan dalam
sebuah hadits shahih riwayat Muslim bahwa Rasulullah 4! bersabda:

' 
Dinwayatkann oleh An-Nasal dalam Sunan Al-Kubd bagiantafsit (lg4-tg'), Ahmad datam Musnad

(11465), Ad-Daim (I/67), Al Hakim dalam Mustadak (IIl318), ra be*ata: "Sanadnya shahih dan betum
dirlwayatkan oleh Al'Bukhafl dan !1uslim." Dan dtsetujui oteh Adz,Dzahabi. At-Ttbrizt mencantumkannya
dalam Misykatul Mdshabih (166) dan sanadnya dinyatakan hasan oteh At-Albani. Diriwayatkan juga oleh Ibnu
Hibban dalam Shahibny. (1141) dar, tetah dinyatakan shahih juga oteh At-traqi dalam Takhrij Hadi6-hadi6
lhya'\lll/31). Selwuhnya dari hadits Abdullah bin Mas'ld +. Dinwayatkan Duta oleh Ilnam Ahmad dalam ,41
Musnad (1111397) dan Ibnu AbrAshlm dalam At-Sunnah (l/13) da^ dinyatakan shahih oteh At-Atbani-yaitu
hadits Ibnu Mas'ud- keduanya dari hadits Jabir bin Abdillah.+.

&.:i;itgJ:l\#
. | ' . -  . l < ,'-'$) o9o , ' €

62



g9

pqellt), nflqg4aluaut 6upi 6uero sele uevepuua, uep ueeulqeN uoFeJAp qpp) up1 n\teued ue5uneu
qe eqtp nlqztl uoldPlaltp qelat uP6r..:lelPl ueolrop't+5 reuln nuql lep be|e,nL! erplas €iuueHeleMraLu
lrpq)in8-lv urqul fzrlalf,lv .taer uelEp tp e^uLi?)nusuau utnlaq p6nl qe unulg! tzprurr|f-lv uleull
ppeda)i uelieqslu nle aq uep (gbtllD qe,(pqN ue^ qe/epq welep lt$e) nlql qalo ue\wn7|e)jo .upqqH
nuql qtteqs uelep el^d \ep|l rzp urlreHly ureal lprpe]'ry ulelep tp rutsllpprl ue{edpp eles ulnla8

'l16ltlx),pleqhv unwel,V relE uep (g1iltlt) FpaI tnuezlH t(gth[) qeqe?O zpnleetezpp4s *qt uetetts
'H 'Se unqpl pppd lpjeM qpllnq lpp eiouete]€q len] qzueq 6uploas 'osng-lv lu.IpI-]V zpp,nlll !q ueqqtH
urq peLr.r]v urq uPqqrH urq peurLleqnH ur[eH nqv qeurelNlv rqeS InrqrHlv ujrtvlv qplppe nellag

'969 .ou qot uplelpt leqrt uoletF !ep
(ZtZlA) ueztw nueej 'GLV|Npepqbeg qwp-t'lg4ll ) qeqez1 zpqezezpe,ls '(OgZlN) ue4v nee,{eJe/y
qetl) urelep nelPq ueJ6orq lPq| le)iPlrs H sot uni,tel eped lpjpM u€p H lze unqel eged )uet ,)lerpelsnu
,/y qplDi sllnuad '/tMe€lv r.ig]nqos ue6uop e6n( leualrp !]zlJeHlv unqeesteN uv rutleH-v uetnqes ue6u3p
teua)tp r.ltqal 'tl.l PMPpuieH uq pPU.urPqnN urq qPllnpqv urq peuruleq.lhl qpllnpqv nqv qpt€pe urrypH-1v

'(}IIS ou) rqels peurqv qsto qrqeqs up)plelurp p Aupeues'(Oslli pewqv aewl ppusn4
'(ZBlt I) re€ trpqv nuql u p'uete\ p/tlae-L-tv qelt\ \ett ue\et S ;,'nlnqpplel elurliQtel ue)|]nqasrp l.lplaf

st ,,ulalalu uDduol
-oB slnsowtal or uloul wnul npns todntatruaw odots8uotoq unq
'nslqopuad qrsrla,luaw SuoI Sunto sDtD uDtlDpuara! uDp uDDurl! l
uo4dnlaltp qn1a1 uoe tuplDqruoi uoBunou qoaoq p nyqnt uot1dn1a1
-!p qDpt UDO 'ot1,i13oq nfl)las DpDtt qoqwasry t1o11y o,fuoq n83utq
tDtuDtX trDH Suolaluau Suopad ou.nqwaw uo8uap swnry n!y,,

;r.) )).  . . \  ^ .i t. ft l"ea 6rt

(l.ct.f ,-:.ct.'.f c.4.$? r-rPr,(,tf f.
N  - . ; t ' .  1 :nl.ia

ne. tt'i'
(( ht;-t F1o rrt tf-1tp

:Epq?sr0q ff qellnlnseu B,rqEq
Erelreq Erjfir retun urq qellnpqv slrpeq rrep 

",uDqqlH 
nuql qryDqS

uep tttuDlDHly IDrpD$nn 
'rtpDwtlY tllDul pDusnw urelep rq 'u,(p

-qe1ur:ad rqrsrla,{uau 3uu,'( 8uu:o-3uao sele uequpuotel uep ueeulqal
ue4peluau qelal qEllv e,rquq ue>1:uqu8uou qelal # qellnlnse1

|1 ,.l0loual nlt uDlDulD
o\Dw tuol ttDp uDunuu n,(unpod opoll Sibt uDlDuo qn)rya;,,

:uBllnqosrp urel IEJEI urel?o

ot ,,)tDlo al nl! uDlDuD DtDw twot qDu
uns rnp olutosop -opo nduot uolown uoqoha8uaw ndnrs8uong..

: ; ! l  : f  ' .

,eu!19lleeups tu4nH uv,,ewqg tn, sex qqa

,( Jl f1



Kltab Kasytul Ghltha'An Hukml Sanaall Ghina'

Dalam kitab Jami ' At-Tirmidzi dan Musnad Imam Ahmad serta
lainnya telah diriwayatkan sebuah hadits dari 'lrbadh bin Sariyah 4a'' ia
berkata: "Rasulullah 4! menyampaikan kepada kami sebuah wejangan
yang sangat berkesan. Sehingga membuat air mata kami meleleh dan hati
kami bergetar. Ada yang berkata: "Wahai Rasulullah, sepertinya ini ada
wejangan perpisahan, lalu apa yang anda wasiatkan kepada kami?"
Rasulullah 49 bersabda:

F\"f Jl )),:Veiul;, {:6$,sA

rJl.-9 r uUl OUJ.tr,r q J Ul q
r \ .

"Saya wasiatkan agar kalian tetap bertakwa kepada Allah, patuh
dan laat. Sebab barangsiapa yang hidup setelahku nonti ia pasti
melihat perselisihan yang sangat banyak. Moka dari itu hendaknya
kalian berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah Khulafaur
RasT-idin yang telah mendapat petunjuk setelahku, berpeganglah
kalian dengannya dan pegang teguhlah ia erat-erat. Dan hoti-hoti-
lah kalian dari perkara yang diada-adakan, karena setiap perkara
yang diada-adakan itu adalah bitl'cthtl dan setiap bid'ah pasti
sesaI.

JAWABAN DARI PERTANYMN DI ATAS TERBAGI MENJADI
DUA: GLOBAL DAN TERPERINCI

Jika hal tersebut sudah diketahui maka pembicaraan tentang perma-
salahan yang ditanyakan di dalam soal terangkum dalam dua bentuk
jawaban: Jawaban secara rinci dan global.

Al-Jihad gab Keutamaan Panah). Abu Daud meriwayatkan bagian dari hadits di atas, yail)J: "Eaftngsiapa
menyerupai suatu kaum maka ta termasuk golonqan,rerek . "(4031). Dan dinyalakan shahih oleh Al-Albani
dalafi Shahlh Abu Daud \3401\ d.n Imarn Ahmad dalam Husnad (ll/50.92). Silakar,lihal ltua'ul Gha/il
(V/109). lbnu Abi Hatinr meawayatkannya dalam kitab 'Ilalul Hadits (ll3t9) dar hadats Abu Hurairah +.

Nama lenqkapnya adalah lrbadh bin griyah As-Sulami Abu Najih 4; seorang sahabal. Bellau
termasuk Ahli Shuffah. Eellau berangkat ke negeri Hims dan wafat s€telah tahun 70 H. silakan lihat s/r,a/
A-1anun Nubala'(1lll4l9t, Taqdb At-Tahdzlb (llll7). Adapun takhriJ hadit5 initelah disebutkan sebelumnya.
' 

Bid'ah adalah pe*ara yang dlada-adakan yang bertentangan dengan dasardasar yang telah
dioerhtahkan Allah dan RasulNva.
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Kitab Kaqtul Ghitha''An Hukmi Sanaa Ghina'

mabuk akibat nyanyian, apabila jiwa telah terkuasai maka ia sulit sekali
sadar. Jika engkau tanya secara jujur kepada diri sendiri, apakah yang
membuatnya banci, apakah yang membuat kejantanan kaum lelaki men-
jadi banci, maka tabiat itu tentang diri ini akan berkata: Tanyakan saja
kepada nyanyian! Sebab itulah jampi-jampi zina dan khadimnya. Yang
mengajak dan menyeru kepadanya.

Hal itu bila kerusakan yang ditimbulkannya hanyalah membuat hati
para pecandu nyanyian itu berat mendengarkan Al-Qur'an. Merasajemu
bila mereka mendengar ayat-ayat Al-Qur'an dibacakan, seolah-olah me-
reka orang-orang yang buta dan tuli. Sedikitpun tidak mengetuk perasaan,
hati nurani dan tidak pula merasakan kenikmatannya bahkan kebanyakan
atau mayoritas dari mereka tidak menyimaknya, tidak memahami makna-
nya dan tidak merendahkan suara ketika dibacakan.

Namun bila datang nyanyian setan seketika saja suara-suara akan
senyap, orang-orang terdiam tidak bergerak, lalu mengalirlah alunan
suara yang menggerakkan tubuh dan perasaan, terbang melayanglah jiwa
ke tempat yang penuh kesenangan dan kegembiraan. Karena selain Allah
bukan karena Allah. Berapa banyak air mata yang mengalir deras namun
tidak setetespun meleleh ketika mendengar tilawah Kalamurrahman (Al-

Qur'an)! Berapa banyak perasaan yang tersentuh dan kerinduan yang
membara namun tidak sedikitpun hal itu ada ketika disebutkan asma
Allah Rabbil 'aalamin ! Hanya tergerak dan tersentuh apabila mendengar
nyanyian-nyanyian batill

Apa bi I a dibacakan Kitabul lah

mereka terlunduk dan diam seribu bahasa

Namun diamnya orang-orang yang lalai dan lengah

Saat musik dilantunkan, seketika laksana lalat mereka menari

Demi Allah, bukon kareno Allah mereka menari!

Tabuhan rebana, tiupan seruling, irama don para pengiring

lYaraskah engkau Iihat ibadah elilakukan elengan alat musik?

Terasa berat bagi mereka tatala melihat AI-Qur'an

Yang berisi perintah dan Iarangctn

Menuri diiringi nyarryian Iebih ringon menurut mereka

Duhai kebatilan telah bertemu dengan posangannya
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Kitab Kast'ful Ghitha'An Hukmi Samaa'il Ghina'

"Dan borangsiapu yang menentang Rasul sesudahjelas kebenaran
baginya. Dan mengikuti jalan yang bukanjalan orang-orang muk-
min, Komi biarkan ia leluasa terhadap kesesaton yang telah dikua-
sainya itu dan Kami masukkan ia kedalam Jahannam, dan Jahan-
nam itu .seburuk-buruknya tempat kembali. " (An-Nisa' : I I 5)

ALLAH TELAH MENYEMPURNAKAN DIEIV INI DAN TIDAK
MENJADIKAN MUSIK DAN NYANYIAN TERMASUK DI
DALAMNYA! INI MERUPAKAN JAWABAN SECARATERPE-
RINCI.

Allah 36 berfirman:

. i - . , i i  r t ( i  !  . . -  - - . .  " ,< : .
F^,rrJ 

' 
ft^\r W)t.g-*- frYe

t t '2i . , ' i l
C-"L.) t eqJl

\1

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agomamlt ddn
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmatKu, don telah Ku-ridhai Islam
itu jadi agomanu. " (Al-Maidah: 3)

Allah i6 telah menyempurnakan dle, ini bagi kita berisi perintah
menunaikan kewaj iban. ni la i  keutamaan. anjuran. seluruh sarana meraih
kelurusan hati dan agama. serta berisi larangan terhadap seluruh perkara
yang makruh dan haram serta seluruh faktor yang dapat merusak hati dan
agama.

Jika ada yang berkata:  Mendengar nyanyian langtelah di je laskan
definisinya di atas termasuk ajaran agarna yang dapat membenahi hati,
dapat melembutkan tabiat serta membangkitkan perasaan. kepekaan dan
cinta. Maka ia tidak terlepas dari dua konsekuensi berikut:

Konsekuensi pertamo'.la harus menetapkan bahrva Allah telah men-
syaliatkannl'a kepada Rasulullah *, karena Dia telah menyempurnakan
r/ien ini baginya. Begitu juga Rasul telah melakukannl,a dan mengan-

.jurkan serta menyeru umatnya untuk melakukannya. Sebab tidak satupun
perkara lang mendekatkan mereka kepada Allah. yang dapat mernbenahi
hat i  dan agama mereka kecual i  Rasulul lah gtelah mensyariatkannya.
rnemerintahkan dan menganjurkannya.

t ..'j. 2. -><
r*.rrl Ar,-) f)J
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Kttab Kasr.ful Ghitha.'An Hukmi Sanaall Ghina'

"Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu lain tidak hanvalah
siulan dan tepukon tangan. " (Al-Anfal: 35)

A l-Mukaa' artinya siulan. lrfr -Tashdiyah artinya tepukan tangan.

Barangsiapa menjadikan siulan seruling dan tepukan tangan sebagai
ajaran agama maka ia telah menyerupai mereka. Allah $g tetah berfir-
man:

i ? /  -  . i , ? ,  -
,9P. rr. qill ,f.S
. , ; i , l  f " t t  , .  I  i , .

d-l-!Jr rt--6 t a)eJS

. 'v  i  2  a- ,  1 ' ,
qJD ' +- -. dlj

" Dan di antara monusia (ada) orang yang mempergunakan perkata-
an yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dori ialan
Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jatan A ah itu olok-
olokan. Mereka itu akan memperoleh adzab yang menghinakan. Dan
apabila dibucokan kepadaryta ayat-q,at Kami dia berpaling dengan
menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-
akan ada sumbat di kedua telinganya; maka beri kabar gembiralah
dia dengan adzab yang pedih. " (Luqman: 6-7)

Beberapa orang ulama salaf menafsirkan firman Allah 'kthtyal

ftadrr.s ' maksudnya adalah 'nyanyian'. Telah diriwayatkan secara marfu.
dari 'Aisyah 

€1, :

j  oAi ,yj i-+ nWjW:;'r6: 'u-,t i ,77kt tt ly
a i ,  .  " t  | , ,  - - i i . ' i  . . .(( 9tt (J:* .P 4,+-rG)\ :<t sj-i-

"sesungguhnya Allah k;h menghoramkan paru budak penyonyi,
diharamkan menjualnya, hosil dari pe nj ualannyo, mengaj arkannya
dan mendengarkannya. " Lalu beliau membaca ayat; "Dan di antora
monusia (ada) orang yong mempergunakan perkataan yang tidak

* h$i +i; r),r--5<it,4
u:.;t1 p.F1lt (! "G'1,:t; 1
tu',i6 CJ )iJ e;( rla j

t ir-'
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Kitab Kasyful Ghltha' 'An Hukni 9maall Ghina'

mendengarkannya."2a Beliaulah yang mengatakan: "Nyanyian dapat

menumbuhkan benih kemunafikan sebagaimana air dapat menumbuhkan
tanaman." lbrahim An-Nakha'i25 dan Al-Hasan Al-Bashri26 mengatakan
bahwa yang dimaksud dalam ayat di atas adalah nyanyian.

Ikrimah2T menukil ucapan Ibnu Abbas q$i tentang firman Allah:

,n-
{  i . )ia,

" Maka apakah kamu merasa heran terhadop pemberitaan ini. Dan
kamu mentertowakan dan tidak menangis". (An-Najm: 59-60)

"Kata As-Samud dalam ayat di atas maksudnya adalah nyanyian.
Orang Arab mengatakan: "samada Fulan, artinya si fulan bernyanyi "28

As-Samud diartikan juga dengan kelalaian,2e berpaling,rO kele-

ngahan,3r kesombongan dan keangkuhan.s2 Tafsir-tafsir tersebut tidak-lah
bertentangan dengan nyanyian. Sebab nyanyian merupakan akibat dari
perkara-perkara di atas. Motivasi yang mendorongnya untuk menik-mati
nyanyian adalah kelalaian, kelengahan, keberpalingan, kesom-bongan
dan keangkuhan. Dan seluruhnya bertolak belakang dengan hakikat

ubudiyah.

Allah $6 berfirman:

,gp,;rt:*:i ; :i:it

'- 
rafsr lbnu KaBr \1111443), Tafsn Ath'Thaban ()(y .1139'40), Sunan Al-Eaihaqi (LII1223).

tt 
8"li"u adalah Ibrah m b n Yazid bin Qeis bin Al_Aswad An-Nakhai Abu lflran Al-Kuufl Al'Faqih. silakan

lihat Styat A lamun Nubab'(IV 1520) dan Syadzaraatudz Dzahab (lllllJ.
'u 

B"liau adalah Al-Hasan bln Abil Hasan Al_Bashri, nama ayahnya adalah Yasar, Al'Anshari lvlaulahum,
seorang ulama tsiqah, faqih, fadhil dan masyhur. wafat dalam usia hamp r menqinlak sembilan poluh lahun
Llhat gyarA'lanun Nubala'(lV/563) dan wafayatul A'yan (11169)
tt 

Beliau adalah 'lkrimah Abu Abdrllah l'laula lbnu Abbas, berasal darisuku Barbar, seorang Lsiqah, kuat
hafalan dan ahLi dBlam bldang lafsir, wafai pada tahun 107 H. silakan lihat Tahdzib At-Tahdzib(v111263) dar
sryar Aianun Nubala'(u ll2).
'o 

Lihat Tafstr Ath-Thaba (xx1y,l48), zadul Maisir (vl1ll62),
Ku bra At- Be ih aq i (Xl 223\.
n 

L,'hut Tufri, At-saghawi (rulzsl\, zaadut Maisil (vllll62),
demikjan antara lain Ibnu Abbas +.r.
'o 

Yang mengartikan demikian a nt.ra la in ada lah M uJahld, silakan lihat TaBh Af'Eaghawi (lU 1257).
'-'- 

Lihal Tafsir Al-Baghawi (N /2s7).
" Yang menafsirkan demikian adalah Adh-Dhahhak, silakan lihat Tahir Al-Baghawi\lv/257)

'.K1;

Tafsir lbnu Ka6ir(lvl26l) da sunanul

Fathul Qadir (V ll18\, yang mengartikan
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KiEb Kasytut Ghitha,An Hukmi SamaaJt Ghina'

?i dalam jiwa manusia rerdapat potensi kegembiraan dan kese-
dihan'' serta penyesalan. Jika ada yang menggerakkannya dengan serta
merta jiwa akan terpengaruh. Suara-suara itu dan yang sejenrsnya mem-
berikan pengaruh kepadajiwa. Dan pengaruhnyajuga bergantung kepada
kekuatan suara-suara tersebut dan yang sejenisnya serta kepada kuat atau
lemahnya jiwa tersebut. Melalui itulah setan menghasungnya. Sehingga
setan mendapatkan apa yang diinginkannya yaitu perbuatan maksiat ke-
pada Allah dan meninggalkan perintahNya dalam ke dua kondisi tersebut
(kondisi sedih dan gembira).

OIeh sebab itu Allah mensyariatkan kepada hamba-hambaNya,
dalam menghadapi ke dua kondisi tersebut, perkara-perkara yang dapat
menjaganya, menjaga hati, keimanan dan agamanya sehingga tidak dapat
disambar dan dihasung oleh setan. Allah mensyariatkan mereka agar
bersabar dan mengucapkan kalimat isrirja' (yaitu ucapan: Inna lillahi wa
inna ilaihi raji'un) ketika mendapat musibah. Dan melakukan sujud
syukur, tawadhu', mengucapkan pujidan syukur kepadaNya ketika men-
dapat nikmat. Dengan itulah nikmat akan senantiasa tercurah. Begitu pula
dengan kesabaran dan kalimat istirja'hati akan terpelihara dari kesedihan
dan musitjah, atau dapat meringankannya. Akan tetapi setan dan bala
tentaranya berusaha menghalangi perintah Allah itu. Mereka membuat
dua suara yang jahil dan jahat ketika ditimpa musibah atau mendapat
nikmat, yaitu suara ratapan, raungan, kutukan dan sejenisnya, serta suara
nyanyian. senandung dan suara alat-alat musik dan sejenisnya.

Dengan dernikian bagi yang memiliki hati yang hidup dan pelita
ilmu 1,ang diterangi dengan cahaya iman dapatlah mengetahui bahwa
nyanyian, as-somo' asy-syaithani dan alat-alat musik adalah produksi
setan untuk menenlang dan menghalangi perintah Allah yang disyariat-
kan kepada hamba-hambaNya untuk memperbaiki hati dan agama
mereka. Lalu setan dan bala tentaranya menjadikan perkara tersebut
enteng dan bagus bagi mereka, dan pada akhirnya merekapun mentaati
setan dan mengikutinya. Ketika mereka terjerumus dalam perbuatan setan
tersebut, ditambah lagi sambutan dari orang-orang yang dangkal ilmunya
dan lemah keimanannya, maka tentara-tentara Allah dan hizbullah dari
seluruh golongan ahli ilmu berteriak dari setiap tempat dan sudut. Mem-

oalam naskah tertulis: 0i dalam liwa potensi kegembiraan dan kesedihan..." talu diganti oleh muhaqqiq
cetakan sebelumnya menjadi:'Karena s€sungguhnya potensj kegembiraan dan kesedihan jtu sendiri.. ,,Dan
yang kamitetapkan di atas lebih tepat dan lebih luns pengertiannya.
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Kitab Kasyfu, Ghrha An HuAtu Sanaai Gnnd

(( 4bt- 4i", Jt, -f"oi' grtl' ,, yy

"Barangsiapa meninggalkan jama'ah lalu mati maka kematiannya
adal ah se c ar a.j ahi I iyah ".al

Berpegang kepada pendapat jama'ah tentunya lebih baik. terutama
bagi orang yang ingin memumikan agamanya dan bersikap hati-hati.

Jika di antara orang-orang yang terfitnah dengan nyanyian itu ada
yang berkata: "Kami tidak akan berhenti mendengarkan nyanyian jika
salah seorang dari ulama berpendapat sama seperti pendapat dan keya-
kinan kami, kecuali bila ada dalil dari Al-Qur'an.

Jawabnya adalah: Keyakinan sepeni itu bertentangan dengan ijrna'
kaum muslimin, sebab tidak ada seorangpun dari kaum muslimin yang
menjadikan rryanyian sebagai ketaatan dan ajaran agama. tidak ada
seorangpun yang membolehkan melakukannya secara terang-terangan di
masjid, dan tidak pula di tempat-tempat terhormat dan mulia. Pendirian
rnereka itu jelas bertentangan dengan ijma'para ulamal Na'udzubilluh
ninal khudzltutl

Dalam kitab Adabul Qadha' Imam Asy-Syaf iberkata: ''sesung-

guhnya nyanyian itu merupakan permainan yang dibenci dan mcnyerupai
kebatilan. Barangsiapa kecanduan dengannya maka ia termasuk orang
idiot dan tertolak persaksiannya."aa

Beliau juga berkata: "Jika seorang yang memiliki biduanita me-
ngumpulkan orang-orang untuk mendengarkan nyanyiannya maka ia
termasuk orang idiot  yang tenolak persaksiannya."a'

Bef iau juga berkata: "la termasuk dayyuts " atau "Saya khawatir ia
termasuk dayrls."*'

Abu Thayyib berkata: "la disebut idiot karena telah mengajak orang
lain kepada kebatilan. Dan barangsiapa mengajak orang kepada kebatilan
nraka ia terrnasuk idiot dan fasik."r7

4r HR. Al-B!khari (7143), Muslim (r849), Al{akin datam Mustadrak (t/118), Ibnu Abi Ashim datanr ,4j-
Sunnah ll/ a), dan Ahmad dalam usnadnya (IIV445 dan 446). Lihat penjetasan Abu Thalyib ini datam
kitabnya berjudu Ar-Radd'Ala man Yuhibbus Sand'(31-32).

"' Ktabul Unm ka?ngan Imam As-Syafl' (V1l2t4-215).

" Ktabul Unm katangan lmam As Syafi'i (VI,/215) dan Sunanul Kubra karangao tmam Al,Ba haql
(x/223\.
'6 Dayyus adalah orang yang te ah matt rasa cemburu dalam hatrnya terhadap strinya.
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ntab Kasytut Ghitha,An Hukmi Samaait Ghha,

Dan merupakan perkara yang paling batildan paling mustahil adalah
menghalalkan perkara keji tersebut berdalil dengan kisah dua gadis kecil
yang belum baligh dari kalangan Anshar di rumah.Aisyah (!, pada
hari 'led yang melantunkan syair-syair Arab yang bercerita rentang
peperangan, keberanian, penderitaan dan sejenisnya tanpa diiringi dengan
suara musik dan hal-hal lainnya yang terdapat pada nyanyian orang-orang
fasik dan batil tersebut.

Ja'far bin Muhammadae berkata: ,.Saya bertanya kepada Abu
Abdillah, yakni Imam Ahmad bin Hambal rentang hadits Az-Zuhri dari'Urwah dari 'Aisyah r€F, , dan hadits Hisyam bin Urwah dari ayahnya
dari 'Aisyah ri+t, , yang bercerita tentang dua gadis kecil yang bernyanyi,
nyanyian macam apakah itu?

Yaitu nyanyian orang-orang yang berkendaraan: ..Kami datang...
kami datang!"50

Al-Khallaljr berkara: Ahmad bin Al-Faraj Al-Hims mencerirakan
kepadaku dari Yahya bin Sa'id dari Abu Uqeil dari Buhayyah dari'Aisyah r{i ia berkata: "Dahulu ada seorang gadis yatim dari suku
Anshar di rumahku, lalu kami nikahkan ia dengan seorang pemuda dari
suku Anshar. Dan saya termasuk para pengiring yang mengantarkannya
ke rumah calon suaminya. Rasulullah $ berkata:..Wahai ,Aisyah, se-
sungguhnya kaum Anshar adalah kaum yang menyukai permalnan,
adakah yang kalian katakan?" 'Aisyah 

e!, berkata:..Kami mendoakan
keberkahan bagi kedua mempelai kemudian pulang." Rasulullah H
berkata: "Mengapa tidak kalian katakan:

Kami dalang... kami datang

Ucapkanlah selamat pada kami,
kami akan ucapkan selamat padamu

Kalaulah tidak dengan emos permato

Tidaklah halal bagi kami sahara kalian
Kalaulah bukon karena kurma yanp ranum

" Belum jelas bagi saya sapa Jafar bin Muhammad di siniyang termasuk deretan sanaDat,sahabat
Imam Ahmad.
sa AmarMdtufNahiMurg,talkaranganAt-Kha at(hal 147-148), Tatbts Iblis (312J.
" Bel ia! adarah Ar'rmam Ar-Hafizh Ar'Alamah Ar Faqih syarkh kaum Hanabirah dan arm Lrlama mereka,
AbLr Bakar Ahmad bin ! luhammad brn Harun bin yazid Al-BaghdadiAr-Khallar, siakar that siyarA,lanun
Nubala (XIV1291) dan Tadzkiratut Hutrazh (IIIITBS).
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KIab Kasyful 6llitha'An Hukmi SamadJl Ghina,

lain beliau berkata: "Mereka mengada-adakan qasidah-qasidah untuk
menghalangi manusia dari Al-Qur'an.""

lmam Ahmad pernah ditanya Ientang taghbir, beliau menjawab:
"Taghbir itu bid'ah!56 Jika engkau berpapasan dengan salah seorang dari
anggota taghbir maka ambillah jalan lain."

Abul Hasan Al-Qashshars7. lmam Mal ik i . r . rh.  berkara: ' . l rnam Mal ik
di tanva tcntang hukum as-sama',  bel iau menjawab: 'Tidak boleh!"  Lalu
dikatakan kepada beliar-r bah*,a di Madinah terdapat beberapa orang yang
rrrendengarkan as-soma'?" Llel iau menjawab: "Hanya orang lasik saja
yang mel lkukannva!" Al lah . ,k berf i rman:

t , t  i  IiJ1-;fii '(,titJ;
' 'Mako tiduk udu sesudah kcbenu'an itu. ntakinkm ke.yesatan.'
(Yunus :  32 )
' 'Apakah nrant ian i tu termasuk kcbenaran'?" "Tentu saja t idakl"

. jar l  ab si  pcnan) a.

Dda.n , lumi Al-Khal la l  menuki l  dar i  Yazid bin I laruns8, Imamul
Islarn pada zamannva. bahwa beliau bcrkata: "[ian1,a orang fasik saja
)ang mau nrelakukan taghbir, t:llakah rupanr-a tughhir itu muncul?"5e

Dalam ,l,lasnnl1 Abdullah bin Ahrnad bin Hanrbalf) ia berkata: "Saya
pernah bertan;-a kcpada a1'ah sava tentang hukum nl'anyian, bcliau
men ja*'ab: 'Nt'anl ian dapat menumbulrkan benih kemunafikan di dalam
hat i .  saya t idak nrenvukainya."6r

" Amar Ma7!tf Nahi Mungkdrkarangan At,Khat at (hal 151).
'  I b  d .
t7 BejaLr addah Syarkh!  l "1a kyah A-Qadhi  Abul  Hasan At i  b n Umar bin Ahmad Al ,Baqhdad binA-
Qashshsar, ihaf -tl/r/,,17am t/n Nubata (YVltllAi) dar rarikh Baghdad (XIII4r).
' "  Beia!  adaah Yazd bn Harun bn Zadaan, ada yang menyebl t  Zaadzaa As,Sulam AbuKhaidA
Wasithi/ seorang tsrqah, klat hafalan agi ah t badatt that Siyar A'lamun Nubala (tV3Sg), Taflkh Adghdad
(xIV./337) dan Taqrib At-Tah d2ib (,111312).

5) Amar l\la ruf Na Mungkdrkarcrcan A Khallat (hat 152).
60 Bel la!  adalah Abdu lah brn Ahmad bin Hamba AE-syaibani  Abu Abdirrahman, wafat  pada tahun 290
H.glakan lhal SlyarA'lamun Nubata (Xl1ll5l6) dar Sfedzaraatudz Dzahab(l]l1ZA3)
6\  Lhal  l \ lasaal  lnan Ahmad bin Hanbatdat  r iwayatanakbetau,AbdLrtah,(hal  316).
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Ktab KattfLll Ghitha'An Huktu gmadil Ghina'

kan ketaatan, kerendahan diri, mengajak hidup zuhud dan giat beribadah,
mereka menghadiri, mendengarkan as-samo' dan menganggapnya baik.
Mereka berdalil dengan argumentasi-argumentasi yang lemah, mengajak
orang-orang yang mentaati mereka kepadanya dan menganggap bodoh
siapa saja yang menyelisihijama'ah mereka.

Saya telah meneliti apa yang telah diceritakan tadi. Tahulah saya
siapa yang dimaksud itu dan siapa yang nrelakukan dan menyukainya.
Yaitu kelompok yang disebut Al-Jabriyah, bukan Ash-Shufiyah, yakni
orang-orang yang punya kemauan yang hina, akhlak yangjelek, ajaran-
ajaran bid'ah, menampakkan kezuhudan dan kerendahan, sebenarnya
mereka adalah orang-orang jahil lagi lalai. Semua perbuatan mereka pe-
nuh kesesatan dan kekasaran, mengaku tengah dirundung rindu, cinta
dengan rnelupakan rasa takut dan pengharapan. N,lcreka menghadiri maje-
lis nyanyian dan mendengarkannya dari bocah-bocah kecil dan kaum
u'anita. Bergoyanglah tubuh mereka saat rnendengarkannya, menari-nari
bagaikan orang tak sadarkan diri dan kesurupan. Mereka mengklairn
bahwa hal itu disebabkan dalamnya kecintaan mereka kepada Rabb
rnereka dan karena rasa rindu kepadaNya, sehingga bisa menyaksikan
dan rnelihatNya langsung, Maha Luhur dan Maha Tinggi Allah dari apa
yang dikatakan orang-orang jahil itu.

Mereka semua telah didustakan oleh Al-Qur'an, As-Sunnah, jumhur
sahabat, tabi'in dan orang-orang shalih. Allah dg berfirman:

"Sesungguhnya beruntunglah orang-orong yang beriman, (yaitu)
orang-orang yang khusyu'dalam shalatnya, dan orang-orang yang
menjouhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiado ber-
gr.rna. " (Al-Mu'minuun: I -3)

Allah $6 berfirman:

" Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkata-
an yang tidak berguna. " (Luqman: 6)

Dikatakan bahwa maksudnya adalah nyanyian dan mendengarkan-
nya. Telah dinukil pula beberapa riwayat shahih tentangnya. Dan telah
dijelaskan juga oleh para ulama dan hanya orang-orang bodoh danjahil
saja yang menentangnya. Allah & berfirman:

jjli 6,fri.{ o-iit
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Ktab Kae/tut Ghitha' An Hukni Samaall Ghina

PENGINGKAMN PARA TOKOH TASAWUF TERHADAP
MUSIK DAN NYANYIAN KARENA MEREKA MENGETAHUI
KERUSAKAN DAN EKSES NEGATIFNYA

Banyak sekali kita temui pengingkaran dari beberapa tokoh tarikat
yang mengetahui akan kejelekan dan pengaruh buruk yang diakibatkan
oleh as-sama' ini terhadap hati. Banyak di antara mereka yang bertaubat
darinya layaknya bertaubat dari dosa besar.

Abu Musa Al-Madiini menyebutkan bahwa Abul easim An-Nashr
Al-Aabadi6e datang menemui Ismail bin Nujeid70, ia berkata: Wahai Abul
Qasim. saya dengar anda menggandrungi as-sama'?" Abul easim
menjawab: "Benar wahai syaikh, menghadiri majelis as-sama' lebih baik
daripada duduk ngerumpi!" Ismail bin Nujeid berkata kepadanya:
"Sangat jauh beda antara keduanya, penyimpangan yang menimpamu
karena as-sama' lebih besar daripada bertahun-tahun ngerumpi!"71

Abu Musa berkata: "Nashr bin Ali mengatakan bahwa ia mendengar
Abu Muhammad Ja'far bin Muhammad Az-Zaahid berkata: ..Saya

mendengar guruku berkata: "Satu hari saya duduk berkumpul bersama
sahabatsahabatku. Maka mulailah seorang qawali memulai qasidahnya.
Merekapun bangkit dan menari. Ketika itu saya bersama mereka. Dalam
hatiku berkata: "Wahai kamu.

"Apakah kamu datang kepada kami dengan sungguh-sungguh atau-
kah kamu termasuk orang-orang yang bermuin-maln. " (Al-Anbiya':
5s)
Segera saja saya tinggalkan tempat itu dan saya katakan bahwa

mendengar as-sarza' itu sangat berbahaya."

Abu Musa berkata: Abdul Karim bin Abdirrazzaq menceritakan
kepada kami dari Ahmad bin Fadhl dari Abul Abbas An-Nasawi, ia
berkata: "Saya mendengar Ali bin Muflih berkata: '.Saya mendengar

" Dia adalah Ibrahim bin lYuhammad bin Ahmad b n l{ahmawathr seorang imam muhaddits, panutan dan
seorang syarkh shufl dad Nashr Abad _ Silakan tihat Siyat A'lanun Nuba/a,(Wtll63) dan Al-Ansabkarargan
As'Sam?ani (XIII /105).
to Beliau adalah Ismait bin Nu.leid bin Ahmad bjn yusuf As-sulami An-Naisaaburi Ash-Shuufi, salah
seoranq muhaddits Kh!rasaan, Imam panutao dan urama rabbanr. Llhat slyat A'lanun Nubala'(xvl/146) dan
mabaqat Syaniyah A/-Kubra lt1v222).
t1 Lihat Awariful Mabnfyang disertakan datam kta6 thya, Ulunuddin (tl}\.
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Ktdb Kasyful Ghitha"An Hukmi *maallGhina

bahwa suatu ketika Rasulullah {! datang menemuinya pada hari Tasyriq,
ketika itu dua orang budak perempuan yang masih kecil milik Abdullah
bin SalamT5 sedang menabuh rebana dan bernyanyi."

Maka kita katakan kepada mereka bahwa Rasulullah 4€ memboleh-
kannya karena keduanya masih kecil dan hari itu adalah hari 'led.Oleh

sebab itu Rasulullah *€ berkata: 'Wahai Abu Bakar, sesungguhnya
masing-masing kaum ada hari besarnya, dan hari ini adalah hari besar
kita. "16

Jika dikatakan: "Bukankah syariat telah membolehkannya pada pesta
oernikahan dan khitan?"

" Beliau adalah Abdullah bin Salam Al"lsraailiAbu Ylsuf, sekutu EaniAt-Khazraj. Konon s€belumnya ia
bernama Hlsharn, lalu Rasulullah 4: mengganunya nenjadiAbdultah. Seorang sahabat yang fiaslhur dan
meriwayatkan beberapa hadils dari Rasulullah serta memiliki keutamaan. Wafat dl l\,ladinah pada tahun 43 .
Silakan lihat Siyar A'lanun I'lubala' (IIl4l3) dan Usudul Ghabah lltll265).
76 Imam An-Nawawi berkata dalam Syatlt Shahih Mustin demiklao pula lbnu Hajat datal., Fathulgari
sebagaiberikut:
1. Kedua gads kecr itu melantunkan syair peperangan Bu'ats, didaam riwayat ain disebutkan:

"Melantunkan syair-syair yang biasa dibawakan oteh kaum Anshar pada peperangan il).aLt.,' Bubts
adalah sebuah tempat di lvladinah, jaraknya kira-kirn dua malam F€oa anan. Drsitulah terjadi peperanqan
yang dahsyat antara kaum Aus dan Khazraj. Pada peperangan tersebut tokoh-tokoh dari kedua belah
pihak banyak yang lerbunuh. Disebutkan bahwa maksudnya adalah syatrsyair tentang p€perangan,
keberanian, kejantanan dan ajakan berperang. Itulah syair yang ditanLunkan oleh kedua gadts kecil
lerseblt. Bukan syair yang berisi ke{abutan dan dorongan kepada perbuatan jahat, menganqgur, berbuat
keji, menyinggung perkalaan tak senonoh atau disebltkan secara terang-terangan.

2. 'Asyah 
*jt telah meneqaskan bahwa kedua gadis kecititu bukanlah p€nyanyi. yaitu bukan kanak-kanak

yang biasa menyanyi dan bukan pula sebagai profesi mereka berdua. Keduanyapun Udak bernyanyi
sebagaimana para penyanyi melantunkan tembangnya, sepertr bedenggak tenggok, bedingkrak dan
aktraksi lainnya yang membangkitkan gairah jiwa. Orang Arab menggunakan istilah ,/grlaa,untuk orang
yang mengangkat suaranya dengan keras, a/-ruda'dan nasyid. Namun tidaklah menamakan orang yang
melakukannya sebagai penyanyi.

3. Walaupun demikian Rasulullah ?€ berpaling darinya dan menutup dki beliau dengan pakaiannya karena
khawatir kedua gadis kecil itu segan. ltu merupakan kasih sayang beliau terhadap keduanya, khususnya
pada hari 'Ied. Tlndakan beliau itu menunjukkan bahwa beliau membendnya meskipun pada saat itu ha
tersebut dibolehkan.

4. l4eskipun kedua gadis kecil tersebut melantunkannya dengan sifat dan kaifiyat yang telah dijetaskan di
atas, namun Abu Bakar 4ts menam3inya nyanyian setan. Dan Rasulullah g tidaktah mengingkari
perkataan Ab! Bakar.€n tadi. Bahkan menyetuJuinya. Hanya saja betiau membotehkannya pada saat-saat
seperti itu, yaitu pada hari'led, sebagai keluasan bagi umat ini.

5. Dtambah lagi 'Aisyah 
r;t ketika itu baru beranlak dewasa dan masih s€nang bermain-main. Maka dari

itu Ras!lullah tE nrembolehkan nyanyian seperti ttu. Diantara buktiyang mendukung perkataan karni
tersebut adalah sabda beliau dalam kisah kaum Habasyi yang bermain-main tombak di datam masjid.
"Anggaplah ra seorang gadis yang masih kecil dan suka bermain-main." Imam l\4usljm menggabunqkan
kedua hadits di atas, ini jlga merupakan melodologt Imam Al-Bukhari, demikian pula imam-imam Ahlu
Hadifs laionya. Ibnul Jauzi berkata dalam kitab Talbis lbhs (ha13t2): "Zhahirnya kedua gadis teGebut
masih kecil, karena 'Aisyah 

dl juga masih kecil. Rasulutlah 4i memanggit anak-anak perempuan yang
mash kecil lntuk bermain bersama'A syah €l .

Saya kalakan; " l luah yang ditegaskan oleh pen!l ts di beberapa tempat datam b!ku ini.  Sungguh
sangat aneh sekal orang-orang yang menjadikan kisah tersebul sebagai dal botehnya nyanyian dan musik
yan9 mereka lakukan yang merupakan sebab tersebarnya kejahatan dan kekejian. Hanya kepada Altah
salalah kita menqadu.
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ktab Katffii Ghttha'An Hukmi hnaa Ghina'

Jika ada yang berkata: "Majelis nyanyian yang disebut os-sama' ini

telah dihadiri oleh sejumlah wali yang sudah tidak diragukan lagi

ketinggian derajat mereka di sisi Allah' seperti Al-Juneid dan para

sahabatnya, Asy-Syibli8z dan lain-lainnya, seperti juga Yusuf bin Al-

Husein Ar-Raazi8r, sebelumnya ada Dzin Nun Al-Mishri8a dan masih

banyak yang lainnya. Bagaimana mungkin kalian menyalahkan dan

mengingkari mereka?"

Jawabannya dari beberapa sisi:

Pertama. Allah telah menjauhkan para waliNya dari nyanyian seba-
gaimana yang diceritakan dalam pertanyaan di atas. Mustahil salah se-

orang dari mereka menghadiri majelis as-samu', merestui dan memboleh-

kannya. lJanya saja mereka berkumpul untuk berdzikir mengingat Allah

dan mengingat kampung Akhirat, merenungi aktifitas hati dan kerusakan-

kerLrsakannya, memperbaiki amal, hukum-hukum, perbedaan-perbedaan,

perasaan dan keinginan. Apabila hati mereka telah melunak' gairah

mereka bangkit,jiwa mereka merindukan perjalanan, maka salah seorang

dari mereka melantunkan syair untuk menggugah arwah dan hati mereka

agar semangat berjalan menuju Allah dan kampung, Akirat. Mengingat-

kannya akan tempat asalnya, sebagaimana dikatakan":

Marilah menuju Surga 'Aden

Sesungguhnya itulah kampung halamanmu yang pertama

Di dalamnya terdapat kemoh-kemah terpancang

Akan tetapi kita sekarang tertawan oleh musuh

Duhai adakah jalan kembali ke kampung halaman dengan selamat?

Seorang penyair lain berkata:

Bawalah hatimu kemana saja engkau mau

Sesungguhnya cinla pertoma itulah cinta sejoti

3'? Nama lengkapnya adalah Abu Bakar Dulf bin Jahdari bin Yunos, berasal dari Asru Syannah salah satu
kota di sana. Ahli suluk dan tasawuf. Silakan khat lihat Srlddzaraatudz Dzahab(IIl338), AlAnsab(vllll52)
dan Siyar A'lanun Nubdla' (xv 1267).
sr Dra adalah Abu Ya'qub Yusuf bin Al-Husein bin AL Ar'Raazi, salah seorang syaikh slfi Llhat lal;t/1
Baghdad (xlv l3l4J dafl'l Siyar A'lanun Nubala'lxlv 1238)
34 Oia adalah Dzin Nun bin Ibrahim Abul Faidh iebih dikenaldengan sebutan Ai- l '4ishri ,  dikatakan bahwa
namanya adaiah Tsaubaf, ada yang menqatakan; Faidh, dia adalah seorang yang brjaksana, fasih dan 2uhud
Llhat Taikh Baghdad (Vllll393) dan Siyar A'lanun Nubala'\X11532).
35 Yanq membawakan dua ba t sya r di alas adalah Ibnul Qaylim sendin dalam ki,tab HadiAl-Atu/ah(7)
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Kitab Kasytul Ghitha'An Hukni Sanaa Ghina'

Kefakiran dan kesabaran adalah pakaian ltang menutupi hatiku

Yang melihat kekasihnya adalah Hari 'led dan Hari Jum'at

Seumur hidup penuh penyesalan bila dikau pergi duhai harapanku

Hari-hari adalah 'Ied jika engkau selalu bersamaku

Yang lain berkata:

Daku mencintaimu dengan dua cinta

Cinta nafsu dan cinta karena engkau memang layak dicintai

Cinta nafsu adalah sesuattt yang melalaikanku dari mengingat

selain dirimu

,4dapun cinta yang kedua

Itulah cinta yang menyingkap tiraimtt hingga aku dapat melihatmu

Aku tidaklah berhak mendapat pujian karena cinta yang ini dan
yong ittt

Namun engkaulah yang layak menerima pttjian karena kedua cinta

ilu.

Yang lain berkata:

Jiuta ini mati karena penyakitnyct

Namun ia menyembunyikan penyakitnya itu dari orang-orang yang

datang menjengaknya

Betapa pilu arwah ini yang mengadukan cintanya

Yang ia berikan kepada selain kekasih hati

Yang lain berkata:

Kaflah berjalan di malam yang menurunkan tirainya

Atas setiap ufuk hingga menjadi kelam

Pasangloh tekad dalam melalui segolo rintangan yang dihadapi

Hingga perjalanan mereka untuk meraih cita-cita

Bintang-bintang malam memperlihatkan kepada mereka apa yang

mereka cari

Pada bintang Syi'raa86 dan bintang Na'aaim.81

* syi?aa adalah sebuah bintang yang bersinar disebut juga t;?an, terblt setelah bintang gemini Eiasa
terbit oada musim 9ana5.
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Mab lGsyfii Ghitha''An Hukni Samaall Ghina'

Mengungkap rahasia pinggiran tirai

Adapun dibalik itu sangat terjaga pilarnya dan sulit diraih

Ia berusaha melihat kilauannya namun tiada sanggrp mengarahkan
pandangan kepadanya

Kemahaagungannya me nghalangi dirinya

Apa yang ada di dalam rusuknya adalah api

Dan apa yang ada dalam bejananya adalah air.

Yang lain berkata:

Wahai orang-orang yang pergi dalam keadaan lolai

Sampai kapankah engkau menganggap baik perbuatan kej i

Sampai kapan dan kapan engkau tidak takut datangnya lIari itu

Yaittr ketika AIIah membuat bicara seluruh anggota badan

Sungguh aneh, padahal engkau adalah orang yang dapat melihat

Bagaimana mungkin engkau tersesat dari.jalan yang terang.

Syair-syair sepedi itulah yang dibolehkan oleh lmam Ahmad. Abu
I-lamid Al-Khalqaani8e berkata: "Saya bertanya kepada tmam Ahmad:
"Qasidah-qasidah yang menyentuh hati ini berisi cerita tentang Surga dan
Neraka, bagaimana pendapatmu tentangnya?"

"Seperti apa misalnya?" tanya imam Ahmad. Saya katakan: "Seperti
i n i :

.Iika Rabbi berkata kepadaku: Tidakkah engkau malu berbuat
durhaka kepadaKu

Engkau sembunyikan perbuatan dosa dari pengelihaton orang lain

Lalu engkau datang kepadaku dengan kedurhakaan?

"Ulangi sekali lagi!", pinta beliau.

Akupun mengulanginya lagi. Ia bangkit lalu masuk ke dalam rumah
dan menutup pintu. Saya mendengar isakan tangis beliau dari dalam
rumah sementara beliau terus mengulang-ulang dua bait syair tersebut.e0

3e Saya belum menemukan biografinya.
eo Tatbis lbtis (313).
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Kitab Kasyful Ghitha'An Hukmi Samaall Ghiha'

dan segenap sahabat nabi dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik tidak ada yang pernah melakukannya. Demikian pula selu-
ruh ulama ahli fiqih dan fatwa, seluruh ulama ahli hadits dan ulama As-
Sunnah, seluruh ahli tafsir dan imam-imam qira'ah, seluruh imam-imam
jarh dan ta'dil yang membela Rasulullah *! dan agama beliau, tidak ada
yang melakukannya. Lalu siapakah lagi yang melakukannya?

Pihak manakah yang lebih berhok mendapat keamanan

ketika Allah membangkitkan seluruh manusia hamba

lolu se muanya dikumpuIkan ?

Jika kalian mengandalkan bilangan orang maka akan kami datang-
kan seribu melawan satu. Jika kalian berargumentasi dengan ayat Al-

Qur'an maka sesungguhnya Al-Qur'an adalah Kitabullah yang sangat
agung, yang tidak ada kebatilan di dalamnya dari depan maupun dari
belakang, diturunkan oleh Allah yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.
Jika kalian bersandar kepada riwayat dan hadits nabi maka akan kami
jelaskan kepada kalian dengan penjelasan yang memuaskan hati setiap
orang yang mencari kebenaran. Jika kalian berdalih dengan perasaan
maka kami akan mengajukan kalian kepadanya. Akan kami jelaskan

bahwa kami lebih bahagia daripada kalian. dan bahwasanya perasaan
yang selamat dan benar menyatakan bahwa ia memang memba*'a man-
faat bagi j iwa, dan membawa mudharat bagi hati, namun mudharatnya
lebih besar daripada manfaatnya, sebagaimana yang akan kamijelaskan
dengan dal i l  yang shahih yang sukar di to lak lagi  insya AI lah.

I(e/r94. Sekiranya seluruh kelompok itu dari awal sampai akhir
sepakat menghadirinya, tidaklah lantas menjadi hujjah bagi kalian. Sebab
n.rereka hanyalah segelintir kaum muslimin saja. Kesepakatan mereka
tidaklah menjadi hujjah atas golongan-golongan ahli ilmu yang kami
sebutkan sebelumnya.

Barangsiapa mengatakan bahwa kesepakatan as-somaa'atiyah (ang-
gota as-sama)^ hujjah syar'iyyah yang wajib diikuti, atau kesepakatan
kaum fuqara'" atau kesepakatan kaum sufi adalah hujjah, maka belum
ada seorangpun dari kaum muslimin yang mengatakan demikian. Barang-
siapa yang mengatakan demikian maka ia telah melanggar kesepakatan

er Kaum fuqara'adalah sebuah istilah kaum sufi untuk dkimereka s€ndiri, yaitu mereka faqir kepada
ampunan Allah,
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Kitab Kastful Ghitha' An HukmiSanaall Ghina'

Ibnul Jauzi melanj utkan:'f ergila-gila dengan as- sama' telah mengait

hati mereka sehingga lebih mengutamakannya daripada membaca Al-

Qur'arr. lrati mereka lebih tersentuh bila mendengarkan as-sama' daripada

mendengarkan Al-Qur'an. ltu merupakan akibat hawa nafsu tersembunyi

yang telah menguasai diri, tabiat yang telah mengkristal, sehingga mere-

ka menduga yang bukan-bukan.

Kemudian beliau menukil sebuah kisah dari Tarikh Baghdadn de-

ngan sanadnya sampai kepada Abu Nashr As-Sarraj, ia berkata: "Bebe-

rapa teman-temanku menceritakan kepadaku dari Abul Husein Ad-

Darrajr00, ia berkata: "Saya bermaksud mendatangi Yusuf bin Al-Husein

Ar-Raazi dari Baghdad. Sesampainya di Rayyr0r, saya menanyakan

dimana rumahnya. Setiap orang yang kutanya selalu menjawab: "Apa

vang engkau kehendaki dari orang zindiq itu!" Jawaban mereka itu begitu

menyesakkan hatiku sehingga aku berazam untuk kembali. Akupun

bermalam di masjid. Kemudian aku berkata: "Aku datang ke negeri ini

karena ingin mengunjunginya dan terus bertanya tentangnya hingga aku

sampai di masjidnya, saat itu dia sedang duduk di mihrab. Dihadapannya

terdapat dampar (meja kecil), di atasnya terletak mushaf, ia sedang mem-

baca Al-Qur'an. Saya memberi salam kepadanya dan dia menjawab sa-

lamku. la bertanya: "Dari mana anda?"

''Dari Baghdad, saya bermaksud mengunjungimu" jawabku. "Apa-

kah engkau dapat mengatakan sesuatu?" tanyanya. "Bisa!" jawabku Aku

pun n.relantunkan bait syair berikut:

Saya lihat engkau selalu ingin memutuskan hubungan denganku

Sekiranya engkau sungguh-sungguh niscaya engkau akan memupus

keinginan itu.

Ia menutup mushaf lalu terus menangis hingga basah jenggot dan

pakaiannya sehingga aku merasa iba kepadanya. Kemudian ia berkata:
''Wahai anakku, apakah engkau mencela penduduk Rayy atas ucapan

mereka terhadap Yusuf bin Al-Husein bahwa ia seorang zindiq?" Dari

shalat ke shalat ia terus membaca Al-Qur'an namun tidak menetes

ee Yailu Tarikh Baghdddkarangan Ahmad bin Ali Al Khathib Al'Eaghdadi

10 Belau adalah sa'id b n Al-Huse n Abul Husein Ad_oarraj As-sufl. Ia memiliki khafisma yang Desar oan

termasuk tokoh sLrfl, pernah menyertai Ibrah m Al-Khawwas. WaFat pada tahun 320 H. Lthat Tarikh Baghdad

nx/10s).
'o' RarT adalah nama sebuah kota di sebelah timur Baghdad di negeri Patsi Siakan lihal Mulamul Euldan

{ l l l / 1 1 6 ' 1 1 7 ) -
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Kitab Kasyful Ghitha' 'An Huktui SamaailGhna'

Keenam: Orang-orang yang dikatakan menghadiri maielis as-sama'

itu tidak seorangpun dari mereka yang boleh diikuti di dalam masalah

tlien ini. Ticlak ada satupun di antara mereka seorang imam dan ahli ilmu

yang boleh diikuti ucaPannYa

Paling maksimal hanya dihadiri oleh orang-orang yang memiliki

kejujuran. zuhud dan kedekatan kepada Allah. Namun mereka bukanlah

rna'shum dan tidaklah dikenal dalam deretan ulama yang dikenal sebagai

ahli fatwa dan hukum.

Paling banter perbuatan mereka yang hadir di majelis as-samo'itr

adalah perbuatan yang diampuni. Allah mengampuni mereka karena

kejujuran, kebaikan yang banyak dan ketulusan niat. Adapun menjadikan

mereka sebagai imarn panutan itu jelas sangat batil. Sebab mereka

bukanlah ahli ijtihad dan orang yang dikenal di kalangan ahli ilmu.

Ketujuh: Anggaplah salah seorang dari mereka termasuk ahli ijithad

dan termasuk orang yang boleh diikuti perkataannya, maka ia telah

diselisihi oleh mujtahid lain yang sederajat dengannya atau bahkan di

atasnya. Dan hakim penentu bagi kedua belah pihak yang berselisih

adalah Kitabullah dan sunnah Rasulullah, yaittr apa-apa yang beliau dan

para sahabat beliau berada di atasnya

Adapun menjadikan perasaan. kondisi dan imajinasi seseorang se-

bagai hakim penentu. sebagai imam panutan tanpa ada alasan yangjelas

dari Allah dan RasulNya, maka itulah sebenarnya yang menjadi surnber

kesesatan. Dan merupakan sebab utama jauhnya seseorang dari Allah dan

turunnya kemarahanNya. Sebab tidak mungkin mendekatkan diri kepada

Allah kecuali dengan sesuatu yang dicintai dan ridhaiNya. Bukan dengan

perasaan dan anggapan baik serta hawa nafsu seseorang. Tidaklah patut

bagi orang-orang yang mengaku cinta kepada Allah dan ingin menuju

Allah mendekatkan diri kepadaNya dengan hal-hal yang tidak disyariat-

kanNya melalui lisan kekasihNya {. Dengan perkataan, perbuatan dan

petunjuk )ang tidak disukai dan tidak diridhaiNya' Bukankah itu pada

hakikatnya menjauhkan diri dariNya!?

Sejumlah ulama Salai0l mengatakan: "Beberapa orang kaum me-

ngaku cinta kepada Allah lalu turunlah ayat yang berbunyi:

r0r D anfaranva adalah Al-Hasan Al'Bashrrdan lbnu Jureij Lihat Talstr Al'Qutthubi (Ill1303), lafsir Ibnu
' Katsir ll/354).

98



66

nfuqqny npodaT 4opnquaq Suoi nqaraw DntuD tp qDIDpy

orynru 8uo,{ uot[nd uop

)!!Dq SuDi DtD! tnyl qonq toSoqas ntlataw uoyrpoIqD11y 8ut

uo41nqoryp rtsod n,{uoop 8uo,{ nqunq do4as rnp

oslataw utdwtwad otnd uop owoltad sotauaB qoput

olat opou Suot t1n[un1ad solo tp uolohaq onwas mlataw

untnq dotlas rcotauaB o8n[ uop oqalaw LlDplas ur, qD] op

ynq 8uo,( fotluow soto tp uolo[taq 8uo{

D[uqopps opnw p qDqos - tD qDI4Ds 1DIUI
qnfun1ad ryoqntoqas uoyodntau 8uo,( olatau t1n[untad uog

D rsnuDw lrD q-TDqas tDqDqDs tlol tu J
nuaq 3uo,( uoloI uurywauau qnlat uorpq o,{ntsru

owo8n unr:[o qoqn]-LlDqnnw ZDpli uDtlu[ oltf

sola[ ryo[uaw n33uryas uo1nj-1y ruo1op Sunpuoyat 3uo{ pnsqow

uo4solafuaw 8uo,{ FSDA qouuns opd rut uoq

unnSotatl uDp uopDqa4 uDp qtstaq 8uotr qolry

;n1r1 undnpoqtp Dpo qDnnqDilx qDIUJ

i,qnqat uop Surlntas ntons olnd uotltuag

;.nun8o uotnlb qnsownt ntt uot,tot uDp uDt{uD[u D'AqDq

qDnnqDllx wnpp nwo qtltdtal 8uo,{ rqnu rnp

qrynqs Suoi qouutts wnlnp nBuapuaw opuo qulqDuDd

aiuetas
ueneruol uep rJrp ueneuol ueledn:au 3ue,{ 'tut tyadas ruortt11to is
pruDs-so ue8uap e,{51epedal rrrp ue;llolopuou nlel qe1ly epzdel erut:
nle8uour 3ue{ 3ue,ro-?ue:o epedt:ep lesas qrqal SueX r8el qeldutg

,euerr uEp
ue33ue1 €Iaueroq ue8uep 8ur1n;as uedntl lSulrrrp u?rlq qeletl Suepuap
-:aq uep qepXuei(uJaq'uerlell r.l?luauat{. :unlege8uaur lepll qellV

( 1 9 :ue:ru1 r1y) ,, .nwqrsn8uatu qn11y o,(ocsru 'ns1n

qDl!|ry! 'qDllv totut)uaru (nuaq-tDuaq.) nwq q![. :qDluDlD]Dx..

{i, El fi:yrtif?'*i/

,euq9 Lpeu$; ta4nH uV,,eq!49 pJAePX qelU



Kitdb Kastiul Ghitha"An Hukn i San aall Ghka'

Dengan menari, berjoget dan melepas baju?

Merindukan Surga kampung penuh kenikmalan

dengan dentingan gitar, tabuhan rebana don tiupan seruling?

Digugah rasa rindu kepada merdunya alunan lagu

Hingga hati berlari sekencang mega

Terdengarlah jeritan dari dalam hotinya

Karena kuatnya pengaruh bi,sikan selepas minum orak

Api kerinduan telah membakar hatinya

Sekiranya air mata tidak mengalir deras

niscaya hatinya akan mencair

Berat teraso olehnya mendengarkan wahyu ilahi

Bagaikan karang di atas karang, tidak lunak seperti tanah

Kami katakan. Memang, nyanyian ini adalah bentuk taqarntblqa
ydng mengantorkan kepada kesuksesan dan kendahan yang baik

Sementara kalian tidok takut tegtran Allah

Akibat kalian menjauh dari AI-Qur'an bahkan meninggalkannya

Mako dori itu dikatakon bahwasanya

Nyanyian dapat menumbuhkan benih kemunafikan dalam hati

ll'ahai kaum, sekiranya nyanyian adalah sarana taqarrttb

Niscoya setiap nobi akan turun dengan membawa rebab

Jiko sekiranyo menari ternusuk ajaran agoma

Tentttnya Surga akan menjadi tempat para srigala!

Kedelapan: Demi Allah kami ingin bertanya kepada kalian, apakah
kalian melakukan as-sama' (bernyanyi) ini dengan mengikuti persyaratan
yang telah ditetapkan oleh orang-orang yang membolehkannya? Orang-
orang yang kalian ikuti itu? Mereka menetapkan beberapa syarat yang
telah disebutkan dalam buku-buku mereka.

Di antaranya:

ro Kalimat tersebut ternyata sulit dipahami oteh muhaqqiq cetakan tedahulu. S€hingga ta harus
menarnbahkan kata tarya 'apakalf sehingga maknanya menjadl: "Apakah (pantaskah) nyanyian itu sebuah
sarana taqarrubt" dan tu keliru, karena iidak relevan dengan makna bait syair s€telahnya. S€b€narnya kedua
baris bait di atas adalah sindiran terhadap orang,orang yang mengatakan bahwa nyanyian adatah beotuk
taqarru0,
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Kitab Ka,/ful Ghitha"An Hukni Sanaall Ghina'

tidak disanggah lagi, Syaikh Abdul Qadir Al-Kiilaanir07, setelah menye-

butkan etika as-sama' berkata: "Jika sekiranya tujuan, niat dan ritual

tasawuf mereka itu benar, niscaya hati dan anggota tubuh mereka tidak

akan gelisah ketika mendengarkan selain Al-Qur'an. Sebab Al-Qur'an
adalah perkataan kekasih mereka dan merupakan sifatNya. Di dalamnya
disebutkan cerita tentang diriNya, tentang mereka, tentang generasi awal

dan generasi akhir, tentang orang-orang terdahulu dan orang-orang yang

datang kemudian, tentang kekasih dan yang dikasihi, tentang teguran dan

celaan terhadap orang-orang yang mengaku mencintaiNya, dan tentang
hal-hal lainnya. Ketika niat dan tujuan mereka tercemari, maka
tampaklah bahwa klaim mereka itu tanpa disertai keterangan yang nyata,
ketahuanlah kepalsuan dan kedok mereka dibalik penampilan dan
kebiasaan, yang bukan berasal dari batin dan kejujuran hati nurani, tanpa
menghasilkan ma'rifah, kasyaf, ilmu, tidak bisa mengungkap rahasia
tersembunyi, tidak menghasilkan kedekatan, kasih sayang dan tidak
sampai kepada yang dicintai. ,4s-.i dma' yang hakiki adalah menyimak Al-

Qur'an, hadits, ucapan yang dianjurkan untuk didengar bersama para

ulama, wali dan para abdaltoz yang ikhlas dan bersama para tokoh. Batin
mereka kosong dari hal-hal tersebut. Mereka duduk bersama para qawali.

bairbait syair yang menggugah perasaan dan membangkitkan kerinduan,
semua itu dilakukan dengan perasaan bukan dengan hati atau ruh."l0e

Demikianlah penuturan dari pakar as-sanra'yang mengetahui ekses-
ekses negatifnya.

Adapun yang membolehkan. menganjurkan atau memuji as-somo'
tanpa mempertimbangkan pengaruh negatifnya, maka sebenarnya ia telah
terhijab dari hal-hal yang dapat memperbaiki hatinya dan tidak lagi
mengetahui apa saja yang dapat merusaknya. Tentu saja berbeda antara
kehendak diri dan setan dengan hak Allah. Seperti orang yang menyem-
bah Allah menurut hawa nafsunya dan menurut apa yang disukainya.

'07 Dia adalah imam, alim, zlihud dan arit Abu Muharnmad AbdulQadtr bin Abu Shalih Abdullah bin linki
dust Al-lailaani Al-Kiilaani, nisbat kepada beberap€ negeri yang terp€ncar diseb€rang wllayah Thibristan
berna'na Kiil atau Kiilaan. (Lihat Al-Ansab III/462). Konon katanya la memillki beberap. karamah. Adz-
Dzahabi berkata:'Syaikh Abdul Qadir b€sar khanvnanya, ada b€berapa hal yang pedu dikoreksl dari
perkataan dan pengakuannya. Namun beberapa dl antaranya adalah dusta itas namanya. warat pada tahun
561 H. Lihat siyar Alamun Nubala'(Y&439\.
'6 Abdal adatah gara wali dan ahli ib.da h, bentuk tungq alnya adalah bidl atau badal, disebut demiki.n
karena apabila seorang dari mereka wafat maka akan diganti dengan yang lalnnya.
tG Ghaniwatut l'Lalrt karangan Abdul Qadk Al-Jailani (ltll57), dengan sedikit p€rubahan pada beberapa

' 
kalimat.
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Kitab Kasr4ul Ghitha'An Hukni Sanaall Ghina'

Rasakanlah hawa naJsu,

.jika engkau masih sanggup mencela, silakan lokukan!

Mereka memaafkan para pencela itu! Sebab menurut anggapan

mereka, para pencela itu belum sampai kepada tingkatan yang telah

mereka capai. Maka dari itu mereka tidak mengacuhkan celaan tersebut'

Bahkan di antara mereka ada yang merasakan kelezatan dari celaan para

pencela, dalam sebuah syair ia berkata:

Saya ra.sakan celaanmu itu sebuah kelezatan

Dan kecintaan dalam mengingatmzt

lt[aka silakan mencela orang yang ingin mencelaku

Tentu saja para pencela itu dimaafkan! Sebab mereka tidak akan

rnendapatkan orang )'ang berbicara dengan para pecandu nyanyian itu

menurut perasaan mereka, mengajak mereka berbincang menurut ke-

adaan mereka. Dan tidak ada di antara para pencela itu yang menyamal
keadaan para pecandu nyanyian tersebut. Dengan lantang para pecandu
nyanyian itu berseru. bahwa yang mengingkari mereka adalah orang yang

kaku dan kasar. sangat jauh dari kebersihan hati, keadaan dan kedu-

dukannya, kasar tabiat. mengingkari sesuatu yang belum mereka ketahui

ilmunya, terlalu tebal hijab yang menutupi mereka untuk dapat menge-

tahui keadaan dan kehendak para pecandu nyanyian tersebut, sehingga
nrereka mengingkarin)'a tanpa merasakan apa yang dirasakan oleh pecan-

clu nranf ian i tu.  tanpa rnelakukan apa yang di lakukan oleh mereka dan
tanpa mcncicipi  apa )ang telah mereka cic ipi ,  akt i f i tas hat i  bagi  para
pencela itu tak ubahn,va sepefti syariat yang telah dihapus, atau seolah-
olah tidak pernah disyariatkan sama sekali. Akibatnya timbullah fitnah di
antara kebandelan salah satu golongan dan kejumudan golongan satunya
(yakni antara kebandelan pecandu nyanyian dengan kejumudan para pen-
cela mereka). Antara sikap over akting salah satu golongan dengan larut-

n.va golongan yang satunya. Jika mereka bertemu dalam satu majelis
rnaka keadaannya seperti yang digambarkan dalam syair:

Dia berjalan ke timur sedong aku ke barat

Sungguh jauh berbeda antara timur dan barat.

Kedua golongan saling ejek mengejekl Sedang ahli Al-Qur'an, ahli
dzaru1 ltl umnradi dan vujd ibralrlni menghakimi dua golongan di atas.
Membela kebenaran yang ada pada masing-masing golongan. Menging-
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Kitab Kasyful Ghitha'An Hukmi Itnaall Ghina'

yang membuatnya lupa akan dahaga dan perbekalannya

Ada t ahaya baginya dnri wajahMu bak pelita

Sungguh, cerita tentang diriMu begitu memompa semangatnya

Jika ia mengeluh karena beratnya perjalanan

Maka saat kedatangan dan pertemuan denganMu

me mbuat nya ke mbal i hidup be rgairah.

Atau seperti digambarkan dalam syair berikut:

Saat kami berjalan malam dan Engkau ada di hadapan kami

Maka cukuplah keindahan mengingotMu memompa semangat iiwa
Jika kami tersesat jalon dan tidak menemukan petunjuk

Maka cukuplah cahoya wajahMu sebagai petunjuknya.

Apabila al-huda' (senandung gembala) memompa semangat unta
berjalan, meringankan beban yang dipikulnya, padahal tabiat unta itu
keras dan kasar. Bagaimana pula dengan orang yang api cintanya me-
luluhkan hatinya yang keras bak karang. Tabiatnya melembut bilamana
disenandungkan syair yang sesuai dengan suasana hatinya.

Tentu saja. as-santa' lidaklah menciptakan kondisi yang sebelumnya
tidak terdapat di dalam hati. As-Sama'tidak menumbuhkan keinginan dan
cinta yang sebelumnya tidak ada. Namun ia membangkitkan apa yang
tersembuny,i di dalam hati. Seperti halnya batu api digoreskan pada
batang kayu.

Jika orang 1-ang di dalam hatinya terdapat rasa cinta, takut, peng-
harapan dan kerinduan kepada apa yang dirindukannya, mendengar se-
nandung svair. maka akan terkuaklah rahasia yang tersembunyi di dalam-
nyr, Maka senandung syair tadi akan mempengaruh i j iwanya menurut
kesiapan rnasing-masing jiwa. Rahasianya adalah senandung merdu,
iranra lembut. keindahan serta kenikmatannya cocok dengan ke-inginan
yang tersembunyi dan tersimpan dalam hatinya, yakni menyak-sikan
kekasihnya. Hal ini tersimpan rapi sebelum ia mendengar senan-dung
syair. Sebelumnya tertutup dan terhijab dengan perkara-perkara yang
membuatnya lupa darinya. Ketika ia mendengar senandung tersebut
batinnya kosong dari hal-hal yang melalaikannya itu. Kemudian luluh
dan lenyap. hatinya pun bergolak digerakkan oleh rasa cinta dan kerindu-
an yang sebelumnya tersembunyi dan hal-hal lain yang menyertainya
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Ktab Kartul Ghitha"An Hukmi SanaaJl Ghina'

Kaidah pertamar Melihat rnaslahat dan mafsadat yang ditimbulkan
oleh as-sama' ini. Jika maslahatnya lebih besar daripada mafsadatnya
maka ia bukanlah perkara haram. Namun jika mafsadatnya lebih besar
daripada maslahatnya maka ia adalah haram. Hanya itulah yang dituntut
oleh syariat. Sebagaimana dimaklumi bahwa as-sama' yang dikenal
orang sekarang ini (yaitu pagelaran musik dan lagu, baik yang beraliran
sufisme maupun lainnya) maslahatnyajika dibandingkan dengan mafsa'
dlrl-nya seperti meludah ke lautan. Kalaupun ada satu bagian maslahat
padanya namun belum berarti apa-apa dibanding tiga puluh dua bagian
mafsadat padanya. Ia lebih mirip dengan khamar (minuman keras) dan
judi yang dikatakan oleh Allah &:

) . / . . 2 ,  i  t r i ,  i . .  . , 4  e  . - i i -  ' 1 ' n  . 6114#y) F e, ry- 8 t=P',s ,""-/
, : i  ,. .- 2. i,/ ,r^. rTrr
ry4 r.+t +pt ' ' \ )

"Mereka bertanya kepadamu tentang khamar danjudi. Katakanlah:
'Pada keduanya itu terdapat doso besar dan beberapa manfaat bagt
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya'." (Al-
Baqarah: 2l 9)

Kami tidak mengingkari bahwa as-sama' itu mendatangkan kele-
zatan, ketenangan dan manfaat. Bahkan khamar. zina dan mayoritas per-
kara haram juga begitu. Namun yang menjadi permasalahannya adalah
apakah manfaatnya lebih besar daripada mudharatnya ataukah sebalik-
nya? Bagi yang beralasan bahwa as-sama' dibolehkan karena membawa

k€pada kehendak ytsflg lebih rendah la9i. Padahal keadaan mereka dalam menuruti 9ejolak syahwat yanq
bercokoldalam diri mereka sebelumnya lebih sempurna!

KemLrdia n orang ora n9 yan g mendahulu ka n dzauq, haal dan wrld da ripada kehenda k Allah lebih jelek
lagi keadaannya daripada crang orang yang menyadari bahwa hal itu adalah cela dan fitnah! Menyadari
bah\aa kehendak Allah harus lebih didahulukan daripada ketiga haltersebut. Dan ia bertaubat kepada Allah
setrap waktu kepada Allah.

Kaidah kedua: lika terjadi perseiisrhan tentang hukum sebuah perbuatan atau sebuah keadaan atau
sebuah perasaan, apakah benar ataukah salah? haq ataukah batil, maka wajib dipulanqkan kepada hljjah
yang di ler ima dj sisi  Alah dan di akui oleh hamba-hambaNya yang beriman, yakni wahyu Allah yang menjadi
standarisas hukum se !ruh perkara, keadaan dan kejadian. Dihadapkan kepadanya dan ditimbanq dengan
neracanya. Apa saja yang drekomendasi, dilerima, dipilih dan dlbenarkanNya maka itulah yang maqbul, dan
apa sajn yang dinyatakan batil dan ditolak olehNya maka itulah kebatrlan yang tertolak. Siapa saja yang tidak
mendasarkan rlmu, suluk dan amalnya dengan dasar tersebut maka ra tidak berada di atas ajaran agama.
Apa yanq ada pada dirinya hanyalah tipu daya dan fatamorganal

"Laksana fatamorgana di tandh ydng datar, yang disangka air oleh orang-onng yang dahaga, tetapi
bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya sesuatu apapun,Dan dida@tinya (ketetdpan) Allah di
sisinya, lalu Al/ah memberikan kepaddnya pehituhgan amal-amalnya dengan cukup dan Allah sangat
cepat pehitu ngan Nya. " (An-Nuur: 39)
Kaidah ketiga: lalah kaidah yang beliau sebutkan di sinl.
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Kttab Kaiyfut Ghitha'An Hukml Samaa Ghtna'

desakan hawa nafsu dan godaan setan. Misalnya shalat lima waktu,
shaum, haj i, j ihad lahir maupun batin, namun demikian dominasi tabiat
dan desakan hawa nafsu tidaklah membiarkan ia selamat begitu sala.

Perkara haram terbesar yang bersumber dari hawa nafsu dan pendo-
rongnya ada tiga jenis, ketiganya dapat membuat jiwa mabuk: Sorotan
pandangan mata, mendengar nyanyian dan meminum khamar. Ketiga
perkara itu merupakan penyebab utama terjadinya kecabulan dan keja-
hatan. Jiu,a yang buruk sangat mencintai ketiga perkara tersebut dan
sangat mudah terpengaruh. Lalu datanglah setan menggoda dan merayu
dari ketiga pintu tersebut.

Ketika setan berusaha menggoda dan merayu ahli iradah, orang-
orang yang berjalan menuju Allah, setan tidak dapat menguasai mereka
melalui sorotan pandangan rnata dan khamar. Akhirnya bisa ditebak setan
menggodanya melalui pintu lagu dan nyanyian ini. Begitu nyanyian ma-
suk, Iangsung menyumpalijiwa mereka dengan berbagai sugesti. Meng-
iming-imingi bahwa jiwa mereka akan dibiarkan bersama gelora cinta,
akan diputus dari godaan dan pikiran berbuat maksiat dan kejahatan. akan
dilarutkan ji*,anva dalam nyanyian, tidak diusik dengan godaan dan
pikiran yang bukan-bukan. I tu lah iming- iming setan.

Kemudian jirvapun merasakan ketenangan dari berbagai godaan dan
gurisan hati. Ia rasakan kekuatan nyanyian yang sangat menakjubkan.
Hingga salah seorang dari mereka merasakan ketengangan yang luar
biasa yang tidak didapatnya saat mengerjakan shalat dan membaca Al-
Qur'an. Ini semua merupakan sugesti hawa nafsu dan setan untuk me-
muluskan maksud mereka. Ketika jiwa merasakan perasaan luar biasa
dan ketenangan yang menakjubkan ini, maka mulailah ia mencintai nya-
nyian. Sampai akhirnya musik dan nyanyian menguasai dan menawan
dir i  dan j iwanya.

Setan musik dan nyanyian telah bersarang di dalam jiwanya. Memo-
bilisasi kekuatannya untuk menyerang. Setelah ia sadari bahwa musik
dan nyanyian telah menguasai dirinya, iapun larut dengan cepat ke dalam
seluruh bagiannya. Secepat singa yang menerkam mangsanya. Melum-
puhkan mangsanya itu dengan sempurna. Demi Allah, sekiranya hijab
disingkap agar hamba yang hatinya dipenuhi cahaya keimanan dapat
melihatnva niscaya ia melihat bahwa para pecandu musik dan nyanyian
itu berada dalam kondisi hidup dan mati (sekarat), antara terluka parah
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Kitab Kasytul Ghitha"An Hukm Sanaa Ghina'

Sungguh aneh, keimanan macam apa yang dapat dirasakan dari men-
dengarkan musik dan nyanyian? Selama hal itu adalah perbuatan maksiat
terhadap Allah! Mayoritas orang-orang yang larut di dalamnya bernyanyi
dan bersenandung asmara tentang perkara-perkara yang diharamkan!
Sebagaimana yang dapat kita lihat dari para penyair dan pencipta lagu
yang lagu-lagu mereka banyak dinyanyikan. Apalagi sudah mewabah di
tengah-tengah masyarakat syair-syair lagu cabul tentang kejantanan, ber-
bicara tentang ketampanan kaum pria, dan kata-kata yang mengundang
laknat dan kemurkaan Allah jd atas pelakunya. Dahulu syair-syair dan
lagu orang terdahulu banyak mengekspos kecantikan kaum wanita. Ke-
mudian orang-orang sekarang, karena telah hilang akal sehat mereka. jus-
tru mengekspos kejantanan kaum pria. Tentang ketampanan mereka,
postur tubLrh mereka. rambut mereka dan keliadiran merekal Sungguh
aneh sekali. keimanan macam apa yang muncul dari mendengarkan
nyanyian biduan dan biduanita yang cantik rupawan yang dikelilingi alar
alat musik. gendang, rebana dan syair cabul berikut ini:

Binasalah kedua tungan, mulut dan pipi paru pencelaku

Dan istrinya, pembawa bunga bukan pembawa kaltu bakor

Dan syair berikut:

Il'arna keemasan, kau lihat kedua pipinya

bagaikan lidah api membara

Mere ka me nakut-nakut iku de ngan c ac at nya

Semoga ia muncul dan tersingkap

Dan juga syair berikut:

I ahai orang yang bertandang padahal tidak bertandang

Scolah-olah ia bersuluh api

Ia lewat di depat pintu dengan tergesa-ge,sa

Apa salahnya jika ia singgah sejenak

Mendengar syair di atas suka citalah murid tarikat sufi itu, ia mena-
ngis dan meratap, ia merasa telah memetik sebuah isyarat darinya. Me-
mang! Ia telah memetik isyarat dari bait syair yang isi dan maksudnya
n.rengundang kemarahan Allah. Sebenarnya ia tidak mengambil isyarat
apapun, sekiranya kalau bukan karena penyakit yang tersembunyi dalam
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Ktab Kasr4ul Ghitha' 'An Hukni SandallGhina'

Berlenggang angkuh laksana tangkai hasah

Sementara pinggtl belakangrya yang besar lagi padat

laksana bukit pasir

Duhai godis idaman,

Sampai kapankah dikau meninggalkan diriku

dan membenci diriku?

Bermurah hatilah kepada kekasihmu yang sekarat

karena menc inlai dirimu !

Dan ucapan syair seperti ini:

Sete lah aku me me Iuknya,

jiv,a semakin bertambah rindu kepadanya

Apakah setelah pelukan itu ada lagi pertemuan?

Aku mencium bibirnya

Tuk membangkitkan gejolak darah muda

Hingga semakin dalamloh rasa cinta ini kepadanya

Jika si penyanyi itu mengatakan'aku memeluknya (maksudnya se-

orang pria)' niscaya para hadirin bertambah gegap gempita' Pantaskah ini

dilakukan oleh orang-orang yang percaya akan kebesaran Allah? Yang

mengetahui bahwa Allah akan menanyakannya kelak tentang segala

sesuatu yang diucapkan dan dilakukannya? Tentang fatwanya bahwa

nyanyian itu halal? Sementara ia tahu kemudharatannya yang berlipat

ganda ini! Bukankah nyanyian itu tidak akan sedap dinikmati kecuali

dengan memuji apa yang diharamkan Allah dan RasulNya? Melukiskan

kecantikan bocah-bocah kecil, kaum wanita dan syair-syair merindukan

istri dan anak gadis orang lain!?

Demi Allah musibah yang menimpa D ienul lslam akibat perbuatan

mereka ini sangat besar sekali. Berapa banyak hati yang rusak, nikmat

yang tercabut dan kemurkaan yang turun? Berapa banyak kemaluan yang

haram diumbar, perbuatan haram dan dosa dihalalkan? Berapa besar pe-

ngaruhnya dalam menghalangi orang dari dzkikrullah dan shalat? Berapa

banyak orang-orang yang tersesat darijalan keselamatan? Berapa banyak
pula akal sehat diluluhkan oleh api Jahim? Berapa banyak karunia Allah

dan Surga penuh kenikmatan yang terluput? Demi Allah belum pernah

setan pemburu bani Adam memasang jerat yang lebih mematikan dari-
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Ktab Kasyful Ghitha'An HukmiSamaall Ghna'

MUSIK DAN NYANYIAN MENDORONG PECANDUNYA KEPA-
DA KENIKMATAN SESAAT SA'A

Di antara dampak negatifnya, musik dan nyanyian akan menggiring
pendengarnya kepada kelezatan sesaat yang hampa.

Menghasungnya kepada pemuasan seluruh syahwat sedapat mung-
kin. Musik dan nyanyian tidak akan menghalangi pendengar setianya dari
pemuasan nafsu tersebut, kecuali bila ia memang tidak punya kekuatan,
atau tidak punya uang, takut terhadap akibat buruknya, miskin, atau takut
terungkap belangnya sehingga dapat mengancam jabatan dan harga diri-
nya, atau takut terhadap adzab Allah di kampung Akhirat, itu jika sugesti
imannya masih lebih kuat daripada sugesti musik dan nyanyian. jika tidak
maka hawa nafsunya berkata: Saya tidak akan melepas penjualan barang
dihadapan mata dengan barang yang tidak ditangan, tidak akan melepas
penjualan tunai dengan penjualan kreditl

,4mbil saja sesuatu yang sudah kamu lihot

Dan biarkan saja sesuatu yang masih engkau dengar

Ucapan ini tersimpan di dalam jiwa, sekiranya dipaksa berbicara nis-
caya jiwa akan mengucapkannya! Hampir seluruh kelezatan yang diseru
oleh nyanyian ini adalah kelezatan birahi. Kelezatan birahi ini tidak akan
sempurna kecuali pada daun-daun muda! Meskipun yang tua lebih cantik
daripadanya. Biasanya tidak mudah meraih sebanyak-banyaknya daun
muda yang halal, sehingga nyanyian dan nal'su birahi terpaksa mencari
yang haram. Oleh sebab itu para Salaf mengatakan: "Nyanyian merupa-
kan jampi-jampi perzinaan!"rr I

Nyanyian dan nafsu birahi se(a kepuasan seksual sangat dekat hu-
bungan. Nyanyian merupakan kelezatan ruh, sementara hubungan seksual
merupakan kelezatan jiwa. Kedua kelezatan tersebut berpadu pada tabiat
yang siap menerima dan jiwa yang kosong. Kekuatan tersebut mengisi
hati yang kosong sehingga tidak dapat ditolak lagi dan akhirnya hati
dapat ditaklukkan. Sebagaimana digambarkan dalam syair:

Cintanya menghampiriku sebelum aku mengenal cinta

Meresap ke dalam hati yang hampa dan menguasainya

lrt Dikatakan oleh AlFudhail bin lyadh. Lihat Talbis tblis (ha1326).
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Kitab Kasyful Ghttha' 'An Hukm Samaall Ghtna,

Sekiranya syariat membolehkan wasilah kepada mafsadar semenrara
dilain pihak syariat mengharamkan mat'sadat tersebut tentu ini adalah dua
hai kontradiktif yang tidak mungkin terjadi pada syariat ini. Sekiranya
seorang yang berakal mengharamkan suatu mafsadat Ialu ia memboleh-
kan wasilah menuju mafsadat itu tentu orang-orang akan menganggapnya
tolol dan tidak serius. Mereka akan berkata: "ltu adalah dua hal yang
kontradiktifl" Lalu bagaimana mungkin orang yang telah mengetahui
sedikit banyaknya tentang syariat dan fiqih mengucapkan perkataan
seperti itu! Bukankah itu sama saja dengan mengatakan: Mafsadat apakah
yang terdapat pada shalat setelah Shubuh dan Ashar sehingga dilarang
mengerjakannya? Mafsadat apakah yang timbul dari setetes araK yang
tidak memabukkan dan tidak membuat hilang akal sehingga pelakunya
harus dihukum? Mafsadat apakah yang ditimbulkan oleh shalat dengan
rnenghadap kubur atau shalat di perkuburan? Mafsadat apakah yang
timbul dari nrendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari
sebelumnya? Mafsadat apakah yang ditimbulkan dari mencela berhala
kaum musl-rikin di hadapan mereka. Dan masih banyak lagi perkara-
perkara yang dilarang syariat sebagai upaya menutup saluran menuju
perkara haram yang dibenci dan tidak disukaiNya! Bukankah itu murni
hikrnah dan rahmat Allah? Penjagaan dan perlindungan Allah bagi
harnba-hambaNya dari berbagai mafsadat dan wasilah-wasilahnya!?

Orang yang punya akal sehat dan mengerti realita tentu mengetahui
bahwa akibat negatif yang ditimbulkan oleh musik dan nyanyian ini,
kalaupun tidak melebihi akibat negatif memandang perkara haram yang
jelas tidak kurang daripadanya. Bahkan mayoritas dari akibat negatifnya
melebihi akibat negatif yang ditimbulkan oleh minuman keras. Sebab
orang mabuk bisa cepat sadar dari mabuknya sementara orang yang
mabuk karena musik dan nyanyian tidak akan sadar hingga binasa.

BANTAHAN TERHADAP ANGGAPAN BAHWA MUSIK DAN
NYANYIAN DAPAT MEMBUAT PENDENGARNYA CINTA
KEPADA AII-AH DAN INGAT KAMPUNG AKHIMT

Jika orang yang terbius dan terpedaya dengan nyanyian mengatakan
bahwa suara merdu dengan iringan alat musik yang dapat menggugah
jiwa dan menumbuhkan cinta tidaklah berpengaruh bagiku. Akujuga

118



6 l l

DtD{u 8uD/( rDlnq u2Suap uoltnlnEp Dtlq !8ot qlqaLtal

n uolDultlua\ qQ.taw DbSasDq uulo o4alaw D[D)stN

rpDqD IDIa! 3uo( o8tng wolop t.topoplq-frDpDpf q uoltuDral uDt!V

u1qotr tlsod oqataw nutsotod 1oq4aw qDpDq! llqD m!!f

::te,(uod Sue.roes u?IPleIrp Busur
-le8uqos'eBJnS rJupeprq le8ulJel e,{es rur rpadas ueqepulol teqrlaru e>lr[
'etdrcuad 

lteq->1eqas qsllv rcns eqe4 ruasraq esrq ei(usq e,{es enues
n1r ue>1s1e,{uaui qeletas'rlBI Sunfn redtues lnqua Sunfn r:ep e,{uqnqnl
uloSSue derlas qeluurlrua6 'qppur usp snleq 'p8unru 3ue,{ e,{uin1nu.r
teqllehl 'e,{ullnlueq qepur uep Sunrueu 8ue,{ e,{u8unprq leqrloru e,{ueq
e,{eg n{e se:ed ue8uap e.,(uuerse:esa4 uep e.{u1n1uaq ueqepure) repunq
ruelrq 3ue,{ e,{ueleru eloq leqrleur 'e,{ur:ep :elued:al 3ue,{ ueleuqrual
egas 1rs:aq:ai 3ue,{ ueqepural upp eleur enpal lsqlleul e,{ueq e,{eg

1apn1 euad ue8uap eXusrlnlau qelal 3ue^
qellv rons eqe6 nrasreq e,{eg euad ue8uap srlnlrp uele-ueleos e,{u
-qnqnl Jnlsod uprsuasol '3unq3ua1aLu 3ue,{ e,{ueleu srle Bnpal 'reursloq

qrlnd 3ue,,( u,{urqep 'e,{uqnqnl 
)nlueq uerserasoy e,{uuen,{eaq uep telnq

Suei e,{uqefu,n se.rud 'ueeldrcuod 
Inlueq ueqepurol run3e8uau e,{eg 'e1

-drcue4 Sues uEespnIoI ueeu:nduasal rBunue:aru vep nqu,t lrqrue8uaru
qnlun e,{u1eqr1ou efeg 'e,{uieqtlau nll Ils J 3ue:o-3uero rgodes qul
-uulnq Blereur uelrtuecal qnJnlas uEp rdrd'elsreu qnqnl rnlsod 'EleJour

nqeq leqrlour 'tuerqeu uelnq 8ue,{ Il}uef, ElruB,r{ qefe,tr leqrlau e,{es
uelele8uaru 3ue,{ 3ue:o-3uuo ue8uap epue e,{uepaq edy ;DutDuad

:e,{uepeda>1 ueIBleI ell) 'e,{uuep urp uelsedelaru 1r1ns ur 'eXu8ur:eI

tuelBp oI l8Jtftal 8ue,{ 8ue.ro 1e,4ueg iuDlllBuaur ueleqal qe1ru1

:1n4raq reBeqas e,{uqe,re1

1n1r uer,{ue,{u uep Irsntu npuecad aed ue8uap
u,{u1eq urel 'nryrp ue1e,{eqequrou qel{epr} uXueped epe 3ue,{ te.reqpn4
'qpllv 

Inlun uBp rl?llv susrBl e,{uuelJ8Suopuoru BXss requeS npuBcad
ered uep erunp Jeie8uod ered neq uelep uepuodral 8ue,{ ede e,{uqe3
-n3rs1 uueure8eqas 'nlrleq u.relep u.repuad:a1 8ue,{ npur.r uep Elulc ueps
-erod qe8nSSueu n1r uer,{ue,{51 1arqly Sundruol uep qEIIV epedal uenp
-urJsl uup eluro uelnlunl lnrnuaur e,{uueleunSSuaur eKes efes e.{ue11

'n1r uer,{uefu u;elBp uellnqosrp Suef elurc ue?seJod tuelpp
oI ln,{ueq l?plt e8ni nlueg 'lnqesre} uenfnl 1n1un e,{ure8uapusru qeprl

,eutq9 lleeaes laNnH uv,eqlq9 lnt^sex qqu



Kitab KasytutGhitha'An Hukni hnadJl Ghina,

Bukankah itu merupakan pintu menuju permissivisme dan merobek
jalinan syariat? Bukankah selanjutnya ia tinggal mengatakan sesungguh-
nya khamar (minuman keras) diharamkan karena sangat potcnsi menim-
bulkan permusuhan dan kebencian serta menghalangi manusia dari
dzikrullah dan dari ibadah shalat, Saya meminumnya bukan untuk itu.
Minuman keras yang ini tidak menjerumuskan diriku dalam permusuhan
dan kebencian serta tidak rnenghalangiku dari dzikrullah dan dari shalat
fardhu !

Contoh-contoh seperti ini telah kami Iihat langsung pada se.lumlah
orang. Tcrtulis dalam kitab rrereka dan terekam dalam khutbah rnereka.
Coba lihat bagaimana kendornya ikatan aganra sehingga tercabut keluar
darinya seperti halnya rambut yang tercabut dari tepung. Hanya orang
yang di l indungi Al lah sajalah yang bisa selamat.

r(edaa. Sebenarnya hati nuranimu masih hidup dan belum lagi mati.
Jika engkau mengaku selain itu niscaya jiwa dan hati nuranimu akan
memberontak rlendustakan dirimu. Jika engkau mengaku ntenoengarnya
untuk memetik isyarat, maka jiwamu telah lebih dahulu meraihnya sebe-
lum engkau memetiknya. Kemudian engkau memaksakan dirimu meneri-
ma isyarat tersebut. Jiwa, sebagaimana halnya sebuah amal yang dikerja-
kannya, menuntut bagiannya. Sedang engkau larut dalam isyarat dan
isyarat itu hanyalah sementara saja. Setelah isyarat itu menghilang maka
jiwa akan menuntut bagiannya. Maka engkau akan terlibat dalam kancah
perang yang sengit denganjiwamu sendiri, kadang kala engkau menang
dan kadang kala engkau taklukl Namun engkau akan lebih seringjadi
pecundang dan tunduk kepadanya. Menyembahnya dan taat kepadanya.
Itulah noda hitam musik dan nyanyian, itulah rahasia dan intinya! Se-
hingga keadaanya lebih jelek daripada orang yang mendengarkannya
hanya sekedar mencari kenikmatan. Sebab ia mengakui bahwa perbuatan-
nya itu terhitung maksiat dan dosa!

Orang yang berakal dan bijaksana hendaknya memperhatikan point
ini baik-baik. Hendaknya ia benar-benar memperhatikan penyakit yang
telah merenggut siapa saja yang dikehendaki Allah Rabbil Alamin.
Hanya sedikit yang selamat darinya dibandingkan jumlah korban yang
binasa, wallahul musta'an wa 'alaihi tuklanL

Ketiga; Jika engkau mendengarnya karena Allah dan untuk Allah
sebagaimana yang engkau katakan, niscaya pengakuanmu itu akan dibe-
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Ktab Katyfut Ghttha,.An Hukni Samaall Ghind.

Sama seperti analogi kaum per missiyismc yang mengatakan melihat
perempuan-perempuan cantik dan menikmatinya sama seperti melihat
makhluk Allah yang lainnya, seperti pemandangan yang indah. bunga,
buah-buahan, tumbuh-tumbuhan, hewan dan sebagainya. Apakah yang
menyebabkan yang ini halal lalu yang itu haram! Tahukah dia bahwa
mendengar suara burung dan melihat tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan
yang indah tidak menimbulkan dorongan kepada hal-hal negatifseperti
yang ditimbulkan akibat mendengarkan nyanyian dan alat musik dan
akibat melihat kepada perempuan cantik!

Jika anda tidok tahu maka itulah musibah
Jika ternyata anda tahu maka musibahnya lebih besar lagi.tt:

PENJELASAN BAHWA MUSIK DAN NYANYIAN TERKOMPO-
SISI DARI SYUBHAT DAN SYAHWAT

Berdasaran penelitian, musik dan nyanyian adalah perpaduan dari
unsur syubhat dan syahwat. Keduanya merupakan dasar penyimpangan.
Allah telah mencela orang yang mengikuti keduanya dan menjadikannya
sebagai hakim atas wahyu yang Allah turunkan kepada nabi dan
rasulNya.

Allah berfirman:

< , : ! i i ,  - :  -  lX .  ' . a : 1 .  -  t 4 . . - \ i i  - " . ( ' . ( i 3 t : t i .  ,itrat F'! :, e.+ -r,lJ ._rF.ar ) ' c9:p us JJiJ I J I j-r,'!l- JL

"Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan
apa yong diingini oleh howa nofsu mereka, dan sesunggthnya telah
datang petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka. " (An-Najm: 23)

Sangkaan itulah syubhat dan apa yang diingini oleh hawa nafsu
itulah syahwat. Hidayah yang diturunkan Allah kepada kita bertentangan
dengan kedua perkara tersebut. Allah Sij berfirman:

/ . / 1 ,-, / ,),,. ,, z 
'I+

\:;,\1'S+i e {.iKlii J?.";i F.'{z.i (c-^ :F* ge 4r!r,\}*:u tJilt,

r'5 Bait syair inr d ucapkan oleh lbnll Qayyrm dalam kitab Hadi An,/ah itaa Aitaadit Aftahhat j.
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Ktab Kasyful Ghitha' An Hukn hmaal/ Ghina'

hakikatnya adalah jiwa yang mabuk kepayang. OIeh karena itu Allah ber-
firman tentang kaum homoseksual ketika menimpakan adzab atas mere-
ka:

' . : )  .  , - , - ' . ' Z  . i . , : ,  . , r : i
.:: 4+-.) l!.)" 4 ri:. !r.-)

"(AIIah berfrman). Demi unturmu (Muhammadl, sesungguhnya
ntereka terombang-antbing di dalam kemabukan (kesesatan)'." (Al-
Hijr:72)

Para penikmat kecantikan dibikin mabuk dan tidak akan sadar hing-
ga masuk liang kubur, kecuali Allah mencurahkan rahmatNya kepada-
n1a. Musik dan nyanvian juga dapat memabukkan jiwa sebagaimana
kami .ielaskan sebelumnya. Kadangkala kelezatannya melebihi kelezatan
kharnar.  Olch sebab i tu i rama musik in i juga bisa mempengaruhi  anak-
anak dan hervan, pengaruh yang tidak bisa ditimbulkan oleh selainnl,a.
Kadang kala tuntutan syah\r'at yang merupakan bagian jiwa ini rnelemah,
inilah yang lumrah terjadi pada musik dan nyanyian bernuansa agama
(tts-suntt{5. berganti dengan syubhat berupa rasa cinta kepada Allah dan
kerinduan bertemu denganNya. Jadi, syahwat adalah sesuatu yang men-
jadi jatah bagi jiwa, sedang syubhat adalah sesuatu yang menjadi bekal
bagi hati dan ruh dalam perjalanannya menuju yang dikasihi.

Ada hal yang perlu diperhatikan, apakah bekal itu dapat digunakan
oleh hati dan ruh untuk menempuh perjalanan menuju kekasih? Ataukah
tidak?

Di sinilah tertumpah air mata, terungkaplah siapakah sebenarnya
yang berusaha mendapatkan bagiannya dan keinginannya terhadap keka-
sihnya! Terlepas apakah kekasihnya itu menghendakinya ataukah tidakl
Yaitu alunan syair yang menggugah perasaannya. Dan siapakah sebenar-
nya yang berusaha mendapatkan apa yang dikehendaki dan diridhai oleh
kekasihnya, yaitu tilawah Al-Qur'an. Kedua perkara di atas tentujauh
berbeda. bagaikan timur dengan barat. Dan karena kebatilan yang ada di
dalamnya, masuklah pengaruh-pengaruh buruk pada orang-orang polos
yang turut menghadirinya. Karena biasanya ketidaksadaran diri lebih
mendominasi daripada bisikan hati nurani dan ruh. Keduanya larut dalam
tuntuntan jiwa sehingga tuntutan jiwa itulah yang mendominasi. Pada
akhirnya yang mendapat bagian kelezatan adalah hawa nafsunya dan
setan.
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Kitab Kasttul Ghitha"An Hukmi gmaa1l Ghina'

Selanjutnya umat manusia dikuasai oleh hawa nafsu lebih dominan untuk

diikuti, logika yang membuatnya takjub kepada diri sendiri, taklid kepada

orang yang tidak memiliki hujjah dari Allah dan tidak memiliki ilmu,
yang dimilikinya hanyalah:

- \  /  t . . . t  - ,  / /  a  /

-:l ;.t_et4; eit.;put:
"Sesungguhnya kanti mendapoti bapok-bapak kami menganut suatu
agana, dan sesttngguhnva kami orang-orang .vang mendopat petun'
juk dengan lmengikuti) jejak mereka. " (Az-Zukhr$: 22)

Karena itu semua, amal menjadi menyimpang, perasaan menjadi
terbalik. keadaan menjadi kacau, hati menjadi keras membatu, banyak
orang yang berubah fitrahnya. ia tidak lagi mengenal perkara ma'ruf
kecuali yang scsuai dengan hawa nafsunya. Dan tidak rnelarang kecuali

.vang berlawanan dengan hawa nafsunya. Itulah mayat-n,ayat hidup!
Abdullah bin Mas'ud 4! pernalr berkata: "Tahukah kalian apakah mayat-
mayat hidup itu?"

"Tidak!" jawab rnereka. Beliau berkata: "Yaitu orang yang tidak

mengenal perkara ma'ruf dan tidak lagi mencegah kemungkaran."
Mereka berkata kepadanya: "Wahai Abu Abdurrahman, binasalah orang

lang t idak beramar ma'ruf  dan t idak mencegah kemungkaran!" Abdul lah

bin l\4as'ud berkata: "Binasalah orang yang tidak memiliki hati yang

dapat mengenal mana yang ma'ruf dan lnana yang mungkar!''l 'o

Yang umum ada hanyalah perasaan yang telah menyimpang pada

amal yang menyimpang dari hati yang menyimpang pula. Maka perkata-

an dan keadaan muncul dalam bentuk penuh penyimpangan!

Situasi dan kondisipun semakin parah, semakin banyak pula malape-

taka dan bencana. Hati terlucuti dari keimanan, sedang pemilik hati tidak-

lah menyadarinyal Sebab jika hati ini tidak seperti kondisi hati Rasu-

lullah 43 dan sahabat-sahabat beliau, dalam niat, ilmu, rasa cinta, rasa

benci, pembenaran! menganggap baik apa yang dianggap baik oleh Rasu-

lullah dan sahabat serta lebih mengutamakannya, menganggap jelek apa
yang dianggapjelek oleh mereka serta meninggalkannya, maka hati akan

rnenyimpang dari keimanan menurut kadar penyimpangannya dari hal-

"t Slaka^ tr'iat Hilyatul Auliya' mntp dengar lalal di alas(I/135).

- ,  :7 - i :  t : - i , r ,  i :  : ' -  t i \
y, w uar.rr! u_.^>. J Lri
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Ktab Kat fulGhitha''An Hukni SamaaltGhina'

Dalam hal ini Salafus Shalihlah yang berhasil mendapatkan perasaan
yang shahih tersebut yang menghubungkannya dengan Allah melalui
amal-amal shalih yang benar dan disyariatkan. Melalui membaca Al-
Qur'an, mentadabburi dan menyimaknya, menyertai para ulama (menun-
tut ilmu kepada mereka), berjihad fi sabilillah, beramar ma'ruf nahi
mungkar, mencintai dan membenci karena Allah dan amal ibadah lain-
nya. Adapun orang-orang yang datang kemudian kecuali yang dirahmati
Af lah- mendapatkannya melalui suara klarinet, rcbana, seruling dan
nyanyian-nyanyian merdu. Melalui gambar-gambar perempuan cantik,
tarian, teriakan, meninggalkan peribadatan yang menyelisihi hawa nafsu
yang dicintai Allah dan diridhaiNya. Tentu sangat jauh berbeda antara
cita rasa irama lagu dengan cita rasa Al-Qur'an, antara cita rasa kecapi
dan gitar dengan cita rasa surat Al-Mukminun dan An-Nuur. Tentu ber-
beda antara cita rasa seruling dengan cita rasa surat Az-Zumar, antara cita
rasa nayi (sejenis seruling) dengan surat Al-Qamar, antara cita rasa
syabbabah dan mawashil (dua alat musik sejenis seluring atau klarinet)
dengan cita rasa surat Yaasiin dan Ash-Shaaffaat. Berbeda antara cita
rasa senandung syair dengan cita rasa surat Asy-Syu'araa. Tentu berbeda
antara cita rasa tepukan dan siulan dengan cita rasa surat Al-Anbiyaa'.
Tentu berbeda antara cita rasa lagu yang melukiskan keindahan bola mata
yang hitam, pinggang dan pipi dengan cita rasa surat Yunus dan Huud.
Tentu beda antara cita rasa orang-orang yang sedia mentaati setan ber-
sepatu bulu domba dengan cita rasa orang-orang yang sedia berkhidmat
kepada Ar-Rahman dalam mengamalkan surat Al-An'am dan Al-A'raf.
Tentu berbeda antara cita rasa orang-orang yangjatuh cinta mendengar
bait syair dengan cita rasa orang-orang berilmu ketika mendengar Al-
Qur'an Al-Azhim .4s-Sab'ul Matsaani. Tentu beda antara cita rasa orang-
orang yang berbaris dalam panggung pagelaran musik dan nyanyian setan
dengan cita rasa orang-orang yang berbaris menghadap Ar-Rahman.

Subhanallahl Demikianlah perbedaan cita rasa, terpisahlah antara
perilaku orang-orang yang terusir dari rahmat Allah dengan hamba Allah
sejati! Subhanallahu, yang telah memberikan kepada kedua belah pihak
bagiannya masing-masingr rn, dan yang membuat perbedaan antara kedua
belah pihak dalam kemuliaan di hari Kiamatl20. Demi Allah, tidak akan

Isvarat keoada firman Allah:
"Kepada masing-nasing golongan baik golongan ini naupun golongan itu Kami berikan banruan oan
ketuurahan Rdbbmu. " ( Al-lstaa': 20\

Isvarat keoada fiman Allah:
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Kitab Kar.fut Ghitha'An Hukni knaa,it Ghina,

Demi Allah benar kata beliau, bagaimana mungkin jemu mendengar
Kalam Rabb mereka yang di dalamnya terdapat puncak iasa mereka! Ba_
gaimana nTungkin jemu mendengar Al-eur'an! Dengan mendengarkan_
nya hati ini menjadi terbuka! Bukan dengan nyanyian dan irama musikl

Apabila kami sakit
Kami menyembuhkannya dengan mengingatmu
Jika kami melupakanmu

Kami akan bertamboh sakit dan perih

Namun para pecandu musik dan nyanyian sangatjauh dari hal ini.
Seakan-akan mereka berada di dunia lain.

Biav,ak dan ikan paus masih bisa diharapkan bertemu
Namun wahyu dan serulingjangan harapkan bisa bertemu
Tentu sangat jauh berbeda antara keadaan orang yang suka cita

mendengar nyanyian, seruling dan dentingan senar gitar, sampai keadaan
orang yang merasakan kelezatan dan kegembiraannya, tentu sajajauh
berbeda dengan orang yang merasakan kemanisan iman jika mendengar_
kan Al-Qur'an dalam kondisi hatinya tertuju kepada Allair, rindu berremu
denganNya, berusaha memahami maksud Kalam Ilahi sebagaimana
mestinya, mengambil bagian yang banyak darinya, membacanya dengan
suara merdu dan syahdu, ia membaca:

;: ;:?i.il (D e4 r\:A Ad gju (l ^!
;qt( (!) &\ ;r,',J .ii,ii 6L;1{t CI t^4
vi q'ii e\ii ;,,'.\i4 [ I S afi;A &'jli'*.{,9 

W ,-* A Q) iil\ Li yj6

{; *r:firrVif ,^iliy-t,ii fr .gU
"Dengan menyebut nama Allah fang Maha pemurah lagi Maha
Penyayang. Thaahoa. Kami tidak menurunkan A!_eur'an ini kepa_
damu agar kamu menjadi susah, tetapi sebagai peringatan bagi
orang yang takut (kepada Allah), yaitu diturunkan dari Allah yaig
menciptokotl bumi dan langit yang tinggi. (yaitu) yang Maha pemu_
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Kitab Kasytul Ghttha'An Hukmi thaaJt Ghina,

hidup hatinya. Jikalau tidak, tentunya orang yang sudah mati tidak mera-
sakan sakitnya luka ditubuh!

Jika ditanya sebabnya pasti ia tidak tahu! Sebab hatinya telah di-
kuasai oleh musik dan nyanyian sehingga tidak lagi tahu perkara-perkara
yang merusak hati. Sekiranya benar-benar ditimbang dengan neraca
kesadaran niscaya ia sadar darimana asalnya pengaruh buruk itu! Seka-
rang coba anda simak sebab tergenggamnya hati, keterasingan dan kege-
lapan itu:

Disebabkan karakter alunan syair ini terkomposisi dari unsur haq
dan batil. tersusun dari unsur syahrvat dan syubhat, yang mana kondisi
paling lumayan adalah bagian yang baik yang diberikan bagi diri bercam-
pur dengan bagian hawa nafsu dan setan. Jadi, tidak murni menjadi
bagian diri. Yaitu bercarnpur antara bagian Ar-Rahman dengan bagian
setan. Bersinggunganlah antara bagian hati dan bagian diri. Inilah kondisi
yang paling lumayan. Sebab musik dan nyanyian diadakan untuk meme-
nuhi bagian diri dan setan, itulah tujuan intinya. Adapun bagian Ar-
Rahman hanyalah sambilan belaka, dan memang tidak diadakan untuk
memenuhi bagianNya! Maka bercampur baurlah air yangjernih dengan
air yang kotor di lembah hati. Bercampurlah antara yang buruk dengan
yang baik dan bertemulah bisikan Ar-Rahman dengan bisikan setan.

Pada saat mendengarkan nyanyian. pendengar yang jujur -karena

kejujuran lebih dominan pada dirinya dan memiliki hati yang baik- ter-
sembuny'i atasnya kekotoran tersebut dan tidak menyadarinya. Terlebih
lagi dalam keadaan jiwanya mabuk. Dan jiwa telah dikuasai oleh selain
Allah yang rrenjadi tujuannya. Setelah sadar dari mabuknya dan berpisah
dengan kelezatan dan kenikmatan musik dan nyanyian, ia merasakan
kekeruhan dan kekotoran yang merupakan sisa-sisa pengaruh nafsu dan
setan, itulah sisa virus setan yang bercokol di dalam hatinya. Sisa-sisa itu
meninggalkan ekses yang buruk, yaitu perasaan terbelenggu, terasing dan
terjauh. Semakin .jujur dirinya semakin sempurna dan hal itu juga
semakin tampak. Jadi, kesiapan dirinya dan hatinya yang hidup akan
membantunya merasakan perasaan demikian. Sedangkan dirinya tidak
tahu darimana perasaan seperti itu datang. Dalam realitanya kondisi
seperti ini banyak contoh dan misalnya.

Di antaranya juga. apabila seseorang telah mempersiapkan hatinya
secara sempurna untuk menyaksikan sang kekasih, atau melihat sesuatu
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Kitab Kasyfut Ghjtha'Ah Hukmt Sanaalt chind,

dan kepuasan diri. Maka perumpamaannya seperti orang yang meneguk
minuman najis dari gelas yang kotor!

Adapun orang yang mendengarkan Al-eur'an, yang meminum dan
merasakan minuman dari gelas eur,ani, maka perumpamaannya seperti
orang yang meneguk minuman yang paling suci dari gelas yang paling
bersih dan paling bagus. Jadi, ada tigajenis gelas: Gelas yang suci, gelas
yang najis dan gelas yang ada unsur bersih dan kotornya. Minumanluga
ada tiga jenis: Minuman yang suci, minuman yang najis dan minuman
campuran antara suci dan najis.

Hati juga ada tiga jenis: hati vang sehat dan selamat, yaltu yang
meneguk minuman yang suci dari gelas yang bersih. Hati yang sakit,
yaitu yang meneguk minuman yang kotor dari gelas yang najis. Dan hati
yang memiliki dua unsur di atas. Sesungguhnya Allah telah mengadakan
ketentuan bagi tiap{iap sesuatu.

PERBANDINGAN ANTAM CITA RASA MUSIK DAN NYA-
NYIAN DENGAN CITA RASA SHALAT

Tentang perbandingan antara cita rasa musik dan nyanyian dengan
cita rasa shalat dan Al-Qur'an sekaligus keterangan perbedaan antara
keduanya dari semua sisi, sesungguhnya setiap kali menguat cita rasa
salah satu dari keduanya maka yang satunya akan melemah.

Perlu anda ketahui bahwa sudah tidak syak lagi bahwa shalat dan Al_
Qur'an merupakan penyejuk hati orang-orang yang cinta kepada Allah
dan kelezatan bagi ruh para murvahhidin, taman bagi para ahli ibadah,
buah bagi jiwa-jiwa yang khusyuk, kompas bagi orang-orang yangjujur,
mizan bagi orang-orang yang berjalan menuju Allah. [a merupakan
rahmat Allah kepada hamba-hambaNya yang beriman. Allah menunjuki
mereka kepadanya dan menerangkannya kepada mereka. Allah telah
menganugerahkannya untuk mereka melalui RasulNya yang jujur dan
terpercaya 4!. Sebagai rahmat dan kemuliaan bagi mereka agar mereka
dapat meraih SurgaNya, meraih kemenangan berupa kedekatan dengan_
Nya. bukan karena Allah membutuhkan mereka. Bahkan murni sebagai
anugerah dan karunia dariNya untuk mereka. Hati dan seluruh anggota
badan mereka tunduk beribadah kepada Allah. Dia telah menjadikan
peran hati merupakan yang paling besar dan sempurna. yaitu dengan
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Ktab Kas'4ul Ghitha, An Hukmi Samaalt Ghina,

Kelalaian yang menerpa hati adalah kegersangan dan kekeringan.
Selarna hati itu senantiasa berdzikir mengingat Allah dan menghadap
kepadaNl,a maka hujan rahmatNya akan senantiasa tercurah. Laksana
hujan lebat yang turun terus menerus tiada putus. Apabila lalai maka
kekeringan dan kegersangan kembali menyerung m"nurrt kadar sedikit
banyaknya kelalaian tersebut. Jika kelalaian telah menduduki dan me_
nguasai hatinya maka hatinya menjadi seperti tanah yang mati dan
gundul, kering kerontang sepanjang masa, seluruh sisi terbakar oleh aoi
syahwat ya-ng ada di dalam hatinya laksana angin panas yang membakar
segalanya.l26

Jika hujan rahmat terus menerus turun maka hiduplah tanah itu dan
suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang
indah. Jika gersang dan kering maka ia laksana pohon yang hanya bisa
hidup batang maupun buahnya dengan air. Apabila tidat disirami maka
akan keringlah batangnya, layulah tangkainya dan gugurlah buahnya.
Bahkan bisa jadi tangkai dan pohon itu mengering seluruhnya. Jika
engkau hendak meraih salah satu tangkainya maka tidak akan lentur dan
menjulur kepadamu, bahkan patah! Maka tindakan yang harus diambil
pengurus kebun ketika itu adalah memotong tangkai tersebut dan men_
jadikannya kayu bakar! Demikianrah hati. Ia akan kering bila tidak terisi
tauhidullah, cinta kepada Allah, ma,rifatullah, dzikrullah dan doa. Ia akan
mudah terbakar api hawa nafsu dan syahwat. Akibatnya anggota badan
juga tidak akan lentur dan menurutjika engkau tarik berbuat taat, tidak
akan tunduk bila engkau giring. Maka tangkai dan batang pohon tersebut
hanyalah pantas menjadi kayu bakar! Allah berfirman:

(  -  * \ t - -  - - " i ' 1 " ' <
J) ', ff-*4:-)a-,J-9

u6 Dalam naskah lain kitab ini ditambahkan: .S€hrn99a menjadr tanah mati yang tidaj( oapat ditanamipadahar sebelumnya asn dengan t'erbagar Jents tuhbuhan dan buah.buaha

i.D # ,yt| eal-i,Vi
"Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang membatu hati_
nya untuk mengingot AIIah. Mereka itu dalam kesisatan yang nya_
ta. " (Az-Zumar: 22)

_ Jika hati disirami dengan hujan rahmat maka ranting akan lunak,
elastis dan segar. Jika engkau arahkan untuk mengerjakan pirintah Allah
ia akan menurut. Ia cepat menerima, lunak dan tenteram. Saat itulah eng_
kau menuai buah ubudiyah dari setiap ranting. Inti sari buah tersebut
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Kttab Kasyful Ghttha'An Hukmi Samaa?t Ghina,

mengikutinya enggan berpaling dari sang raja. Maka mereka pun kecip-
ratan rahmat dan kebaikan sang raja. Akan tetapi sang raja membagi-
baginl,. | ;i.Li dengan bagian masing-masing, ada yang mendapat bagian
yang banlak, dan ada pula yang seharusnya tidak mendapat bagian
namun diberi juga bagian yang sedikit.

. , . " .  :  ' i t - . t  : i  .  a.  " t i (*  -r t , t , ,  , - ,  :  ( - -  , ,  . . , -  1, / , .
\..,, qp\b,- r t'; fe.t-."t fl:t) W V,z>s:.pJl

"Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (ba-
lasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugi-
*atr. " (Al-Ahqaf: l9)

Allah $5 menciptakan manusia unruk mengabdi kepada diriNya,
mengistimewakannya dan menciptakan segala sesuatu untuknya. Seba-
gaimana diriwayatkan dalam nadits qudsi:

" l|'ahai anak Adam, sesungguhnya Aku ciptakan kaliun agtr me-
ngabdi kepadaKu, dan Aku ciptakon segala sesuatu untuk kalian,
maka demi hakKu atas kalian, janganlah sibukkan diri dengan apa
yang kuciptakan untuk kalian, namun sibukkanlah diri kepada tujuan
kalion diciptakan (ibadah).

Dalam penukilan lain disebutkan:

"Aku ciptokon kalian agar mengabdi kepadaKu maka janganlah
bermain-main, Aku telah menjamin rizki kalian maka janganlah ter-
lolu sibuk (mengurus dunia). Il/ahai bani Adam, carilah Aku niscoya
kalian akan menemuiKu, jika engkau telah menemuiKu maka engkau
telah mendapatkan segala sesuatu. Jika tidak maka engkau telah
terluput dali segala sesuatu. Aku adalah lebih baik bapi kalian dari
segala sesuatu. " t30

Allah telah menjadikan shalat sebagai jalan yang menyampaikannya
kepada kedekatanNya, munajatNya, cintaNya dan kasih sayangNya. Ke-
lalaian, kekasaran, ketidaksadaran, berpaling, kekeliruan dan kesalahan
yang terjadi dari shalat ke shalat akan membuatnva terjauh dari Allah.
Akan menyingkirkannya dari sisiNya. Jadilah dia seolah-olah terasing

'?e Saya belum menemukan sumb€r asttnya,
rr0 Dicantumkan oleh lbnu Katstr dalam TaR .nya (NlZ3g), ia tfr:rkata: "Oicantumkan dalam s€buai kitab
samawi.. ."
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Dengan begitu ia telah menyempurnakan satu segmen ibadah, yaitu
kesucian lahir batin.

Dengan bersyahadat ia bersih dari syirik, dengan bertaubat ia bersih
dari dosa dan dengan air ia bersih dari kotoran badan. la disyaratkan
menjalani proses pensucian diri yang paling sempurna sebelum meng-
hadap Allah dan berdiri di hadapanNya. Setelah suci lahir batin barulah
ia diizinkan menghadap Allah, berdiri di hadapanNya. Ia telah terlepas
dari pelarian terbukti dengan kehadiranya di rumahNya dan tempat per-
ibadatanNya.

Oleh sebab itulah hadir ke masjid merupakan kesempurnaan yang
wajib bagi ibadah shalat seseorang menurut sebagian orang dan mustahab
nlenurut sebagian lainnya. Seorang hamba yang dalam keadaan lalai
seperti hamba yang melarikan diri dari Allah. Ia menonaktifkan anggota
tubuh dan hatinya dari kewajiban yang harus ditunaikannya dan untuk
itulah ia ciptakan. Jika ia kembali kepada Rabbnya maka ia telah kembali
dari pelariannya. Jika ia berdiri di hadapanNya dalam keadaan beribadah,
tunduk dan mengharapkanN;',a maka ia telah mengambil perhatian
Rabbnya dan mendatanginya kembali setelah berpaling.

Allah d5 memerintahkan agar ia menghadapkan wajahnya ke arah
Kiblat Baitullah Al-Haram dan menghadapkan hatinya kepada Allah.
Dengan begitu terlepaslah ia dari sikap suka berpaling dan berbalik ke
belakang. Kemudian ia berdiri dihadapan Rabbnya dengan rendah diri,
hina. tunduk. fakir dan berusaha mengambil perhatian Rabbnya. Ia sede-
kapkan tangannya tanda kepasrahan dan ketundukan, menundukkan ke-
palanya. mengkhusyu'kan hatinya, menundukkan pandangannya,tidak
memalingkan hatinya dan pandangannya ke kanan dan ke kiri. Ia hadap-
kan hati dan jiwa raganya kepada Allah.

Kemudian ia mengucapkan takbir tanda pengagungan. Hati dan li-
sannya serempak mengumandangkan takbir. Artinya hanya Allah sajalah
yang paling besar di dalam hatinya. Lantas ia buktikan takbir tersebut,
bahwasanya tidak ada sesuatupun yang lebih besar di dalam hatinya
selain Allah yang membuatnya lalai dariNya. Jika ia sibuk mengingat
selain Allah dan itulah yang lebih penting baginya daripada mengingat
Allah, maka gema takbimya itu hanyalah dibibir saja, tidak disertai hati.

ohng yang beftaubat dan nasukkanlah aku ke dalam golongan orang.oang yang mensuokan din."(Zaadul
MaAd V 195). Dniwayatkan j uga oleh AfBa ihaq i d alafi Sunanul Kubra (1178\.
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annya. Setan berusaha menceraiberaikan hatinya dari inti tilawah Al-

Qur'an.

Berhubung kegigihan dan keseriusan musuh mereka itu serta
kelemahan hamba dalam menghadapinya maka Allah memerintahkan
mereka berlindung diri kepadaNya dengan membaca isti'adzah. Memo-
hon penjagaan kepada Allah dari gangguan setan. Isti'adzah tersebut
sudah cukup untuk menghadapi dan melawan setan. Seolah-olah dikata-
kan kepadanya: "Engkau tidak akan mampu menghadapi musuh itu,
maka mintalah perlindungan kepadaKu niscaya Aku akan mencukupimu
dan melindungimu dari gangguannya."

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah -semoga Allah memuliakan arwah-
nya- berkata kepadaku: "Jika seekor anjing penjaga kambing gembalaan
datang menyerangmu maka janganlah melawan dan meladeninya, namun
hendaknya engkau mencari si pengembala dan mintalah pertolongannya,
ia pasti dapat mengusir anjing itu darimu. Jika seorang hamba meminta
perlindungan kepada Allah dari gangguan setan, niscaya setan akan
menyingkir. Dengan begitu hati dapat meresapi makna-makna AI-Qur'an
dan dapat singgah di tamannya yang asri. Ia akan dapat menyaksikan
keajaiban yang membuat akal terheran-heran. Ia akan dapat mengeluar-
kan perbendaharaan yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pernah
terdengar oleh telinga. Seolah-olah ada pembatas antara dirinya dengan
setan. Jiwa ini sangat cepat responnya kepada setan, ia selalu mendengar-
kan kata-kata setan. Jika setan telah terusirjauh maka malaikat akan da-
tang rnendekat dan membisikkan kebaikan dan meneguhkannya. Meng-
ingatkannya kepada perkara yang mendatangkan kebahagiaan dan kese-
lamatannya.

Ketika ia membaca Al-Qur'an maka hakikatnya ia tengah berbicara
dan bermunajat kepada Ar-Rabb Ta'ala. Hendaklah ia hindari hal-hal

I'ang dapat membuat Allah murka dan marah. Janganlah ia bermunajat
dan berbicara dengan Allah sementara ia berpaling dariNya. Janganlah ia
menoleh kepada selainNya. Sebab hal itu akan mengundang kemarahan-
Nya. Perumpamaannya seperti seorang lelaki yang dipanggil oleh se-
orang raja lalu dihadapkan kepadanya. Maka mulailah lelaki itu berbicara
kepada sang raja. Namun lelaki itu membelakanginya dan menoleh ke
kanan dan ke kiri. Bagaimanakah kiranya kemarahan sang raja kepada-
nya? Lalu bagaimana pula bila yang dihadapinya adalah Al-Malikul Hoq
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" 7 unj uki la h kami j ala n yang lzrrus. " (Al-Fatihah: 6)

Sampai akhir ayat, hendaklah ia menunggu jawaban Allah: "lni
khusus untuk hambaKu, dan bagi hambaKu itu apa yang dia pinta."r33

Siapa saja yang merasakan kenikmatan shalat pasti mengetahui
bahwa tidak ada yang dapat menggantikan kedudukan takbir dan surat
Al-Fatihah. Sebagaimana juga tidak ada yang dapat menggantikan kedu-
dukan qiyam (berdiri dalam shalat), rukuk dan sujud. Seluruhnya
merupakan bentuk ubudiyah shalat, memiliki rahasia, pengaruh dan nilai
ubudiyah yang tidak dapat dihasilkan oleh ritual lainnya. Kemudian pada
setiap ayat dalam surat Al-Fatihah ada nilai ubudiyah, cita rasa dan
sentuhan yang sangat istimewa,

Ketika membaca firman Allah:

,-}.. ... i '\i " . a' .,. i1
.1; .-+!,Jt *:,) 9l r.:-:*.) |

"Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. " (Al-Fatihah: 2)

la temukan kalimat ini merupakan penetapan bagi ke-Mahasempur-
naan Allah, dalam perbuatan, sifat dan asmaNya. Dan pemahasucian
Allah dari segala cela dan cacat, baik dalam perbuatan, sifat dan asma-
Nya. Dia-lah Rabb yang Maha Terpuji perbuatan, sifat dan asmaNya.
Jauh dari aib dan kekurangan dalam perbuatan, sifat dan asmaNya.
Perbuatan Allah seluruhnya hikmah, rahmat, mashlahat, adil dan tidak
akan keluar dari nilai-nilai itu. SifatNya seluruhnya sifat yang sempurna
dan agirng. AsmaNya seluruhnya Husna (Maha Indah). Pujian atasNya
telah meliputi dunia dan akhirat, memenuhi langit dan bumi serla apa
;"ang ada di antara keduanya dan apa yang ada di dalamnya. Seluruh alam
semesta ini berucap memujiNya. Penciptaan dan perintah bersumber dari
pujianNya, tegak dengan pujianNya. Ada dan tiadanya bergantung de-
ngan pujianNya. PujianNya merupakan sebab adanya segala sesuatu dan
merupakan puncak segala sesuatu. Kitab-kitab suci diturunkan dengan
pLrjianNya, Surga diisi oleh penghuninya dengan pujianNya. Neraka diisi
oleh penghuninya juga dengan pujianNya. Dan keduanya diadakanjuga

rrr lsyarat kepada hadits Abu Hurairah 4 yanq awalnya berbunyit .'Aku membagi surat At-Fatihah
menjadi dua bagian untukKu dan untuk hambaKu...,, Diriwayatkan oteh l4alik dalam Al- uwaththa'(84),
Muslim dalam Shahihnya (395), Ahmad datam Musnadnya (ll/241 dan 4G0), AF&ihaqi datam Surarrl
KubB (ll/38. 167), Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya (502), dan dicantumkan oteh Al,Baghawidalam
Syarhus Sunnah (1ll/47) dar' latLnnya.
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Ktab Kattful Ghithd'An Hukni SamaaltGhina,

maNya- Tiada seorangpun yang dapat membatasi pujiannya kepada
Al lah.rr5

Termasuk bentuk ubudiyah al-hamd adalah pengakuan hamba atas
ketidak mampuannya mengucapkan puja dan puji bagi Allah. Sebab Dia-
lah yang berhak dipuji atas pujian hamba terhadapNya. Sebab Dia-lah
yang mengalirkan pujian itu melalui Iisan dan hatinya. Sekiranya bukan
dengan petunjuk Allah niscaya tiada seorangpun yang beroleh hidayah.

Termasuk bentuk ubudiyah al-hamd ialah mengucapkan pujian atas
seluruh keadaan hamba secara terperinci, yang lahir maupun yang batin,
yang disukainya maupun yang tidakdisukai. Bahkan wajib rnemujiNya
atas seluruh keadaan makhluk secara terperinci, makhluk yang baik
maupun yangjahat, yang mulia maupun yang hina. Pada hakikatnya Dia-
lah yang berhak dipuji atas seluruh perkar.a tersebut. Meskipun diluar
batas pengetahuan hamba.

Dan juga pada fir'man Allah :iS: 'Rabbil Aalamiin' terdapat nilai
ubudiyah, yaitu persaksian atas kemahaesaan Allah dalam rububiyahNya.
Dia-lah Rabbul Aalarnin, pencipta mereka, penrberi rizki, pengatur
urusan mereka, yang mengadakan dan melenyapkan rlereka, dan Dia
jualah ilah mereka, sesembahan dan tempat mereka lneminta perlin-
dungan dan pertolongan ketika ditimpa musibah. Tidak ada Rabb selain-
Nya dan tiada ilqh yang berhak diibadahi dengan benar selainNya.

Firman Allah $i:

. . \  a , 1  . ' 7 , i

'1, -r-i'Jt J')\
" Maha Pemurah lagi Maha Penyayang " (Al-Fatihah: 3)

Terkandung di dalamnya nilai ubudiyah khusus. Pengakuan atas
keluasan rahmatNya meliputi segala sesuatu dan kekuatan rahmatNya
bagi seluruh rnakhluk. Setiap makhluk mendapat bagian masing-masing
dari rahmatNya. Terutama rahmat yang bersifat khusus. Yaitu rahmat
bagi hambaNya yang berdiri di hadapanNya untuk berkhidmat kepada-
Nya, bermunajat dengan KalamNya, mengharap dan memohon curahan
rahmatNya, meminta kepadaNya hidayah, rahmat kesempurnaan nikmat-

1r5 Dalam naskah lain tertuJis: "f4eskipun seluruh hamba memujiNya dengan berbagai bentuk puj an.
Seluruh hamba berjalan menuju Allah dengan berbagai n kmat dari Rabbnya. Ia wajib memujiNya atas
nikmat tersebut. Jika ia telah memujiNya atas nikmat tersebut maka ia harus menrujiNya atas pujian yang
telah diilharnkan Allah keoadanva."
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Ktab Kasyful Ghitha"An Hukni SamdaltGhina'

(:. :;:trr':'i7 3(Y-
'' Han1,a Crtlrou,ah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah
kami mohon pertolongan. " (Al-Fatihah: 5)

Ia berhenti sejenak menunggu jawaban Rabbnya: "lni adalah urusan
antara Aku dan hambaKu, dan bagi hambaKu apa yang ia pintal"

Perhatikanlah nilai ubudiyah yang terkandung dalam dua ayat di atas
berikut hak-haknya. Coba lihat perbedaan antara kalimat yang ditujukan
bagi Allah dan yang ditujukan bagi hamba, sekaligus coba perhatikan
rahasia dibalik pembagian tersebut, yang pertama untuk Allah dan yang
kedua untuk hamba. Perhatikan juga kandungan tauhid yang terdapat
pada ayat kalimat: " Hanya Engkaulah yang kami sembah" dan kandurrg-
an tauhid yang terdapat pada kalimat: "Hanya kepada Engkaulah kanti
ntohon pertolongan." Dan cobalah menguak rahasia penempatan kedua
kalimat tersebut di jantung surat Al-Fatihah, ditempatkan anrara pujian
dan permohonan, diletakkan antara sanjungan dan doa. Dan singkaplah
hikmah didahulukannya kalimat "Hanya Engkaulah yang kami sembcth"
atas kalimat ''Hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan" dan
didahulukannya objek atas predikat beserta subjekl16 kalimat tersebut.rlT
Padahal kalau disebutkan menurut urutannya tentu kalimatnya menjadi
lebih ringkas dan simpel.rs8

Dan perhatikan juga rahasia pengulangan dhamir (kata ganri) pada
setiap kalimat. Niscaya ia akan mengetahui perusak-perusak nilai
ubudiyah yang dapat ditangkal oleh kedua kalimat tersebur. Dan ia akan
rnengetahui keampuhan kedua kalimat ini melebur dirinya ke dalam nilai
ubudiyah yang murni. Dan niscaya ia mengetahui rahasia kandungan Al-
Qur'an dari awal sampai akhir yang membahas seputar kandungan kedua

"u Dalam naskah lain tertulis'al-qau/ (pe{ataan). Dalam naskah yang sudah tercetak tertu is.a/-t7
(perbuatan). Muhaqqiq cetakan sebelumoya berkata: "Dalam naskah asti tertults 'aFqa u l, namun kelihatannya
kurang tepat.'

Saya katakan: "Yan9 kami tetatpkan di atas il!lah yang benar, kalimat a/-alDrt(per!bah) serta a/-
ma'nul (yang terkena perubahan) merupakan istilah khusus ahli bahasa. tbnut Manzhur berkata da arn
Lisanul Arab (lV/3108): Al-Amil dalam istilah bahasa Arab adalah per!bah yang merafa'kan, menashabkan
atau mernajrurkan kalimat. Perubah ini blsa masuk ke dalam kalimat dan merubah slatus i'rab satu kalimat.,,

Yang dimaksud amil dalan kalimal'Iwaka nabudl adalah kata nabudu. Oar dalam kalin.,at" Iwaka
nasta'irl' adalah kata nastain. Dan ma'muhya adalah kata'Iwakd.
Lr7 Objeknya: Allah, subjeknya: hamba, predikatnya: menyembah.-pent
tr Yaitu kalau disebutkan secara berurutan, subjek, predikat lalu objek, maka katimatnya menjadi tebh
ringkas, yakni menjadi rabuduka dan nastaiinuka.-pent
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Kltab Kasyfu/ Ghitha' 'An Hukmi SamaaTl 6hina,

satu sisi dan belurn pada sisi-sisi lainnl'a. rnaka ia butuh hidayah kepada
seluruh sis i -s is i  i tu secara sempurna. Sehingga dengan begitu sempurna-
lah hidayah yang diperolehnya. Dan semakin bertarrbah sempurna pula
hidayah tersebut.

la butuh perkara-perkara yang diperlukan untuk menggapai hidayah
berikut seperti yang telah ia gapai sebelumnya. Iajuga butuh hidayah
untuk menghapus aqidahnya yang menyelisihi kebenaran dan butuh
hidayah untuk menetapkan aqidah yang benar pada dirinya.

Ia butuh hidayah agar dapat melakukan perkara-perkara yang pada
dasarnya ia sanggup mengerjakannya namun ia tidak berminat mengerja-
kannya. la butuh kesempurnaan hidayah agar timbul minat mengerjakan-
nya. Dan ia juga butuh hidayah agar dapat mengerjakan perkara-perkara
yang pada dasarnya ia tidak sanggup rnengerjakannya namun ia sangat
berkeinginan rnengerjakannya. la butuh hidayah agar timbul kekuatan
untuk mengerjakannya. Serta iajuga butuh hidayah agar dapat mengerja-
kan perkara-perkara vang pada dasarnya tidak sanggup ia kerjakan dan ia
juga tidak berkeinginan mengerjakannva. Ia butuh hidayah agar timbul
keinginan dan kekuatan untuk mengerjakannya. Dengan demikian sem-
purnalah hidayah yang akan diperolehnya.

Ia membutuhkannya dalam melaksanakan perkara-perkara yang
membutuhkan hidayah, baik berupa keyakinan, kehendak dan amalan.
Dan membutuhkannya keteguhan dan keistiqamahan di atasnya. Berhu-
bung memohon hidayah ini sangat ia butuhkan, maka Ar-Rabb Ar-Rahim
mewajibkan mereka memintanya setiap siang dan malam dalam kondisi
yang paling utama. Yaitu shalat lima waktu sehari semalam. Karena ia
memang sangat membutuhkan hidayah tersebut. Kemudian AIlah menje-
laskan bahwa jalan yang ditempuh ahli hidayah ini berlawanan dengan
jalan yang ditempuh orang-orang yang dimurkaiNya dan orang-orang
yang sesat. Mereka adalah Yahudi dan Nasrani. Berkaitan dengan hida-
yah ini manusia terbagi menjadi tiga kelompok:

Perlamo; Orang-orang yang mendapat nikmat karena telah mempe-
roleh hidayah. Kelanggengan nikmat rersebut sangat bergantung kepada
banyak sedikitnya hidayah yang diperoleh.

Kedua. Orang-orang yang sesat, yaitLr orang-orang yang tidak mem-
peroleh hidayah dan tidak diberi taufik kepadanya.
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Kitab Kastful Ghttha"An Huktu Samaaj/Ghtna

halnya nilai-nilai ubudiyah anggota tubuh lainnya. Sebagai bentuk
ketaatannya kepada Rasulullah f. Mengangkat kedua tangan merupakan
perhiasan dan keindahan shalat. Juga merupakan bentuk pengagungan
syiar-syiar ibadah shalat.

Kemudian diperintahkan bertakbir seriap kali berpindah dari saru
rukun ke rukun lainnya. Sebagaimana bacaan taLbtyuh yang diucapkan
setiap kali berpindah dari satu mosy ar'" ke musr,'ar lainny,a. Takbir
merupakan syiar shalat sebagaimana talbiyah merupakan syiar ibadah
haji. Hendaknya seorang hamba mengetahui bahwa inti shalatadalah
mengagungkan Allah Jg. memaha besarkanNya dengan memurnikan
ibadah hanya kepadaNya.

Kemudian ia diperintahkan tunduk kepada sesembahannya dengan
mclakukan rukuk. tunduk kepada keagunganN;a. Merendahkan diri serta
merasa hina di hadapan kemaha perkasaan dan kenraha hebatanNl,a.
Maka iapun membungkukkan tulang sulbi dan tubuhnya, nterundukkan
kepalanya, menundukkan punggungnya, serava mengagungkanNya dan
mengucapkan tasbih serta ta'zhim. Dengan demikian berpadulah pada
dirini,a ketundukan hati, ketundukan seluruh anggota tubuh dan ketun-
dukan tutur kata dalam kondisi yang paling sempurna. Dalam bacaan
rukuk ini terangkum ketundukan dan pengagungan terhadap Ar-Rubb
Ta'ala. Dan memahasucikanNya dari sifat tunduk sebagaimana tunduk-
nya seorang budak. karena sesungguhnya ketundukan itu merupakan sifat
hamba dan keagungan dan kebesaran itu merupakan sifat Ar-Rabb
Ta'ala.

Kesempurnaan nilai ubudiyah dari rukuk ini terletak pada perasaan
kecil dan kerdilnya seorang hamba dihadapan Rabbnya. perasaan itu
menghapus seluruh bentuk pengagungan terhadap dirinya dan terhadap
makhluk-makhluk la innya. Kemudian pengagungan i tu hanya ia tujukan
kepada Ar-Rabb Ta'ala. Setiap kali pengagungan terhadap Ar-Rabb ini
menguasai hatinya maka semakin bertambah kecil saja dirinya dalam
pandangannya. Rukuknya hati merupakan inti dan hakikat ketundukan,
sementara rukuk anggota tubuh mengikuti dan menyempurnakan rukuk-
nya hati tersebut.

1at MasyAr adalah lempat yang dijadikan syrar pelaksanaan badah haj, sepert t1ina, padaog Afafah,
Iq lzdal i fah dan Latnnva,  -oent .
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tunduk bersama anggota tubuhnya. Hatipun ikut sujud sebagaimana
sujudnya wajah, hidung, kedua tangan, lutut dan kakinya. Dianjurkan
agar ia merenggangkan kedua paha dari betisnya, perut dari kedua
pahanya dan kedua lengan dari rusuknya. Agar masing-masing anggora
tubuh mengambil bagian ketundukan kepada Rabbnya. Tidak saling
tumpang tindih. Hendaklah ia berusaha merasa lebih dekat kepada Allah
dalam kondisi ini daripada dalam kondisi-kondisi lainnya. Sebagaimana
sabda Rasulullah 4€:

"Saat seorang hamba paling dekat kepada Allah adalah ketika ia
su1ud". ta6

Sehubungan sujudnya hati dalam bentuk ketundukann)a secara total
kepada Allah. maka hati dapat bertahan sujud sampai hari peftemuan
dengan Allah. Salah seorang salaf pernah ditanya: "Apakah hati bisa
sujud?" ia berkata: "Demi Allah bisa! Hati terus sujud dan tidak rneng-
angkat kepalanya hingga bertemu dengan Allah."raT

Berhubung shalat ditegakkan atas lima perkara. yaitu bactan, qiyom,
rukuk, sujud dan dzikir, rnaka Allah menyebut shalat dengan kelima
perkara itu. Allah menamakannya qiyam, seperti dalam firIrran Allah:

" Bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (daripada-
nya). " (Al-Muzzammil: 2)

Dan firman Allah:

, : \  .  -  : , , 1 .

l:1 ac;": 14 tttg-t

" Berdirilah untuk ALlah (dalam shalatmu) dengan khusyu'." (Al
Baqarah:238)

Allah menamakannya qira'ah (bacaan), seperti dalam firmanNya:

'  . . . , '  , ,  ' , . i . ' . 2 . . . ' . 2 t
(( qb PJ !t .1 f,JJ' Jj! l, !Jt' ))

ijl "+ 
*tii i

ra6 HR. I\4uslim dalam shahihnya \482'), Abu Daud dalam.tura,?nya (875)dan An'Nasaaidaa.r, sunaft
nya (r137).
147 Ini adalah perkataao Saha bin Abdillah. Lihat Majnu' Fatdwa syaikhu Islam Ibnu Taimiyah (xIII/138)-
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,L,Geri$ "&:,{,K*ttt
''Janganlah hrtrta-hartamu tlan anak-anaknu melaluiktrn kamu du.i
mengingat Allah. " (Al-Munatiqun: 9)

Rukun shalat yang paling mulia adalah sujud, dzikir shalat yang
paling mulia adalah qiraah (bacaan Al-Qur'an). Surat yang perrama
diturunkan kepada Rasulullah * dibuka dengan perintah membaca (surar
Al- 'AIaq) dan diakhir i  dengan per intah sujud. Di tempatkanlah rukuk di
antaranya, diawali dengan qiraah (bacaan) dan diakhiri dengan sujud.

Kemudian bangki t  dar i  sujudnl ,a la lu duduk dengan baik,  Duduk ini
terletak di antara dua sujud. Sujud sebelumnya dan sujud sesudahnya. la
berubah posisi dari sujud lalu bangkit duduk dan kemudian dari duduk ia
kembal i  su. jud. Duduk ini  merni l ik i  af t i  rersendir i .  Rasulr , r l lah E biasa
memanjangkan duduk ini  sepert i  halnya sujud. Dalam duduk ini  bel iau
memohon dengan penuh tadharru' (ketundukan) kepada Allah. memohon
ampunan, rnemohon curahan rahrnat. hidayah, rizki dan keaflatan.lae
Duduk ini  nremil ik i  c i ta rasa tersendir i .  Dan inenciptakan nuansa bagi
hati yang berbeda dcngan cita rasa dan nuanasa hati ketika sujud. Dalam
duduk ini seorang hamba bagaikan bersimpuh di hadapan Rabbnya.
Melemparkan dirinya dihadapan Rabbul alanin. Memohon ampun
kepadaNya atas kesalahannya. Mengharapkan dengan sangat ampunan
dan rahmatNya. Meminta pertolongan kepadanya dalarr nrengatasi
nafsunya yang selalu menghasungnya berbuat jahat.

Rasulullah 4,s selalu mengulang-ulang istighfarr50. Beliau memper-
banyak permohonannya kepada Allah. Bayangkanlah dirimu ibarat

tae Isyarat kepada hadits lbn! Abbas .+, ia berkala bahwa Rasulullah * membaca doa ini ketika dudt'lk
di antara dua sujud:

ij;rr gi"rr el6r e-t'tit S.';;t 4tt
''Yaa Allah anpuni/ah aku, rahnatlah diriku, beilah aku keanatan, beti/ah aku petunjuk dan berilah

Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunaftnya (850), At-Tirnridzi datam la,t.nya (284) dari hadits
Ibnu Abbas +l, l  dan pada hadts no. 285 dar hadits Kam I Abut Ataa',  be iau berkata: "Hadtts in gharb,
beg tu pLrla drriwayatkan darl A i ,+. Sebag tsn orang merivr'ayatkannya dari Kamil Abul A aa secara mlrsat.
Uhat Aunul Mabud (lII/87) dan Tuhfatul Ahwadzi (tI/162) tentang Kam Abu Ataa, in _ A -t4ubarakfuur
menegaskan bahwa had ts ni kala!Lah Udak shah h maka t idak turun dari derdlat Hasan. Dinwayatkan juga
oleh Ibnu l'lajah dalam SL,rranya (898) dan dinyatakan shahih oteh A -Atbanr dalam Srern Abu Daud dar
Shahih lbnu l'|alah. Dftwayatkaf juga oleh Al-Hakim dalam Mustadrdk (]127 t ) dan dtshah hkan o eh beliau.
'50 Isyarat kepada hadils Hudzafah .4. yang berbunyi: "Ketika duduk di antara d!a sul ld bejrau
membaca:

: . 1
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Allah adalah saat ia sujud. Sujud ini sangat istirnerva kedudukannya
dalam rangkaian ubudiyah daripada yang lainnya. Oleh sebab itulah
sujud dijadikan sebagai penutup rakaat. Rukun-rukun sebelumnya hanya-
lah sebagai mukaddimah. Kedudukannya di dalam shalar seperti kedu-
dukan thawafdalam ibadah haji. Adapun rukun-rukun sebelumnya seper-
ti n'uqufdi Arafah dan lain-lain hanyalah sebagai mukaddimah. Sebagai-
mana juga kondisi seorang hamba yang paling dekat kepada Allah adalah
ketika ia sujud. Demikian pula kondisi seorang hamba yang paling dekat
kepada Allah dalam ibadah haji adalah ketika ia mengerjakan thar.vaf.
Oleh karena itu pula salah seorang sahabat berkata kepada orang yang
rnengajaknya bicara tentang urusan dunia ketika ia sedang tharvaf: ..Apa-

kah engkau membicarakan hal itu sementara kami sedang thawafmende-
katkan diri kepada Allah?!"

Oleh sebab itulah Allah menempatkan rukuk sebelum sujud sebagai
proses perpindahan dari satu bentuk ibadah kepada bentuk yang lebih
tinggi lagi.

Disyariatkan baginya mengulangi gerakan dan bacaan tersebut yang
merupakan rnakanan bagi hati dan ruh. Keduanya tidak akan dapat tegak
dengan sempurna kecuali dengan makanan tersebut. Pengulangan itu
tidak ubahnya seperti orang yang berulang kali makan dan minunr sampar
kenyang dan puas. Sekiranya seorang yang lapar hanya rnakan satu suap
saja kemudian berhenti rnaka apakah makanan itu mengenyangkannya?

Oleh sebab itu, seorang salaf berkata: "Perumpamaan orang yang
shalat namun tidak tuma'ninah didalam shalatnya, bagaikan orang yang
lapar bila dihidangkan kepadanya makanan kemudian dia hanya
rnengambil satu atau dua suap saja. Apakah itu mencukupinya?

Demikian pula pengulangan setiap gerakan dan bacaan memiliki
nilai ubudiyah dan taqarrub tersendiri. Pengulangan itu ibarat rasa syukur
atas gerakan dan bacaan yang pertama. Rasa syukur atas tambahan yang
diberikan, ma'rifat, kekhusyukan, kekuaran hati dan kelapanganjiwa.
Hilangnya noda dan kotoran ibarat membasuh baju secara berulang-
ulang. Ini merupakan kebijaksanaan Allah pada ciptaan dan perintahNya
yang membuat akal terpesona dan terkagum-kagum. Sekaligus menjadi
bukti kesempurnaan rahmat dan kelembutanNva.

Sebelum rnenyelesaikan shalat dan siap-siap berpisah darinya, ia
diperintahkan duduk dihadapan Rabbnya. MemujiNya densan seutama-
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Kemudian didatangkan kalimat shalawat dalam bentukjamak dan
ma'rifat agar mencakup seluruh makna yang terkandung dalam kata
shalawat secara umum maupun khusus. Seluruh shalawat itu hanyalah
bagi Allah dan tidak pantas kecuali ditujukan bagiNya. Tahhiyl,at berarti
kerajaan hanyalah milikNya, sedang shalawat berarti ibadah hanyalah
hak Allah semata. Tahhiyyat tidaklah pantas ditujukan kecuali bagiNya
dan shalawat tidaklah layak dipanjatkan kecuali kepadaNya.

Setelah itu disebutkan ath-thayyibaat (kebaikan), di dalamnya
terkandung dua makna: sifat dan kekuasaan.

Adapun sifat. Allah memiliki sifat tha\,ib (Maha Baik). KalamNya
Maha Baik, perbuatanNya seluruhnya baik. semua yang berasal dariNya
baik, tidaklah disandalkan kepadaNya kecuali yang baik-baik, semua
yang naik kepadaNya hanyalah yang baik-baik. Seluruh kebaikan
hanyalah milikNya, baik sifat, perbuatan, perkataan maupun nisbat.
Seluruh kebaikan disandarkan kepadaNya dan seluruh yang disandarkan
kepadaNya adalah baik. MilikNyalah Kalimat Thayyibalr (kalimat yang
baik) dan perbuatan yang baik. Dan perkara yang dinisbatkan kepadaNya,
sepeni rumahNya, hambaNya, ruhNya, untaNya, SurgaNya adalah baik
seluruhnya.

Bahkan seluruh makna yang terkandung dalam Kalimat Thayyibah
juga rnilik Allah semata. Sebab Kalimat Thayyibah meliputi tasbih,
tahmid, takbir, pengagungan dan sanjungan atasNya. KaliIrrat Thayyibah
yang diucapkan untuk menyanjungNya berikut makna-makna yang
terkandung di dalamnya hanyalah milik Allah semata tiada satupun yang
menjadi sekutu bagiNya di dalamnya. Kalimat Thayyibah itu sepeni:

. r ' " "  , . i ,  . , t  : . "  '  
" ,  

,  .  ,  "  " i ,(( .ljr,e 4Jl 'jj gri 
JwJ ]J;l !)(JJ !J;;) i{rilr JJra.,., 11

"Maha suci Engkau yaa Allah aku memujiMu. Maha suci namaMu.
Maha Tinggi kemuliaanMu. ,,Tiado tltth yung berhak disembah
lcngon benar selain Engkau '."'

'51 HR. Muslim da)am Shahi|rya (399), Abu DauC datam srrr,anya (775-776), At-Tirmid 21 datam Jant.
nya (242), dao hadils Abu Sald Al-Khudri.+, At-Tirmidzi berkala: ,'Hadits Abu Sald merupakan hadits yang
pa /ng masyhur dalam bab ln ,  sebagian orang telah nrengarnalkannya. Dan pada no (243) dari  hadtts'Aisyah
i$.':, At-Tirnrdzi berkata: "Kaml tidak mengetahu nya had ts 'Arsyah 

:]",-, ini kecual darija ur ini.,,Syarkh
Ahmad Syakir berkata: "Tidak dem kian, bahkan hadts tn tetah d r wayatkan dari bebefapajal!r tainnya
kendati  hal i tu t  dak d ketahu oleh At,Tirmidz ." Kemudian bettau membawakan r iwayat Ab! Dald di atas.
Dirwayatkan Juga oeh An-Nasaa'r dalam surr,?nya (899 dan 900)dan Ibnu l , , lajah dajam -9rra,?nya (804
dan 806).
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Ktab Kasyful Ghttha'An Hukni SamaaltGhna'

"ivfaha suci Allah, segah puli bagiNya. tiado ilah ))ang berhak
disenbah dengan benar selianN\)a, Allah Maha Besar dan tiada
daya dan tiada upaya kecuali dengan izin Allah. "

Kalimat subhanallah nelipuri pemahasucian Allah dari segala
kekuransan, cela dan keburukan. pemahasucian Allah dari sifat dan
kcserupaan dengan makhluk. Kalimat alha nttu t i llah neliputi penerapan
seluruh kesempurnaan bagi Allah. dalam perkataan. perbuatan dan sifat
dalarr bentuk yang paling sempurna setiap masa. Kalimat laa ilaaha
illalluh meliputi kemahaesaan Allah dalam uluhiyah (ibadah), penerapan
bahla seluruh sesembahan selainNya adalah bat i l ,  dan bahwasanya Dia-
lah semata Ilah i,ang Haq. Barangsiapa mengangkat tuhan lain selainNya
rnaka pcrumpamaannya adalah seperli orang vang mengambil sarang
laba-laba sebagai rumahnya. tempat ia bcrnaung dan berteduh dari
te lpaan hawa panas dan dingin.  bisakah sarang laba- laba i tu rnel indungi_
r.rvn' . )Ja' , r 'abnva tentu t idak! Kal i rnat Al iah Akbar mel iput i  pencrapan
bahrva Dia-lah Yang lvlaha Besar dari segala sesuaru, yang Maha Agung,
Maha \{ulia. Maha Perkasa, Maha Kuat. Maha Kuasa. Maha Mengetahui
dan Maha Bijaksana. Kalimat 'fhayvibat 

ini beserta maknanya tidaklah
layak kecLrali bagi Allah serrat;r.

Kernudian disyariatkan mengucapkan salarn atas hamba-harnbaNya
)ang tefpilih setelah rnemanjatkan pujian dan sanjungan atasNya. Selaras
dengan t i rman Al la l i :

"st;i arji yq v
"Katakanlah. 'Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas
hamba-hamboNya yang dipilihNya'. " (An-Naml: 59)

Seolah-olah pcrwujudan dari ayat tersebut. Danjuga ucapan salam
itri merupakan penghormatan kepada makhluk. maka layaklah jika
diucapkan setelah penghormatan kepada Al-Khaliq. penghormatan ini
ditujukan terlebih dahulu kepada hamba yang paling utama, yaitu
Rasulul lah ! i j .  Yang mana melalui  tangan bel iaulah umat in i  mempcroleh
scgala kebaikan. Kemudian kepada dirinya dan kepada hamba-hambaNya
yang shalih. I{arnba yang paling teristimewa dengan penghormatan ini
adalah para nabi.  KemLrdian para sahabat bel iau, secara umum mel iput i
seluruh hanrba-hamba Al lah yang shal ih di  langi t  dan bumi.

6 1 . '  i  , ' . i i  . a
al.lt- e 4! -\^+l 19
\  

- "  Y
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Kitab Kasyful Ghitha'An Hukni SamaajlGhina,

sul dengan membaca shalawat atas Nabi **. Shalawat merupakan wasilah
yang paling agung dalam berdoa. Sebagaimana diriwayatkan dalam Kirab
Sunan dari Fudhalah bin Ubeid & ''n bahwa Rasulullah * bersabda:

91j t,{"'d t,* "r3t'r j-!r J.,.,, i *'€ ff o! rir ,1;
K'-;.6't4ix

"Jika salah seorang dari kamu berdoa maka bukalah dengan meng-
ucapkan hamdalah dan pujian kepada Allah. Hendaklah ia bersha_
lawat atas RasulNya kemudian baru ia sebutkan permintaannya,,.t60

Demikianlah halnya dengan tahiyyat ini. Dibuka dengan pujian dan
sanjungan kepada Allah, kemudian shalawat atas Rasulullah 4g, lalu
ditutup dengan doa di akhir shalat. Rasulullah * mempelksn4nk2n 6.._
doa setelah membaca shalawat di dalam shalat. Dan ia boleh memilih doa
yang dikehendakinya. r6r

_ Sama halnya seperti yang disyariatkan bagi orang yang mendengar_
kan azan agar mengucapkan seperti yang diucapkan oleh muadzdzin.l62
Dan mengucapkan:

. _  L r " ,  
.

(( )-Pr F)a-) l)L)r.,1 6.., +jJq 
'+: 

))
"Aku rela Allah sebagai Rabb (untukku dan untuk orang lain), Islam
sebagai .,aganta dan Muhammad sebogai nabi (yang diutus oleh
Allah) ".r63

'5e Beriau adarah Fudharah bin ubeid bin Nafidz bin Qeis Ar-Anshari Ar-Ausi, termasuK sarah seorang
sahabat nabi. Wafat Dada tahun 58 H. Lihat .9/r/ar Alanun Nubata' (tItltt3), Al-Ishaiah (\v206\ dan Htlyail
AutUa'(11117\.

:: ... 
nl 

.09" Daud datarn Sunaftnya (t481), At-Ttmidzi datam Jani.nya (3476 d.n 3477), ia berkata:'Hadits ini hasan shahih." Demikian puta diriwayatkao oteh Ahmad ctatam AJ:H;snadNIltB) daa dinyatakan
shahih oleh Ai-Albani dalam Shahih Sunan Abu Daud.
r5r lsyarat kepada hadits Abdultah bin i4as,ud 45 yang berbunyi: .Hendaklah ia memilih doa yang paling
di$kainya lalu berdoa...." Diriwayatkan oteh At,Bukharidatam Srarltnya (83S), Mushm datam Shahibnya
(402). Abu Daud dalam Suraanya (969) dan An-Nasaa'i datam At-MuJbb;0)9q.
t6r lsyarat kepada hadiLs Abu Sa,id At-Khudri.+ ia berk.ta ballwa Rasulullah g bersabda:

LIA Sra.u, 1i ' ja; ,r:tr ii.: rlr
'.lika kalian nenCengaf seluan azan maka uaapkan/ah sepeftt yang diucapkan oleh muad2dzn,
Diriwayatkan oteh At-Bukhari datam Shdhihnya (611), i4usltm dalam Srrrl,+nya (383), Abu Daud

dalam sunannya (522), At-Tirnr dzi ddam Jamt.nya (208), An,Nasaal datam At-Mu\taba (673) dan lbnu
Majah dalam srraanya (720).
'6r Isyarat kepada hadits Sa,ad b n Abi Waqqasn .4; dan Rasututah g ia berkatai
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Ktab Kast4ut Ghitha"An Hukni Samaall Ghina,

nya dari kiblat ke kanan ataupun ke kiri, demikian pula ia tidak boleh
memalingkan hatinya dari Allah $5 kepada yang lainnya.

Ka'bah yang rrerupakan rumah Allah adalah kiblat bagi wajah dan
badannya. Dan pemilik rumah itu, yakni Allah $5 adalah kiblat hati dan
ruhnya. Allah akan menghadap kepada seorang hamba di dalam shalat-
nya selama hamba itu menghadapkan wajah dan hatinya kepada Allah.
Jika ia berpaling maka Allah akan berpaling darinya. Demikianlah setiap
perbuatan mendapat balasan yang setimpal dengan perbuatan tersebut.
Menghadap kepada Allah di dalam shalat ada tiga tingkatan:

I . Menghadapkan hatinya dan menjaganya dari syahwat, bisikan jahat,
pikiran-pikiran kotor yang dapat membatalkan pahala shalat atau
dapat menguranginya.

2. Menghadap Allah dengan selalu muraqabal hingga seakan-akan ia
mel ihat Al lah.

3. Menghayati makna Kalam Ilahi dan perincian nilai-nilai ubudiyah
shalat, sehingga ia bisa khusyuk dan thuma'ninah.

Dengan menyempurnakan ketiga tingkatan ini maka dapatlah
dikatakan ia telah menegakkan shalat (bukan cuma mengerjakan shalat-
pent). Allah $ akan rnenghadap kepada hambaNya menurut kadar ketiga
tingkatan tersebut.

Ketika seorang hamba berdiri menghadap Allah maka ia menghayati
sifat qa,t Ltntiy'cth dan keagungan Allah. Ketika bertakbir ia menghay,ati
s i t 'at  kenrahabesarnn Al lah. Ket ika bertasbih dan memuj iNya ia mengha-
rati kemahasucian u,ajah Allah. rnemahasucikannya dari segala yang
tidak layak bagiNya, memuj iNya dengan menyebutkan sifat-sifatNya
1,ang maha indah. Kerika mengucapkan kalimat isti'atlzalr ia menghayati
kekuatan Allah yang maha hefrat, pertolonganNya bagi hamba-hamba-
N.""a, penjagaan dan perlindunganNya bagi rnereka dari musuh-musuh-
N1a. Ketika membaca KalamNya maka ia menghayati maknanya hingga
seakan-akan ia melihat dan menyaksikanNya pada KalamNya tersebut.
Sebagaimana dikatakan oleh seorang Salafr6T: "sesungguhnya Al lah telah
rnenampakkan diriNya pada KalamNya."

"' Yatu Ja'far bin f'luhammad Ash-Shadiq. Siaka., tihat lhya,Ulunuddin (t/2A7\.
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Kitab Kdsytij Ghttha'An Huknt Samaalt Ghina,

Pertama: la berada di bawah naungan hukum Allah dalam segala
keadaannya, secara lahir maupun batin. Ia berada di bawah tuntutan
Allah, yakni tuntutan ubudiyah menurut hukumNya. Masing-masing
hukum ubudiyah memiliki kekhususan tersendiri bagi dirinya. yang saya
maksud di sini adalah hukum kauni qadari (sunnatullah).

Kedua; Perl:uatan yang dilakukan seorang hamba sebagai bentuk
ubudiyahnya kepada Allah. Ini merupakan konsekuensi hukumNya seca-
ra syar'i (hukum syariat). Kedua perkara iru menuntut ketundukan diri
kepadaNya.

Dari situlah diambil nama Allslarn, yaitu ketundukan. Karena,
ketika dirinya tunduk kepada hukum Allah secara syar'i dan hukumNya
secara kauni. Terbukti dengan melaksanakan tuntutan ubudiyah masing-
masing hukum dan tidak menuruti kehendak hawa nafsu dalam mencari
kepuasan syahwat dan maksiat. Dan ia berkata: ,.Tetapkanlah atasku (ke-
putusanMu)" Maka dengan itu ia berhak menyandang nama lslam, dan ia
disebut musl im.

Apabila hatinya telah tenteram dengan berdzikir, membaca Kalam
Ilahi, mencintaiNya dan beribadah kepadaNya, iapun merasa renang oan
senang dengannya. Ia akan memperoleh keamanan dari keimanannya dan
akan meraih kebahagiaan dari kebaikannya. Itu adalah dua hal yang mesti
ia tempuh dan ia lakukan. Ia tidak akan bisa hidup, tidak akan menang
dan bahagia kecuali dengan dua hal tersebut.

Disebabkan godaan yang datang menerpanya berupa nafsu jahat,
hawa nafsu yang terus minta dipenuhi kemauannya, tabiat yang banyak
menuntut, setan yang menyesatkan, yang mana semua itu dapat memba_
talkan atau mengurangi bagian keimanan dan kebaikannya, maka meru-
pakan konsekuensi rahmat Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha pengasih
adalah mesyariatkan ibadah shalat atas mereka. Sebagai pengganti bagi-
annya yang tersia-siakan tadi. Mengembalikan bagian yang telah hilang
darinya. Memperbaharui keimanannva yang telah usang. Dan memberi
selang waktu dari shalat ke shalat lainnya. Itu rnerupakan hikmah dan
rahmat dari Allah. Agar dia dapat mengistirahatkan diri dan mengnapus
noda dan kotoran yang diperbuatnya. Lalu aktifitas shalat itu membias
dalam aktifitasnya, seperti khusyuk, tunduk, pasrah dan lainnya. Setiap
anggota tubuh diberi bagian ubudiyah masing-masing. Dan buah hasil
dan intinya adalah totalitas penghadapan diri kepada Allah. Sebagai
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Xtab tQsyfttt Ghitha,,An Hukntt hnael Ghtna'

Yaitu tegakkanlah shalat agar kami bisa beristirahat dari segala
macam kepenatan dan kesibukan. Sebagaimana halnya seorang yang
lelah beristirahat ketika sampai di rumahnya, ia menjadi sejuk dan
tenang.

Coba perhatikan, Rasulullah mengatakan ,,sejukkan kami dengan
shalat", beliat tidak mengatakan ,,sejukkan kami dqri shalat" seperti
perkataan orang yang merasa terbebani dengan ibadah shalat, yaitu
orang-orang yang melakukannya dengan berat dan terpaksa. Sebab hati
mereka terpenuhi dengan kenikmatan selain shalat. Ketika seruan shalat
datang memutusnya dari keasyikan dan yang disukainya, sementara la
harus mengerjakan shalat, maka seolah-olah kondisi dan lisannya berka-
la: "Kami telah shalat dan merasa lenang darinya" bukan dengannya!
Tentu sangat jauh berbeda antara keduanya. Sangatjauh berbeda antara
orang yang menganggap shalat sebagai pengekang anggota tubuhnya,
penjara bagi hatiya, belenggu bagi jiwanya dengan orang yang men-
jadikan shalat sebagai kenikmatan bagi hatinya, penyejuk mata hati dan
seluruh anggota tubuhnya, taman dan kelezatan bagijiwanya!

Yong pertama, shalat menjadi penjara dan belenggu bagi dirinya
sehingga tidak bisa bebas masuk ke dalam jurang kebinasaan. Orang
seperti ini kadang kala juga mendapat pahala dan penghapusan dosa.
Kadang kala juga mendapat rahmat, menurut nilai ubudiyahnya kepada
Allah di dalam shalatnya itu. Dan kadang kala ia.juga mendapat dosa atas
kekurangan yang terjadi dalam shalatnya.

Yang kedua, shalat menjadi taman bagi hatinya, penyejuk mata
hatinya, kelezatan bagijiwanya, kebun bagi anggota tubuhnya. Ia serasa
berjalan-jalan dalam kenikmatan. Shalatnya lebih mendekatkan dirinya
dan kedudukannya di sisi Allah. Ia juga mendapat pahala seperti yang
diperoleh yang pertama tadi, dan mendapat keislimewaan dengan bagian
yang tertinggi, kedudukan dan kedekatan di sisi AIlah. Itu merupakan
nilai lebih dari pahala yang diperolehnya. Oleh sebab itu para raja
menjanjikan balasan yang baik dan kedekatan bagi orang yang disukai_
nya, sebagaimana yang dikatakan oleh para penyihir kepada Fir.aun,
Allah i6 berfirman:
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Kitab Kaeful Ghitha"An Hukm Samaa'il Ghna'

rasa yang mereka dapatkan dari musik dan nyanyian. Tentu tidaklah
samar bagi orang yang memiliki secercah cahaya dalam hati perbedaan
antara cita rasa syair lagu dengan ayat Al-Qur'an, antara cita rasa berdiri
menghadap Rabbul Alarnin dengan berdiri di hadapan penyanyi. antara
kelezatan dan kenikrnatan makna dzikrullah dan Kalam ilahi dengan
makna lirik lagu yang merupakan jampi-jampi perzinaan. Demi Allah,
tidak mungkin bersatu dua perkara tersebut dalam hati seseorang. Kecuali
salah satu dari keduanya menyingkir! Sebagaimana tidak mungkin
bersatu puteri musuh Allah dengan puteri Rasulullah di bawah naungan
seorang suami!

Berikutnya kami cantumkan perdebatan antara pecandu musik dan
nyanyian dengan ahli Al-Qur'an. Sebagai kelengkapan jawaban dari
fatwa tentang hukum rnusik dan nyanyian pada tahun 740 H sekaligus
merupakan bagian kedua buku ini yang melengkapi jawaban di atas.

lY a I ho n clu I i I I a h w a h d a h.

't74



9L|,

'o-.Y-<q

C q q t { t
.  r \  / .1 i - , i*t€t u=r,9. *

:uBrxrUreq i6 Ll€llV uBtulleq 3ue,{ equreq-eqrueq eues e,{511nseg

uep rlellV epedol tutt SueX 8ue:o-8uero epedal setrleXol ue11nI
-unuaur uBC'1r1tq 8ue{ ue8uolo8 llleueJ usp qe(rpqei le8ueutes qnel
-qne[3uunq e1 tseluautnS:e uelnle8uaur 3ur1es 8ue,{ leqtd qeleq enpel

r8eq uep trtpuos e.{utrtp r8eq leqaseu qnued ue8uepued uu8uep eXuenp
-aI l€qrlau! el em)eplal Enpcl uedepeqrp ul)Pq leleqr ]npnp lnqasr3l

8ue:g e.{uurulas epedt:lrp r€Insrp tllqrl e,{511nsea epedal qe11y u€Iunlnl
-rp 8ue.,( ue:eueqe) ns3eu c.teq epedt:ep e,{uerue8e uep lels u")nlnq
-epuaur 3ue,( 8ue:o epedal uln)nqlJq lnlun te>1edas lcqrd enpe;

'e,{uledePuad lSeq

Irlep uele^\equau luqrd Surseu-Sutseur 'ue,:n|-1y r;t1e tre8uap uet{u
-e.{u uzp ltsnur npueled e:ed u:elue ueleqap:ad lst.raq 3ue,( 3o1et6

NV,Unb-W r-lHv NvgNlq
NVTANVAN NVOXrsnhl noNvf,Sd vuvlNv Nvrvslodld

'enul0s BIeJ0uI leqpllolu

qel1y eSorues 'qeqzpeur ledue3l llep sutuln rutle e.led qelo qe'treftp qelat

8ue,( g 6tr1 r:nqel eped 'uet,{ue,{u :e8uapuaru runlnq ue8uap ueeuallaq

SueX uee,(uupod depeq:e1 e.(uueqe,ttzf uuln[ue1 urelep'qeXtznel-1y

peq,e11 ueurdturd 'rleqtusH-lV r?IEg nqv ulq peurueqnlN qEIIlpqv nqv

urppnsruc,(5 rxeul-lV urele €lsauas qqEU qBIIV rSeq rfnd e1e8a5

' A t ^ ^ .

'-.'.'.....lfT?tr 4. \( 4

I, l I , ' ,

rfi--t.ot \q ffi{ot
t ' , , : ' t ) ' -  t , . : r ,



Kitab Kasyful Ghitha''An Hukmi Samaa'it Ghina'

"Dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya?
Ora ng-orang yang berhak menguasai(nt-o), hanyaluh orang-orang
yang bertakwo, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. " (Al-
Anfal :  34)

BANTAHAN ATAS ORANG.ORANG YANG BERARGUMENTA-
SI DENGAN AYAT 18 DARI SURAT AZ.ZUMAR

Pecandu musik dan nyanyian berkata: "Allah telah memerintahkan
RasulNya supaya memberi kabar gembira kepada orang-orang yang men-
dengarkan ucapan dan rnengikuti yang terbaik darinya." Allah dg berfir-
man:

"Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yong paling
baik di antaranyrt. Mereka iluloh orang-orans r-ang telah diberi
Allah pehmjuk dan mereka itulah orang4rong )jong mempunyoi
dkal. ' (Az-Zumar: 18)

Kala 'pcrkotoan' dalam ayat di atas berlaku umum. Bentuk pengam-
bilan dalilnya adalah bahr'"asanya Allah memuji orang-orang yang me-
ngikuti yang baik di antara perkataan itu.r70 Hal itu mencakup seluruh
bentuk perkataan, termasuk di dalamnya lagu dan nyanyian.

Ahl i  Al-Qur 'an berkata:  "seharusnya ar:da menghormari  Kalamul lah
dan memuliakannya. Pantaskah Allah menurunkan firmanNya untuk
mendukung nyanyian para biduan dan biduanita serta orang-orang vang
meratap-ratap i tu? Pantaskah KalamLrl lahdi turunkanuntukmendukung
jampi-jampi zina dan penumbuh subur kemunafikan serta penoorong
kepada perbuatan n.renyimpang dan hawa nafsu itu? Cukup sebagai bukti
rusaknya argumen di atas bahwa tidak ada seorangpun sebelum anda dari
kalangan imam ahli tafsir dari berbagai tingkatan yang berargumen
seperti itu.

t7a L'rat RBalah A/ Qusyeiriyah (637), d sebutkan dtstu: Bahwa Allah memuji rnereka karena tetah
mengikutr yang terbaik."

* . r :  
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Kitab Kas,tul Ghitha' An Hukni SanBalt Ghrna.

"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang 1..ang bcrimun, (yuittt)
orang-orang yang khusyu' dalant shalatnyrt, tlun orang_orang yung
menjauhkgn diri dari (perbuutan dun perkutuan) t)(ng tiadu bergu-
na.  "  (A l -Mukminun:  l -3)

Dalam menyebut karakter hantba-hambaNya vang teristiniewa Allah

<4Ui.J <'ji:
"Dan orang-orang yang tidok ntemberikan persaksian pal.su, dan
apabila mereko bertemu dengan (orong-orang) yung mengerjttkan
perbuatan-perbuatan )/ang tidak be(aedah. mereka lalui (saia) de_
ngan menjaga kehormatan dirinyo. " (Al-ljurqan: 72)

Yaitu mereka memuliakan diri mereka dengan tidak mendengarkan_
nya.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud 4: bahrva ia memalingkan
diri ketika mendengar suara permainan. I{asulLrllah _t€ pernah berkata
tentang lbnu Mas'ud .{E:

(( wF ;# i\
"lbnu Mas'ud sungguh seorang yt rg ,rulin:'.t ',

Bagaimana dikatakan bahil,a kata 'perkatoan,di dalam ayat tersebut
ber laku umum la iu mengkla im bahwa Al lah memuj iorang yang r ren_
dengarkan setiap perkataan padahal Allah telah memu.ji orang-orang yang
berpaling dari permainan dan meninggalkannya secara terhormat I Bukan-
kah Allah -45 telah berfirman, artinya:

" Dan .ianganlah kamu mengikuti uptt v-ang komtt titlak mtmptrnvui
pengetohuon tentangnya. Sesungguhnva pandengaron, penglihatan
dan holi, semuanya itu ukan diminto pertanggtmgan juwubnva."
( A l - l s r a ' : 3 6 )

rman:

-,\
{ ' v t ' l (t+V li*,";: )ili

dl< o! ))

"' HR. Ibnu )ati dalam Ta&irnya (XlV32), dengan lafal:.'Sungguh Ibnu Mas,ud akan menjaororang
ysng muria". Diriwayatkan pula oreh lbnu Abi Hatim sebagaimana dinukr oreh Ibnu Katsir daram ratsf-nya
(lIl/330) melalui dua jalur dari Ibrahim bin Maisarah bahwa Abdu|ah b n r,4as,ud metewati s€buah permainan
dan bellau tjdak berhenti (lalan terus)_ Ras!tut'ah € be*ala: tbnu Hasud sungguh seorang tang nu/ia.,.
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Kitab Kasvful Ghitha 'An Hukmi Samaa' Ghna'

?66 ',lj#
"Dan .sesungguhnya telah Kanti lurtnkan berturut-turut perkataan
ini (Al-Qur'un) kepada mereka. " (Al-Qashash: 51)

Pelkataan yang tclah diberikan kabar gembira bagi yang mendengar-
nya dan mencari yang terbaik di antaranya adalah Al-Qur'an yang telah
dianjurkan untuk ditadabburi. Dan firman Allah saling menafsirkan satu
sama lainnya.

Ketiga: Kata 'perkataan' dalam ayat di atas berlaku khusus, yaitu
perkataan yang diperintahkan untuk ditadabburi dan dikabarkan akan
diturunkan berturut-turut. Yaitu Al-Qur'an Al-Karim, seperti halnya kata
',,11-Kitab' dalam ayat-ayat di atas dan kata ' Ar-Rasul' dalam ayat berikut
i n i :

" Berkatalah Rasul; "Ya Tuhanktt, sesungguhnyo kaumht meniadi-
kan Al-Qtrr'an ini suatu yong tidak diacuhkan. " (Al-Furqan: 30)

Dan dalam f i r 'man Al lah iS:

I  t  " .  2 .  . .  i ,  t ,a /  . r , .  - , -  |  .a t i  . ; , .  t  i  , . . " -  - i
* -;* "-tp-tJ ,+l-:l .:1ej' ''(r-: tL4 >

"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul tli antora kamu seperti
panggilctn sebohctgiun kamu kepada .sebahagion (yang lain)." (An-
Nur: 63)

Dan firman Allah $t:

j;)iiAjiiiGgj
"Taatiloh AIIah dan taatilah Rasal. " (Al-Maidah: 92)

Teramat mustahil mengartikan kata 'Al-Kitob dan 'Ar-Rasul' terse-
but secara umum untuk setiap rasul dan kitab!

Keempal: Kalaulah sekiranya kita artikan kala 'perkataan' di dalam
ayat di atas berlaku secara umum, maka hanya berlaku umum bagi perka-
taan yang diturunkan Allah, perkataan yang dipuji olehNya dan perkataan
yang diperintahkan untuk diikuti, didengar, ditadabburi dan dipaharri.

J;i

i  | ' . i i  . : . ,  - . -  4 r a , i  1 , -
V3\ G-9 jL-,j-,-J:r)\ J6:
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Ktab Kasyful Ghithd,'An Hukni Samaajt Ghina'

manakah bagian yang menyinggung tentang perkataan para biduan dan
biduanita itu? Kemudian Allali berfirman:

"Maku apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk
(menerima) ugama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhunnya
(sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan
yutg besarlah bugi mereka yang telah membaht hatiry)a untuk
mengingat Allah. Mereka itu dalum ke.\esatan yang nyata. Allah
telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-eur'un
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar kare-
nanya kulit orang-orang yang tdkut kepada Tuhannya, kemudian
menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingar Allah.
Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuh srqpuyang
dikehendakiNya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka ti-
dok ada seorangpun pemberi petunjuk baginya." (Az-Zumar: 22-23)

Allah C5 memlrji para hamba yang menyimak dan menghayati perka-
taan yang diturunkanNya. Allah tidak memuji sembarang perkataan dan
tidak pula memuji orang yang mendengarnya. Bahl<an ayat di atas secara
tegas memuji orang-orang yang berdzikir mengingat Allah dan mende-
ngarkan perkataanNya, kedua hal itu Allah sebutkan dalam ayat berikut
i n  i :

?t;;-l;'et
/ a

il\s
'' Belumkah dotong woktttnys bagi orung<n ang yang berimttn, untuk
tunduk hoti mereka mengingat Allah don kepatla kebenoron yonL!
telah turun (kepadu mereka). " (Al-Hadid: l6)

Dan dalam f i rman Al lah:

t l l '  . t t  t t :  ' l  '
\)!J g'P c'-t-. S

, : , ,  ,  ,  t  1 '  , 1  t l  . ' , .tr \.crj 
r.1. 

)', .4-J-'c

"Sestrngguhnyo orang-orang yang beriman itu atlalah rnereku yung
apabila disebut nomo Allah gemelarlah hati mereka, dan apabila di-
bacokan kepada mereka ayot-ayaIN)lo bertambahlah imon mereka
(karenanya). " (Al-Anfal: 2)

i r;r"t$,:I- - i i  -  ' , " , - .  i i
&\ ,y- Jj US ^\t

Xl 5j ,\\. uji 3;-:t5 \A,t t -
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Kitab Kasytul Ghltha"An Hukni Samaall Ghina'

terlepas dari dua unsur: unsur bohong terhadap Allah dan unsur mendus-
takan kebenaran. Bahkan secara jelas menyokong hal-hal yang berten-
tangan dengan kebenaran, baik dalam bentuk sana ' (yang didengar) atau
lainnya pasti mengandung kedua unsur batil tersebut.

Keenam: Sesungguhnya Allah menyebutkan:

"l7i r; .tiL:;s arl:t :6; V-^ t|i a;Vj-,j #
j'a\ 6 {:t e5 :i;lai 3i.ar
'&Y;, Ji *'rWY {r;

,!l r+r 6
- -  t . l <a r , ,
r:-t)le J fr. !r?

f-,r
,\aii

i l  /  /  '1  i4L . ' .  i \ .
Lr , !.-^>l I &r.^J I t i, ol,/

v J > -

. r -7.  a. : . /  t  ( . / \ i  t  r / .  - , t .
Lrr q 4.,.--u .:J'-Lr, ,r-:--J tJ

"Katakanlah: 'Hai hamba-hambaKu vang melampaui botas terha-
dap diri mereka sendiri, janganlah kamu herputus asa dari rahmat
Allah. Sesungguhnya AIIah mengampuni dosa-dosa semuanya. Se-
sungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah
kepadaNya sebelum datang adzab kepadamu kemudian kamu tidak
dapat ditolong (lagi). Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah ditu-
runkan kepadamu dari Tuhanmu sebelum datang adzab kepadamu
dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya. " (Az-Zumar:
53-s5)

Itulah perkataan terbaik yang diperintahkan untuk diikuti, dan itulah
yang terbaik yang telah diberikankan kabar gembira bagi yang mengi-
kutinya yang tersebut di awal surat, dan itulah yang terbaik yang disebut-
kan dalam dua tempat di dalam surat ini. Sepertijuga perintah Allah $g
kepada Musa x+!l:

i , . : r  i  t . , i ,  . , . . 1  - r i .  - 1
Vi.-,'-b. Y-.r'\l J]9 r.\) ;AGB

"Berpegangloh kepadanya dengan teguh dan suruhlah kaummu ber-
pegang kepuda (perintah-perintahnya) dengan sebaik-boiknya,."
(Al-A'raf ' :  145)

'.ti
- J '

' \ i

i  , ,<  -  )z  -a -  t / .  - , .  <  I
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Kitab Kasytul 6hitha'An Hukmi Samaall Ghina'

"Apabila dibacakan avat-ayat Allah Yong Maha Pemurah kepada
mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menongis. "
(Maryam: 58)

Dan AIlah berfirman. artinya:

"Dan apobila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada
Rasul (Muhammad), kamu melihat matc ntereka mencucurkan air
mata disebabkan kebenaran (,,11-Qur'an) yang telah mereka ketohui
(dori kitdb-kitab mereka sendiri. " (Al-Maidah: 83)

Allah juga berfirman:

Arab ayat hal 149

" Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan se be lumnva
apabila Al-Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur
atas muka mereka sambil bersujud," (Al-lsra': 107)

AIlah "J5 telah mencela orang-orang yang berpaling darinya dalam
firmanNya berikut ini, artinya:

"Sesungguhnya binatang (nakhluk) yang seburuk-huruknya pada
sisi Allah ialah orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak
mengerti apa-apapun. Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan
ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan mereka dapat mende-
ngar. Don jikalau Allah menjadikan mereka dapat mendengar,
niscaya mereka pasti berpaling juga, sedang mereka memalingkan
diri (dari apa yang mereka dengar itu). " (Al- Anfal: 22-23)

Dalarn ayat lain Allah berfirman, artinya:

"Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafr ada-
lah seperti penggembala yong memanggil binatang yang tidak
mendengar selain ponggilan dan.seruan saja. Mereka tuli, bisu dan
buta. maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti. " (Al-Baqarah:
171 )

Dan Allah juga berfirman:

GUet q+|G+ i ;; ='.a,VH, r,y <:.j,i"
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Sama'atiyah (orang-orang yang gandrung mendengar nyanyian) yang
lebih rnengedepankan mendengar siulan dan tepukan daripada mendengar
Al-Qur'an. Orang-orang yang gandrung mendengar lagu dan nyanyian
sama seperti orang-orang yang melalaikan shalat dan mengikuti syahwat.
Berkaitan dengan firman Allah:

+-6Ji A"l+i upi n;
" Dan di antsra manusia (ada) orang yang mempergunakan perkata-
an yang tidak berguna. " (Luqman: 6)

Para ulama salafmengatakan bahwa maksudnya adalah nyanyian.

Kesembilan: Kalian wahai pecandu musik dan nyanyian yang ber-
argumentasi dengan ayat di atas, kalian sendiri tidak dapat menyimak
kata-kata sajak dan nantsur, bahkan kalian adalah orang-orang yang
paling mcmbenci sesuatu yang tidak kalian sukai itu, berupa kata-kata
sajak dan mantsur. Bahkan sangat memusuhinya. Kebencian kalian terha-
dap perkataan yang tidak kalian sukai itu lebih berat daripada kebencian
orang yang mengganggu kalian saat mendengar siulan dan tepukan itu.
Lalu mengapa kalian tidak menyertakan perkataan-perkataan yang ber-
tentangan dengan hawa nafsu kalian dan juga menyertakan perkataan
yang telah dipuji oleh Allah bagi yang mendengarkannya dan mengikuti
yang terbaik di antaranya? Sudah barang tentu perkataan tersebut lebih
baik daripada lirik lagu para biduan dan biduanita dan lebih bermanfaat
bagi hati di dunia dan di akhirat! Akan tetapi kesalahan perkataan terse-
but menurut kalian hanyalah karena ketidak cocokannya dengan hawa
nafsu dan bid'ah yang kalian ada-adakan itu!

Jika kata 'perkataon' di dalam ayat tersebut berlaku umum maka de-
ngan konsekuensi di atas argumentasi kalian telah tertolak (karena ter-
bukti kalian tidak mengikuti seluruh perkataan yang termasuk di dalam-
nya perkataan Allah -pent),jika berlaku khusus maka argumentasi kalian
itu lebih tertolak lagi! Jadijelaslah kebatilan argumentasi kalian tersebut
darijalur manapun, wa billahi taufq.

Kesepuluh: Allah ig telah berfirman:
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ngan suara hati nuranil85, mengatakan apa yang tidak dilakukanrs6, perka-
taan sia-sial87. perkataan yang tidak didukung hujjah yang nyatal88, per-
kataan yang mengandung rekomendasi negatiise, perkataan yang me-
r.rgandung unsur pertolongan untuk berbuat dosa dan pelanggaranl'0. Dan
rnasih banyak lagi perkataan-perkataan yang mendatangkan kemurkaan
dan kemarahan Allah i5. Seluruhnya termasuk perkataan yang tidak
layak, tidak ada kebaikannya apalagi yang terbaik!

Klaim bahwa kata 'perkataan' dalam ayat tersebut berlaku umum
kecuali perkataan yang diturunkan Allah kepada RasulNya di dalam Al-

Qur'an dan As-Sunnah merupakan kebatilan yang nyata.

Kesebelus: Allah d6 telah mengaitkan hidayah dengan mengikuti
yang terbaik dari perkataan tersebut, Allah berfirman:

a ,  j , 1  u l . - - i :  t  i . 1  , l . . - i i  .  ,  . _ - .
G)2 jt i.:-.-.>' j)-;-9 JP\ iSA-

.. '\ .-,1i: t I .7 .t
\ A '  . - - 1 . ^ J  ) l l e J q l  / r a

- . i t  ,- . ' ) ,  ,-  - ' . ' .
J-!l .rJ- )U9, rt.Jo

6j-;5"61 &\'s'o.ii
"Sebab itu santpaikanlah beritu itu kepada hamba-hambaKu, yang
ntendengarkun perkatoan laltt mengikuti apa ,ang paling baik di
entarunya. Mereka itulah orang-orang ydng telah diberi Allah
petunjuk dan mereka ituldh orang-orong yung mempunvoi akal."
(Az-Zumar: I7- l8)

Sebagaimana dimaklumi bahwa hidayah hanya dapat diraih oleh
orang yang mengikuti Al-Qur'an. Dialah orang yang diberi hidayah oleh
Allah, lalu manakah hidayah pada lirik lagu para penyanyi itu?

r8s Seperti dalam firman Allah: "Hai Rasul, Janganlah hendaknyd kamu disedihkan oleh orcng'orang yang
besegera (memperlihatkan) kekafrrannya, yatu dt antara orang-orang yang mengatal'an dengan mulut
meteka: "Kami telah beinan", padahal hatinereka be/un bennan;"(AlM'aidah: 4t)
ttu Seperti dalarn firman Alla 'Anat besar kebencian disisiAllah bahwa kamu nengatakan apd'apa
yang tiada kanu keqakar. '(Ash -Shaf: 3)
'3r Seperu dalam firman Al)ah "Dan apabila meteka mendengat perkataan yang tidak bermanfaat,
nereka berpahng danpadanya dan nereka be*ata: "Bagi kami amal-amal kami dan bagnu amal'amahu,
keseiahteraan atas dinmu, kaml tidak ingin beryau/ dengan onng'orang Jarl 1 (Al-Qashash: 55)
ttt Seoerti da am firman Allah: "Kanu tidak nempunyai hulah tentang ini. Pantaskah kamu nengatakan
terhadap Allah apa yang tidak kanu ketahu ?" (Yunus: 68)
13e sepert dalam firman Alah: "Dan barangsapa yang menberisyafa at yang buru& niscaya ta akan
nenikul bahagian (dosa) daripadanya." (An Nisa': 85)
reo Seperti dalam firman Allah: "ra, jangan tolong'menolong dalam befuuat dosa dan peldnggaftn" (Al'
Maidahi 2). Dan masih banyak lagi ayat yang senada dalam masalah ini.
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Knab Kasyfut Ghitha, An Hukmi knaajt 6hina,

Surga. Bahwasanya bidadari-bidadari Surga akan bernyanyi dengan suara
yang belum pernah terdengar suara semerdu itu oleh para makhluk.
Mereka berdendang. "Kami adalah bidadari yang kekal tidak akan mati.
Kami adolah bidadari yang selalu bergembira dan tidak akan murung.
Kami adalah bidadari yang selalu ridha dan tidak akan marah. Berun-
tunglah orang yang mendapatkan kami dan kami menjadi miliknya."tea

Abu Nu'aimrei menyebutkan dalam kitab Shifatul Jannah seiuah
riwayat dari Sa'id bin Abi Maryam darl Muhammad bin Ja'far bin Abi
Katsir dari Zaid 6in Aslamre6 dari Ibnu Umar +3, ia berkata: ,,Rasulullah

* bersabda:

" Sesungguhnya para bidadari-bidadari yang merupakan istri pen-
duduk Surga akan bernyanyi untuk suami mereka dengan suara
yang sangat merdu yang belum pernah terdengar oleh seorangpun
sebelumnya. Di antara nyanyian yang mereka senandungkan
adalah: 'Kami adalah bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-
cantik, .kami adalah para istri hamba-hamba yang mulia, yang
melihutte1 dengan pandangan yang menyejukkan.'

Di antara nyanyian mereka adalah:

Kami adalah bidadari yang kekal tidak akan mati,

tq lni merupakan bagian darl hadib yang diriwayatkan oteh Ath-Thabrani dalar';, Mu'jamul Kabtr
()C(nV367-870) dari hadits Urnmut I'tukmlnin Ummu Satamah (+-j. At-Hattsami be *ata datam MaJna,u2
Zawaid (VII/119)'. "Di dalam sanadnya te.dapat perawi bernama Sulaiman bin Abi Karimah, dia dtnyatakan
dhaif oleh Abu Hatim dan Ibnu Adi, dicantumkanjuga oleh lbn! Katsir datam ld6f-nya (IVlZgz-Zg3) dan
tidak mengomentarinya.
'es Beliau adalah Abu Nu'aim Ahmad bin Abdu ah bin Ahmad bin Ishaq bln Al,FlihraaniAFAshbahaani
seorang rmam hafizh tslqah dan Syaikhut Istan, Iihat biografinya dalam Tadzkiratul Huffazh (llIll}g2), Siyar
A1amun Nubala' (X\tltl453), Thabaqat Aty-Syafi iyah karangan As-Subki (tV/18) dan Syadzaratudz Dzahab
(trt245).
1e6 Beliau adalah Zaid btn Astam AlAdawi t{auta Umar, Abu Abdi|ah atau Abu Usamah Altyadani, seorang
tsiqah alim, banyak meriwayatkan hadits m!r531, wafat pada tahun t36 H. Llhat Taqnb At-Tahdzib(l/Z7Z).
re7 Dalam naskah cetakan ietlutis 'yanzhutuuna, (mereka rneiihat). Dikorekst dati kitab ShifatulJannah
dan Mutamush Shaghirkarangan Ath-Thabrani dan M4ma'uz Zawaid sefta dan Shahih Jani'Ash-Shaghir.
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Ktab Kasrfut Gh ha 4n Hurmt Samaail Ghna

(( trt
"Sesungguhnya bidadori-bidadari Surga akan bernyanyi di Surga:
'Kami adalah bidadari-bidadari yang cantikjelita, diciptakan untuk
suami-suami yang mulia. " 202

Diriwayatkan dari jalur Yazid bin Waqid dari seorang lelaki dari
Abu Hurairah,g ia berkata: Rasulullah * bersabda:

4 lj: yA c Wt!: +: c W:+ 6 ;r a+' J d: ))'  
, "  o . ; ; 1  ;  " "  . .

(( 4:! rJ! - 
"€ :p.Jjriur 

gc.l w gfb-d et rd

"Sesungguhnya di dalam Surga terdapat sebuah pohon yang pang-
kalnya terbuat dari emas dan tangkainyu duri permata Zobarjad dan
Iu'lu'. Bila dihembus angin akan mengeluurkan suar.r yang sangal
merdu yang belum pernah di dengar oleh seorangpun suara yang
lebih menyedapkan telinga daripadanyo." 'o'

Diriwayatkan dari jalur Khalid bin Ma'dan dari Abu Umamah dari
Rasulullah d€ beliau bersabda:

(( i,fa:nl -be'A:,ylu ;li'i,,;,

H,)4.#:,t45 9\s 4.J-.Fi J l l ;AJr Jtrt * U v >S
. . , - , t  .  i ,  , '  i ,s3 JdUt ) t^),

"Apabila seorang hamba masuk ke dalam Surga maka akan duduk
di dekat lcepala dan dua kakinya dua bidadari yang akan bernyanyi
untuknya dengan suaro yang paling merdu yang pernah didengar
oleh bangsa jin dan manusia, namun bukan suara seruling setan. "2oa

'1o'1 Shifatul Jannah (432) dari dua lalur riwayat. Yang pertama dengan lafal penulis di atas, yanq kedua
dengan lafal 'yataghannaina'sebagai ga ll lafal ' yughannina' p.da riwayat di atas, da k ta khubbiha
(dlsim pa n) sebagai ganti kata khuliqna (diciptaka n). Diriwayatka n juga oleh Al-Bu kha ri dalam Tarikh Al"Kabr
(Vll/16), AFBaihaqi dalam Al-Bdts wan Nus/ur (42Q) dengan lafal: yataghannaina dan hubbibnaa, Dalam
Mu|amma' Az Zawaaid (X/419), Al-Haitsami menisbatkannya kepada Aih_Thabrani dala.f. Al-Ausath lalu ia

berkafa: "Perawinya tsrqat." Dan telah dinyatakan shahih oleh A1_Albari dalar' A/')ani'Ash'Shaghir(ltl58'
1598).
']or Diriwayatkan dalam kitab Shifatul )annah (433).
'?e Diriwayatkan dalam kitab Shifatul )annah (434) mealu dua jaur riwayat, pada rwayat k€dla
di tambahkan: "Akan tetapi  berupa tasbih dan tahmid bagi  Al lah 46."  Drrwayatkan juga oleh Al_Ba haqi  dalam
ALBaE wan Nusyut  (421),  de gantambahan: "Akan tetap berupatahmiddantaqdlskepadaAlah."Dalam
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Kitab Kasylul Ghltha 'An Hukm Sdmaa1l Ghina

'ir3tt 
syr-;3 ;At')- *Ua, F o$\i';a't;fir

' 
e't( f,;i L'* w c.,r:rl-t*jr'*; ri W- i., ;itt'f2*.:;i's

,.t( f l  i i '#\tLt4lr ' ; i21i f i i  c'rx o*a,

" Karena shalat, puasa dan ibadah mereka kepacta Atlah. Allah akan
menghiasi wajah mereka dengan cahaya, tuhtth mereka dengan
sutera, hrlit mereka putih mulus, pakaian mereka berv,arna hiau,
perhiasan mereka kuning mengkilap. wadah dupa mereka terbuat
dttri permata dan sisir mereka terbuot dari emas. Mereka akan
bernltanyi; "Kami adalah bidadari yang kekal tidak ukan mati, kami
adalah bidadari yang selalu riang gembiro tidak akan bersedih,
kami adalah bidadari yang selalu menyertai tidak akan beranjak,
kami adalah bidadari yang selalu ridha tidak akan marah. Berun-
twtglah orang yang meniliki kami dan kami menjadi miliknya. "20e

Dikatakan kepada kalian: Haruskah sesuatu yang dijadikan oleh
Allah sebagai nikmat di Surga bagi para hamba-hambaNya di Akhirat
menjadi mubah hukumnya bagi kalian di dunia?

Jika kalian katakan tidak harus bera(i batallah argumentasi kalian
tadi. Jika kalian katakan harus! Maka kami katakan kepada kalian bahwa
Allah d5 memberi nikmat kepada penduduk Surga di Akhirat berupa
pakaian sutera dan gelang-gelang emas, maka konsekuensi ucapan kalian
tadi adalah hal tersebut boleh kalian pakai di dunia, padahal itu berten-
tangan dengan dienul Islam dan perintah AIlah. Demikian pula Allah
mernberi mereka nikmat berupa khamar. maka menurut konsekuensi
ucapan kalian khamar juga boleh diminum di dunia. Demikian pula di
Surga nanti para penghuninya akan makan dan minum dengan menggu-
nakan piring dan gelas dari emas dan perak. Dan Rasulullah 4tjuga telah
menvatakan:

.  .1 '  , , !  ,
. J  U r  U J J I  . J
\ J .  9 -

'?6 Eaqian dan hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, didalamnya terdapat perawi bernama
Sulaiman bin Abi Kaimah. ia dinyatakan dhaif oleh Abu Hatim dan lhnu'Adi, lif,at Mu|amma'Az-Zawaaid
karangan Al-Haitsami (VIV119).

( (  u  ouJ  4r

-4J ,.4 \ \11ar71i
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Ktab Kasyful Ghitha''An Hukni Samaall Ghina'

nya (Abu Hatim)2ra dari Ibrahim bin Al-Mundzir Al-Hizaami dari Hasan
bin Ali bin Hasan Al-Barrad dari Humeid Al-Kharrath dari Muhammad
bin Ka'ab ia berkata: "Barangsiapa yang telah meminumnya di dunia
maka ia tidak akan meminumnya lagi di Akhirat." Saya katakan: "Bagai-
mana bila ia bertaubat lalu Allah memasukkannya ke dalam Surga?
Bukankah Allah ik telah mengatakan:

..-.:. <- 41 ,- ,, 1,,. !-z.z ,/ r t 1 - .. . .. ,/4 .

r,.'. .)-.,P-t..] t k4 Nj f\-Jl aaji t a*- iS,
"Di tlalamnva kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan mem-

peroleh (pula1 di dalamnya apa yang kamu n lntc. " (Fushshilat: 3 I )

Abu Hatim berkata: "Allah menjadikan mereka lupa terhadapnya.
Atau sabda Rasul itu merupakan ancaman baginya bahwa ia tidak masuk
Surga. Sebab barang-barang tersebut hanya dipakai oleh penghuni Surga.
Barangsiapa tidak memperolehnya di Akhirat berarti ia bukan termasuk
penghuni Surga."

Itulah dua bentuk penafsiran bagi hadits-hadits tersebut dari ulama
Sala f .2 l i

Bila dikatakan: "Nyanyian yang menyedapkan yang telah dijanjikan
di Surga diperuntukkan bagi orang-orang yang menjauhkan pendengaran-
nya dari nyanyian-nyanyian di dunia, sebagaimana hal-hal lainnya seperti
pakaian sutera, khamar, penggunaan peralatan dari emas dan perak, ten-
tunya lebih tepat dan benar daripada perkataan kalian bahwa hal-hal itu
dibolehkan di dunia karena penghuni Surga boleh menggunakannya."

'?L{ Beliau adalah l.juhammad bin ldris bin Al-f4undzir Al'Hanzhali Abu Hatjm Ar-Raazi, salah seorang
huffazh, wafat pada tahun 277 H. rihat Sryar Aiamun Nubala'(Xltll241), Tankh Eaghdad (IIl73) dan
Syadzaraatudz Dza ha b (lll l7 l).

Itusll/r7 karangan Imam An-Nawawi (XIII/184), mungkin lebih bagus bila menempatkan sabda
Nabi 'tidak meminumnya di Akhirat'bagi orar,g yang belum berta u bat darlnya. Berd asarkan saMa Nabi ya n9
dirwayatkan secara shahih oleh l4uslim dan lbnu l"l qahx " kecuali ia beftaubaf"Demikian pula makna yang
serupa dengan itu dlriwayatkan oleh Imam l'4uslifl dalam rwayat-riwayat lain. Dalam sebuah riwayat l'luslim
(2003) dari hadts Ibn! umar i!+i berbunyi: "serirp yang memabukkan itu khamdr dan setlap yang
nenabukkan itu haram. Barangslapa meminun khamar di dunia lalu mati dalan keadaan kecanduan
dengannya dan belum bertaubat maka ia tidak akan meninumnya diAkhiot."

olriwayatkan juga oleh Abu Oaud dalam Sunan^ya dergar lafal "Earangsiapa matl sedang ia
memnum khamar dan kecanduan dengannya... "(36 79 ), At-Tirm dzi ta npa lafal'belun bettaubat'(7961) | ia
berkata: "Hadits Ibnu lJmar hadils hasan shahih." Dan An'Nasaa'idalam .turaanya, (5673), dlsebutkan di
da amnya'sementara ia belum beftaubat dainya'dan pada hadits no. (5674) tanpa lafaltersebut. Dari uraian
di atas jelaslah bahwa bo eh lidaknya ia meminum khamar di akhirat tergantung apakah ia bertaubat atau
terus kecanduan mrnum khamaf sampai mati.  Demikian pula r iwayat Muslim lainnya yang berbunyi:
'Aharamkan atasnya di AkhiQt'dan I wayat-riwayat laLn yang senada dibawakan kepada penafsiran d atas.
wallahu alam.
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Beliau juga menyebutkan sebuah riwayat dari Al-Hajjaj2rs dari Qata-
dah:le dari Anas secara marfu':

g*'j|Gyj e* i,at e,i:'*Ji.>
"Seorang mukmin aksn memiliki tuluh puluh tiga istri."

Kami bertanya: "Apakah ia merniliki kekuatan untuk melayaninya
wahai Rasulullah?" Rasulullah # bersabda:

" la akan diberi kekuatan seratus lelaki. " 22o

Dalam hadits lain disebutkan:

t .  .  . t ,

11 rr.)*r !f J) fJct
"Sestrngguhnya salah seorang dari mereka sanggup memecahkan
dcn melayani seratus perawan dalam sehari. " 221

Atsar-atsar ini tidak saling bertentangan satu sama lain. Karena
perbedaan jumlah nikmat yang diterima bergantung kepada nilai pahala
yang dimiliki. Konsekuensi perkataan orang-orang yang berargumentasi
bolehnya nyanyian di dunia karena hal itu dibolehkan bagi penghuni
Surga di Akhirat, maka seharusnya mereka juga membolehkan kaum
lelaki menikahi wanita sebanyak bilangan tersebut!?

PEMBAHASAN TENTANG HUKUM SYAIR

Pecandu musik dan nyanyian berargumentasi: "Menyimak syair de-
ngan irama yang baik dan langgam yang sedap didengar telinga jika tidak
diyakini boleh para pendengar sebagai sesuatu yang terlarang, dan tidak
mendengar sesuatu yang dicela oleh syariat dan tidak larut dalam kendali

?" Sellau adalah Haijaj bin Hajjaj AF8ahili Al-llishri Al-Ahwal, seorang perawi tsiqah. lihat fahdziblrl
Kanal (1/232J dan Siyar Aknun Nubala'(Vll lS7).
?'e Beliau adalah Qatadah bin oi'amah bin Qatadah As'saduusi Abul Kaththab Al-Bashri, seoranq tsiqah.
Lthat Siyar Alamun Nubala' (u 1269), wafayaatul A'yan (lu 185), Syadzaraatudz Dzahab (I/ 153), da n Anas d,
dalam sanad tersebut adalah Anas b n I\43lik, seorang sahabat yang masyhur.
11o shifatul Jannah (140 na.272).
l'1l shifatu/ lannah (141 no. 273) dari hadits Abu Hurairah -3r.

<yu'rj H4>

e',H'&,h!)t;tt>

200



,oz
'(0tI-8Zr/S0BI ou) urlFnA' lJ96d ueqinslv tlqeq'

u€Iqeleureu lEprt 
'uerlel uElrleqal uE)selafuo|'u leprl sues urp m€rplaq

'uerlel uedeon uelrerquou uels €,{Neloquod e:ed uep qel1y ue8uolo8
e.'nqeq uedeSSuureq uerlel nl€'l qellV epedal r:rp uelelapuad euu:es
ucp u?lpele) qenqas uelrpeluaur uerlel e,{u:rq1e eSSurqag 'e{ueKeqeq

uep ersnueu uEIl€Suuadtuaru uep e,{uBue.lelau uelqeq e,(511nseX
uep qellV uelqoloqrp Ieprl 3ue,{ qrsnru lele-tele uep uer,{ue{u e.{uqaloq
uele urle,{ dnlnc ese:au leptt uellel 'uer,{ue,{u uep )rsnu npuecad
uerleles leqeM rul uBrle) qouB qn88uns., :qe,neluor.u ue,rn]-1y rlqy

':re(s ue8uap dr:[u unrueu:rexs q€lu€Inq rpel X qplJnJnsex
qalo ueldecnrp 8ue{ leturley :qrl?praq uer,{ue,{u uep Irsnu npuered

rDq:|uv uDp u|1rfDqnw runDl |DluDlDll]tru DIDW
ptryyy undnptqa4 urDlas Drlnw qtqal Suot undnpryay opnu

'qDllv DL

:uelele8uaur ueSuep uqararu uedecn selequatu # rlEIInlnsuU

unpnq Sunpunltp tD{D4 nruDlas poqlQaq 1n1u2
pDunDqnry nnqwaw qolat Suni Suoto-8uoto qDIwDX

:ln)uaq ueelslrod ueqdecnBuau ela:au
(ueueqeuod Sualuaq reSeqes rs8un3:aq 8ue,{ ttred) bnpunq4 r1e33uaur
rpqsuv une) e)r]e) :ulu)req ul Irler\ urq seuv uep ,rruroqtqnqS Nf,etntt
slrpeq qenqas ueleg ''rre,{s:aq pnsleuraq leprl nerlaq undtlsaru rtu,{s
ue3uap drrrur 8ue,( ueeteq:ad ueldecn8uatu qeu:ad e8nf ff lqeN

'tet . rc (s uelcp r1r1
-rd.ra1 uep €rue3e uelep Ie)nslp'qrsraq tpefuatu e(utleq letrqruaru e33utq
-os uequlssJ) r:ep rrrp e8efuaur e,{udns e1a:eru ue1:nlua3uay,1 €,,rrleuaq
3ue{ eqrueq-equeq r8eq r33ur1 3ue,{ 1e[e:ep edn:aq qe11y tluel le8uriuau
nlelas uep tBEl lunqr.q le8ueutas e,{und uelsn:eqrp eSnf :e8uapuad u:ed
uer pnurJ) 'e{uepc qelnlSog 'etuer ue8uep ueuntuel ue8uap :u8uaprp
e q q€qnroq leprt un)nq e.{usn:eqas q?u uDlqoloqlp rpel depas 3ue,(
eurcl edusl e{uue1:ef uapuaru e1t1 e,{uue>luntuelau 8ue,{ Suero t:e1
-Sur8uaru leprt uep e,{u:eSuopuau nerlaq'# qellnlnse; uedepeq tp ue1
-unluepp qe1a1 e8n [.leXs-:tu,{s e,tqeq ledepuad ueepaq:ad Bpe )EplJ

., (qeqnru) uelqoloqlp 3ue.{ ueuteuuad lnseural
nlue1 e,{u1erqe1 depeqrolJrle8eu qn:e8uad:aq leprl eues e,{unsgeu e,teq

,Put49llPPae' tuqnH uv,ernlqt lry sex qellx



KIab Kasyful Ghttha''An Hukmi SamaaJl Ghina'

s)ubhat kalian yang balil itu, dan tidak membela agama Allah dan sunnah
RasulNya!?"

Kami tegaskan kepada kalian: "Ucapan kalian itu mengandung dua
perKara:

Pertama: Bolehnya mendengar irama dan senandung yang sedap
didengar telinga dengan syarat pendengarnya tidak meyakini perkara
yang terlarang, tidak mendengar sesuatu yang tercela menurut syariat dan
tidak memperturutkan hawa nafsunya.

I(edaa.' Sesungguhnya perkara apa saja yang menyebabkan para
pendengar bertambah semangat berbuat taat, lebih bergairah menjauhkan
diri dari perkara terlarang, membuatnya selalu mengingat janji Allah
yang pasti dan dapat merubah keadaannya menjadi baik, maka perkara itu
adalah sesuatu yang dianjurkan (mustahab).

Berdasarkan kedua hal tersebut mereka menganjurkan mendengar-
kan nyanyian dan bahkan sebagian mereka ada yang mewajibkannya
berdasarkan kedua dasar di atas. Lalu ia membawakan kaidah: Suatu
kewajiban yang tidak dapat terlaksana kecuali dengan suatu perkara maka
perkara itu menjadi wajib. Dan berdasarkan kedua dasar di ataslah seba-
gian orang lebih mengutamakan mendengarkan nyanyian daripada men-
dengarkan Al-Qur'an dari beberapa sisi. Sebab mereka melihat manfaat
yang dihasilkannya lebih besar daripada manfaat yang dihasilkan oleh
Al-Qur'an. Kedua dasar tersebut jelas keliru dan mengandung sesuatu
)ang satnar. Seperti halnya argumentasi mereka dengan membawakan
ayat:

' t . . - \  .  )  i . .  i . . - i i  .  I  , . .  .  . 1 7
j^:-',>t oJ',,i-p JPt j*_ J_4,

"Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling
baik di ontaranya. " (Az-Zumar: I8)

Dan dengan janji Allah berupa nyanyian bidadari Surga di Akhirat
nant i .

Kedua dasar yang mencampur-adukkan antara kebatilan dengan ke-
benaran telah melahirkan anak-anak hasil zina diluar nikah. Lalu muncul-
lah perkataan yang tidak pernah diucapkan oleh seorangpun dari generasi
Salafus Shalih. Yakni mendengar nyanyian adalah sebuah ketaatan dan
sarana qurbah untuk mendekatkan diri kepada Allah $3. Kendati telah
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l lkan di  dalam hat i  sebagaimana air  menumbuhkan tanaman. Begitu pula
penulLrran bel iau: ' 'Nyanyian adalah jarnpi- jampi perzinaan"223. Begitu
pula Imarn Asy-Syaf i ' i  dengan keluasan i lmu dan ma'r i fatnya serta ke-
ahlian dalarn agama yaug telah dianugrahkan Allah baginya, beliau me-
ngetahui bahwa nvanvian termasuk perkara vang menghalangi hati dari
Al-Qur'an sehingga ia ketagihan dan terbiasa meninggalkan Al-Qur,an,
demikianlah realitanya. Dapatlah dimaklumi bahwa hal itu merupakan
tujuan kaum zindiq dan munafik. Yang bertujuan menghalangi hati dari
keimanan dan memalingkannya dari Al-Qur'an sehingga ia mau mene-
rima bid'ah, syubhat dan syahrvat yang disodorkan setan kepadanya.

Tokoh kaum zindiq bernama Ibnu Rawandi22a berkata: ..para ahli
fiqih berbeda pendapat tentang hukum mendengar nyanyian. Sebagian
mengatakan rnubah dan sebagian lagi mengatakan haram. Menurut saya
mendengar nyanyian itu waj ib."

Abu Abdurrahman As-Sulami225 menuki l  dar inya tentang hukum
mendengar nyanyian ini dan dia mendukung pendapat tersebut226. Demi-
kian pula syaikh kaum mulhid dan imam mereka. Ibnu Sina227. dalam
kitabnya berjudul Isyarartl menyuruh pengikutnya mendengarkan nyanyr-
arr  dan menikmati  gambar-gambar indah. ia menggolongkan hal  i tu
sebagi sarana pensucian dan pemurnian. j iwa. Demikian pula sebelumnya
imam mereka l ang kedua, Abu Nashr Al-Faraabi2r8, imam para pecandu
nrusik.  Semoga Al lah merahmati  Imanr Muhammad bin ldr is Asy-
Syaf i, semoga Allah menrberinya pahala atas nasehat yang baik yang
clibcrikannya unttrk Dienul Islam. Seluruhnya mengakui kebenaran ucap-

" '  Ucapan f i  d nuki l  dar i  Al -Fudhei t  b n lyadh,  b lkan dar i  perkaiaan Abdu ah brn tv las,ud 4; .  L ihat  k i tab
Dzammul Malaafu karangan Ibnu Abtd Dunya (hal 42). penulis telah nenukilnya sendLri dalam krtab
lqhetsa tu / La h la n \Il 197).
: ' {  IbnL.r  Rawand adalah seorang mulhid,  musuh agama, nama tenQkapnya Abut Hasan Ahmad bin ytshya
b1n Ishaq Ar-Raawand , ada yang mefyeDut Ar-Ritwandr, Dahutunya seorang penganut paham tvlu,tazjlah lal!
berubah menjadl seoran9 zlndiq. Lihat SiyarA'tanun Nubata,(XIV/59) dan Wdt'ayaatut A'yan (U1AJ dan An_
Nuluunuz Zaahirdh ([IU 17 5).
)25 Nama lengkapnya adatah t4uhammad bin Al-HL.tsein brn Muhammad bin Musa As,Sutami As-Sufi An-
Naisaabuuri, a telah memalsu beberapa haCits untuk kepentingao kaum sufi. Lihat Tarikh Baghdad (lll24B)
dan Siydr Alaam un Nubalaa' ONI11247\.
'116 lihat MaJmu'fatarya Syaikhul lslam Ibnu Taimiyah --!a (XI/570).
' : )7 Da adatah pemirnpin (kaum muthid) ,  Abu Al i  At-Husetn bin Abdul lah bin Al-Hasan bin Al i  b in Srna.
Telah mencapai pucuk keilmuan dalam berbagai disiplin itmu ketika baru berusta 18 tahun. la memilkt otak
yang cerdas dan kegintaran yang menqagumkan_ Lthat |Jtab A/-'tbar (ltl256), ttlatnu'Fdtawa (X1/571,),
Wdfayaatul A'yan (11/157) dan Slyar A'laamun Nubala'(XVII/53r).
r23 Dia bernama t'tuhammad btn Ituhammad bin Tharkhaan Al-Faraabi At-Turki, Filosof terkenaldan
mem I k kernarnpuan yang !ar bttssa dalarn menguasai semua buku-buku Aristoteles, Lihat Wafaayatu/A.van
(vI153), l'lajnu'Fatawa lxl/577) dan Siyat Alaamun Nubata'0NI4rq.
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Kltab Kasyful Ghitha''An Hukmi SamaaJl Ghina'

Beliau menyediakan mimbar bagi Hassan23r untuk melantunkan
syair-syairnya yang berisi penyerangan terhadap kaum musyrikin.232
Rasulullah * berkata:

"Ya Allah bantulah

Beliau juga berkata:

t  6 r t . t t ' ,

(( ..,'rJ4Jr CJ, 
6J9t F#J 

| ))

ia dengan Ruhul Qudus."'zzz

' ' . , ' . , ' .
( F C Ctj c-i) t ilJt !,,,{ill CJJ ir! ))

"Sesungguhnya Ruhul Qudus tetap bersamamu seloma engkou mem-
bela NabiNya. " 23a

Dan beliau berkata tentang Abdullah bin Rawahah **;2r5:

"Sesungguhnya saudara kamu itu tidok mengucapkan
yang keji. " 2]6

Dialah yang melantunkan syair berikut ini:

I'l ul ))

koto-koto

<{'},i ' t; it 'S

Ditenguhtengah kami hadir Ras ullah

vang senantiasa membocakan kitabullah

Laksana memancornya kebaikan dari fajar yang msTslnh

Beliau batyakttn hidayah setelah hati kami buta

Kami yokin opa yang disobdakan beliau pasti terjadi
BaliaLt lcwati ntalam dengan menjauhkan lambungnya dari kosur
Disaat kaum kafr terletop dalam tidurnya.2]1

"' Beliau adalah penyair Rasulullah 4, Hasan bin Tsabit bin Haram Al-Anshari At-Kha]'Jaaji. trhat Taarib
At-Tahdzib(1/161), Usudul Ghaabah (|/5) dan At-tshaabah lt/326).
'1]'z Lihat Sunan Abu Daud lSOl5), Jant'At-Tirnlirzl (2846), ja berkata: Hadits ini hasan shahih gharib.
?rr HR. AlBukhad dalam ShahiEnya (453, 3212, 6152), Mudim datam Shahih^ya (Z4ASI151-152), An,
Nasaa'i dalam Al-Mujtdbaa (716), dan dalam kitab Anatut Yaun wat Lailah (171-172\.
rrr HR. Muslim dala'Il Shahil>nya (2490) dari hadits 'Aisyah 

ijr.fi dengan lafal: "Sesungguhnya ruhul
qudus senantiasa menolong engkau selama engkau membela Allah dan RasulNya," Lihat Sutun Abu Daud
(5015), Jaht'At-nrmidzi(2846) dengan lafalyadg mirip dengan itu.
'?35 Beliau ada ah Abdullah bln Rawahah brn Tsa1abah A -Anshari. beliau berasal dari Bani At-HariLs bin Al-
Kharraj, salah seorang peserta peperangan Badar dan salah seorang p€mtmpinnya. Lihat Tajrid Asna'Ash-
Shahabah (l/3r0), Usudul Ghabah \1111234) dan Al-Ishabah (Il/306).
?16 HR. Al-Eukhafi dalam Shahi,nya (6151).
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Ktab KasttulGhttha' An Hukmi SamaaitGhtna'

Beberapa sahabat lainnya juga sering melantunkan syair. seperti
Hassan bin ' I 'sabi t ,  Ka'ab bin Mal ik2a6, Abdul lah bin Rawahah, Ka'ab bin
Zuheir. Al-Abbas bin Mirdas As-Sulami2a7, An-Nabighah Al-Ja'di2a8 dan
lain-lain. Al-Abbas paman beliau pernah melantunkan syair dihadapan
beliau dan beliau memujinya. Beliau * berkata kepadanya:

-  - ^
11 .:)ti airt ebZi- |

"IYahai pamanku, semoga Allah tidak membungkam mulutmu!"24e

Saudara perempuan An-Nadhr bin Al-Harits250 pernah melantunkan
sebuah syair ungkapan duka citanya terhadap saudara laki-lakinya itu,
Rasulullah terharu mendengarnya dan berkata:

"Sekiranya aku mendengar syair ini sebelumnya niscaya aku lidak
membunuhnya. "

Ai- 'Alaa bin Al-Hadhrami2sr pernah melantunkan syair  di  hadapan
Rasulul lah S, bel iau bersabda:

"Sesunggtthnya di antara syair itu ada yang berisi hikmoh. "252

' " '  8el  a!  adalah Ka2b bin lv ta l ik  b in Arnru bin At-Qa n A Anshar i  A -Khdzraj i  salah satLr  darr  t tga orang
yang t idak tL i rut  serta dalam peperangan Tabuk yang drsebukan oteh At lah taubat mereka di  da am surat  At
Ta!bah. Be au termasuk salah seorang penyair Rasutu lah ;€. Lihat L/srdulGhabah(tVl4B9), At Ishabah
(II1/3021, kisah taubatnya sangat masyhur dan telah dirwayatkan da am Srahih At-Bukharidan t\lus/m serla
Kit a b- k ttab S un a n latnrya.
: r7 Bela!  adalah Abbas bin Mrrdas As S! lami,  termasuk ka angan mLr 'a afyang kemudtan menjad bark
ke Is lamannya. la te lah mengharamkan khamar bagi  dtrnya pada masa jah l tyah.  Lhat  usudutGhabah
(lI/168), Al-Ishabah (1IlZt2), dar Talrid Asnaa' Ash-Shahabah (t/295j.
' " "  la bernama Qers bin Abd l lah,  ada yang mengatakan Abdul tah btn Qes dan ada pula yang mengatakan
Hatryaf bln Qe s. Ia sering berpuasa dan mengucapkan tstighfar pada masa jahi iyah. Lt||at Usudu/ Ghabah
(v 1291), A/ Ishabah (V lS31), Al-Istieb illllST r) dan Tajrid Asnaa Ash,Shahabah (IU rcO).
r"' HR. Al-Hakrm dalafi\ Mustadarak (tII/326), ia berkatat Hadits inidiiwayatkan secara khusus oteh
orang-orang Arab dan orang tua mereka,  orang-orang Sepert  i tu t idaklah mungkln memalsu r iwayat , , ,Dan
d sepakatl oleh Adz Dzahabr. D rwayatkan juga oteh Abu N!'atm datam ,//r, Aulyd'(t1364).
' :50 ia ada ah Qat i lah bi f t i  Al -Haar i ts .  Ibnu Abdi t  Barr  berkata dalam AI- ls t i ,ab dan Ibnu Halar  dalam ,q/-
Ishabah betkata: "la bernama Qat lah brntr An-Nadhr b n At-Harits dan yang terbunuh adatah ayahnya, lihat
biografl dan klsahnya dalam kilab Al lstibb (lU 1389), A/ lshabah (\V 1388), Alaamun Nisa'ka?ngat\ Umat At-
Ka' lah ( lv /189).
2t '  Ia bernama Al- 'Alaa bin Al 'Hadhrami,  nama Al ,Hadhrami adatah Abdul lah bin Abbad atau Drn Ammar.
lihat b ogfafinya dalam kitab Usudu/ Ghabdh (Iv/74), At,tsti'ab (IIIlt46), At-tshabah (II/497) dan Tajrid
Asmaa us Shd h abdh (1/ 338\.
)s'? Takhr5 hadits inl telah disebutkan pada catatan kak terdahutu.

cev))
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Kitab Kdsyful Ghitha' An Hukmi samaa' Ghina'

Anas bin Zanim Ad-Daaili257 pernah mengucapkan sebuah syair
ditujukan kepada Rasulullah S pada hari penaklukan kota Mekah. Beliau
mernr-rjinya lalu memaafkannya setelah diputuskan hukuman lnati atas-
n-,-a. la berkata dalam syairnya itu:

Ketuhuilah vuhai Rasululluh. engkau pustr dapat merutngkapku

Sesungguhnyu uncuntun dn'imu pusti terjadi dengan mudah

scmuduh menggenggam dengan tangan

Farwah bin Naufal bin Amru158 pernah melantunkan syair untuk
bcliau ketika ia datang menemui beliau H, ia berkata:

Musu mudu teluh pergi dan aktt tiduk mendapatkan Santi baginya

Seiring berganti dengun datangnya maso lua dan meryingsingnya

fr7 ar Islom

Segala puj i hanyalah milik Allah

Yang tidak menetapkan ajalku sehingga aku sempat memeluk Dienul
Islam25e

Abu Bakar Ash-Shiddiq dan putrinya, A'isyah L€!, , serta sahabat
lainnya sepert i  Umar bin Al-Khaththab, Utsman bin Affan, Al i  b in Abi
Thal ib.  Bi la l ,  Abu Darda'  dan Amru bin Al-Ash -$ ser ing membarvakan
syair tersebut sebagai tanrsil.

)56 Driwayafkan oeh Al-Eaihaqrdalam ralaailun Nubuwwah (111506) dan (v/266), dan ia berkata: "llulah
yang disebutkan oeh para ulama befkaitan denqan kedatangan Rasulullah € di kota l4adinah setelah

berhi l rah dar i l \4ekah. Kam telah menyebLrtkannya drsana. Bukan ket ika bel ia!  t iba dikota I ' iadinah dar i  arah
Tsaniyryatu Wida'sekembalnya belau dari peperanqan Tabuk. wallahu a'lam.

Naftrun kamr sebulkan juga h3l itu disini." Al-Ghazzalijuga menyebutkannya dalarn ,41-arl41 Al-lraaqi

berkata dalam takhril hadits'hadits Al Jhya' (111277): "oiriwayatkan oleh Al'Baihaqi dalam oalaallun
Nubuwwah dati'Ainah €! ." Demlkianlah katanya, dan riwayat 'Aisyah di dalam kilab Daldailun Nubuwwah

tersebut tidak menyebutkan tentang adanya irinqan tabuhan rebana dan irama.
:57 Bei iau adalah An:s b in Abl  Anaas bin Zanlm salah seorang pemuka Bani  Dui l  (Kinanah).  Ayahnya

adalah seorang penyair dan pamannya yang bernarfa Sariyah bin Zanim juga seorang penyair. Lihat biografl
dan kisahnya dalam .4/--lsrarah (V6a), Taikh fu@ts Al-Arabi (lll290), Talrid Asnaa us Shahabdh(1130).
r53 Saya belum menemukan sahabat yang bernama Farwah bin NauFal  b in Amru,  namun yang ada
hanyaah Farwah brn NaufalAFAsyja'1. Nama ayahnya rnasih diperselisihkan, ada yang menyebutnya Naufal,
ada yang menyebutnya t4al ik ,  dan ada pula yang menyebutnya Maqi l .  Kemudian statusnya sebagaisahabat

JUga diperselisihkan. namun yang benar adalah ayahnya ah yang berstalus sahabat Nabr. Dan para ulama
sepakat bahwa Fa.wah bin Naufal ini termasuk salah seorang penqikul paham KhawarJ dan ia bukan seorang
sahabat.  Yang bers latussahabatadalahayahnya.LhatK/t t .4/5_fs l i?atkatanganlbnuHbban(I I I /330), ,4/_
Istlbb (twzalJ, Al-Ishabah (1rU204, llll2rl), Tahdzib At-Tahdzib (v ll266).
:5e Asal kata tasarbala aftinya adalal\ memakai, as-5lrralartinya pakaian.
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Kttab Kasyfut Ghitha'An Hukni SanaallGhina,

Aku tidak peduli bagaimanakah bentuk kemotianku dalam membela
ugamu,.1lluh

Asulkttn ,saja aku mati sebagai seorang muslim
Karena semua itu demi membela agamaNya

Jika Dia berke hendak

Niscaya akon memberkuti jasad yang hancur tercabik-cabik ini

Abu Bakar melantunkan syair berikut ini tidak lama setelah ia
menetap di Madinah266:

Setiop orang menyambut pagi di kediamonnya masing-masmg
Sementara kematian lebih dekat kepadanya daripada tali
sandalnya.761

Ketika jatuh sakit Bilal juga melantunkan syair berikut ini268:

Duhai kiranya dapatkah aku bermalam barang sekejap di lembah
Mekah sementara disekitarku terdopat pohon idzkhil'e dan tonaman
jolil2To

Mampukah pada suatu hari aku mendatangi kembali mata air
Maj innah2Tt

Dan apukah aku masih dapat melihat bukit Syamah dan Thof 1212

Para sahabat pernah melantunkan saling berbalas syair dihadapan
Rasulullah S sementara beliau hanya tersenyum saja.:73 Hassan bin
Tsabit pernah bersyair di masjid Rasulullah lalu lewatlah lJmar sembari
terus merrandanginya. Maka Hassan berkata: "sesungguhnya saya telah

'z65 Seliau adalah Khubeib btn Adiy. Kisah dan sya irnya itu sa ngat masyh ur da la m peperang an ArRaj ,.
Llnat Shahth Al-Bukhari (3A45, 3989, 4086, 7402), Abu Daud datam Kitabut lihad (2660 2661), An_Nasaa,i
dalam Sunan A/-Kubra Kitabri s/i/arsebagaimana disebutkan dalam Tuhfatul Aysraf(1427Ij.
2& Llhat Shahih At-Eukhari (3906).
16t Siraakun nal adalah talisandatyang terpasang di bagian depannya.
'?6 Lihaf referensi sebelufiiya lshahih Al-Aukhari.
16 ld2khiradalah sqenis tanaman yang harun baunya.
2^ Jalll adalah sejenis tumbuh,tumbuhan yang rapuh yang biasa dipergunakan untuk arilp rumah dan
larnnya.
z7t l'laJinnah adalah nama tempat kka-kjra beberapa mildari Mekah.
'1 Syaamah dd fhant adalah dua buah bukit dekat dengan kota Mekah, AFKharhtaor berkata:
"Eerdasarkan penyelldikan saya keduanya adatah mata air_
'?73 HR. At-Ttrmidzi dalam _)ami.nya (ZBSO), dan datam Syanaajt Muhantuddiwah (246), betiau berkata
dalafi Jaml.nya: 'Hadits ini shahih.,, DaD telah dinyatakan shahihluga ot€h At,Albanldalam shahih Sunan
Atnrmidzi (2286\.
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Kitab Kas'ful Ghitha' 'An Huktu Sanaa'ilGhna,

PECANDU MUSIK DAN NYANYIAN ITU MENYAMARATAKAN
ANTARA MENDENGARKAN SYAIR DIIRINGI IMMA DE-
NGAN YANG TIDAK DIIRINGI IRAMA

Jika hal itu sudah dimaklumi maka argumentasi kalian wahai para
pecandu musik dan nyanyian, bahwa bolehnya mendengarkan syair tanpa
diiringi irama berarti juga dibolehkan mendengarkannya dengan iringan
irama yang sedap didengar, sebab iringan irama tidaklah merubah hu-
kumnya, merupakan argumentasi yang sangat batil dari beberapa sisi.
Yang tepat argumen itu merupakan bantahan terhadap kalian bukan
hujjah bagi kalian.

Sebab mendengar irama saja tanpa disertai syair juga butuh dalil
untuk membolehkannya. Sementara, itulah inti permasalahan yang diper-
soalkan oleh ahli Al-Qur'an terhadap kalian. Sebagaimana dimaklumi
bahwa mayoritas kaum muslimin menyelisihi pendapat kalian itu. Seba-
gaimana telah dinukil sebelumnya dari para sahabat, tabi'in, imam yang
empat dan lainnya.

Itu dari sisi pertama, dari sisi kedua: Sekiranya seluruh syair dan
irama itu masing-masing dibolehkan, maka belum tentu boleh hukumnya
bila dipadu menjadi satul Sebab menyatukan kedua unsur tersebut dapat
nrerubah hukum. Argumentasi seperti ini persis seperti argumentasi orang
yang mengatakan: "Khabar dari satu orang tidak memberi faedah ilmr"r
(yakin) bi la hanya seorang dir i ,  demikian pula bi la disertai  yang lain.
Seperti halnya hikayat yang dinukil dari lyas bin Mu'awiyahzt8 bahwa
seorang lelaki bertanya kepadanya: "Bagaimana pendapatmu tentang
air?" Ia berkata: "Halal."

"Lalu bagaimana dengan kurma?" tanya lelaki itu lagi.

"Tentu saja halal" jawabnya.

l,claki itu berkata: "ln-Nabidz adalah campuran air dengan kunna.
lalu apa alasan anda mengharamkannya?"

Maka Iyas berkata kepadanya: "Jika engkau saya pukul dengan
segenggam tanah apakah itu dapat membunuhmu?"

r73 Nama lengkapnya adalah lyas bin Mu?wiyah bin Munah bin lyas bin H talAfMuzani seorang Qadhi dl
kota Bashrah. l4emiliki kepintaran dan firasat yang luar biasa. Lihat btograflnya dalam kilab HttyatulAuliya'
(111/123), Wafayaatu/ Aran (11247), Siydt'ATanun Nuba/a'lVllS5) dan ALAidayah wan ttihayah llxl336).
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Kitab Kasyful Ghitha'An Hukni gmaail Ghina'

Rasulullah s juga bersabda:

_  = , : ? .
(( ji,.ijr.i jca,t"lAt ?t C.irii 6 gi/ iJJr,rii 6 ;y

'' Belum pernah Allah merulengarka, ,"ruor, ,"prrri p"nyirikanNyo
terhadap seorang nobi yang merdu suaranya yang melagukan dan
me lantunkan ayat -ayat A I -Qur'an ".281

Beliau pemah berkata kepada Abu Musa ci,:

(( eJ:rl ,ilJ ,r*.rt i.I|:.rl !r.i C.jl J AtrlJl (J{

" Kemarin ketika lewat saya mendengar engkau sedang membaca Al-

Qur'an lalu saya berhenti sejenak untuk menyimak bacaan engkou. "

Abu Musa berkata: "Sekiranya aku tahu bahwa engkau menyimak
bacaanku niscaya akan lebih aku baguskan bacaanku."2E2

Beliau $j juga bersabda:

,  .  . = , ' . , 1 .
P P '( al orJrJtt

o't16 >

c''32t;jt SLlt j1 dii'-,-eii-iriyy

r!0 Imam Ai-Eukhari menulis s€buah bab dalam Shahih^ya dalam Kitab Tauhld, beliatJ be atat 6ab
Sabda Pnsulullah |*, "Orang yang mahr menbaca al-Qur'an bersaha nalaikat para penulis yang mu/ia."
Lthat Fathul gdri (xl1ll3l8), dan gab. "Hiasilah Al"Qur'an dengan suad kalian yang nedu."Oiiwayalkan
juga oleh Abu Daud d ala m .Surranya ( 1468), An-Nasaa', dalam ,41-Mqtaba'(10\5) dan (1016), Ibnu Majah
datam sunahnya (1342) dan Al'Hakim dalam Al-Mustadrak (l/571-757), dan masih banyak lmarn imarn
lainnya. Dinyatakan shahih oleh Al'Albani dalaff Silsilah Hadits Shahih (771) dan dalam Shahih Sunan Abu
Oaud, Shahih lbnu Majah dan Takhrt Ahaadits Al-fiisykdh.
rdr Dirwayatkan oleh Al-Eukhar dalatn Shahihnya 15023,5024,7482 dan 7544), Muslim dalam Srarl,'

rya (1921232-234), hadlts nomor terakhir sangat mirip dengan lafalyang dibawakan penulis. Diriwayatkan
juga oieh Abu Daud dalam SunaD^,la ll4l3), An-Nasa'i dalam al-Mujtaba (1017 dan 1018), dan imam'imam
rarnnya.
re? HR. I,4uslim dala6 Shah/hnya dari hadits Abu lvlusa ia berkata:"RasulLrllah * berkata kepada Ab!
I'lusa:

))E J\ j,it i \ )n't 4ti JjJ'^t)$fi+ilJ'r,-i \iiJ \ii-i)'t)
''Seandanya engkau mengetahui baganana aku menyimak bacadn engkau kemafl4 Sungguh engkau
telah dianugeBhi suara merdu sepeftisuara merdu ke/uaryd Daud.-(193/236).

Imam Al-Bukhari meriwayatkannya secara ringkas dalamSrrr/i/,-nya,yaitusabiabeliau:'Sungguh
engkeo telah danugetaht suara merdu. .. "mas h darr hadits Abu l\'lusa -:r (5048), tidak tersebut di dalamnya
lcapan Ab! l'lusa: "Sekiranya aku tah!....."A|-Hailsamr be*ala dalam Mujamma' Az-Zawaaid (ylll17l):
D,r wayatkan dari Abu l'4usa bahwasanya Rasu ul ah € dan Aisyah :-i me ewati rumah Abu l\'lusa ketrka
rtu ia tenqah membaca A-Qur 'an.  Lalu keduanya berhentrdan.nenyrmak bacaannya. Kef iud an keduanya
berlalu. Paqlnya Rasul!llah 4 bert€mu dengan Abu l'1usa dan berkata: "Wahai Abu 14!sa, tadr maiam ketrka
saya bersama 'A syah.  Saat tu engkau lengah membica Al  Qur 'an dr  dalam rumah, kamLpln berhentr  dao
menyimaknya," Abu I\4!sa berkata kepada Rasull]llah *:

' 'Dem Alah wahai  Rasulul lah,  sekrranya aku tah!  bahu/a engkau menyimak bacaanku nScaya aku
akan menambah merd!  suarak!  unlukmu."  Dinwayatkan oleh Abu Ya laa dan didalam sanadnya terdapat
perawr bernama Khald bLn Naf 'Al-Asy'ar i ,  aadalah seorang perawidhai f .
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kalian katakan bolehnya mendengarkannya tanpa irama bukan berarti
boleh mendengarkannya dengan irama, maka argumen kalianjuga batal.
Jadijelaslah kekeliruan argumen kalian dari sisi manapun.

BANTAHAN TERHADAP PECANDU MUSIK BAHWA MENDE-
NGARKAN MUSIK DAPAT MEMBANGKITKAN SEMANGAT
BERBUAT TAAT

Adapun dasar pendapat kalian yang kedua, yaitu: "Apa saja yang
mendorong seseorang mengerjakan ketaatan dan mengingat derajat yang
telah dijanjikan Allah bagi hamba-hambaNya yang bertakwa serta
mendorongnya untuk menjauhkan diri dari dosa dan kesalahan serta
dapat memulnikan hatinya maka hal itu adalah dianjurkan (mustahab) di
dalam agama dan syariat."

Maka kami jelaskan sebagai berikut:

Sesungguhnya Allah menyukai gairah dalam melaksanakan perintah-
Nya dan *'aspada terhadap apa yang dilarang olehNya. Allah menyukai
orang-orang yang beriman kepadajanji dan ancamanNya. Allah menyu-
kai orang-orang yang melaksanakan apa-apa yang dicintaiNya seperti
takut kepadaNya, mengharap kepadaNya, bertaubat kepadaNya, bertawa-
kal kepadaNya serta seluruh perkara yang lahir maupun batin yang mem-
buatNya ridha dan senang. Allah menyukai penyimakan yang menghasil-
kan sesuatu yang disenangiNy'a. Sebab wasilah kepada sesuatu yang
disukai  Al lah rnaka ia juga past i  d is l rkai .  Dan sebal iknya, wasi lah kepada
sesuatu yang dibenci  maka iajuga past i  d ibenci .

Argumentasi yang kalian sebutkan di atas tadi wahai para pecandu
nrusik dan nyanyian didasarkan kepada dua perkara: Pertama: Terlebih
dahulu harus mengetahr.ri apa-apa saja yang dicintai Allah M. Kedua;
Dapat membuktikan bahwa mendengar nyanyian dapat menghasilkan
secara utuh atau dominan apa-apa yang dicintai Allah. Sebab bila meng-
hasilkan sesuatu yang dicintai sekaligus sesuatu yang dibenci dan sesuatu
yang dibenci itu yang lebih dominan maka ia termasuk tercela. Meskipun
sedikit menghasilkan sesuatu yang dicintai. Dan juga bila perkara yang
dicintai dan dibenci itu sama kuatnya maka perkara itu belum tergolong
sesuatu yang dicintai dan belum juga tergolong sesuatu yang dibenci.
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"Setiap amalan yang tidak ada perintah kami alasnya maka ia
tertolak. "

Jika cocok maka itulah perkara yang disukai dan diridhai Allah yang
diterima di sisiNya dan dimuliakan. Jika setelah distandarisasi ketahuan
bahwa ia berasal dari produk bid'ah yang diada-adakan. berasal dari akal
pikiran dan kreasi baru yang dibuat-buat, maka itulah yang palsu dan
tertolak.

Apabila kedua pihak yang berselisih mengacu kepada standarisasi
nabawi tadi maka keduanya bisa disatukan. Jika tidak maka kedua belah
pihak bagaikan api dengan air (alias tidak dapat disatukan).

BANTAHAN TERHADAP ASUMSI BAHWA MENDENGARKAN
NYANYIAN DAPAT MENDATANGKAN KECINTMN DAN
KERIDHAAN ALLAH

Adapun dasar kedua: "Yaitu pernyataan mereka bahwa mendengar-
kan musik dan nyanyian yang dipolemikkan itu ternyata dapat menda-
tangkan perkara yang disukai dan diridhai Aliah." Pernyataan itu sung-
guh sangat mengherankan sekaligus n.remprihatinkan I Di sinilah setan
menggaet orang-orang yang tergaet olehnya, menyesatkan orang-orang
yang disesatkannya dan menjebak orang-orang yang masuk ke dalam
iebakannva.

''Allah meneguhkan (inan) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dala kehidupan di dunia dan di akhirat; dan
Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim dan memperbuat apa
yang Dia kehendaki. " (lbrahim: 27).

Maka wajib diketahui bahwa acuan dalam membedakan perkara
yang mendekatkan diri kepada Allah, ketaatan, ajaran agama, perkara-
perkara yang disukai dan diridhai Allah, dengan perkara yang dimurkai
dan dibenciNya adalah Allah (Kitabullah) dan RasulNya (Sunnah Nabi).
Bukan kepada logika. perasaan. analogi, firasat, anggapan baik, taklid.
mimpi dan kasyaf, bukan kepada perkataan: "Hatiku menyampaikannya

- - ,  r  . , . :  I' . - ' : - r i  ' . ' l l  .  - l ; J i
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terpenuhi. Amal yang diterima adalah yang memenuhi dua kriteria
tersebut. Dan yang tertolak adalah yang tidak memenuhi kedua keriteria
tersebut atau salah satu dari keduanya. Oleh sebab itu para syaikh banyak
mewasiatkan supaya isitiqamah dalam memegang kedua kriteria tersebut.
Mereka menegaskan bahwa siapa yang menyimpang darinya maka dialah
orang yang tertolak dan terhalang darijalan menuju Allah.

Ibnu Abil Hawaari2ss berkata: "Barangsiapa mengerjakan sebuah
amalan tanpa mengikuti sunnah Nabi maka amalnya batil."28e

Sahal bin Abdillah At-Tustari2e0 berkata: "seluruh amalan yang di-
lakukan seorang hamba tanpa mengikuti sunnah Nabi maka akan terasa
ringan bagi jiwanya. Dan seluruh amalan yang dilakukannya dengan
rnengikuti sunnah Nabi maka akan terasa berat bagij iwanya."2er

Abu Hai'sh An-Naisabuuri2e2 berkata: "Siapa saja yang tidak menim-
bang arnalnya setiap waktu dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah serta tidak
mencurigai perasaannya maka ia tidak tennasuk dalam deretan orang-
orans  te rDr l rh .  '  -

lf -lun.ia bin Muhammad berkata: "seluruh jalur tertutup bagi para
makhluk kecuali yang mengikuti sunnah Rasulullah."2ea

la juga berkata: "Barangsiapa yang tidak menghafal Al-Qur'an dan
tidak menyalin hadits-hadits Nabi maka ia tidak dapat diikuti dalam
masalah ini. Karena ilmu kami ini terikat dengan Al-Qur'an dan As-
sunnah. - -

rtt Bellau adalah Abul Hasan Ahmad bln Abdullah bln Maimun seorang lmam hafizh yang nenladi
panutan, syaikh penduduk syam. Uhat ,l4,rtul Auliya'(y./5), Siyar A1anun Nuba/a'(Xll/85) dan fahdzib At
Tahdzib (1149).
'z$ Rlsalah Al-Qusyelriyah (1OS).
2m Eeliau adalah Sahal bin Abdillah bin Yunus At-Tustari Abu Muhammad, Syaikh orangrrang arit
seorang sufi yang zuhud. Uhat Al-Fatuasdt(237), Hilyatul Auliya'(Xtl89\, An-t'lujuunz Zaahlrah (llV98) da^
Siya| A lamun Nuba|a'(xlll|330).
'1et Nsalah Al-Qutyeinyah (95).

"' Eeliau adalah seorang imam panutan dan Syaikh penduduk Khurasan dan seorang zuhud. Nama beliau
Amru bin Salln ada yang mengatakan: Umar bin Salm. Ada pula yang mengatakan Amru bin Salamah An-
Naisabuun. Lihat syadzaraatudz ozahab (Ill7s0), Hilyatul Auliya'(x/229\, siyar Alaanun Nubala'(xll/570).
2ei HllyatulAu/iya'(x/230).
e Rlsalah Al-Qusyeiriyah (117) dan Talbis Iblis (26).
as Hiratul Autiya'(x!551) dan Siyar Aianun Nubdta'(XlVl67).
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mengikuti perasaan, bisikan hati dan apa yang dilihat dan di ingini oleh
hawa nafsunya. Tidak lagi mengikutijalan Atlah yang telah dibentangkan
Allah kepada RasulNya. Itulah hakikat mengikuti hawa nafsu tanpa
mengikuti petunjuk dari Allah.

Tidak syak lagi, mendengar nrusik dan nyanyian yang bid'ah itu
merupakan pembangkit syahwat yang paling potensi. Oleh sebab itu pula
salah seorang ulama menulis buku bantahan dan kecaman terhadap musik
dan nyanyian dan memberinya judul: "Ad-Dalil Al-Wadhih Jin Nahyi
'An Inikaabi AI-Hawa Al-Fodhih" .

Oleh sebab itu pula para syaikh yang istiqamah memerintahkan
supaya mengikuti ilmu, yakni syariat. Seperti ucapan Abu Yazid Al-
Bisthaamil0s: "Saya telah melaksanakan mujahadah selama tiga puluh
tahun. Dan tidak saya dapati sesuatu yang lebih berat dar.ipada ihnu dan
rnengikuti petunj uknya."106

Abul Husein An-Nuuri berkata: "Jika engkau lihat orang yang
mengaku berada pada satu maqam dijalur Allah yang mengeluarkannya
dari batasan ilmu syar'i maka janganlah engkau mendekatinya."soT

Abu Utsman An-Naisaaburi berkata: "Menjadi orang yang dekat de-
ngan Allah adalah dengan etika yang baik, senantiasa menjaga kehor-
matan dan selalu muraqabah. Menjadi orang yang dekat dengan Rasu-
lullah H adalah dengan mengikuti sunnah beliau dan selalu berpegang
kepada kaidah ilmu. Menjadi orang yang dekat dengan para wali Allah
adalah dengan menghormati dan berkhidmat untuk mereka. Menjadi
orang yang dekat dengan keluarga adalah dcngan akhlak yang baik.
Menjadi orang yang dekat dengan teman adalah berusaha selalu tampil
menyenangkan dan menebar senyum selama bukan dalam perbuatan
oosa.

Adapun bergaul dengan orang yangjahil adalah selalu mendoakan
agar mereka mendapat rahmat dan kasih sayang. Sebab kunci seluruh

r05 Bellau adalah Tha',fLrr bin lsa bin Syarwasaan Al-Bisthaami. pemimpin kaum arifin. Ia dituduh
mengucapkan perkataan perkataan yang zhahirnya adalah perkataan zindiq dan ilhad. Wal/ahu alamlenta^g
keadaannya yang sebenarnya- Lihat Hilyatul Auliya'(Xt33), Wafayaatul A'yan ( /531), MEaanul ltida/
(111346) dan Siydr Alaanun Nubala'(XIItl86).
rG Lihat kitab 5/i,ar,4'lamun Nubala'pada )uz dan hataman yanq tertera d atas dan Risatah Al-eusyeiriyah
(88).
ro7 Biografi An'Nuuri Ini telah kami s€butkan sebelumnya. Adapun perkataannya ini dapat anda lihat di
datam kitab Siyar Aldamun Nubala (XtIv72) dafi Rgalah Al-eusyehyah (123).
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<r'!:\4Y +J

"Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah
datang ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk
golongan orang-orang yung zhalin." (Al-Baqarah: 145)

Ketahuilah bahwa bid'ah os-rama'308 ini terangkum juga di dalam-
nya sikap berlebihan di dalam agama dan mengikuti hawa nafsu serta me-
lalaikannya dari dzikrullah. Mereka mengira bahwa bid'ah ini termasuk
ajaran agama dan mendekatkan diri mereka kepada Allah. Ini merupakan
sebuah keterlewatan yang sangatjelek yang dapat memalingkan pelaku-
nya dari Shiratul Mustaqim. Mengikuti hawa nafsu sudah pasti dapat
menyesatkan dari jalan Allah. Allah $6 berfirman:

"Dun janganlah kamu mengikuti hatva naJiu, karena ia akan menye-
satkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnva orang-orang yang
sesat dari jalan Allah akan mendapat adzab yang berat, karena
mereka melupakan hari perhitungan. " (Shaad: 26)

Melalaikan dzikrullah dapat mendekatkan pelakunya kepada setan.
Allah J6 berfirman:

,n33I"Pi

(b 3+:i -r#(q,{ 
"4,tl'i 56-,i;. ;j

" Borangsiapa yang berpaling dari pengajaran (Rabb) Yang Maha
Pemurah (Al-Qur'an), Kami adakan baginya setan (yang menyesat-
kan) maka setan itulah yang menjtdi teman yang selalu menyertai'
nya. " (Az-Zukhrff: 36)

Dzikrullah (pengalaman) yang dimaksud dalam ayat ini adalah Ki-
tabullah. Termasuk kategori melalaikannya adalah mendengarkan nya-
nyian setan yang diada-adakan itu. Allah ik berfirman:

"Kemudion Kami jadikan kamu berada di alas suotu syariat (pera'
turan) dari uruson agama itu, maka ikutilah syariat itu dan jangan-
lah kamu iktri hau,a nafsu orang<trang yang lidak mengetahui.

rm l'4engenai istilah as sa,z,a'in merujuk kepada buku Drasatun fit Tasawwufkarangan lhsan llah Zhah r
yang telah kam terjemahkan dengan jldul dalam edisl lndonesar Tasawuf... Bualan Kaum Sufi ataukah
Sebuah Konsprasi, Darul Haq lakarta,
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ke kanan dan ke kiri. Hendaklah kalian berpcgang teguh dengan sunnah
Nabi kalian 49 dan sunnah yang dipegang oleh sahabat-sahabat beliau;3;,.
Dan jauhilah hawa nafsu ini yang telah menimbulkan permusuhan dan
kebencian di  antara manusia. ' '  Ashiml l l  berkata:  Saya menyampaikan
ucapan ini kepada Al-Hasan Al-Bashri, beliau berkata: "la benar dan
telah menyampaikan nasehat yang tulus."ll2 Lalu sala menyampaikannya
kepada Hafshah binti Sirin3r3, ia berkata: Wahai Abu Ali, sudahkah
engkau sampaikan perkataan itu kepada Muhammadrra?"

"Belum!" jawabku.

"Kalau begitu sampaikanlah kepadanyal" ujarnya.

Ubay bin Ka'ab .$;3r5 pernah berkata: "Hendaklah kalian tetap me-
r.negang teguh cs-sabil dan as-sunnah. Sebab sekali-kali Allah tidak akan
rrenyiksa seorang hambapun di atas muka bumi ini yang komitmen di
atas as-,sobrl dan as-sunnah lalu mengingat Allah sehingga menetes air
matanya karena takut kepada Allah. Dan tidak ada seorang hambapun di
atas muka bumi ini yang berada di atas as-scbll dan as-sunnah lalu ia
mengingat Allah S seorang diri sehingga merinding kulit karena takut
kepada Allah mellinkan perumpamaannya seperti sebatang pohon yang
telah kering daunnya, keadaannya tetap demikian sehingga ditiup oleh
angin kencang sehingga berguguranlah daun-daunnya. Demikianlah pe-
rumpamaan bergugurannya dosa-dosanya sebagainrana gugurnya daun-
daun tersebut dari pohonnya. Sesunggul.rnya mencukupkan diri di atas as-
.sabil d.an as-sunnah lebih baik daripada bersungguh-sungguh dalam me-
nyelisihi keduanya. Perhatikanlah masuk jenis apakah amal yang engkau
kerjakan, hendaklah tetap berada di atas manhaj (pedoman) para nabi dan
sunnah mereka."3l6

r11 Beiiau adalah Ashlm Al-Ahwa sebagaimana dsebutkan dalam Hilyatul Auliyd'(11/218). Nama
lengkapnya adalah Ashim bir Sulaiman Al-Ahwal Abu Abdirrahman, salah seorang muhaddits di kota Eashrah.
lhat Slyar A1amun Nubala'(vI/13) dar, Tahdzib At-Tahdzib (V /42).
rlr Dlcantumkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyah (11/218). Dicantumkan juga oleh Imam Adz Dzahab
da afi As-Siyar(lV/2lO). Perkataan inijLrga dibawakan oleh Ibnu Taimiyah dalam Al-Istiqanah (l/245).
r1r  Bel tau adalah Ummul Hudze I  Al-Anshar iyah A-Faqi ihah (ahi f iq ih) .  L ihat  s/ r .ar  ATanun Nubala '
(IV/507) dan Tahdzib ArTahdzib (xtrl4a9).
r ta Yaknr l4!hammad bn Idrs Asy-Syaf l ' i  sebagaimana disebutkan dalam beberapa r iwayal .  (Denr ik ian
kata m!haqqrq in.  I tu jeas kel i ru karena Imdm Asy-Syaf i  ketrka tu beum hid!p.  Yang benar adalah
lu luhamn'ad brn Sir  n,  saudara daa Hafshah b nt  Sirn.-pent . )
t "  8elar . :  seorang sahabal  yang m! l ia Ubay bin Ka'ab Abul  1"1!ndzir  ,+ penghulu para qar i ' .  L ihat
b ografinya dala.lr SiyarAlanun Nubala'(ll3g9) dan Al-Ishabah (tl19).
116 Dicantumkan oeh ibnul lauzi dalam Talbis lblis122-23\.
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ka. Keyakinan semacam i tu merupakan penyimpangan dar i ja lan Al lah
berdasarkan kesepakatan kaum muslimin. Dan menjadikannya sebagai
ajaran agama dan syiar bagi kaum muslimin merupakan salah satu faktor
penyebab rusaknya dien. Sebagaimana dimaklumi bahwa yang haram
hanyalah yang diharamkan oleh AIIah dan yang wajib hanyalah yang di-
wajibkan oleh Allah. Ajaran agama hanyalah yang telah disyariatkan
olehNya. Dan perkara mustahab hanyalah yang disukai olehNya.

BIANG KESESATAN DALAM MASALAH INI

Perkataan mereka bahwa ds-sama' dapat mendatangkan perkara
yang disukai Allah, dan apa saja yang mendatangkan perkara yang di-
sukai Allah maka hal itu juga disukai. lni merupakan perkataan batil. Dan
inilah penyebab kesesatan mereka dalam masalah ini. Dan mayoritas
orang-orang yang menyimpang dalam masalah ini tersesat dari sisi yang
satu ini. Mereka menganggap bahwa cs-sama' dapal menumbuhkan ke-
cintaan kepada Allah. Sementara mencintai Allah merupakan dasar ke-
inranan yang merupakan amalan hati. Keimanan akan sempurna seiring
dengan kesempurnaan cinta kepada Allah.

Abu Thalib Al-Makki32r menempatkan os-same'sebagai akhil mar-
tabat kewalian. Abu Ismail Al-Ansharir:r berkata: "Yaitu rnartabat yang
bertemulah di situ barisan terdeDan kaum awam dan barisan terakhir
kaum khawas."

Mereka (kaum sufi) menempatkan as-sama' ini sebagai salah satu
bentuk dan wasilah mahabbah (rasa cinta). Sebab kekeliruan mereka
adalah rasa cinta dan gejolak hati yang ditimbulkan oleh as-sama' yang
bid'ah ini bukanlah rasa cinta yang disukai Allah dan RasulNya. Bahkan
lebih tepat bila digolongkan kepada perkara yang dibenci oleh Allah
daripada digolongkan kepada perkara yang dicintaiNya. Pengaruhnya
dalam memalingkan manusia dari apa-apa yang dicintai Allah dan diri-
dhaiNi,a lebih besar daripada menuntun manusia kepada apa-apa yang
diointai dan diridhaiNya. Pengaruhnya dalam mencegah dari apa-apa

"' Nama lengkapnya adalah Abu Thallb Al'lvlakki l'luhammad bin Ali bin Athiyah Al-HarlLsi. syalkh ka!m
s!fi. Dituduh sebagai ahli bid'ah. Lihar Tankh Eaghdad (\III89). Siyar A'lamun Nubala'(rNU536), Al-'Iqdus
hnin nt Tarikh Al-Baladul Anin (111 158).
t :  Nama lengkapnya adalah Abu Isrnai l  Abdu lah bin Muharnmad bln Al lAl -HarawiAl-Anshar.  Seoranq
sufi yang menjadi panltan. Lhat Syadzaraatudz Dzahab (1It/365) dar StyarA'laamun Nubala'(xl5a3).
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Kitab Kasyful Ghttha''An Hukni funaaJl Ghina'

Ayat-ayat di atas menerangkan tiga landasan dasar bagi orang-orang
yang ingin benar-benar mencintai Allah $5. Dalam ayat pertama terkan-
dung di dalamnya perintah mengikuti al-habib Rasulullah 4! dalam per-
kataan, perbuatan, petunjuk dan sirah beliau. Ayat kedua mencakup
perintah mengesakan Allah dalam rasa cinta dan mengikhlaskan bagi
Allah semata dalam menjalankan agama. Dan agar tidak mencintti yang
lainnya disamping mencintaiNya. Scmentara pcrkara-perkara yang lain-
nya hanya boleh dicintai sebagai refleksi cinta kepada Allah. ia mencin-
tainya karena Allah dan demi Allah semata, bukan mencintainya disam-
ping mencintai Allah (tidak menduakan cintanya kepada Allah dengan
sesuatu yang lain -pent). Cinta kaum musyrikin terhadap Allah adalah
cinta palsu yang menduakan cintanya dengan yang lain disamping cinta
kepada Allah. sementara cinta orang-orang yang mukhlis kepada Allah
adalah cinta sejati, karena Allah dan demi Allah.

Ayat ketiga mencakup jihad dijalan Allah untuk menegakkan kali-
rnatNya dan membela agamaNya tanpa menghiraukan celaan para pen-
cela.

Ketiga landasan dasar itulah yang membedakan manusia antara yang
satu dengan lainnya. Sekaligus menjadi neraca pembeda antara orang-
orang sesat dengan orang-orang yang berada di atas Shiratul Mustaqim.
Barangsiapa mencintai sesuatu selain Allah sebagaimana cintanya kepada
Allah maka ia termasuk orang yang menjadikan sekutu bagi Allah yang
dicintai sebaeaimana mencintai Allah. Allah eg berfirman:

3:iY K',;;'9s;r' 't f(4.
r-Juat)

c-Y.'6vi-Mc)44-A;;'$i <; ,,. .1r
ri:lt
" 4 t1.i
-ty' u, $l

. \  ,  / ? , , . . ? '
r " . ,  n  , , -  -  . .  t l  - l t  |  ,

*- 
'a-41-:a' f drr t.>91l

'' Katakanlah:'Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-
istri, kaum keluarga, horta kekayaan yang kamu usahakan, pernia-
gaon ),ang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah lempal
tinggal yung kamu sukai adalah lebih kamu cintai lebih daripada
Allah dan RasulNya dan (dari) berjihad di jalanNya, maka tttnggu-

:{;cr.l,K of S;{t;Y

J i.?r 4JD
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Kttab Kdslul Ghtthd' An Hukni Samaa'tt china,

5. J ihad f i  sabi t i l lah.

6. Ketabahan mereka dalam menerima celaan makhluk.

Yaitu mereka bukanlah termasuk orang-orang yang tidak sabar
menghadapi celaan dan intimidasi manusia yang umumnya menyukai
perkara yang tidak disukai Allah d5. Dan bukan pula termasuk orang-
orang yang melakukan perkara-perkara yang dibenci Allah karena takut
celaan. Mereka ini dinamai Al-Malaamatiyyaf23 yangsengala menam-
pakkan perkara yang dibenci karena celaan yang mereka terima. Mereka
menyembunyikan keikhlasan dan kejujuran dalam batin untuk menutupi
keadaan mereka terhadap orang lain. Mereka melakukan itu karena tidak
tahan celaan manusia. Sementara ahlu mahhabah sabar menghadapi
celaan dalam rnengingkari perkara yang tidak disukai AIIah. Orang-orang
yang mencintai Allah adalah yang melakukan apa-apa yang dicintai Allah
dan tidak takut celaan orang-orang yang suka mencela.

Jadi, dalam hal ini manusia terbagi tiga:

l. Yang berpaling dari apa yang dicintai Allah karena celaan.
2. Yang tidak menghiraukan celaan orang-orang yang suka mencela.

3. Menampakkan apa yang tercela untuk menutupi hal-hal yang dicintai
Allah yang mereka kerjakan.

Colongan pertama adalah orang-orang yang terlalu melonggarkan
diri. Yang ketiga adalah orang-orang mukmin yang lemah. Dan yang
kedua itulah golongan pertengahan yang terpilih. Itulah mukmin yang
kuat. Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih disukai Allah daripada
mukmin yang lemahl2a. Perkara tertinggi yang dicintai Allah dan Rasul-
Nya adalah jihad f sabililla&. Tentunya banyak manusia yang mencela-
nya bila ia berjihad f sabilillah. Sebab mayoritas diri manusia tidak
menyukai hal itu. Orang-orang yang mencelanya ada tiga macam: Orang-
orang munafik, orang-orang yang melemahkan semangat dan meman-
dulkan gairah dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong untuk
melemahkan kekuatan.

r?r Dalam naskah cetakan tetiulis Al-Malamitiwah. itu merupakan kesalahan cetak.
Iq l\4engisyaratkan kepada hadlts Nab yang dirlwayatkan oleh Ab! Hurairah,+ berbunyi: "Mukmin yang
kuat /ebih baik dan lebih disukalAllah ddripada mukmin yang /ema, .. "HR. t"tuslim (2664) dan Ibnu Majah
daiam s.-/raanya (79 dan 4168).
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Kitab Kasrflrl chitha,'An Hukni Samaall Ghina'

terhadap jihad sampai-sampai banyak di antara orang awanl yang lebih
sering berjihad dan beramar ma'ruf nahi mungkar daripada mereka, dan
Iebih besar kemarahannya melihat hukum-hukum Allah dilanggar, lebih
loyal kepada para waliNya dan memusuhi musuhNya daripada merel€.

Berkaitan dengan ikhlas, as-sama'dan hal-hal yang dilakukan bersa-
manya jelas merusak kesempurnaan ikhlas. Karena pada asalnya ia bera-
sal dari kebiasaan kaum musyrikin, orang-orang yang suka bertepuk dan
bersiul dalam ibadahnya. Berikut orang-orang yang mengangkat syaikh
yang sudah mati  maupun yang masih hidup sebagai i lah selain Al lah.
Persis seperli kaum Nasrani. Banyak di antara rnereka yang memberikarr
hak-hak Al-Khaliq kepada makhluk, seperti bersumpah dengan nama
makhluk, bernazar untuknya, tawakal kepadanya, sujud kepadanya, men-
cukur rantbut untuknya, bertaubat kepadanya. takut dan mengharap
kepada selain Allah. Oleh sebab itu banyak di antara nyanyian itu rneng-
gugah perasaan dan rasa cintanya bagi selain Al lah. Bukan amal shal ih
dan niat yang ikhlas dan bukan pula ketaaran kepada Rasul, Allah $c ber-
tirman:

"Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, don
opa yang diingini oleh hawa nqfsu mereka, dan sesungguhnya telah
datang petunjuk kepada mereka dari Rabb ntereka." (An-Najm: 23)

Adapun syariat dan segala perkara yang diperintahkan Allah atau
dilarangNya, yang dihalakan olehNya atau yang diharamkan. mereka
justru banyak melanggamya bahkan mengejek orang-orang yang berpe-
gang teguh dengannya. Sampai-sampai hilanglah dari hati mereka peng-
agungan terhadap perintah Allah dan larangan-laranganNya. perintah
Allah mereka tinggalkan, laranganNya mereka kerjakan dan hukum-
hukumNya mereka langgar. Baik itu dalam bidang aqidah maupun
ibadah. Dan banyak di antara orang-orang yang terbaik dari mereka, yang
masih menghormati perintah dan larangan, jatuh ke dalam pelanggaran-
pelanggaran lain yang sama dengan mereka, bisajadi karenajahil, atau
karena terlalu toleran atau karena menganggapnya benar (takwil yang
keliru). Bahkan di antara mereka ada yang terang-terangan menghapus
syariat dan menghalalkan perkara haram. Mereka berkata: dzikir hanya-
lah diperuntukann bagi orang-orang yang lalai, sementara orang-orang
yang mendengar as-sama'dengan hal-hal luar biasa yang mereka peroleh
tidak perlu lagi berdzikir. Sebagian mereka berkata dalam syairnya:
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faktor penghalang terbesar dari ketiga landasan bagi para wali Allah yang
di dekatkan, yaitu: Al-Ikhlas, Al-Mutaba'ah (mengikut sunnah) danll-
Jihad.

LEMAHNYA NILAI KEIMANAN DATAM HATI SEJUMLAH
ORANG YANG MENGAKU SEBAGAI PENEGAK SYARIAT

Di antara batu ujian bagi ahlu as-sama' itu adalah mereka dapati
orang-orang yang mengaku mengikuti syariat dan berjihad sangat lemah
hakikat iman dalam hati mereka, buruk niat dan tujuan mereka, jauh dari
ikhlas dan tidak memperhatikan pembenahan hati, tazkiyatun nufus dan
pemurnian batin. Mereka berjihad bukanlah untuk meninggikan agama
Allah dan agar dien ini murni bagi Allah semata. Sebagaimana hal itu
mereka dapati pada orang-orang yang mencela as-sama', seperti hati
yang keras, jauh dari akhlak yang mulia dan hakikat keimanan. Feno-
mena seperti itu yang mereka temui pada orang-orang yang mengingkari
mereka merupakan syubhat yang membuat mereka bertambah teguh
memegang kebatilan tersebut dan tidak lagi menghiraukan orang-orang
yang mengingkari mereka itu. Seandainya orang-orang yang mengingkari
mereka itu juga memiliki akhlak yang terpuji, mahabbah, amalan-amalan
hati dan pemahaman tentang seluk-beluknya seperti yang mereka miliki,
niscaya mereka akan tertarik kepadanya dan pasti melebihi apa yang ada
pada mereka. Dan juga mereka pasti mengakuinya. Akan tetapi jiwa
mereka tidak tertarik kepada siapa sa.ja yang bertolak belakang dengan
tarikat mereka. Dan kepada siapa saja yang paling keras dan paling jauh
hatinya dari rasa cinta dan konsekuensinya serta amalan-amalan hati dan
dari indahnya mu'amalah. Jika kedua belah pihak ini bertemu maka akan
saling bermusuhan. Malapetaka banyak muncul dari sikap keliru kedua
belah pihak. Masing-masing berpaling dari kebenaran yang ada di pihak
lain dan tetap memegang teguh kebatilan yang ada dipihaknya.

Adapun Ahlu Sunnah wal Jama'ah yang selalu bersikap tengah dan
adil, berlepas tangan dari kebatilan yang ada pada kedua belah pihak dan
mengakui kebenaran yang ada pada keduanya. Ahlu Sunnah menerima
kebenaran dari pihak manapun berasal. Dan mengingkari kebatilan dari-
manapun asalnya. Pihak mana saja yang menyerukan: 'Marilah menuju
hidayah dan kemenangan', Ahlus Sunnah akan menyambut dakwah dan
seruannya. Dan pihak mana saja yang menyerukan: "Marilah menuju
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Ahli Al-Qur'an berkata: "Perkataan kalian wahai para pecandu musik
dan nyanyian, bahwasanya Rasulullah 4! juga mengucapkan perkataan
yang mirip dengan syair meskipun beliau tidak bermaksud bersyair. Ma-
ka sebagaijawabannya kami katakan: "Segala puji bagi Allah yang telah
menyelamatkan kami dari musibah yang banyak menimpa orang banyak.
Kalaupun Rasulullah $! mengucapkan syair langsung melalui lisan beliau
yang mulia, sesungguhnya Allah telah menyelamatkan beliau dari hal itu
karena Allah & telah berfirman:

:,; &.Yj ;4ir:v Yj
"Dan Komi tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan
bersyair itu tidaklah layak baginya. " (Yaasiin: 69)

Maka tidak ada alasan bagi kalian untuk menghalalkan nyanyian dan
mendengar irama musik, sungguh sangat aneh kalian ini wahai pecandu
musik dan nyanyian, kalian berdalil dengan sabda Rasulullah 4t:

"ya Allah tiada kehidupan yang hakiki selain kehidupan akhirat

Maka ampunilah kaum Anshar dan Muhaj irin ".328

Dan dengan sabda Nabi *.

"Engkau hanyalah sebuah jori vang terluka

Yang engkau derita dalam membela agama Allah".32e

Untuk membolehkan nyanyian, musik, rebana, seruling, tarian, dan
gerakan-gerakan berirama! Sesungguhnya AIlah memberikan taufik ke-
pada siapa saja yang dikehendakiNya dan membiarkan siapa saja yang
dikehendakinya.

ARGUMENTASI PECANDU MUSIK DAN NYANYIAN DENGAN
MENGADAKAN DUSTA ATAS NAMA SALAF BAHWA MEREKA
MENDENGARKAN SYAIR DIIRINGI IRAMA! BERTKUT
BANTAHAN TERHADAP ARGUMENTASI TERSEBUT!

'r Telah dis€butkan takhrijnya pada halaman terdahulu.
rD HR. Al-Bukharl dalan Shahil>nyz (2802 dan 6145) dan hadiG Jundub bin Sufyan ^15 bahwa dalam
sebuah peperangan sebuah jari Rasulullah q terluka, beliau berkata:..." DJriwayatlan Juga oleh Imam lyuslim
dalafi Shahibnya (1t96) darjjalur yang sama
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penduduk Madinah yang membolehkan nyanyian, beliau berkata: "Hanya
orang fasik sajalah yang melakukan hal itu."

Tulisan-tulisan sahabat beliau tentang pengharaman nyanyian adalah
buktinya. Imam Asy-Syaf ijuga tidak menyelisihi mereka dalam masa-
lah ini. Beliau juga membencinya. Dalam kitabnya yang terkenal "Adaa-
bul Qudhuat" beliau tegaskan: 'Nyanyian adalah permainan yang diben-
ci dan menyerupai kebatilan. Barangsiapa yang kecanduan nyanyian
maka persaksiannya di tolak. Beliau juga pernah di tanya tentang hukum
mendengar taghbir yang merupakan bentuk nyanyian terbaik menurut
mereka, beliau berkata: "ltu hanyalah produk kaum zindiq untuk meng-
halangi manusia dari Al-Qur'an."

Adapun ulama Kufah merupakan kelompok yang sangat melarang
dan mengharamkan nyanyian. mereka tidak berbeda pendapat dalam
masalah ini. Dan hanya Al-Anbari sajalah yang menyelisihi mereka.

KEDUSTAAN PARA PECANDU MUSIK DAN NYANYIAN TER-
HADAP IMAM MALIK. MEREKA MENUDUH IMAM MALIK
PERNAH MENABUH GENDANG DAN MELANTUNKAN SYAIR-
SYAIR! BERIKUT BANTAHANNYA

Pecandu rnusik dan nyanyian itu berkata: Muhammad bin Thahirl3l
rrenukil tentang masalah nyanyian ini dari Malik bin Anas bahwa ia
pernah menabuh gendang sambil melantunkan bait syair, padahal anda
kenal siapa Imam Malik itu!

Ahli Al-Qur'an menjawab: Allah telah menjaga Imam Malik dan
sahabat-sahabat beliau dari tuduhan dusta dan kebohongan seperti itu.
Imam Malik adalah seorang hamba yang mulia di sisi Allah dC dan di
mata kaum muslimin. Tuduhan dusta dan kebohongan terhadap para
imam adalah perbuatan orang-orang jahil dan pendusta. Sekiranya pemal-
su hikayat tersebut menisbatkannya kepada orang yang tidak terkenal dan
bukan seorang imam yang terpandang sepeni Imam Malik mungkin dapat
tersamar dan dapat diterima oleh orang-orang jahil. Adapun bila dinisbat-

rrt Beliau adalah l'4uhammad bin Thahir bin Ali bin Ahmad seorang Imam dan Haflzh, hanya saja beliau
nremillki penyimpangan dari As-sunnah kepada ajaran tasawuf. Lihat s/yr. ATaanun Nubala'(xtxJ361) dan
MEa a nul l tida/ llll/ s87 ).
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Lalu ia pun melaksanakan nazarnya itu. Ketika Umar d; datang Rasu-
lullah 48 menyuruhnya diam dan berkata:

(( ..llLJr G-i h't r.i; 

"rl 
tl

"Sesungguhnya lelaki ini tidak menyukai perkara batil".33a

Abu Bakar Ash-Shiddiq "$g menamakan nyanyian dua gadis kecil
sebagai fmazmur (nyanyian) setan, akan tetapi Rasulullah melarangnya
mencerca kedua gadis keci l  tersebut. l l l5

Karena mereka berdua masih kecil danjuga saat itu suasana pera-
yaan hari 'led serta tidak diiringi alat musik dan alunan irama. Beliau
tidak mengatakannya sebagai bentuk taqarrub dan ketaatan serta bagus
untuk pembenahan hati. Bahkan dalam sebuah riwayat dalam kitab ls&-
Shahih 336 beliau bersabda:

,  . i  '  ! , '  .  -  ' . " '  : . .  " , ,  . .  . t .  ' . ,  . .  , 2 -a:,. o a_,1s8 j +--p.o+r .j).,t!{ 
4 .h'}t * i<\ 4,F : D
' - i . '  " " "1(( Jg'rjr ;4 ja'tp Uf rt :'+Y^

"Setiap permainon yang melalaikan seseorong adalah batil kecuali
melempar onak panah, membimbing kudanya tlan bercengkramo

rra Dinwayatkan oleh At-Tlrmtdzi (3690), ia berkala: hadits ini hasanshahihgha b dan hadits Buraidah
.+, diriwayatkan juga oleh Ab! Daud (3312) dan dinyatakan shahih oteh At-Atbani datar'l Shahth Jami,At-
nrmidzi dan Shahih Sunan Abu Daud.
rrt Kallmat yang tercantum datam dua tanda kurunq di at3s tidak terdapat pada naskan yang lercetak,
saya tarnbahkan di  s in i  untuk melenqkapi  maknanya. Sebenarnya ada yang terhapus pada naskah yang
tercetak atau naskah aslinya. Waltahu alam. Sementara hadttj di atas telah disebutkan takhrijnya pada
catatan kaki terdahulu.
116 Barangkal i  maksud penuisadalahla,n i  Atnrmidzisebab sebag an utarna juga menamakaanya kr tab
Ash-Shahth. Oalam nukaddfiah kttab Jami AHJshu/ Ibnu Atsirberkenaar dengan biograft Imam At_Trmidzl
(193) be au berkatat  "Belau banyak rnenu is k i tab dalam bidang hadi ts,  d i  antaranya adalah k i lab,45r-
Shahih. kitab yang sangat bagus dan $rat faedah. Demikian puta lbnulQa)lirn dalam ktabnya ini hal 55
{buku asli) dan dalam kitab Ad-Daa'wad Dawa'halaman 17, beqitu puta Sya khul Islam lbnu Taimivah pada
beberdpa tempat di dalarn kiiab MaJmu'Fatawa dan jrga lmam Adz,Dzahabidalam Siyar A'/anun Nubata,
( I /460).

Boleh Jadi  juga maksud bet ia!  adatah hadi ts tnt  shah h,  atau J!9a barangkal i  keket i ruan dar i  be iau.
Seba b h adits in U dak terda pat da la m sra hh ALBukhan dan ),Jga Shahth Mus/im, han\a sa)a tma m At Bu kh ari
mencantumkan dalam kitah At-Istt'dzaan Bab: Setiap permainan Adalah BatilApabita t4elalaikannya Dari
Kefaatan.  (Lhat  Fathu/  Bai  91),  At ,Haf izh berkata: . .Bunyi  bab di  atas drambrl  dar i  hadt ts yang
dirwayatkan oleh Ahmad dan keempat penut is kt tab sunan (yakntAbu Daud, At-Tirmidzi ,  An_Nasaai  dan
Ibn!  f4ajah),  te lah dinyatakan shahih oteh lbnu Khuzaimah dan Al-Hakim dar ihadiLs Uqbah brn Amtr ,€;
secara madu'berbunyt :  "Set iap permainan yang netala ikan adatah bat i l  kecual i . . . . . ,  L ihat  catatan kakl
berikut,
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dan bukan juga karena takut Nerakal8. Maka itu merupakan bagian
mereka. Sementara bentuk-bentuk permainan tadi hanyalah menghambat
perjalanan rnereka. Sementara permainan yang merupakan bagian anak-
anak, kaum wanita dan gadis-gadis kecil tentu saja tidak layak dilakukan
oleh kaum pria. Bahkan para salaf menjuluki lelaki yang menyanyi
sebagai pria banci karena menyerupai kaum wanita. Bahkan telah diriwa-
yatkan dari Rasulullah 48 bahwa beliau bersabda:

rr3 lsyaraf kepada perkataan Rabl'ah Al Adawiyah yanq dimuat oleh Al-Ghazzali dalam kitah Al-Ihyd'
(IV/310) dengan lalal: "Ats-Tsauri bertanya kepada Rabi'ah: "ADakah hakikat keimanan saudan?" ia
menlawab: "Saya menyembah Allah 55 bukan karena takut kepada NerakaNya dan bukan pula karena suka
kepada SurgaNya sehingga saya seperti buruh yang buruk. Namun saya menyembah Allah semata mata
karena crnta dan rindu keDadaNva,

Secara zhahir ucapan itu bertentangan dengan apa yang diperintahkan oleh Allah di dalam kitabNya
dan yang dl je askan oleh Rasulul lah q bahwa masuk 5ur9a dan selarnat  dar iNe€ka merupakan c i ta-c i ta
tert ngg yang rvajib dikejar. Di da ari Al Qur'an Allah berfirmanl

'Tetapt Rasul dan orang oQng yanq beriman bersama dLt, mereka berjihad dengan hafta dan diri
nereka. Dan mereka itulah orang-orang yang memperoleh kebaikan, dan mereka ttulah (pu/a) arang-
orang yang beruntung. Allah telah menyediakan bagl mereka janndh yang mengalir di ba wahnya
sunqahsungaL nereka kekdl di dalamnya. Jtulah kemenangan yang besar."(At-Taubah: 88-89)

Ayat yang semakna dengan in i  sangat banyak.  Rasulul lah 4 beserta orang'orang yang ber iman yang
ber j ihad - j ihad merupakan puncak ar ia lan di  dalam Is lam- te lah Al lah janj ikan bagimereka Surga-Surga.
Apakah .da yang leb h otama dar ipada mereka yanq ber j ihad dan adakah balasan yang ebih utama dar ipada
Surga.  Padahai  Al lah te lah mengalakanl

"ltulah kemendngan yang besr. "(At-Taubah: 88-89)

Kata kemenangan yang besar'dalam ayal di atas berlaku hanya bagi mereka_ Yaitu tidak ada di sana
kemenangan yang ebih besar dar ipada masuk S!rga.  Dan t idak ada rasa aman yang lebih besar dar ipada i tu.
O eh sebab tu dalam sebuah had ts shah h r iwayat  lv lusLim dan la innya disebutkan bahwa Rasulul lah €
0anyaK Derooa:

''Ya Allah benlah aku kebalkan dt dunla dan kebaikan di akhlrat dan seldnatkantah aku dari siksa apl
Neraka."HR. I,lus im dalam Srarrtsnya (2690)

Rasu ullah * luga pernah berkata kepada seorang lelaki: "Apa yang engkau ucapkan di dalam shalat?"
''Saya rnefl'rbaca tasyahhud dan meminta Surga kepada Allah dan berlindung kepadaNya dar apl

Neraka.  Dem Alah saya Udak dapat men ru bacaan engkau dan l ' lu 'adzl"  Rasulul lah q befkata:  "S€peft
t! ah yang kam bacal" Diriwayatkan oeh Ibnu Majah dal.m .Sllra,?nya (910) dan dinyatakan shahih oleh Al-
Erhsei da\arn Az-Zawaalddan Al'A bani da am Srahih Sunan lbnu Malah.

Syaikhul Islam Ibnu Ta miyah it:- dalanr membantah ucapan di atas dan orang yang rnengucapkannya
berkala i  "Orang yang mengucapkan perkataan in dan yang meng kut inya mengka bahwa Surga tu t idak
ebih hanya al r  makan, r i inurn,  pakaian,  j ima'dan mendenqar nyanyan brdadar i  dan sejenisnya yang
merupakan bentuk bersenang-senang dengan makhluk.  Penjelasannya sebaga b€r ikut :  Surga merupakan
kanrpung yan9 terkumpu di  dalamnya seluruh kenikmatan.  Kenlkmatan yang pal ing Un99i  adalah mel ihat
wajah Allah jq. Itu merupakan ken kmatan yang hanya dapat dirasakan di datam 5ur9a. sebagarmana
drcer l takan di  da am beberapa nash yang shahih.  Adapun penghuni  Neraka terhalang dar i  mehhat AJlah j4
dan masuk ke dalam Neraka, Padahalsekrranya orang yafg mengucapkan perkataan tersebut mengetahui
apa yang diucapkannya tu tentunya ia tahu bahwa maksud kalimat tersebut adalah seandainya Engkau ya
Alah tidak menoptakan Surga dan Neraka maka Engka! tetap wajlb dtibadahi dan wajib mendekatkan dirl
kepada Engkau dan mel ihal  Engkau-"  Maksud Surga di  s in i  adaiah bentuk bersenang,senanq dengan
njakntuk. Lhat Majnu' Fatawa (X162-63).
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sanksi atasnya hanyalah persaksian darinya ditolak. Beliau tidak meng-
golongkannya sebagai perkara yang merusak martabat dan tidakjuga
menggolongkannya sebagai perkara haram. Namun tidak demikian hal-
nya dengan as-sama' ini, sebab orang-orang terhormat seperti mereka
tidak mungkin mendengarkan permainan yang sia-sia atau duduk mende-
ngarkan hal yang melalaikan atau hati mereka larut memikirkan per-
mainan yang sia-sia.3a2

Ahli Al-Qur'an menjawab: Ucapan Imam Asy-Syaf i yang memak-
ruhkannya dan larangan mendengarkannya bagi kalangan awam dan
khusus bukanlah hal yang kontroversi. Hanya saja yang beliau maksud
apakah makruh tahrim (makruh berarti haram) atdukah m krtrh tanzih
(setara dengan makruh), ataukah beliau membedakan antara sebagian
orang dengan yang lainnya. Hal itu termasuk permasalahan yang
diperselisihkan oleh para sahabat-sahabat beliau. Itulah pendapat beliau
tentang hukum as-sama' alas orang-orang awam. Adapun as-sama'y^ng
dilakukan oleh kalangan khusus seperti yang telah disinggung di atas
menurut Imam Asy-Syaf i termasuk perbuatan kaum zindiq sebagaimana
yang telah dinukil dari beliau. Menurut Imam Asy-Syaf i, as-sama'yang
dilakukan oleh kalangan khusus itu lebih dari sekedar makruh ataupun
haram, bahkan menurut beliau as-sama'model begitu berlawanan dengan
iman'ot, mensyariatkan sesuatu yang tidak diizinkan oleh Allah dan tidak
diturunkan keterangan tentangnya. Meskipun para syaikh dan orang-
orang shalih itu melakukannya atas dasar takwil yang keliru. Mungkin
saja karena takwil dan ijtihad keliru itu Allah mengampuninya. Bahkan
memberinya pahala atas niat ikhlasnya dalam berijtihad. Meskipun
perbuatan tersebut tidaklah benar. Ijtihad dan takwil termasuk merupakan
sesuatu yang tidak bisa dielakkan oleh sebagian orang. Sanksi dapat
terhapus karenanya sebagaimana terhapusnya kesalahan dengan taubat
dan amal kebaikan yang dapat menghapus dosa. Hal itu hanya berlaku
bagi para mujtahid yang telah mengerahkan seluruh kemampuannya
dalam mencari kebenaran. Perkataan lmam Asu-Syaf i sama seperti
perkataan beliau tentang Ahli Kalam: "Menurutku sanksi terhadap Ahli
Kalam adalah dipukul dengan pelepah kurma dan sandal, lalu di arak
keliling kampung dan kabilah, sambil diteriakkan: "lnilah hukuman

141 Risalah A/-Qusyehiyah (638).
rar Beliau menggolongkannya sebagai bid'ah yang diada-adakan kaom zindiq, sebagaimana beliau tegaska
berulang kali-
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BANTAHAN TERHADAP ATSAR YANG MEREKA BAWAKAN
DARI ABDULLAH BIN UMAR DAN ABDULLAH 8IN JA'FAR
BERISI PEMBOLEHAN MUSIK DAN NYANYIAN

Para pecandu musik dan nyanyian itu berkata: "Telah diriwayatkan
dari Ibnu Umar qgt, dan Abdullah bin Ja'far.*"46 beberapa atsar tentang
bolehnya nyanyian. Padahal Ibnu Umar L;gg termasuk orang yang sangat
teguh, zuhud, ketaatan dan komitmennya dalam mengikuti sunnah
Rasulullah dan jauhnya beliau dari perbuatan bid'ah. Begitu pula halnya
Abdullah bin Ja'far Ath-Thayyar."3a?

Ahli Al-Qur'an menjawab: Mengenai riwayat yang dinukil dari Ibnu
Umar eps?:. penukilan itu batil (tidak shahih). Bahkan yang shahih beliau
mencela dan rnelarangnya. Sebagaimana hal itu juga dinukil secara
shahih dari sahabat-sahabat Rasul yang lain seperti Abdullah bin Mas'ud,
Abdullah bin Abbas, Jabir dan lainnya yang telah dipilih oleh kaum
muslimin sebagai imam dan panutan. Itulah yang dikenal dari biografi
Ibnu Umar, berita-berita tentangnya dan farrva-fatwa beliau yang tersebar
di tengah umat. Adakah satu penukilan yang menyebutkan bahwa beliau
mendengarkan nyanyian, hadir di majelis os-soma', atau membolehkan-
nya? Allah $i telah menjaga telinga Abdullah bin lJmar dan sahabat-
sahabat beliau dari mendengarkannya.

Adapun yang anda nukil dari Abdullah bin Ja'far -*-,, kami katakan
balrla memang hal itu telah dinukil darinya. Namun dalam penukilan itu
disebutkan bahwa bel iau memil ik i  budak wanita yang menyanyi  di
rumahnya. Dan bel iau menikmati  nyanyiannya. Pal ing maksirnal  i tu lah
yang dinukil darinya. Dan Abdullah bin Ja'f-ar tidaklah termasuk orang
yang bisa dianggap pendapatrrya menyelisihi tokoh+okoh umat lainnya
sepeft i  Abdul lah bin Mas'ud, Abdul lah bin Abbas, Jabir  bin Abdi l lah.
Abdullah bin Urnar dan lainnva. Barangsiapa rrenjadikan perbuatan
Abdul lah bin Ja' far i tu sebagai alasan maka mengapa iat idakmeng-
angkat perbuatan Mu'a*'iyah yang memerangi Ali sebagai alasan (boleh-

nya mernerangi kaum muslimin -pent). Mengangkat perbuatan Abdullah

ra6 Beliau adalah Abdullah bin Ja'far Ath-Thataar brn Abr Thal b Al-Hasyim, lahir di neger Habasyah dan
termas!k ka angan sahabat Nab. Lihat biografinya dalam Usudul Ghdbdh (1111798), Al'IshBbah (111289) dan
Al-Istibb llll215').
347 Risalah Al-Qusyertyah f'al. 629.
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pernah juga diperdengarkan al-huda' dihadapan beliau. Demikian pula
Umar bin Al-Khaththab Ql dan orang-orang sesudahnya. Beliau mem-
bolehkan ul-huda' ini. Sementara anlara ol-huda' dengan a-ghina'tidak
ada bedanya. Keduanya adalah syair yang diringi irama suaraitl, k.duu-
nya seperti yang digambarkan dalam sebuah syair berikut ini:

Bagaimana mungkin keduanya tidak sama!

Bukankah ke duanya bersaudara?

yang disusukan oleh ibu yong sama!?354

Ahli Al-Qur'an menjawab: "Kaum muslimin sepakat bahwa al-huda'
diperbolehkan. Dalam sebuah riwayat shahih disebutkan bahwa Amir bin
Al-Akwa'i55 menclentlangkan al-huda' untuk para sahabat di hadapan
Rasulullah fr. Dalam kitals Shahihaini\s6 diriwayatkan dari Salamah bin
Al-Akwa' ,4,157 ia berkata: "Kami berjalan bersama Rasulullah * pada
malam hari. Salah seorang anggota rombongan berkata kepada Amir bin
AI-Akwa': "Perdengarkanlah kepada kami syair-syairmu!" Amir adalah
seorang yang ahli dalam bersyair. Maka iapun melantunkan al-huda'
untuk mereka, ia berkata:

Ya Allah,

kalaulah bukan karenaMu kami tidak akan mendapat petunjuk

Tidak bersedekah dan tidak menegakkan shalat

Turunkanlah ketenangon olos kami

Dan teguhkanloh kami bila berhadapan dengan musuh

Curahkanlah sakinah atas kami

Sungguh bilo datang seruan kami akan mendatanginya

Dan dengon seruan itu mereka tunduk kepada kumi

Rasulullah 4E bertanya: "Siapakah itu?"

\t3 Risatah A/-Quqeiriyah (639).
ttt Maksudnya al-huda' dan al-ghina sama saja tlada beda. Atau berasal dari sumber yang sama. Bait
syarr ltu diucapkan oleh Abul Aswad Ad-Duali- Lihat Lisanul AEbmaleti kala labanun.

"t Beliau adalah Amir bi Slnan bin Abdullah Al-Aslami, oaman Salamah bin Al-Akwa'. Lihat lJsudul Ghabah
(llll r11) dan At-Ishabah (1t1250).
uu ganih Al-Bukhan 14195, 6148, 6337), Shahih Mustin (7802), Hadits in i diriwayatkan j uga oteh Ahmad
dalam Musnadnya (lV/50) dan Al Baihaqi dalam Sunan!/ Kubra (X1227) dan dalam Da/aailun Nubuwwah
0v/200).
r57 Eeliau adalah Salamah bin Al-Akwa', ada yang mengatakan: bin Amru bin Al-Akwa'Abu Muslim, ada
yang mengatakan Ab! Iyas. Lihat Usudul Ghabah (lll423), Siyar Aknun Nubala'(1lll3z6) dan Al-lshabah
(1v66).
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rughbah (dengan keinginan sendiri), nikah mut'ah dengan nikah abadi.
Dan bentuk-bentuk analogi yang terkandung di dalamnya penyamaan
antara dua perkara yang telah dibedakan Allah dan RasulNya.

BANTAHAN TERHADAP ARGUMENTASI MEREKA DENGAN
KISAH DUA GADIS KECIL YANG BERNYANYI DI SISI
'AISYAH 

€Y, PADA HARI .IED

Para pecandu musik dan nyanyian itu berkata: "Cukuplah dalil yang
mendukung pendapat kami dalam bab ini apa yang telah masyhur dan
dikenal oleh semua orang, baik dari kalangan awam maupun khusus,
sebuah hadits yang bercerita tentang dua gadis kecil yang bernyanyi di
rumah 'Aisyah 

89, dengan apa yang dilantunkan orang-orang Anshar di
hari Bu'ats (dahulu), lalu hal itu diingkari oleh Abu Bakar 4;,, ia berkata:
"Pantaskah nyanyian setan di rumah Rasulullah?" Rasul menjawab:
"Biarkanlah mereka wahai Abu Bakar sebab masing-masing umat ada
hari besarnya. dan sekarang adalah hari besar kita."160

Ahli Al-Qur'an menjawab: "Hadits di atas merupakan hujjah yang
membantah kalian. Sebab Abu Bakar Ash-Shiddiq menamakannya
sebagai nyanyian setan, dan Rasulullah tidak rnengingkari perkataannya
itu dan beliau tetap mengizinkan kedua gadis kecil itu menyanyi. Sebab
keduanya rnasih kecil, belum mukallaf dan belum baligh. Mereka berdua
tengah bergembira merayakan Hari 'led dengan melantunkan nyanyian-
nyanyian Arab. Terutama untuk anak-anak kecil di rumah gadis yang
rnasih bel ia (Aisyah, pen.) .  Syair  yang di lantunkanjuga syair  Arab yang
bercerita tentang keberanian, akhlak yang mulia, celaan terhadap sikap
pengecut dan akhlak yangjelek. Namun begitu Abu Bakar Ash-Shiddiq
rr-renyebutnya sebagai nyanyian setan. Demi Allah sangat mengherankanl
Bagaimana mungkin nyanyian setan ini menjadi bentuk taqarrub dan
ketaatan untuk mendekatkan diri kepada Allah, bagaimana mungkin
karanrah dapat diraih melalui nyanyian setan!? Dan bagaimana mungkin
rlenaikkan dan memuliakan martabat orang yang mendengarkannya
untuk memuaskan jiwa. Sangatjauh perbedaannya antara nyanyian setan
yang mereka gandrungi itu dengan yang dilakukan oleh kedua gadis kecil
tersebut, bagaikan perbedaan timur dan barat. Kami juga membolehkan

16 Lhal Risa/ah Al-Qusyeirlyah (639), hadits di atas telah dlsebutkan takhrijnya pada catatan kaki
terdahulu,
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atau menguranginya. Syariat mendatangkan maslahat yang terbesar di
antara dua maslahat yang ada dengan mengorbankan maslahat yang ter-
kecil. Serta menolak mafsadat yang terbesar dari dua mafsadat yang ada
dengan memilih mafsadat yang terkecil. Jika sebuah amalan disifatkan
sebagai amalan yang menimbulkan kerusakan, misalnya disifatkan
sebagai amalan setan, bukan tidak mungkin amalan itu menolak mafsadat
yang lebih buruk daripadanya yang lebih besar dan lebih disukai setan
daripadanya. Maka dengan sesuatu yang disukai setan kita dapat menolak
sesuatu yang lebih disukainya. Melakukan yang dibenci Allah untuk
menolak sesuatu yang lebih dibenciNya. Untuk sementara sesuatu yang
dicintai Allah ditangguhkan demi meraih sesuatu yang lebih dicintaiNya.
lni merupakan kaidah yang siapa saja mengetahuinya, memahami dan
mengamalkannya niscaya ia termasuk hamba yang tahu tentang Allah
dan perintahNya. Tidak syak lagi bahwa setan selalu menyertai Bani
Adam seperti darah yang mengalir dalam tubuh mereka. Dan dalam
usahanya itu setan terbantu dengan tabiat, karakter, watak yang terkoln-
posisi di dalam jirva, seperti syahwat dan emosi yang dari setan. Tentu
tidak mungkin menghindar secara total dari musuh yang seperti ini
keadaannya. Seorang hambatidak mungkin melepaskan diri dari amalan
yang setan mendapat bagian dan keuntungan darinya, hingga di dalam
shalat. Sebagaimana dikatakan oleh Abdullah bin Mas'ud,g;: "Janganlah
berikan bagi setan bagian dari shalat kamu, ia melihat bahwa wajib
baginya untuk tidak menoleh kecuali ke sebelah kanannya."362

Jika saja hal sekecil itu sudah merupakan bagian bagi setan di dalam
shalat seorang hamba, maka bagaimana pula dengan hal-hal yang lebih
besar dari itul? Rasulullah 4f pernah ditanya tentang menoleh di dalam
shalat, beliau berkata:

11 ,.:rjr al; a it4:.1' 'a*$;-"u.tA 
,L 7y

''Itulah bagian yang dirampas oleh setan dari shalat seorang
hamba. " 363

r6'? Ini adalah perkataan Abdullah bin lvlas'ud ,*, di akhlr perkataan tersebut terdapat perkataan yang
dinisbakan kepada Rasulul lah g dan belum dicantumkan oleh penulis, yaitu ucapan Abdullah bln Mas'ud:
"Sungguh saya serlng melihat Rasulullah '! berpalrng dari afah krr nya. ' Hadrts Inr dinwayatkan oleh Al'
Bukhari dalam Shahi+nya (852J, Iquslim dalam Srarrhnya (707) Abu Daud dalam Srraanya (1042), An-
llasaa'l dalan A/-Mujtaba (1360) dan Ibnu l'1ajah dalafir .Sr.7ra,}nya (930) d3ri d!a jalur.
16r HR. Al Bukhar dalam Shahih-nya (751, 1291), AbLr Daud dalam Suraanya (910), At-t-irmidzi dalam
lani.nya (590), ia berkata: "Hadits inihasan gharlb", Ahmad Syakir menimpali :  Bahkan hadG inishahih."
(lani'Atnrndzilll485) dan An-Nasaa'i daiam l/uJtaba \1196,1197, 1198, 1199).
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Ktab Kasyful Ghitha'An HukniSahaall Ghina'

Bukankah menggunakan sedikit perkara batil urrtuk membantu da-
lam melaksanakan ol-haq (kebenaran) merupakan khasiat keistimewaan
hikmah dan akal? Bahkan sedikit perkara batil itu bisa berubah menjadi
al-haq jika benar-benar mendukungnya. Oleh sebab itu bermain-main
dengan kuda, panah dan istri termasuk al-haq. Karena dapat membantu
menumbuhkan kcberanian, jihad dan kesucian diri. Jiwa ini tidak akan
jinak menerima al-hctq melainkan setelah diberi katalisator, jika ia di-
katalisasi-kan dengan sedikit kebatilan agar lebih tunduk menerrma
kebenaran. maka keberadaannya lebih baik bagi jiwa. Dan hal itu me-
rupakan bagian dari tarbiyah jiwa dan penyempurnaannya. Hendaklah
orang-orang yang bijaksana benar-benar memperhatikan masalah ini ka-
rena sangat bermanfaat, wallahul musta'an.

BANTAHAN TERHADAP ARGUMENTASI DIANJURKANNYA
MEMERDUKAN SUARA KETIKA MEMBACA AL-QUR'AN

Para pccandu musik dan nyanyian itu berkata: "Rasulullah *g telah
menganjurkan agar memerdukan suara ketika membaca Al-Qur'an. Al-
Bala' bin 'Azib368 

"& meriwayatan bahwa ia mendengar Rasulullah 4*
bersabda:

tjI; S1
" Hiasilah Al-Qur'an dengan kemerduan suaramu, sebab suara yang
merdu menambah indah AI-Qur'an. " 36e

Diriwayatkan dari Anas .S; dari Rasulullah 49 bahwa beliau
bersabda:

"Segala sesualu ada perhiasaannya, perhiasan Al-Qur'an adalah

suara merdu. " 370

rs Beliau adalah Al-Bara' bin 'A2ib bin Al-HarlG bin Adiy Ai'Anshaari Al-Ausi, seorang sahabat dari putra

seorang sahabat. Lihat blograflnya dala-r, A/-Isti'ab (lll39), Al Ishabah (l/142J dar Slyar A1amun I'lubala'
(nv194) .
r5e HR. Ad-Dafami (Itl474), dan sanadnya dinyatakan hasan oleh AFAlbani dalam tahqiq Misykdtul
Mashaabih (11616).
r/0 HR. Abdurazzq ddan Mushannaf (4173), At-Ba.zat (lihat Kast'ful,4star2330), ia berkata: "Abdullah
brn Al-Muharr i r  lerp isah daam perwayalan hadts in dan da adaah seorang perawidhal f ,  Al -Hai tsami
berkata dalam kitab Nu|anna' Az-Zawaaid (vllll7l)t "Dia adalah perawr nravuk" Ibnu Ady juga

L$ 5ttpi.;rj,r
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Kitab Kae/fut Ghitha' An Hukmi sanaa,i/ Ghina,

memerintahkan berperang dijalanNya dengan menggunakan pedang,
tombak dan panah, berarti hal itu rnenunjukkan keutamaan mencederai,
memukul dan melempar!" Dari situ ia berdalil bahwa memukul, mence-
derai dan melempar yang bukan di.jalan Allah adalah dibolehkan, bahkan
dianjurkan. Juga sama seperti orang yang mengatakan: ..Ketika Allah me-
merintahkan berinfak dijalan Allah, berarti itu menunjukkan keutamaan
harta." Lalu dari situ ia berdalil bahwa mengeluarkan hana bukan dijalan
Allah adalah dibolehkan bahkan dianjurkan! Dan sama juga dengan
orang yang mengatakan: Ketika Allah memerintahkan untuk menjaga
kesucian diri dengan menikah, berarti itu menunjukkan keutamaan
wanita. Lantas dari situ ia membolehkan melakukan apa saja yang tidak
diperintahkan Allah.

Demikian pula sebaliknya, seluruh perkara yang mendorong kepada
ketaatan, kecintaan dan keridhaan Allah, tidaklah menunjukkan bahwa
perkara itu terpuji. Hingga terpaksa harus berdalil bahwa perkara itu
terpuji bila ia mendorong kepada hal di luar ketaatan, seperti bid,ah,
kejahatan dan maksiat.

Dari situ dapatlah kita ketahui bahwa anjuran memerdukan suara
ketika membaca Al-Qur'an, pujian bagi yang merdu suaranya, disebabkan
hal itu dapat membantunya kepada perkara yang disukai Allah, yaitu
mendengarkan AI-Qur'an. Dan dengan itu ia dapat lebih meresapkan
makna-maknanya ke dalam hati. Dan itu tentunya menambah keimanan.
mendekatkannya kepada Allah dan kepada perkara-perkara yang disukai-
Nya. Suara mcrdu saat membaca Al-Qur'an dapat menyerap hakikat ke-
imanan. Dan dapat membantu meresapkannya ke dalam hati. Lalu bagai-
rnana mungkin ia disamakan dengan suara merdu mendendangkan lagu
yang justru menumbuhkan benih kemunafikan!? Sementara yang paling
ringan dan paling sedikit mudharatnya di antaranya adalah yang dipro-
duksi oleh kau zindiq untuk menghalangi manusia darijalan Allah! Suara
merdu seperti itu justru meresapkan hakikat kemunafikan dan kejahatan
ke dalam hati. Oleh sebab itu ekses negatifnya dapat dilihat langsung
lewat tingkah laku dan tutur katanya. Nyanyian setan yang dilantukan
dengan suara merdu oleh para pecandunya untuk mendekatkan diri kepa-
da Allah, dapat meresapkan hakikat kemunafikan ke dalam hati. Adapun
jenis as-sama'lainnya yang hanya dianggap pelakunya sebagai permani-
nan dan hiburan, dapat meresapkan perkara-perkara yang dibenci Allah,
misalnya syahwat berbuatjahat ke dalam hati. Jadi yang menjadi patokan
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Kitab Kas/fu/ Ghttha An H,rknt SamaailGhtna

i/ I 
"rJ ))

'' Bukan dari golongan kami orang yang lidak memerdukan suaranya
ketika membaca Al-Qur'an. "

Jika maksudnya adalah anjuran untuk memerdukan suara ketika
membacanya maka hadits tersebut merupakan celaan bagi orang yang
tidak melakukannya. Jika maksudnya adalah makna yang kedua. maka
maksudnya adalah jika ingin memerdukan suara maka merdukannlah
ketika membaca Al-Qur'an saja. Maka hadits itu merupakan celaan orang
yang memerdukan suara ketika membaca selain Al-Qur'an, bukan celaan
terhadap orang yang tidak memerdukan suara ketika membaca Al-Qur'an.
Antara kedua makna itu jelas berbeda. Bolehjadijuga yang dimaksud
adalah kedua makna tersebut sekaligus. Dengan begitu merupakan celaan
bagi orang yang tidak memerdukan suara ketika membaca Al-Qur'an dan
yang memerdukan suara ketika membaca selain Al-Qur'an.

BANTAHAN TERHADAP ARGUMENTASI MEREKA BAHWA
SABDA NABI W: "DUA SUARA YANG TERKUTUK.,,,,SEBA-
GAI DALIL BOLEHNYA NYANYIAN

Para pecandu musik dan nyanyian itu berkata: "Telah diriwayatkan
secara shahih dari Rasulullah * bahwa beliau bersabda:

"Dua suara yang terloknat: Suara raungan ketika tertimpa musibah
dan suara nyaryion saat bergemhira '376

Makna implisitnya adalah dibolehkannya selain dari kedua suara
tersebut dalam kondisi yang berbeda, Sebab bila tidak demikian maka
t idak ada gunanya pengkhususan dua suara tersebut. i??

Ahli Al-Qur'an menjawab: Hadits ini merupakan hujjah yang paling
tepat digunakan sebagai dalil haramnya nyanyian. Di dalam lafal lain
yang juga shahih disebutkan:

rt6 HR. Al-Bazar dalam Musnadnya (Kasyfut Astar 795), Al-Haistami dalafi Mujamma' Az-zawadid
(III/12), ia berkatal Peraw nya tsiqat. Dinyatakan shahih oleh Al Alban data-r, Sibtlah Hadits Shahih(428).
37' ksalah A/ Qusyehiyah (647).

. : . ' - i  t ' . . , ,
(( O ' Jrjtt Ur:? d
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tidaklah bera(i pengkhususan hukumnyajuga. Contohnya sabda Nabi #8:
'' Tiga perkara jahiliyah yang tidok ditinggalkan oleh umatku" 18o

Bukanlah berarti tidak ada perkara jahiliyah pada mereka kecuali
tiga perkara itu saja! Adapun para ahli fiqih yang membenarkan adanya
maJhuf 'adad mereka hanya memberlakukannya bila tidak ada sebab lain
bagi pengkhususan bilangan tertentu itu. Pengkhususan kedua suara
disebabkan karena itulah yang biasa dilakukan pada zaman Rasulullah *.
Seoerti halnva firman Allah:

"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. " (Al-lsra': 3 I)

Membunuh anak karena alasan tersebutlah yang biasa dilakukan oleh
orang-orang Arab pada zaman beliau 4€.

Kedua; Kalimat yang disebutkan oleh Rasulullah 49 menyingkap
perbedaan pendapat yang terjadi. Sebab bilamana beliau melarang suara
itu ketika bergembira yang mana wajar saja ia melakukannya, sebab ia
dalam keadaan gembira dan senang, sebagaimana diberikan keringanan
bagi kaum wanita pada pesta pernikahan dan Hari 'led, makajatuhnya
Iarangan di selain keadaan tersebut tentu lebih layak dan lebih patut lagi.

BANTAHAN TERHADAP SEBUAH RIWAYAT MAUDHU'DAN
PALSU TENTANG PEMBOLEHAN NYANYIAN

Para pecandu musik dan nyanyian berkata: "Ibnu Thahir Al-Maqdisi
meriwayatkan kisah seorang lelaki yang melantunkan syair di hadapan
Rasulullah 9!:

r3o Riwayat yang mendekati lafal yang dicantumkan penulis (lbnul Qan/im) adalah: "Empat perkara
jahilyah yang tidak ditjnggalkan oleh umatkui Berbangga-bangga dengan garis keturunan, mencela nasab,
merninta hujan kepada bintang-bintang dan meratap." Diriwayatkan ol€h irnam Muslim dalam Srarlhnya
(934). Adapun penyebltan Uga perkara jahiliyah/ riwayatnya dikeluarkan oleh Al-Bazzar dalam Musnadnya
(Kasyful ,4star918), dati h ad ils 'Auf bin f4a lik 4! , Oalarn Mujamma' Az-Za rvaali/ (III/ 13) Al-Ha itsam i berkata:
"D riwayatkan oleh Al-Bazzar dan Ath-Thabrani dalam Mu'jamul Karh di dalamnya terdapat perav,/l bernama
Kabir bin Abdillah Al-l'1uzani, dia adalah perawi dhaif. Dalam tiwayat lain (Kast'ful Astar 797) da ri hadits
lunadah bin Malik ,ib, Al-Haitsarni berkata dalam Mu|anma Az-Zawaaid\ III/13): "Dirtwayatkan oleh Al-
Bazzar dan Afh-Thabran dalam Mu tanul Kabir dari ja lur l\4ush'ab bin ubeid!llah bin lunadah dar ayahnya
dan kakeknya. Saya beum mendapatkan ulama yang menyebutkan biografi  Mush'ab dan ayahnya." Lihat
rwayat'riwayat Imam Alh-Thabfan lannya dalam kitab Mu|emme Az-Zawaaid. Hadits inl dinyatakan shahih
oleh Al'Albani dalam Srarih lami'Ash-Shaghirdan dalam Silsl/ah Hadlts Shahh rc. 180t.

*v-'*{;ii'$J'\j
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lantunkan syair berikut ini:

Geliat cinta menyengat kalbuku

Tak seorang dokter dan tabibpun yang dapat mengobatinya

Kecuali kekasih yang sangat kurindui

Hanya dialah seorang obat penawar bagiku

Rasulullah * merasakan suka cita mendalam ketika mendensar-
nva.- -

Ahli AI-Qur'an menjawab: Hadits ini sama saja dengan hadits
sebelumnya, alangkah beraninya si pemalsu hadits ini memesan
tempatnya di Nerakal Saya mendengar Syaikhul lslam lbnu Taimiyah
berkata: "Hadits ini palsu dan dusta berdasarkan kesepakatan ahli
i lmu."385

Saya katakan: kekakuan dan kekasaran kata-katanya serta kesulitan
lafalnya yang engkau dapati pada syair tersebut merupakan bukti kuat
bahwa syair itu adalah buatan kaum mutaakhirin yang kaku dan kasar.
Semoga Allah memburukkan orang-orang yang berdusta atas nama
Rasulullah 4t.

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum orang-orang yang
berdusta atas nama Rasulullah 4. Apakah boleh divonis kafir dan
dibunuh ataukah tidak. Ada dua pendapat yang masyhur dalam masalah
ini, kedua pendapat itu dinukil dari sahabat-sahabat Imam Asy-Syaf i
dan selainnya.386 Para ulama yang berpendapat boleh divonis kafir dan
dibunuh berdalil dengan sebuah atsar yang sangat masyhur. Disebutkan
bahwa seorang lelaki mendatangi sebuah perkampungan salah satu
kabilah Arab, ia berkata: "Saya adalah utusan Rasulullah kepada kalian,

r3a Dicantumkan oleh As-Sahrawurdl dalam kitabnya berjudul 'Awanful Ha'aadfhal1.20 dengan sanadnya
sampai kepada Rasulullah. Lalu ia be*ata: "Hadlts Inl kami bawakan secara musnad sebagaimana yang kami
dengar dan kami dapatkan. Ahli hadits telah mempersoalkan keshahihannya. Kami belum pernan menemuKan
satu riwayat dari Rasulullah * yang menceritakan tentang wajal (rasa cinta) orang,orang sekarang dan
berkumpulnya mereka mendengarkan as-sama'keclali hadlts lni. Alangkah bagusnya hadits inl sebagal dalit
bag kaum sufi dan orang-orang sekarang tentang ,s-sa,za; dan mengoyak-ngoyak pakaian lalu membagi,
bag kannya, jika hadits ini shahih. Narnun batinku mengatakan tidak shahih! Saya tidak menemukan adanya
iridikasi RasuluLlah 4: sahabat'sahabat beliau berkunpui mendengarkan ai-iama'dan haFhal lain yang biasa
mereka lakukan, sepert yan9 dlsampaikan kepada kamidalam hadits ini ,  akan tetapthati  inimenotaknya,

Setelah membawakrn hadits ini Syatkhullstam mengatakan dalam kitab be|au At-JstiAanah (11296-
297): "Hadits inijuga palsu, berdasarkan kesepakatan ahli ilmu, dusta dan bohong terhadap Rasulullah."
135 A/-Idiqanah(U297).
336 Ash-Sharinul Maslul ,169-778\.
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mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun-
kan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adokan terha-
dap Allah apa saja yang tidak kamu ketahui. " (Al-A'raf: 33)

Allah Sf menyebutkan empat perkara haram dimulai dari yang
paling ringan dari keempat perkara itu, kemudian yang lebih berat lalu
diakhiri dengan yang terberat, yaitu berbicara tentang Allah tanpa ilmu
pengetahuan. Lalu bagaimana pula dengan berdusta atas nama Allah?!

Mereka juga mengatakan bahwa berdusta atas nama beliau dengan
mengatakan bahwa beliau telah bersabda begini padahal sebenarnya
beliau tidak pemah mengucapkannya, berarti telah menisbatkan perkata-
an dusta itu kepada beliau, pelakunya tentu mengetahui bahwa yang
diada-adakannya itu adalah dusta. Bila ia menisbatkannya kepada Rasul
berarti ia juga menisbatkan dusta kepada Rasul. Sebagaimana yang anda
lihat pendapat ini sangat kuat.

BANTAHAN TERHADAP RIWAYAT DUSTA DAN PALSU
EAHWA AHLU SHUFFAH PERNAH MENDENGARKAN SYATR
LALU MERASAKAN AL-WU]D

Para pecandu musik dan nyanyian itu berkata: "Telah diriwayatkan
juga bahwa Ahlu Shuffah pada suatu hari mendengarkan nyanyian lalu
mereka merasakan suka cita yang dalam hingga merobek-robek pakaian
mereka. Perbuatan mereka itu merupakan contoh dan teladan bagi kami.

Ahli Al-Qur'an menjawab: Inijuga salah satu bentuk kedustaan yang
dilakukan oleh para pendusta dan dajjal. Selama tiga kurun pertama, di
Madinah, N{ekah, Syam, Yaman, Mesir, Khurasan dan Iraq tidak pernah
digelar majelis as-sama' yang bid'ah ini. Apalagi di gelar pada zaman
Rasulullah *! Tidak ada seorangpun dari kalangan Salafush Shalih yang
merobek-robek pakaian mereka. Mana mungkin mereka berani melaku-
kan perbuatan haram vang sudah disepakati umat sementara merekalah
orang-orang yang paling tahu tentang Allah dan palingpaham tentang
dien. Dan perbuatan itu juga termasuk membuang-buang harta dan
rnenyia-nyiakannya. Lalu bagaimana mungkin mereka jadikan perbuatan
itu sarana mendekatkan diri kepada Allah?! Tidak ada di antara mereka
para penari. Bahkan ketika pertama kali muncul bid'ah taghbir pada
akhir kurun kedua, orang-orang yang terser€t ke dalamnya adalah orang-
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yang berlaku bagi setiap orang shalih yang tergelincir dalam kesalahan
dari kalangan umat ini. Allah & bertirman:

"Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membe-
narkannya, mereka itulah orang-orang vang bertaqwa.' Mereka
memperoleh apa )/ang mereka kehendaki pada sisi Rabb mereka.
Demikianlah balasan orang-orang yang berbual baik. agar Allah
akan menutupi (mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling
buruk yang mereka kerjakan dan membala.v mereka dengan upah
yang lebih baik dari apayangtelah mereka kerjakan." (Az-Zumar:

Seperti beberapa orang-orang shalih di Kufah, karena takwil yang
keliru mereka membolehkan minuman nabidz yang memabukkan.
kendati jelas-jelas khamar! Demikian pula orang-orang shalih di Mekah.
karena takwil keliru mereka membolehkan mul'ah dan sharfeo, kendati
keduanya merupakan zina dan riba. Namun mereka adalah orang-orang
yang paling menjauhi kedua hal tersebut. Demikian pula orang-orang
shalih dari penduduk Madinah dan lainnya yang menghalalkan sebagian
makanan yang diharamkan syariat karena takwil keliru. Demikian juga

sebagian orang yang membolehkan menyetubuhi wanita pada duburnya
karena takwil keliru, dan juga orang-orang yang turut berperang pada
masa fitnah serta beberapa contoh lainnya yang mana segelintir ahli ilmu
dan orang shalih menghalalkan sebagian makanan, minuman, proses
pernikahan, nyanyian dan transaksi yang dimaklumi telah diharamkan
oleh Allah dan RasulNya. Tidaklah boleh mengikuti kekeliruan mereka
tersebut. Karena kesalahan mereka itu diampuni atau karena ijtihad
mereka itu justru mendapat satu pahala. Sesungguhnya Allah dg
menghapus kesalahan dengan kebaikan yang dimiliki serta menerima
taubat hamba-hambaNya dan memaa{kan kekeliruan.

PEN'ELASAN BAHWA UMAT INI TIDAK AKAN BERSEPAKAT
DI ATAS KESESATAN

Disini ada sebuah kaidah penting yang harus dipegang, yaitu
bahwasanya Allah telah memelihara umat ini dari kesepakatan di atas

n grai adalah mentual emas dengan perak atau sebaliknya, dikatakan demlkian kirena Jual b€ll
tersebut menibah b€otuknva ke bentuk laln.
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shiddiq yang menghalalkan nikah mut'ah dan sharfitu, yang menghalal-
kan nikah tahlil, menghalalkan sebagian makanan yang diharamkan
syariat, menghalalkan memerangi ahli kiblat (kaum muslimin), mereka
tentu lebih senior daripada orang-orang shiddiq yang anda sebutkan tadi,
Iebih besar dan lebih baik daripada mereka dan lebih tahu tentang Allah
dan RasulNya daripada mereka. Jika misalnya rnereka melarang orang-
orang yang menyelisihi mereka dari apa yang dilarang Allah dan Rasul-
Nya, maka tidaklah boleh bagi siapapun mengatakan bahwa itu merupa-
kan pengingkaran terhadap beberapa orang-orang shiddiq dan imam
kaum muslimin. Karena pengingkaran itu berasal dari orang-orang yang
sederajat dengan mereka atau yang lebih alim daripada mereka, meskipun
mereka lebih alim dalam beberapa permasalahan. Kaum shiddiq saling
mengoreksi satu sama lainnya, memberikan bantahan satu sama lainnya,
saling menyalahkan satu sama lainnya bahkan saling berperang. Semua
itu adalah karena Allah dan demi meraih ridha Allah iC.

PERBEDAAN PENDAPAT YANG TERJADI PADAGENERASI
AWAL DAN GENEMSI AKHIR UMAT INI

Di sini ada catatan penting yang perlu diperhatikan, yaitu berdasar-
kan ilmu Allah dan ketetapan takdir yang telah Allah S# putuskanjauh
sebelumnya, bahwasanya umat ini akan berselisih, bahwasanya ada di
antara mereka yang menghalalkan sebagian perkara yang diharamkan
karena takwil yang keliru. Dan Allah telah menjadikan di antara orang-
orang yang berselisih itu sebagai contoh yang baik, yang tersamar atas
mereka beberapa perkara yang dibawa oleh Rasulullah lalu mereka me-
nyelisihinya karena takwil yang keliru. Mereka sebenamya ingin men-
taati Allah dan RasulNya, hanya saja mereka keliru dalam menetapkan
hukum pada beberapa permasalahan yang diperselisihkan karena adanya
syubhat dan kesamaran. Sebagaimana halnya orang-orang yang tidak
mengetahui arah kiblat lalu dari hasil ijtihadnya ia shalat bukan ke arah
kiblat, semua itu dalam rangka mentaati Allah dan RasulNya. Kalaulah
bukan karena perbedaan pendapat orang-orang terdahulu niscaya telah
binasalah orang-orang yang datang kemudian. Termasuk kesempurnaan
nikmat Allah dan rahmatNya, Dia menjadikan di antara umat ini hamba-
hamba yang mengetahui kebenaran yang tersamar atas orang lain.
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pul, mereka memerintahkan salah seorang dari mereka untuk membaca
Al-Qur'an sementara yang lain menyimaknya. Umar agr pernah berkata
kepada Abu Musa .g;,: "Wahai Abu Musa ingatkanlah kami kepada Rabb
Kaf i l t -

Setelah kurun yang utama berlalu, terjadilah kemunduran dalam
penyimakan yang disyariatkan ini. Penyimakan yang dapat membenahi
hati dan mendatangkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Maka orang-
orang terbagi menjadi dua kelompok: Pertama, orang yang berpaling dari
penyimakan yang disyariatkan ini dan penvirnakan-penyimakan lainnya.
Akibatnya, hati mereka menjadi keras dan terlepaslah hakikat dan kele-
zatan keimanan dalam hati mereka. Kedua, orang-orang yang menyimak
bait-bait syair dan qasidah, sehingga jadilah hal itu sebagai santapan
ruhaninya. Kedua jenis orang di atas telah menyimpang. Dan yang ter_
baik dan paling benar adalah yang menjadikan ayat-ayat Al-eur,an
sebagai bahan penyimakan dan pembangkit cinta dan kermanannya
kepada Allah. Lalu Allah memunculkan hamba-hambaNya yang meng-
ingkari para pecandu as-sama yang muhdats dan bid'ah itu.

Dan di antara orang-orang yang mengingkari itu adalah yang rerap
berada di jalur tengah, ada yang lalai dan ada yang melampaui batas.
Sehingga dari hari ke hari bid'ah os-sama'ini terus bertambah kuantitas-
nya. Dan menjadi bahan pembicaraan yang hangat. Seiring dengan itu
bertambah pula perlawanan keras terhadap orang-orang yang menging-
kari. Sehingga pada akhirnya terjadilah perpecahan, perselisihan dan
permusuhan. Bagi yang Allah tetapkan di atas perkataan yang benar,
memberikan kepada masing-masing orang apa yang menjadi haknya,
tetap memelihara batasan-batasan Allah, maka ia tidaklah melanggarnya,
Allah Sg berfirman:

" Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesung-
guhnya dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri." (Alh-
Thalaq: I )

Dengan sebab itu jenis-jenis bid'ahpun semakin bertambah, sehingga
semakin hari semakin runcinglah perseteruan. pada asalnya kegiatan
mendengarkan qasidah ini hanyalah sebatas membaca syair-syair dengan
melagukannya untuk menyentuh hati. Berisikan perkataan yang menggu_

c
, - 1 1  . < i  . 1 :  a ? /  ) t  4 . , . ,
d----ir /'IJ, -l-c! .{[l r rt- -L;' t

274



9LZ

(to6l) ueP (€06I) e^u{'P"s
urelep LtelPN nuql uec,,qrLleqs upspq r!rslrpPH,.:elevaq el /(s812) uep (b8Lz) e\)tpet ulelep lzpl lr l l l f - lv
'(860r) Lrep (160t) €iurPrrt L!etep pneC nqv /(9889) uPp (S88S) e^u4l/eqs Luelep rPl,])in€- V UH

rslnpord rlBlepu e,(ulese uped 8ue,{ Idecal uBp l€113 uelero8 llnllSuoul
e{uedn; undela:aru 'eles nltstp tedrues lluaqlaq )epll r1e,{u:41

z6r'elIUe,,r\
unel redn:a,{ueu 3ue,( r1e1-t1e1 tuu)eloul qelel ff qellnlnse1 e}Iue,\\
runel rBeq uuue8utral uep uelqeloqlp nll eusqeJ e,{uesetq Euore)'elluE,\\

unel redms,'{uaut 8ue,{ roueq runel uels:o8 EXuqBqn lspll nll u€IElaC
'1ayat 3ur1ed SueA tq8qol uele:a8 ueludnlaur nU eu€qel ucqnqel

erue:r rlnltBuaru uet:e1 uele:a3-uu1e:aB epedal redutes 1nlue1:oq uelqeq
'efes eserq uele:a3-ueqe:e3 ue)nleletu B,{ueq lepll olalatu nle-l

. ( iqe.plB. i :? lelrsq
p€ruqv lueul ,,brputz unel ueeldtr ueledn:eu nll 131V,,:e1o1.req l,ge,{5
-,{sy ururul tedrues-tedutes 'peuqv uep r,ge{5-Xsy uteul ue:e13ut
-3ucd ruodos 'e.,(udepeq:e1 eueln ered uulelSurBuad qalse:e1 qsqrueusq

e)€hl 'nluoual eueJl ue8uap lnlndrp Suef eiustuafos nelu lllnl llep

Surpue8 stuefes nlruf;igry3r1 uens qelepe ue8ut.t fiul1ed 3ue1 ltsnut
lule Erens nliei('t1eq l"rtnpulla) epedal ela:aut uu1.tu1uet13uaru ?up,{ erens

ueSuop r3e1 qeqtuelrp uelpnurt) Eleqlaq Intun qllaqu3slp 3ue{ uep

senq Sueleurq ueliellp 8ue.{'1npue1tp 3ue,{ 'qn1ei 8ue.{ '1n1nd:er 3ue,t
'Itlerra] rleu 3ua( rlep rulntu 'ue1alafa1 e1e3:s e,{ulndun1:aq ledual
ueledn:au el uEltteqal sete tp uel€ftaq 8ue.{ 8ue:o detles r8eq e33uc1

leue rpefuaur Dl u€Iqeq'qellv IrBp uee:eqtlauad uep ueeSefu:d epe IePl]
'rl€liV urulrs lrr?p t{Bl€pe u{u1ese euaru; nll u€I€snl3l e,{u:eseq ede:aq:s

nqel 8ue,{ qcleles qe11y ufueq 8ue( uelesnle) qule,{uuq lnqull 8ue{

teqrle eleuI ueltet.le,{stp 1ept1 e,{u:esep eped eua:e1 rdulal uely

', rutDs-rD lPqlle lnqurt 3ue,{ uEIEsnleI-ueIesnlsI
qeBacuaur elcraut ntl u€3uop 'uelepe-epzrp 3ue,{ e,{uule1 1ae,{s ederaqaq

ueq lEIuEt lnlr8ued rrep qelepe nll qeprseb uelunlu€lou 8ue,{ :e8e

uelleJei(suerr t8el uet8eqas ue6 E)eloui ue8uoloB ll?p qelepu (e,{u:re.{s

Sueqruauad) qonnb n?e u€)lel€Xsueu 8ue:o uer8eqa5 ler:efs qalo

3ue:ulrp uep r:uaqrp SueX e:e1:ad tst:sq Iepll nil uu1:e8uep:odlp 3ue,{

:re,{s ieSe uulle:e,{srp u€O lerlqlv Sunduul uep qEIIV eqplr ll"suaul

€teu-eleues SuzA puntu eped uep lelt:e1 ln>lr8uad e.red lnlun n'i'Lteq

rseluqrp eSnfut:rpeq u:ed uECI nluaual nlle,tr uep lsdtua} ue;llele,{sueu

e1e:aru e,(u1e,r',e epe.1 uelesa,{uad uep qlp3s'1nlel'npull 'elut: eser qe8

.pur19 Lppwps tunH uV. eqltqg tnJ4sPx QPI'X



Kitab Kasyful Ghttha'An Hukmi Samaall Ghina,

kaum filsafat musuh para rasul. Kemudian mereka iringi lagi dengan
gerakan tarian. Karena itulah setan menganggap remeh mereka, sehingga
dapat menunggangi pundak mereka dan menapakkan kedua kakinya di
atas dada rnereka. Setiap kali setan menghentakkan kakinya dan menari
di atas dadanya maka ia akan mengikuti tarian setan tersebut. Sebagai-
rnana hal ini telah disaksikan langsung oleh beberapa kaum cerdik
pandai. Kemudian mereka padukan lagi dengan suara klarinet dan seru-
ling serta alat musik lainnya. Perpaduan unsur-unsur tersebut menghasil-
kan sebuah gerakan batin. Sebab mendengarkan suara-suara merdu dapat
menggerakkan jiwa sesuai dengan karakter suara tersebut. Suara memang
memiliki karakter yang beragam sesuai dengan pengaruhnya terhadap
j iu'a.

Demikian pula kata-kata sajak (puitis) dan prosa. Jika suara yang
harrronis dan kata-kata yang puitis ini dipadukan maka akan meng-
hasilkan gerakan-gerakan jiwa yang menggugah batin. Hal ini dapat
terjadi atas setiap orang, sama halnya orang mukmin maupun kafir, yang
baik maupun yang jahat, hatinya dapat saja tergugah. Sebagaimana
dimaklumi bahwa di dalam jiwa ini tersimpan potensi syahwat yang
tersembunyi. Akan tetapi masih terkontrol dan terbelenggu dengan
perintah-perintah ilahi. Jika digugah dengan nyanyian dan musik ia akan
bangkit dan terbebas dari belenggu serta lepas dari kontrolnya. la akan
mencari tempat pelarian. Tidak ada seorangpun yang mengingkari hal ini,
kecuali dua -lenis manusia. Pertama, orang yang telah tertutup hijab tebal
(kotor dan hitam hatinya). Kedua, orang yang pongah. Maka dari itu
rnudharat musik dan nvanyian ini terhadap jiwa lebih besar daripada
mudharat arak yang keras.

Disebabkan mudharat nyanyian ini sudah begitu jelas, maka para
pecandunya rnenampilkannya dalarn bentuk lain, yaitu memperhalus
kemungkaran yang ada di dalamnya. Mereka mengumpulkan berbagai
jenis manusia lalu berkata: "Pagelaran musik ini merupakan sarana
menjaring jiwa-jiwa yang ingin bertaubat, kami akan menggiringnya
menuju Allah dan kampung Akhirat. Demi AIlah memang benar-benar
laring! Namun jaring apa? Jaring setan yang menjerat jiwa-jiwa yang
hampa kepada perbuatan yang lebih keji daripada maksiat yang zhahir.
Menyeretnya kepada penyimpangan dan hawa nafsu. Oleh sebab itu yang
melakukannya adalah orang-orang fasik, banci, pezina dan orang-orang
yang tergila-gila pada gambar atau poster. Setan sengaja memancangkan
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KItab Kasytut chttha,An Huknt SahaaJt 6hina,

Ia melanjutkan:

Katukanlah kepada si pemantera itu

Bahwa mataku tenggelam dalam lautan air mata

Begitulah ia memplesetkan surat Al-Muzzamil ini dari ayat ke ayat.
Itulah perbuatan orang-orang yang tidak menghormati Allah dan Kitab-
Nya. Bahkan telah pupus sama sekali kehormatan AI-Qur'an dan agama
dalam hatinya sama sekali. Bahkan seringkali mereka menyanyikan bait-
bait syair berisi keyakinan-keyakinan kufur. Namun kadang kala si pe-
nyanyi ataupun pendengarnya tidak mengetahui hal itu. Bahkan adakala-
nya mereka melantunkan syair-syair berisi hal-hal yang tidak diperboleh-
kan oleh kaum kafir dari kalangan Ahli Kitab sekalipun. Sekiranya tidak
terlalu panjang niscaya akan kami sebutkan di sini. Ditambah lagi peng-
gunaan alat-alat musik sampai-sampai pada penggunaan berbagaijenis
alat musik buatan Yahudi, Nasrani, Majusi dan Shaibah. Maka bertambah
besarlah musibahnya. Semakin hari semakin parah sampai-sampai dapat
membuat tua anak-anak kecil, membuat pikun orang dewasa! Merekapun
n.renjadikannya sebagai tradisi dan ajaran agama, merekajadikan sebagai
sebuah keharusan pagi dan petang. Dimana saja dan kapan saja. Mereka
jadikan sebagai pengganti penyimakan ayat-ayat Al-Qur'an dan ibadah
shalat, merekaDun terkena firman Allah:

''Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yangjelek) yang ne-
nvia-nyiakan shalot dan memperturutkan htnua na/'sunya. " (Mar-
yam:59 )

Dan firman Allah J6:

2 .  oa. i , -  ,  , . .1,  . - i i  ,  . )1. . i . . .  1t? r . .<-14-ij'"L4-" YI C+-Jl L:e ff\tp J6 UJ

"Sembahyong mereka di sekitar Baitullah itu lain tidak hanvalah
siulan dan tepukan tangan. " (Al-Anfal: 35)

AI-Muka' adalah siulan, termasuk di antaranya nyanyian dan cabang-
cabang lain sejenisnya. At-Tashdiyah adalah tepukan tangan dan
sejenisnya. Jika nyanyian kaum musyrikin seperti ini saja dicela oleh
Allah dalam KitabNya, bagaimana pula jika siulan itu disertai dengan
tiupan seruling dan klarinet, tepukan itu disertai dengan tabuhan rebana

7d\ Wii,"j:bt\ V\;r ft fi L JiL W
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Kttab Xasytut Ghttha, An Huklni Samaa GhJna,

" Dan temon-teman mereka (orang-orang kafr dan fasik) membantu
setan-seton dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya
(m e nye s at kan). " (Al- A' raf: 202)

Allah berfirman perihal setan ini:

cE*,yi: i:.1":..,,1 / lt:.'.tt
"Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka
dengan ajakanma. " (Al-lsra': 64)

Maka orang-orang yang larut dalam ds-sama'yang bid'ah ini, yang
menjadikan agama mereka sebagai bahan permainan dan senda gurau,
jatuh ke dalam perkara yang dibenci Allah dan bertentangan dengan
syariatNya, yaitu dienul yang haq yang diturunkanNya kepada NabiNya
dan disebutkan olehNya dalam kitabNya, dari sisi mana saja. Karena as-
sama' ilu mengandung berbagai perkara yang diharamkan Allah dan
RasulNya. AIIah berfi rman:

(z  ( '  / / (  (  i  (< i i
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'' Katakonloh: 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
boik vang nampak maupun yang tersembunyi, clan perbuatan dosa,
melotggctr hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
ntempersekutukan Allah dengan sesuatu yong AIlah tidak merurun-
kan hjjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terha-
dap ,4llah opa sajo yang tiddk kamu ketahui'. " (Al-A'raf: 33)

Keempat perkara yang diharamkan di atas yang merupakan biangnya
perkara haram seluruhnya terkandung As-sama'. Di dalamnya terdapat
kekejian yang nyata maupun tersembunyi, dukungan bagi sarana-sarana
kekejian, dosa, pelanggaran hak manusia tanpa alasan yang benar, syirik
kepada Allah dengan sesuatu yang tidak Allah turunkan hujjah untuk itu
dan mengada-ada terhadap Allah tanpa ilmu! Sarana-sarana dan bentuk-
bentuknya sangat banyak dan beragam sekali. Para pecandunya juga
terbagi-bagi dalam aliran-aliran dan kelompok-kelompok. Setiap kelom-
pok memiliki sentuhan, aliran dan gaya sendiri-sendiri yang saling ber-
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Kitab Kasytul Ghitha'An Hukmi Samadll Ghina'

orang idiot. Oleh sebab itu kemurkaan saja yang turun atas mereka disaat
mereka menggelar majelis as-sarno ' tersebut, setan senantiasa mengitari
mereka dan akan selalu dinaungi kemarahan Allah. Dan Iblis memuji me-
reka di hadapan teman-temannya. Sebaliknya orang-orang yang mengha-
diri majelis Al-Qur'an, sakinah turun atas mereka, rahmat tercurah atas
mereka dan Malaikat senantiasa mengitari mereka, dan Allah memuji
mereka dihadapan para malaikat di sisiNya3e6.

Para malaikat akan menghunjamkan apa-apa yang dapat menambah
ilmu dan meningkatkan keimanan dalam hati mereka. Sementara hati
orang-orang yang terbius dengan nyanyian itu dipenuhi dengan kemuna-
fikan dan kemaksiatan. Sampai-sampai pengaruh setan tampakjelas pada
orang-orang tersebut. Orang yang memiliki pengetahuan dapat melihat
pada raut wajah mereka, gaya bicara mereka dan gerak-gerik serta
keadaan mereka. Hingga sebagian dari mereka ada yang menjerit-jerit
seperti orang kerasukan. Mulutnya mengeluarkan buih sebagaimana
halnya orang kerasukan. Meluncur dari lisannya perkataan-perkataan
yang tidak dapat dipahami maknanya dan bukan pula dengan bahasa
yang dikuasainya, seperti halnya orang kerasukan. Pemah ditemui
beberapa orang yang melantunkan nyanyiannya dengan bahasa Tatar
yang kafir itu. Itulah wahyu setan kepada mereka, yang berbicara melalui
lisan mereka, lucunya mereka menganggap diri mereka wali Allah. Sebe-
narnya mereka adalah wali setan dan golongannya. Oleh sebab itulah
mereka melakukannya dengan cara yang disukai setan dan dibenci oleh
Ar-Rahman. Hal itu dapat terlihat dari beberapa sisi:

Pertama: Dalam ibadah-ibadah yang disyariatkan, seperti shalat.
puasa. i'tikal. haji dan lainnya, diperintahkan agar menjauhi menggauli
w,anita yang mana hal itu dibolehkan di luar ibadah-ibadah tersebut. Itu
merupakan bentuk kesempurnaan ibadah. Hal yang lebih agung lagi
adalah ibadah haji, orang yang mengenakan ihram dilarang berhubungan
dengan wanita dan melihat mereka dengan syahwat. I'tikaf mirip dengan
ittr. kemudian berikutnya ibadah shaum. Dalam shalat, seorang lelaki
tidak dibolehkan bershaf dengan kaum wanita, bahkan kaum wanita
diperintahkan membuat shaf di belakang. Sampai-sampai wanita yang

r* Isyarat kepada hadits Abu llurairah dan Abu Sa'id Al-Khudri + dalam Shahih Mus/in (2100),
keduanya bersaksi bahwa Rasulullah X bersabda: "ndaklah satu kaun duduk berdzikir nengingatAllah
dalan sebuah nalells kecuali nereka akan dikelllingi para nalaikat, akn tercurah rahnat atas meleka, akn
turun sakinah kepada nereka dan Allah akan memujinereka di haddpdn Malaikat disis/Nya."HR. Ahmad
dalan /,1 usn a d rya (l1ll92).
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hal yang ghaib, hal-hal yang fana untuk meraih hal-hal yang kekal abadi.
Tidakkah engkau dengar ucapan seseorang kepada kekasih hatinya:

Jika para ahli ibadah itu melihatmu

Pasti lah mere ka meyakini

Adanya bidadar i - b idadar i Sur ga

di dalam kenikmatan yang kekal abadi

Setan akan berkata kepadanya: "Engkau juga mendengar agar dapat
berpikir dan mengambil ibrah. Ambillah dari nyanyian itu berjuta faedah
yang tidak dapat diambil oleh orang lain."

Lebih dari seorang dua orang memberikan pengakuan kepadaku
bahwa mereka merasakan perubahan keadaan, kondisi hati dan semangat
ketika mendengarkan nyanyian dan ketika melihat gambar-gambar indah
yang tidak mereka rasakan ketika mendengar atau melihat hal-hal
lainnya. Geliat hati ketika mendengarkan nyanyian sama seperti geliatnya
ketika melihat gambar-gambar yang diperintahkan Allah agar menunduk-
kan pandangan darinya. Lalu apakah orang-orang yang mengerti tentang
Allah dan perintah-perintahNya berani mengatakan bahwa gerakan-
gerakan itu untuk Allah dan karena Allah?! Demi AIlah sekali-kali tidak!
Bahkan untuk kesenangan jiwa dan karena setanl Puncaknya adalah per-
paduan gerakan untuk Allah, untuk memuaskan jiwa dan untuk setan.
I tu lah puncaknya!

Satu hal 1,ang dapat menyingkap tirai besi ini darimu ialah engkau
depati banyak sekali orang-orang yang menemui kcsulitan dalarn bekerja,
maka apabila hatinya terpaut kepada gambar yang cantik atau mcndengar
aiunan suara rnusik yang merdu ia akan bertambah gairah, kekuatan dan
semangatnya dalam menyelesaikan pekerjaan berat tersebut. Ia sanggup
memikulnya daripada orang vang tidak mendengarkan nyanyian. Ia dapat
merasakan kenikmatan begadang malam dan berani menghadapi tantang-
an. Sebab perasaan cintanya dan harapannya serasa terbang melayang.
Cambar dan suara tersebut menggugah perasaan cinta yang tersembunyi
di dalam hatinya, perasaan cinta itu bangkit menggugah dan memotivasi-
nya. Sehingga dengan itu jiwanya rela menuruti perintah dirinya yang
mana hal itu tidak berlaku dengan selain gambar dan nyanyian tersebur.

Akhirnya jiwanya menyatu dengan mendengar suara merdu. Me-
mandangi gambar yang cantik bagi hati orang-orang yang menuju Allah
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tindakan merubah-rubah agama yang sangat keji dan merupakan tindakan
mengikuti setan.

Saya rnendengar Syaikhul lslam Ibnu Taimiyah -semoga Allah me-
muliakan arwah beliau, menceritakan sebuah hikayat tentang salah se-
orang raja yang mengaku telah melihat seorang syaikh yang berkecim-
pung dalam kegiatan as-sama' ini. Ia menghadirkan gambar-gambar yang
cantik dan suara-suara yang merdu. Raja itu berkata: ..Jika ini adalah
jalan ke Surga Ialu bagaimana pula bentuknyajalan ke Neraka?,'ree

Seseorang bercerita kepadaku bahwa ada seorang penyanyi yang
ingin sekali bertaubat. Lalu dikatakan kepadanya: ,,Hendaklah engkau
banyak-banyak bergaul dengan orang-orang sufi, karena mereka ber-
sungguh-sungguh meraih Akhirat dan zuhud terhadap dunia." Maka ia
pun bergaul dengan orang-orang sufi. Namun justru orang-orang sufi itu
mendengarkan as-sama' darinya. Nyaris saja ia tidak dapat bertaubat
karena keikut-sertaan mereka dengannya. Akhirnya iapun meninggalkan
mereka. ia berkata: "Saya dahulu ingin bertaubat tapi tak tahu caranya!"

Keduo: Dilarang memainkan alat-alat musik yang melalaikan saat
menyimak hal-hal yang disukai Allah dan RasulNya, yaitu saat menyi-
mak Al-Qur'an. Lalu bagaimana mungkin kemudian menjadi alat mende-
katkan diri saat dimainkan mengiringi nyanyian yang tidak disyariatkan
itu. Bahkan syariat mencelanya dan mencela pelakunya! Masuk akalkah
atau dapatkah dibenarkan oleh fitrah sesuatu yang tercela menurut Allah
lalu dipadukan dengan perkara tercela lainnya lantas menjadi perkara
yang disukai dan diridhaiNya? Bencana yang diakibatkan oleh musik dan
nyanvian ini lebih besar daripada bencana yang ditimbulkan oleh dosa_
dosa besar lainnya. llallahu ml$ta'on.

Ketiga: Banyak menyalakan lilin dan sejenisnya dapat mencerai-
beraikan hati dan memutus konsentrasinya dalam mengingat Allah.
Hingga walaupun hal itu dilakukan di dalam shalat. niscaya akan men-
cerai-beraikan hati.

Keempat: Menikmati beraneka ragam makanan, minuman dan irama
bukanlah karakter ahli ibadah, namun karakter pengikut syahwat.

Kelima: tlal-hal yang mengiringinya seperti tarian, berj ingkrak-j ing_
krak dan berlenggak lenggok ala banci yang merupakan ciri khas kaum

te Lil\at Al-Istiqamdh karangan Syaikhrjt Istam Ibnu Taimiyah (I/317).
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Kesembilan: Ia juga bertentangan dengan tujuan shalat dan dzik-
rullah. Sebab shalat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar,
sementara os-sama' menyuruh kepada perbuatan keji dan mungkar. Siapa
saja yang mengingkari hal ini dengan lisannya maka hatinya tentu lebih
mengetahui. Orang-orang yang kecanduan as-soma' itu mengetahui
dengan baik kekejian dan kemungkaran yang ada pada diri mereka.
Karena itulah setiap orang dari pecandu musik dan nyanyian itu tertuntut
melakukan kekejian menurut kesediaannya masing-masing. Sebagian dari
mereka tertuntut bersahabat dengan anak-anak kecil yang menawan,
melihat dan bergaul dengan mereka. Hati mereka dipenuhi rasa cinta dan
terkait dengan anak-anak kecil itu. lblis menggganti 'iffah mereka
dengan kekejian. Dalam hal ini iblis telah berhasil meraih lebih dari
sekedar yang diinginkannya dari kekejian mereka itu. Iblis telah berhasil
nrenjadikannya sebagai patung berhala yang menghalangi hati dari Allah
:,16. Mereka menyembahnya dengan hati mereka. Para pelaku kejahatan
yang menuruti kehendak syahwatnya dan kosong hatinya tidaklah
menjadikan gambar-gambar itu sebagai patung berhala yang menghalangi
hatinya dari Allah. Mereka ini tentu lebih baik keadaannya daripada yang
pertama tadi. Orang vang bijaksana hendaklah memperhatikan hal ini.
Hendaklah ia meminta kepada Dzat yang membolak-balikkan hati agar
meneguhkan hatinya di alas Dienul lslam dan ketaatan.

Dalam sebuah hadits shahih dari Rasulullah * beliau bersabda:

:ELV';zat sAsii 9Q'i a'I,(t'prt r^iv;1
'riu-t\ 

a:";" u';;, #" , ,i6.;iii', i+i' 6irii'1 ;trj"j

" Kedua pasang mata ini bisa berzina, zinanya adalah memondang.
Tangan juga bisa berzina, zinanya adalah mencengkram. Kakijuga
bisa berzina, zinanya adalah melongkah (menuju maksiat). Hati
herhasrat dan berangan-angan, dan kemaluanlah yang akan
membuktikan zina itu menjadi kenyataan ataukah tidak." 401

Rasulullah fr menjelaskan bahwa setiap anggota tersebut ada
zinanya masing-masing. Lalu bagaimana pula dapat mendekatkan diri

40' HR. Al-Eukhan (6343 dan 6616), Mustim (2657), Abu Daud (2152) dan An-Nasaa' i  (564).

,li! o(ijr ;;

(( {J\
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Bahkan engkau sendiri tidak akan mampu menahan diri dari
sebagian yang engkau pondangi itu

Saya memiliki sebuah syarr:

H'ahai orang yang melesatkan panah mutanya dengan kesungguhan
T'embakanmu tidaklah mengena buhkan engkau sendirilah yang
terbunuh (senjata makan tuan)

Engkau sorotkan pandanganmu untuk me ngharapkan kesembuhan

Namun yang engkau sorotkan itu tidaklah mendapat kecuali keru-
sakan.aa3

Terutama bagi jila yang lembut, halus dan terbina, suara dan gam-
bar sangat cepat mempengaruhinya daripada percikan api menyambar
ranting yang kering. Hingga kadangkala menjadi santapan wajibnya.
Oleh karena itu setanpun puas terhadap orang-orang ini dan tidak lagi
ambil pusing sctelah i1u apa saja 1,ang dihujamkan kepadanya untuk
rnerirsak hati. pcndengaran dan pengelihatannya. Tidak lagi membuat
mcreka sibuk mengumpulkan harta benda, mcngejar kedudukan dan
kckuasaan. Sebab fitnah yang dihujamkan setan kepada mereka jauh
Iebih berbahal'a daripada fitnah perkara-perkara tcrsebut. Sebab pada
asalnya perkara-perkara tersebut adalah mubah. Kadang kala dapat
digunakan untuk ketaatan kepada Allah.

Adapun nyanyian yang menyibukkan hati mereka itu sungguh sangat
merusak dan terlarang. Mudharatnya lebih besar daripada manfaatnya.
Sekiranya tidak ada mafsadat dari nyanyian ini kecuali tasyabbuh (me-
nyerupai) dengan kaum wanita niscaya hal itu sudah cukup menjadi
alasan untuk melarangnya. Sebab pada asalnya nyanyian ini hanya diizin-
kan bagi kaum wanita. Oleh karena itu nyanyian yang diizinkan pada
pesta pernikahan dan hari 'led hanyalah untuk kaum wanita, gadis-gadis
kecil dan anak-anak yang belum baligh.

Jika ada kaum lelaki yang menyerupai mereka maka ia tergolong
banci. Rasulullah 99 telah melaknat para banci. Demikian pura orang-
orang yang mereka hadirkan pada majelis as-sarna' tersebut, pada mereka
juga terdapat sifat kewanita-wanitaan menurut kadar peniruan mereka
terhadap kaum wanita. Mereka semua berhak mendapat laknat sesuai

aat Raudhatut Muhibbin lToo).
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realita yang ada, pasti menceritakan kepadamu peristiwa-peristiwanya.
Orang yang berakal adalah yang mau mengambil pelajaran dari penga-
laman orang lain.

Kesepuluh: Mengangkat suara ketika berdzikir dengan dzikir yang
disyariatkan hukumnya makuh. kecuali bila ada perintahnya dalam sun-
nah Nabi, seperti adzan dan talbiyah. Dalam Kitab Shahih diriwayatkan
dari Abu Musa ia berkata: "Kami bersama Rasulullah H dalam sebuah
lawatan. Apabila kami melalui jalan mendaki maka kami bertakbir de-
ngan mengangkat suara. Rasulullah {i berkata:

,#'H'€ri a *7i o;u 6itb1tra, t;*; o;u t;y

(( ltltl;

"Wahai sekalian manusia, tahanlah dirimu sekalian, sebab kalian
tidaklah menyeru kepada Dzat tuli dan jauh, sesungguhnya yang
kalian seru adalah Dzat yang maha mendengor lagi maha dekat.
Sesungguhnya Dzat yang kalian seru itu lebih dekat kepada kalian
dar i pada I e he r ke ndar aanny a.' ao6

Allah J6 berfirman:
e

. / . . . - . t i i  |  |  j  t . . ,  t - : 1 . , : 2a :  . r t - < ,  t  r . . t
\_.t-zt-.r--.r | +.5;_ t |JL 1_!_>J VJ&) A_r.; l:e)l

" Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suaru yung
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang me-
lampaui batas. " (Al-A'rafi 55)

Dan firman Allah 0#:

.tt.ii ,.7i( / ,/ ii . ,. a < . , ( 4:.- ...., 11 ,/fi ,z:t.
jJa\',)9t q )4, b2:5 {\>.2te;.zt =l=A 4 $j }ib

i!.I 44i'nk'i.,svsit
'u Shahih Al-Bukhan (2992, 4205, 6384, 6409, 6610, 7186), Shahth Muslin (2704/44{7). Diriwayatkan
juga oleh Abu Daud dalam Sunaftnya (1526,1527, 1528), At t-irm idzi datam lalrlhya (3461), ra berkata:
Hasan shahih, An-Nasaa'i dalam An-Nu'ut was Siyardalam SunanulKubra s€bagaimana disebutkan dalam
Tuhfatul Asyaf (9017) dan dalam kitab At-Tafsir Sunanul Kubra (447), dan dalarr| Amatul yaumi wal Lailah
(356, 537, 538 dan 552).
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berasal dari Utsman, namun itu tidak benar! Bahkan para khulafa' setelah
beliau juga tidak mengenalnya. Yangjelas cara-cara diadopsi oleh kaum
muslimin dari bangsa Ajam (non Arab). Hal itu tidaklah aneh, karena
Rasulullah 49 telah bersabda:

"Umatku ini akan melatahi perilaku umat-umat sebelum mereka
sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta."

Para sahabat bertanya: "Apakah yang dimaksud adalah bangsa Parsi
dan Romawi?" Rasulullah * bersabda: "Siapa lagi kalau bukan mereka! "

Dalam hadits lain berbunyi:

/ 1  P 1 ! $ 6 1  r )  r
\ \ l ! J . .

(( ojre:ltJJ

';+ rjtt'j p auu.ai.tar 1',t-'& oA',i'fi #'.e >

"Kalian akan mengikuti tradisi orang-orang terdahulu sama persis
tiada beda bagaikan susunan bulu anok panah. Sehingga kaloupun
mereka masuk ke dalam lubang biawak niscaya kalian akan mengi-
kutinya. "

"Apakah yang dimaksud adalah Yahudi dan Nasrani?" tanya
mereka. "Jadi, siapa lagi? " jawab Rasulullah."

Kedua hadits di atas diriwayatkan dalam Ktab Shahih.

Beliau menyatakan bahwa umat ini pasti akan menyerupai Yahudi
dan Nasrani, bangsa Parsi dan Romawi. Dan yang dapat mendeteksi
sikap latah ini pada kelompok-kelompok Islam hanyalah orang-orang
yang mengetahui kebenaran dan lawannya. Mengetahui hukum-hukum
dan kejadian-kejadian, lalu menyelaraskan antara keduanya. Memban-
dingkan antara apa yang dilakukan oleh orang-orang sekarang dan yang
dilakukan oleh Salafus Shalih. Jika saja mengangkat suara dalam ber-
ibadah, seperti dzikir dan doa, yang dicintai Allah dan diridhaiNya terma-
suk bid'ah, tidak boleh diamalkan untuk mendekatkan diri kepada Allah,
bagaimana pula dengan menganggap bernyanyi mengangkat suara yang
mana itu merupakan nyanyian setan, sebagai sarana ketaatan dan taqar-
rub!? Rasulullah $ telah menamakannya suarajahat danjahil, dan beliau
juga melarangnya.
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danya. Dan antara keduanya tidak bisa bersatu dalam hati seseorang sela-
manya. Sebagaimana dilukiskan dalam syair berikut ini:

Ia berjalan ke timur

Sedang aku ke barat

Amat iouh berbeda antara timur dan barat

Allah Maha Tahu bahwa kami tidaklah berlebihan dalam mencerita-
kan watak dan tabiat mereka ini. Dan Allah Maha Tahu bahwa kalian
memang benar-benar demikian. Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa
kerusakan yang ditimbulkan oleh as-sarza ' sama seperti kerusakan yang
ditirnbulkan akibat pengaruh gambar. Kerusakannya terlalu banyak hing-
ga sulit dihitung satu persatu. Akan tetapi orang yang hidup hatinya tentu
dapat membuktikannya, jika tidak maka orang yang sudah mati tentu
tidak merasakan sakit luka yang dideritanya!

BANTAHAN TERHADAP PENDAPAT YANG MENGATAKAN
BAHWA SUARA MERDU TERMASUK KEISTIMEWAAN DARI
ALLAH

Pecandu musik dan nyanyian itu berkata: Suara merdu merupakan
salah satu karunia AIlah d* atas seseorang. Allah d5 berfirman:

\i,,, f -i'it .. t -
c\:-\-U i^lt 4+1

"Allah menambahkan pada ciptaanNya apa yang dikehendakiNya. "
(Faathir :  l )

Dalam Kitab Talslr disebutkan bahwa maksudnya adalah suara
merdu.al0 Dan Allah de telah mencela suara yang buruk, Allah berfirman:

,:,1S ,4 z;)-,6i ,',.,,1
J>.ir

"Sestrngguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. " (Luq-
man: 19)ar I

410 Disebutkan oeh Az'Zuhri dan lbflu Jureij, lihat Tafsir Al-Maawardi (111/368), Zaadul Naisir(VIl473),
Tafer lbnu Katsi' (III/547), Dalam Tafel Al-Kaq/syaf(llV596), Az-Zamakhsyariberkala: "Diriwayatkan darl
Rasulullah 4i fentang firman Allah k: AIah nenambahkan pada ciptaanNya apa yang dikehendakiNya.
(Faathir:  1). "Yaitu wajah rupawan, suara merdu dan rambut menawan."
"tt Risalah Qusyeiriyah (641).
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Kttab Kaqtut Ghitha' An Hukni SamaaTt Ghina,

Orang-orang kafir dan fasik juga memanfaatkan nikmat tersebut
untuk berbagai jenis kekufuran dan kejahatan bahkan lebih daripada
nikmat yang digunakan orang-orang mukmin untuk kebaikan. Makanya
orang-orang kafir dan fasik lebih menikmati alunan musik dan lagu itu
daripada kaum muslimin. Sebab di dalarn diri seorang muslim masih
terdapat benih-benih keimanan dan tilawah Al-Qur'an sebagai gantinya
yang mana hal itu tidak dimiliki oleh orang-orang kafir. Maka sudahkah
terhitung mensyukuri nikmat tersebut bila ternyata tidak digunakan untuk
mentaati Allah?l

Adapun ucapan kalian bahwa Allah mencela suara yang buruk,jelas
sangat keliru. Sebab Allah tidaklah mencela hambaNya sesuatu yang
bukan hasil perbuatannya sendiri. Sebagaimana Allah tidak mencela
hambaNya yang buruk rupa dan bentuknya. Namun Allah mencela se-
orang hamba karena perbuatannya, bukan karena sesuatu yang diluar
batas kemauannya. Allah mencelanya atas sesuatu yang menjadi kemau-
annya, scperti mengangkat suara befteriak-teriak, sebagainrana yang bia-
sa dilakukan oleh orang-orang yang bertabiat kasar dan kaku, contohnya
kaun faddaadint't lpara penggembala unta) dan shakhkhaabiro't lorang-
orang pasaran).

Dalam sebuah hadits Rasulullah S bersabda:

(( -,?,oJ I ,rl.il -f ..,i-)lrd\ . i -.r 
"Liit6 

*5 I JeliJ t9 rti.i:jt ;;

"stot *or), i,,",' o,i' oii", n',i'a"' ooao pidodi'n, ohti,obo,
r  . ,  , " 4 1 J( KAUm DALIU| ).

Mereka adalah orang-orang yang suka berteriak-teriak secara keji.
Dalam sebuah hadits Rasulullah g digambarkan sebagai orang yang:
''Tidak kasar, keras tabiat dan tidak suka berteriak-teriak di pasor."4ts

Allah bercerita tentang kisah Luqman ketika memberi wasiat kepada
anaknya:

n" Faddadiin adalah orang-orang yang mengangkat slaranya keras-keras di ladang dan di padanq
gembalaan, bentuk lu ggalnya faddad. Dalam bahasa Arab dikatakant faddar rajulu aftinya seseorang yang
bersuara dengan keras. Ada yang mengatakan art inya adalah orang yang memil ikibanyak unta. Ada yang
mengatakan artinya adalah para pem lik unta, sapi. keedai dan hewan-hewan gembataan.
013 Shakhkhabaftinya orang yang suka berteriak-teiak.

"' HR. A -Bukhan dalan Shahi|nya (3302, 3498, 4387 dan 5303), Iluslm datam Srar thnya (S1lg1),
Ahlu Wab adalah otang oranq badui, dikatakan demikran karena fumah mereka terbuat dafl bu u unta.
4rs HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya (2125 dan 4838) dan Ad-Dar mi da am Srra,?nya (hal S).
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Ktab Kasytul chitha"An Hukm SamaaItGhina,

kita berhenti sejenak." Kemudian beliau berkata: ,,Apakah nyanyian itu
menggugah hatimu?"

"Tidak!" ja*'abku. Beliau berkara: "sungguh engkau ini tidak punya
perasaan."4lt

Ahli Al-Qur'an menjawab: "Sebenarnya kalian ini wahai para pecan_
du musik dan nvanyian. tidak perlu berdalil dengan riwayat bohong dan
palsu atas nama Imam Asy-Syaf i. semua orang yang memikili sedikit
pengetahuan tentang sejarah para ulama tahu kebohongannya."

Imam Asy-Syaf i menimba ilmu dari Ismail bin ,Ulayyah, dan dia
termasuk salah satu guru beliau. Adapun anaknya, lbrahim bin Ismailars,
adalah murid Abdurrahman bin Kaisan Al-Asliamare. Imam Asy-Syafi.i
sangat mencelanya, beliau berkata: '.Saya berseberangan dengan Ibrahim
bin Ulayyah dalam segala hal, sampai dalam masalah Lao ilaahu
illallahu. Saya mengatakan: Tiada ilah yang berhak disembah dengan
benar kecuali Allah yang berbicara dengan Nabi Musa dari balik hijab,
sementara dia mengatakan: Allah i,ang menciptakan suara di udara lalu
diperdengarkan kepada Nabi Musa.t20

Dan orang yang mereka sebutkan tadi memiliki beberapa pendapat
yang ganjil dalam masalah fiqih dan ushul fiqh. Orang yang dangkal
ilmunya mengira orang itu adalah Ismail, padahal tidak demikian. Sebab
a1'ahnya, yaitu Ismail, termasuk guru Imam Asy-Syaf i dan Ahmad serta

all Risalah Al-Qusyeiriyah (642).
a13 Dia adalah s€orang penganut paham lahmiyah yang meyakiniAl-euran rnakhtuk. Nama tengkapnya
lbrahim bin Ismail bin'Ularyah khabits natun. Lihat Mizanut l,ttdal (tlZA) dan LisanutMizan lll34).{re Dia adalah seorang penganut paham l\4u,tazi lah. Nama engkapnya Abdlrfahnlan bin Kaisan Ab! Bakar
Al-Asham. Seorang yang fasih/ bertakwa dan wara,, ia mengarang sebuan kitab tafsir yang fantastis. Lhat
Lsanut Mizan (lll/427), Siya/ A'tanun Nubata'(IX/4O2) d6n A/-Fahrasaat (214),
t':o Keyakinan tersebut merupakan asas dasar aqrdah menurut ketompok Jahmiyah. Mereka meyakrni
bahwa Kalam!rah adalah makhruk dan kalam udak termasuk sifat Al lah. Namun Allah menciptakan karam
tersebut. Ini jelas benentangan dengan dasar-dasar aqidah Ahtus Sunnah wallama,ah. Dan bertentangan
dengan dal iFdal i lyang jelas sejelas matahari dt siang bolong dariAl-Qur,an dan As-Sunnah.

Para ulamn salaf telah menegaskan kekaflran kelompok Jahmiyah ini. Karena mereka mengatakan:
Sesun9quhnya Allah tidak berbicara dengan Nabt Musa {€j. Da)am MaJmu'fatawa (XII/523) Syaikhut tslam
Ibnu Taimiyah ng berkata: "lika dia tidak tahu bahwa itu adatah ayat At-Qur,an rnaka diberitahu kepadanya
bahwa it! adalah ayat Al-Quian- Jlka masih diingkarinya luga maka dia dim nta unruk be(aubat. lika tidak
mau bertaubat maka boleh dbunuh. Bahkan sekiranya dia mengatakan bahwa maksudku adalah A ah
mencptakan suara di udara alu dipefdengarkan kepada Nabi f4usa *j11, maka itujuga rermds!K ucapan
klfur dan termasuk ucapan tahm yah yang tetah d kafirkan oteh para llama sataf. I,lereka mengatakan:' 'Harus dlmlnta bertaubat, Jika t dak mau benaubat maka boteh dtbunuh_ Namun bagi yang oerman Kepaoa
Allah dan RasLrlNya, hanya saja belum sampai kepadanya itmu yang menerangkan mana yang benar, orang
seperti ini tidak boleh dihuklmi kaflr hifgga tegak atasnya hujjah yang nyata sehtngga bita dtingkarinya ia
iatuh kaflr."
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Kitab KasyfulGhttha' An Hukni Samaa,it Ghina,

mun ia lebih relevan dengan metode dan asas kal ian dar ipada mcmboleh-
kannya atau menjadikannya sarana taqarrub.

Sebenarnya kedua metodologi di atas keliru. Sesuatu vang lezal atau
menarik syahwat atau membuat jiwa tenang tidaklah menunjukkan de-
ngan sendirinya bahwa ia haram atau halal. Oleh sebab itulah AIIah
mencela orang-orang yang mengikuti syahwat dan mencela orang-orang
yang mendekatkan diri kepadaNya dengan meninggalkan perkara vang
halal. Allah $6 berfirn.ran:

i';: s; "5t t;,r s-t 
-c ' , .  '  .  . t  /  '  t .  /

cr-L l ;"3 \ t  \ ; .1"

" \ -  ,  - . ' i . )  t
^y lr1jjJl,.],/- : -

q)r q;l5-
-  a '  , -

Y'^!l ir!
' 'Hai orang-orang yang beriman, jungunluh kanu huruntkun upu-
opa .\ung buik.wng telah Alluh hululkun bugi kumtr. tlun jutgunlah
komu nc lumputri batas. Sesungguhny u ..1l l uh t itlak nc n.y,ukui orung-
orung yung melnnpoui batus. 

' (Al-Maidah: 87)

ltasulullah g rnenegur beberapa orang vang berkata: "Saya akan
bcrpuasa dan tidak akan berbuka." Satu lagi mengatakan: "Sava akan
shalat malam terus menerus tanpa putus." Yang satu lagi mengatakan:
"Saya tidak akan menjauhi wanita!' ' Yang Iain mengatakan pula: "Saya
tidak akan makan dagingl" Maka Rasulullah H bersabda:

' '  
- i  

' ' . :  

" i '  " ? !  "  
t  ' / .

e )| ' )  7v' i  ?Pt S-FtS l irr  #5.J ))
,  .  c : :

(( \/ .J-'e .# -P
"Namun saya berpuasa dan juga berhuka, saya shalal malam dan
saya jugo tidur, saya menikahi wanita dan makan tlaging! Barang-
siapu ntembenci sunnahku maka ia bttkan dari golonganku. " a2l

Sebuah amalan t idak lah d ipuj i  a tau d ice la hanya karena mendatang-
kan kenikmatan atau tidak! Narnun dipuji karena merupakan ketaatan
kepada Allah dan membalva manfaat bagi vang mengamalkannya di
dunia dan akhirat, sama halnya membar.l'a kenikmatan atau menimbulkan
kesulitan. Berapa banvak perkara vang lezatjustru merupakan ketaatan
dan membaw,a manf'aat. Dan berapa banyak pula perkara yang sulit na-

" '  HR. Al-Bukhaf l  dalam Srar, tnya (5063),  t1!s inr  (1401),  An-Nasda, i  (3217) dan Ahmad ( I l I /241,259
dan 285).
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dengannla. Itu merupakan nikmat Allah kepada kita sebab dengan begitu
kita dapat bertahan hidup dan mernperoleh kekuatan untuk mentaatiNya
dan untuk menggapai keridhaanNya. Kita juga diciptakan memiliki
s1'ahwat nikah dan merasakan kelezatannya, Itujuga merupakan nikmat-
Nya kepada kita, Sebab dengan begitu kita bisa mengembangbiakkan
kelurunan yang kelak mengingat Allah dan urenyembahNya. Jika kita
gunakan kekuatan tersebut untuk mengerjakalr amalan vang dicintai dan
diridhaiNya maka kita akan berbahagia di dunia dan di Akhirat.

Dan termasuk orang-orang yang dicurahkan nikmat atas mereka.
Jika kita gunakan untuk mengerjakan perkara y,ang diharamkan atas kita
nraka kita termasuk zhalim dan ntelanggar batas. Allah telah menciptakan
suam rncrdu darr men-jadikan jiwa ini rnenr,ukainl'a dan rnerasakan kele-
zatan merrdengarkannl a.  J ika ki ta gunakan i tu untuk ntcndengarkan Al-
Qur ' 'an vang telah diper intahkan didengar.  k i ta nrerdukan suara ket ika
rrenlhacanra scbagainrana 1'ang diper intahkan Rasulul lah f i  kepada ki ta.
bcrani  k i ta terrnasuk harnba vang mcnggunakan rr ikmat Al lah untuk
mentaatiNva.

Sepert i  halnya para sahabat -g tneminta Abu Musa Al-As; 'ar i  agrr
membacakan Al-Qur'an untuk mereka dengan suara yang merdu sebagai-
mana dahulunya Rasulul lah suka mendengarkannya. Rasulul lahHme-
rruji suaranya sebagai suara merdu keluarga Daud. Untuk mendengarkan
itulah mereka memanfaatkan suara merdu. Menikmatinya mereka jadikan
scbagai motivasi berbuat ketaatan dan ibadah, salah satunya adalah
lrenyimak Kalarnullah. Mereka mendapat pahala dari kelezatan suara
merdu tersellul karena telah menggunakannya untuk sesuatu yang
diperintahkan (yaitu men;,imak Al-Qur'an). Sebagaimana halny-a mereka
mendapat pahala dari makan, minum. pakaian, pertolongan, kemenangan
vang menrbantu nrercka dalam melaksanakan ketaatan.

Seperti halnya.luga mereka mendapat pahala dari kelezatan ilmu dan
iman. kemanisan, keindahan dan kenikmatannya yang dirasakan oleh
hati. Yang mana hal itu merupakan kelezatan yang terbesar. Kenikmatan-
nya rnerupakan kenikmatan sejati! Dan apa saja yang dihasilkan oleh
ilmu dan iman tersebut yang mendatangkan kelezatan baginyajuga akan
mcngalirkan pahala untuknya. Sebab seorang mukmin akan mendapatkan
pahala dari ilmuny,a dan dali apa saja yang dihasilkan oleh ilmunya serta
dali kclezatan vang dirasakannya dari hal tersebut yang lebih besar
dar ipada sebelumnya. Maka ia senant iasa dalam naungan nikmat Al lah
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perintahkan supaya menyimaknya dengan mendengarkan syair dan lagu,
lebih mengutamakannya daripada mendengarkan Al-Qur'an, clan me-
ngambil perasaan rindu, cinta dan kelurusan hatinya dari nyanyian terse-
but, maka ia termasuk orang-orang yang rrenjadikan tandingan-tandingan
selain Allah, mereka mencintainya sebagaimana mencintai AIlah, adapun
orang-orang yang beriman amat sangat cinta mereka kepada Allah.

Sungguh aneh orang yang merasakan manisnya iman, bagaimana
mungkin mengganti perkataan, yang keutamaannya daripada perkataan-
perkataan lainnya seperti keutamaan Allah daripada rnakhluk-rnakhluk-
Nya, yang paling dicintai oleh Allah sebagai sarana rr.rendekatkan diri
kepadaNya. dcngan perkataan yang Allah jauhkan rasul dan rvaliNya
darinya dan menjadikannya sebagai sarana ibadah olang-orang rnusyrik,
sebagai bacaan bagi mereka dan bagi musuh bebuyutan mcreka, yakni
setan, sebagai jampi-j ampi bagi perbuatan haram. Betapa layaknya orang
ini menjadi orang-orang yang berkata pada hari Kiamat:

, - : ' .  t  .  -

i" /Y *''e
" Demi AIIah, .sungguh kita dohttlu (di dunio) dolon kese.sutun yang
nyata, karcna kikt mempersumokan kamu tlengon Rabb semestu
a/an. " (Asy-Syu'ara: 97-98)

Dan kasus ini mirip dengan kasus yang rnenimpa sejumlah orang-
orang jahil yang mengaku sebagai ahli ma'rifat dan zuhud yang
membolehkan menikmati, mengkhayalkan dan merindukan wajah-wajah
yang elok rupawan dengan alasan wajah tersebut termasuk nikrnat. Beda-
nya kasus mereka adalah gambar. sementara kasus yang kita bicarakan
ini adalah suara. Kendati orang-orang yang terperosok ke dalam fitnah
suara ini ada yang memiliki pemikiran, dien dan ma'rifar yang mana hal
itu tidak terdapat pada orang-orang yang terperosok dalam fitnah gambar.
Sebab tidak ada di aniara orang-orang yang kecanduan gambar tersebut
yang dikenal ilmu, agama, suluk dan kebaikannya. Berbeda dengan para
peoandu musik dan nyanyian ini. Namun para pecandu musik dan nya-
nyian ini membuka jalan bagi para pecandu gambar tersebut, memben-
tangkan jalan dan menvediakan tempat bernaung bagi mereka.

Akibatnya mereka ialan terus dengan santai. Mereka terus dibawa
kepada sebuah gambaran kecantikan. Perasaan merekapun bak terbang
melayang, terus dibawa bermain dan akhirnya meleka menyukai per-

. /'.,.. . t  I  ' . (
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( ̂ Ai. ii- 4 ry e u,:u;.i'e:r
"Pandongan mata merupakan salah salu panah lblis, barangsiapa
menahan pandangannya maka Allah akan mengkaruniakan kema-
nisan iman di dalam hatinya
Atlah M. " 426

sampar hart pertemuannya dengan

Atau sebagaimana sabda beliau 49. Mereka juga berdalil dengan
hadits yang berbunyi:

"Barangsiapa yang jatuh cinta lalu ia menahan diri dan menyem-
bunyikannya hingga mati maka ia termasuk syahid.'427

Mereka tidak tahu bahwa itu adalah hadits palsu (maudhu'). Seorang
perawi bernama An-Naqqasya2s dituduh memalsunya atas nama Rasu-
lullah 4!. Karena kasus ini ia dituduh dengan berbagai macam tuduhan
yang amat berat.

Mereka juga berdalil dengan sebuah hadits yang disebutkan di
dalamnya bahwa ketika Rasulullah $! mendengar bait syair berikut ini:

Salahkah aku bila aku iatuh cinta?

a'?6 HR. AFHakim dalam Mustadrdk (IVl314), dalam sanadnya terdapat perawi b€rnama tshaq bin Abdul
Wahld Al-Qurasyi dan Abdurrahman bin Ishaq, AFHakim mengatakan; '.sanadnya shahrh namun ttdak
dikeluarkan ol€h Al-Eukhari dan tvtuslim.,, Dikomentari oteh Adz,Dzahabi: ..Ishaq adalah perawi yang temah
sekali ,  Abdurrahrnan adatah At-Wasithidinyatakan dhaifoteh para ulama.,,Akan tetapi pernyataan AFHakim
iadi dldukuog oleh AFkaqi dalam Takhdt Al-Ihya, (I/234). Diriwayatkan juga oteh Ath-Thabrani dari Abdu ah
brn l"las'ud .4! sebagaimana dituturkan oleh AlrAjatuu^i datam Kasfut Khafa (lll455), ia berkatar '.Di antara
rwayar yan9 menguatkannya adalah yang dir iwayatkan oleh At-Baihaqidan latnnva.,,At-MLrndzir j  berkatal
"saya lidak menemukan perawi yang cacat datam sanadnya. Dir,wayatkan darr AMultah bin Mas,ud .4i;
dengan lafal i  "Perbuatan dosa ada ah yang mengganjat d dalam hal i ,  $dak ada satupun pandangan yanq
d sorotkan kecuali setan punya misi d dalamnya." Watlahu alam.
a'?7 Hadits int diriwayatkan dari AMutah bin Abbas +:'t diketuarkan oleh Al-Khathib datam fark
Baghdad (V 156), riwayat ini beliau pakaisebaga buktikedhaifan perawlbernama Ahmad btn l\,tahrnud At-
Anban, bellau berl(ata: "Trdak bisa dijadikan hujjaht,,dan di beberapa tempat dalam ki.nh faikh Baghdad.
Driwayatkan juga oleh JafarAs-Sarr4datanMashaart 'A/- 'usysyaqdanlbnuMirzabandanAl-Hakimdalam
Tarikh Naisaaburi, Ibnu Asaakir datan Tarikh Dimarq dan Ad-Daitanisebagaimana disebutkan oleh Al,
Ajauuni dalam Kasyful Khafa (1V353). Dicantumkan juga oleh Ibnul )auzt dalam A/-Ila/ Al-Mutanahiyah
(lI,/285-286), ia berkata: "Tidak shahih diriwayatkan darj Rasutu ah 1}!. Cacatnya adatah Suwe d bin Sa,id dan
Ya'q!b bin lsa- Kemudian bel iau membawak.n ucapan ah haditsdaam Dendhaifan kedua hadits ini .  Ibnul
Qatlrim ju9a mendhafkan hadits ini dao menjelaskan kebatilannya dan penyelslhannya terhadap kaidah-
kadah dasar aqidah Islamiyah di datam kitab-kitab bet au d i a nta ra nya: ,4lira naarul Muniif (L40), Zaadul
Ma'ad (IVl275J, Al-Jawabul Kafi (325) dan dtnyatakan dhaifjuga oteh At,Atbanidatam Sitsitah HadB Ohatf
r409).
o'3 Namanya adalah Muharnmad btn Al,Hasan bin lvluhammad bin Ziyad At- l4ushi l iAl-BaqhdadiAbu Bakar
Syaikh para qari 'pada zamannya, akan tetapi ia seorang peraw dhaifsekal (munkarul hadiG), dituduh
betdusta. Lihat Mizaanul ltidal :ly520).
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Orang yang arif tentu tahu bahwa perbuatan mereka itu lebih besar
daripada perbuatan dosa besar. Sebab dosa besarjuga tergolong maksiat,
tingkatan paling rendah adalah mencela dan memaki diri sendiri, dan
takut terhadap kemurkaan Allah, kemarahan dan laknatNya, Sementara
mereka mendekatkan diri dan beribadah dengan menyembah kecantikan,
telah terhalang antara hati mereka dengan Allah, pemilik keagungan dan
kebesaran. Tentu tidak sama antara seorang mukmin yang fasik, yang
berbuat kejahatan disamping berbuat kebaikan, yang mencampur aduk-
kan amal jahat dengan amal shalih,

Ia takut dosa-dosa yang tidak akan terluput dari Rabbnya

Senanli as a me n ghar apkan Nya de ngan penuh ke c e mas on

Dengan seorang ahli bid'ah yang sesat, yang menjadikan perkara
yang diharamkan Allah sebagai sarana taqarrub kepada Allah, menjadi-
kan perkara yang dibenci Allah sebagai ajaran agama, menganggap
mungkar perkara ma'ruf dan menganggap ma'ruf perkara mungkar.
Telah digambarkan indah amalannya yang jelek itu seolah-olah indah.
Barangsiapa menjadikan apa-apa yang tidak diperintahkan Allah dan
tidak disukaiNya sebagai perkara yang disenangiNya maka ia telah
mensyariatkan agama yang tidak diizinkan Allah $S. ltu merupakan pintu
syirik, Allah d5 berfirman:

"ni . "-x'6fir;a ii ti, ,:4i- J,'#i <rJ
"Dan di antaro manusia ada orang-orang yang menyembah tan-
dingan-tandingan seloin Allah: mereka mencintainva sebagaimana
mereka mencintai AIlah. " (Al-Baqarah: I 65)

Kegandrungan mereka kepada gambar semakin hari semakin besar
sehingga menjadi tandingan dan thaghut yang ia sembah. Kecintaan
kepada gambar yang meresap ke dalam hati mereka melebihi rasa cinta
kepada anak sapi yang meresap ke dalam hati para penyembahnya.
Berapa banyak kecintaan kepada anak sapi dan rusa yang gemulai yang
kecar.rtikan telah menawan hati dan akal? Hati mereka ini telah diresapi
rasa cinta kepada anak rusa sebagaimana kecintaan kepada anak sapi
telah meresapi hati penyembahnya. Tentu saja berbeda dengan orang
yang condong kepada perkara haram namun ia tetap meyakini bahwa
Allah rrengharamkannya dan memurkai pelakunya, sedang ia takut akan
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utama daripada orang lemah yang mengendalikan dirinya. Sebab ujian
yang dihadapi orang berharta dan berkuasa atau memiliki paras canlik
berupa dorongan kepada tuntutan hawa nafsu dan mengikuti syahwat
lebih besar daripada ujian yang dihadapi selain mereka. Jihad dan
kesabaran mereka tentunya lebih besar lagi. Hal ini berlaku umum untuk
seluruh nikmat yang telah dicurahkan Allah $6 kepada Bani Adam seba-
gai batu ujian, siapa yang bersyukur dan bersabar maka dia termasuk wali
Allah yang bertakwa. Ia lebih utama daripada orang yang tidak diuji.

Namun apabila ia tidak bersyukur dan bersabar, bahkan melanggar
perintah dan mengerjakan larangan, maka ia berhak mendapat balasan
setimpal. Orang yang selamat dari musibah semacam itu lebih baik dari-
padanya. Barangsiapa yang diuji dan bersabar maka inilah hamba yang
paling baik. Menyusul berikutnya orang yang terhindar dari musibah.
Yang ketiga orang yang diLrji lalu gagal dalam ujian, dia berhak menda-
pat hukunran. kecuali jika Allah merahnratinya. Barangsiapa memiliki
harta yang sanggup dibelanjakannya untuk perbuatan keji dan kezha-
liman lalu ia menyelisihi dorongan hawa nafsunya, iapun membelania-
kannya untuk hal-hal yang mendatangkan keridhaan Allah, maka kedu-
dukannya sama dengan orang yang memiliki kecantikan dan ketampanan
lalu menjaga diri dari perbuatan yang diharamkan Allah dan dari per-
buatan kej i.

Sama halnya dengan orang yang memiliki suara merdu, lalu ia me-
rrahan diri dari nyanyian dan senandung setan. Ia gunakan suara merdu-
nya itu untuk membaca Kitabullah dan memerdukan suara ketika memba-
canya. Masing-masing mereka itu mendapat pahala amal shalih yang di-
kerjakannya sama seperti pahala yang didapat oleh orang yang mengerja-
kan amal serupa namun tidak memiliki kecantikan, suara merdu dan
harta. Hanya saja mereka mendapat pahala atas keberhasilannya menga-
rahkan parasnya yang cantik, suaranya yang merdu dan kekuatan harta-
nya kepada hal-hal yang diridhai Allah. Atas keberhasilannya meredam
nikmat tersebut dari hal-hal yang mengundang kemarahanNya.

Dalam hal ini pahalanya sama seperti pahala seorang mujahid. Si
pernilik suara merdu yang punya bakat menyanyi, jika ia rnembaca Al-
Qur'an dengan suara merdu dan melantunkannya dengan kemerduan sua-
ranya, ia berhak mendapat pahala membaca Al-QuCan dan pahala me-
ninggalkan nyanyian, ia juga mendapat pahala atas niatnva memperde-
ngarkan Al-Qur'an kepada kaum mukminin, atas kenikmatan dan manfaat
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yang tidak dimilikinya. Semakin bertambah usianya semakin cantik,
manis dan indah pula wajahnya.

Adapun kecantikan lahiriah, seperti kecantikan wajah, jika ia tidak
merawat kecantikan dan keindahannya, maka semakin bertambah usianya
maka bertambah jelek, kelam dan awut-awutanlah wajahnya. Semakin
gila ia dalam mengerjakan kemaksiatan dan kekejian semakin buruk pula
wajahnya hingga kekelaman maksiat menutupi seluruh cahaya wajahnya.
Sehingga tidak tampak lagi keindahannya, yang tampak hanyalah kebu-
rukannya, semakin hari engkau lihat dia semakin jelek dan semakin benci
dan muak melihatnya.

Dalam hal ini ada empat jenis wajah:

l. Wajah yang berpadu di dalamnya dua keindahan, keindahan wajah
dan keindahan ketakwaan. Inilah wajah yang paling indah.

2. Wajah yang terkumpul di dalamnya kejelekan wajah dan keburukan
maksiat. Inilah wajah yang paling jelek.

3. Wajah yang memiliki kecanlikan lahiriah namun tidak memiliki
keindahan takwa (kecantikan batin).

4. Wajah yang memiliki keindahan takwa namun tidak memiliki
kecantikan lahiriah.

Jika engkau tanyakan: "Darimanakah wajah itu dapat menyerap ke-
cantikan dan keburukan dari amal perbuatan?" Jawabnya: "Jika engkau
tidak memiliki flrasat ahli iman maka silakan tadabburi firman Allah i5
berikut ini:

,pfJ I
''Tanda-tanda mereka tampak pada muko mereka. " (Al-Fath: 29)

Dan firman Allah:

i ' l ' .  ,  -  . . '11 , :4 . , ,a

{'' :44tf- 9:-Y c-tl-': 4 :!
"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapal tan-
datando lkekuasaan Kami) bagi orang-orang yong memperhatikan
tandotonda. " (Al-Hijr: 75)

cn+,
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Kttab Katyful Ghitha' An Hukn hmaall Ghina,

Rahasia ini tersimpan di dalam hati di alam dunia ini. Dan akan
tampak pada raut muka yang dapat dilihat oieh orang yang memiliki
firasat yang tajam. Pada hari Kiamat nanti semuanya akan tampak nyata
yang dapat dilihat oleh setiap orang dengan mata kepala mereka. Allah
berfirman:

nl 
t t- 4."a ' s; I s 4- "1 ,.'.

D_f,) tl-i) '_r) .f* It
" Pada hari yang di waktu itu ada muka yong putih berseri, dan ada

pula muka yang hitam muram. ' ' (Ali Imran: 106)

[ )ahm ayat  la in  Al lah ber f i rnran:

V; . .2  t  )  , , r  . f  a .  i : ' . 'z '  , -  . i :  , ,  - /  / - i (  / . / ,;)t,.,-" r4;9;.) 4.rrl "P hI 3_4\ e; l;4\ i-:
''Dan pada hari Kiamat kamu akan melihat orang-orangyang ber-
bttat dusta terhadcry Allah, mukanya menjadi hitam. " (Az-Zumar:
60)

Allah juga berfirman:

"IYajah-wajoh (orang-orang mukmin) pado hari itu berseri-seri. Ke-
pada Rabbnyalah mereka melihal. " (Al-Qiyamah: 22-23)

Pertama dari kehidupan Surga yang penuh kenikmatan dan kein-
dahan, yang kedua dari melihat wajah Allah (di Surga).

Allah $5 berfirman:

(t'::)(qjJL

, 
-, ' , ' .  t2"l ' :

r ,.,\_t 0 y'-,-. _l-).1\ : -  /  
" '

t../' /r' / j:\ tt,,';_,", k;"f !d:.1' i*
"Banyak muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria,
dan bonyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu, dan ditutup lagi
oleh kegelapan. Mereka itulah orang-orang kafr logi durhaka."
( 'Abasa:38-42)

Allah dd berfirman:

j . ' . :  ! ' . , i  ' r , r , "
\ \  ,  ' . r \ , )  _ l . ' . . i  le l' . -

0r.)
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Ktab Kattful Ghitha'An Hukni Samaall Ghina'

"Barangsiupa memint(r-minta kepado manusio sementara ia
memiliki kecukupun maka perbuatan meminta-minta itu akan datang
padu hari Kiamat bagaikan bekas cakaran atau garukan poda
walannya. -'

Dalam hadits lain Rasulullah 49 bersabda:

0 t c . o  ) 9  A . i t d l  l ' $ 0 r i , l e l
e  r ' - '  ) '

i ' . .  " , .  - " - , . . "
(r 4rr-r l rl^*J I -9 $ D +;ri'

''Rombongan pertama yang masuk ke dalam Surga wajah mereka
bagaikan bulan purnama. Rombongan berikutnya bagaikan bintang
dilangit yang paling terang cahayanya.'^tu

Hadits-hadits yang senada dengan ini sangat banyak sekali, yaitu
tentang keadaan wajah ahli sa'ada& (orang-orang yang berbahagia) yang
cantik, anggun, elok dan berseri-seri, serta keadaan wajah ahli syaqawah
(orang-orang yang celaka) yang jelek, muram dan awut-awutan. Tanda
yang paling menonjol tampak pada rvajah adalah kejujuran dan kebo-
hongan. Seorang pembohong akan tampak kusam wajahnya menurut
kadar kebohongannya. Sementara orangjujur akan tampak putih berseri
wajahnya menurut kadar kejuj urannya.

Oleh sebab itu diriwayatkan bahwa Umar bin Al-Khaththab ,S." me-
merintahkan agar mencoreng hitam wajah orang yang memberi persaksi-
an dusta lalu dinaikkan ke atas kendaraan dalam posisi terbalik (mene-
lungkup).4r7 Karena hukuman itu sesuai dengan kejahatan yang dilaku-
kan. Karena ia tclah mencoreng hitam mukanya dengan kebohongan dan
memutar balikkan fakta maka pantaslah bila dicoreng hitam wajahnya
dan ditelungkupkan di atas kendaraan. Ini adalah perkara yang dapat di-
rasakan oleh setiap orang yang hidup hatinya. Sebab cahaya dan kege-

1r5 HR. Abu Daud (1626), At-Tirmidzi dalam Jani.^ya (650-651), ia berkata: "Hadits Hasant ', An-Nasaa i
C,a1am Al-Multaba (2592), Ibnu Matah dalam Suraanya (1840), A-Hakindalan Mustadarak (11407) dan
Ahmad da am Musnadnya (11388,441). Hadlts ini dinyatakan shahrh o eh Al'Albani da am Shahih Sunan lbnu
Majah dan dalam Silsilah Hadits Shahih (499).
'16 HR. Al Eukhan dalam Shahihnya (3245, 3246, 3254 d.n 3327), ltusltm dalam srarl,+nya (2834), At-
Trmdz dalarn Jani lrya (2522), ia berkata: Hadits ini  hasan shahrh."dan (2517), la berkata: "Shahih."
Ahnad dalan\ Musnad^ya (111253,257,413 dan 502). Dan Al-Hakim ddlam al unadrak (|V22a\.
4it Al-Mushannaf katangan ]bnu Abi Syaibah (V41, 58), Mushannaf Abduffazzaq (UI\1326), Sunanu/
Kubra At9aihaqi (yV 142), A:'Za ila'i lelah mengu m pulka n j alur-l a lur s ar'adny a dalam Nashbur R ayah (\V 188).
Namun dalam selLrruh referensi di atas saya tidak mendapatkan penyebutan: "Ditelungkupkan di atas
kendaraannya." Wa/lahu a 1am.

^-ti.b ;JJl J rJ-J\ ALJ .a.lj\
l - v  f  '
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Kitab Kasyful Ghitha"An Hukni Samaall Ghina'

perbuatan keji, karena Allah menamakannya perbuatan keji, perbuatan
jeleka38. kerusakantse, keburukan4ao, syubhat dan kejahatanaal. Seluruh
perkara di atas bertentangan dengan kecantikan. Dari situ dapatlah kita
ketahui bahwa kecantikan yang disukai Allah bukanlah kecantikan
lahiriah, sebab Allah tidak hanya melihat kecantikan lahiriah belaka.
Amat mustahil hal itu menjadi sesuatu yang disukai Allah. Kecantikan itu
ada yang disukai Allah dan ada yang dibenci. Sesungguhnya Allah
membenci mempercantik diri (laki-laki) dengan mengenakan sutera dan
emas, membenci berhias dengan pakaian kesombongan. Meskipun
dengan perhiasan itu seseorang menjadi lebih cantik. Kecantikan ada tiga
macam:

l. Kecantikan yang tidak menimbulkan mafsadat. Inilah kecantikan
yang dicintai Allah.

2. Kecantikan yang membawa mafsadat dan mengundang kemarahan
Allah. Inilah kecantikan yang dibenci Allah.

3. Kecantikan yang mengandung kedua unsur di atas. Jenis kecantikan
yang ketiga ini dibenci Allah dari satu sisi dan disukaiNya dari sisi
yang lain.

Ini jika kecantikan tersebut kecantikan buatan, adapunjika kecan-
tikan itu adalah kecantikan alami, bukan buatan ataupun polesan, maka
sama sekali tidak berkaitan dengan pahala dan dosa, tidak berkaitan
dengan celaan dan pujian Allah, dan tidak berkaitan pula dengan kecinta-
an dan kebencianNya. Kecuali jika kecantikan itu digunakan untuk
perkara yang disukai Allah atau untuk perkara yang dibenci Allah, seba-
gaimana kami jelaskan sebelumnya. Rasulullah 4i bersabda:

<< jqr'' L# i+ 1," i1 ,,
"Sesungguhnya Allah itu Maha Indah dan suka keindahan. "

{x Alfah j6 betfifianl. "Dan janganlah kamu mdtdekati zina; esrngguhnla zlna lfu adalah suatu
perbuatan yang keJi. Dah suatu Jalan yang butuk. '(Al-lsra': 32)
{t Alfah i6 berfirman berkaitan dengan doa Nabi Luth lAE memohon kes€lamatan: "Luth bedoa:'Ya
Rabbku, tolono/ah aku (dengan menlmpakan adzab) atas kaum yang teftuat kerusakan /ir: -(Al-Ankabut:

30)
w Allah j{ bedlrman keuka Nabi Llth iiA| telah disebmatkan: "dan tetah Kami selamad<an dia dah
(adzab yang telah menimpa penduduk) kota yang mengerjakan perbuatan keji."(A-Anbiya': 74)
{{r Aliah ilt berfirman ketrka berbicara tentang kaum Luth setetah di lutuh lantahkan: 'rva*a
perlihatkanlah baqainana kesudahan orang-onng yang berdosa itu.'(Al'A'ftt. 84)

320



tzt,
'(Ebzlx)

,qnx1v ueuns lJegp ttteqrPslv u€p '(tSllti N%pqsnulY urelep L!r)eH-v (stI^A uep 08I/AI 'Itt
'S6t tl6t '6S11:I) e\'Jpeusr, Lletpp peuqv /(680t) pnPc nqv '(S9IZ) eIu{./qPqS uretep u]!Fnr{ -UH 

,i

edpraqaq €uarpl (rgs/lt) ttlttPtts qlpeH |et!sl' ljJPlPp lueqlvlv qap qlqeqs uoielelulp '(t6Iln PAU{,|PUnS
urelep tb€ l.l lPglv ,, Ll lr.lPqs ueseH.,:eiP)laq Pl '(zo0z) z|uilaet wgpp rzplu!11-1v qap uPlleieMurc

'uBlre)roq 3ull3s ESnfurtBq ue)lnrnqal u3p
Jrr{€l uBlrunqa) erelue €uerulESsqes lsle usllBlloq SuII€s ulleq ue)llu€t
-aI uepJrq?l unlllus3al €Jelue €,{uesslB uelllluep e,{uuBd€puau uEIe
nlual €rsnu€ur upepeal uzllleqladrxau Suuos Suef edets8ue:eg

'Sueqrur:aq uBnI e1e1

Suepeq ueq u,{u41eqos uep e,{uue>1n:nqo1 epedr:ep ueuluop qtqol eXu
-ue1r1ueca1 8ue,{ EpV urel 8ue,{ tsts uped 1n:nq uep Ists nles Ilep Illu33
nlr?I lnqasJol rnsun enp e,{ur:rp eped tunlSue:a1 8ue,{ zlnd epy

'qEIIV Isueqlp
3ur1ed uep 1n.rnq 3ur1ed elsnueut qelsl3lal uee1el:od undneu
ueienq:ad eped 'n1e1 qelSurt undneu IIsU ele3es 1n;nq 3uetr 'a

:qelupe e.{uuue,tel gF q?llv relurcrp 3urled uep
rfndrel 3urled 8ue.'( Suero qEIEIalet{ 'uee1e1:ad undneu uelenq:ad
eped'n1e1 qelSurl undnzru IIsU €le.os uD1lluecel tltlttuaru 3ue1 I

:qelepe e,(ue;etue
rp enp €rsnuuul sruaf uedelep epe lut tsIS IJBP IpBf e,{uuetenqt:d uep

ueeleq:ed eped e,(uselaq luduel ue)e nlt nrpl qe13ut1 n1e1 qe13ur1 uep

IrsU Intueq ue8u:p ue1te1:ogal lllltulotu uP)n.InqeI UEP uelIlu€34)

uooln?tad uop uo1{a1aq n4ntuaut 4Dp!1 tlDltb' ,nrq*{tr;|::,

(( io rrr-r I ;riA lgraf f rF:n'.f )). " , , : . , : t  
t . i . t .  , , . . 7

:€pqusroq eSni ff qellnlnseX

-uodocn ntotl uop t [at1 Suor( Suoto iJuaqwau qot7 o,t qrs\Lir:;i,

(( ie rfl--1 €.pf rpi' ))

:sPqBsreq ff qsllnlnsBu

,eu!49 Leeures luqnH uV,eqllqg plsPx qellx



Kitab Kasyful Ghitha'An Huktu Samaall Ghina'

Bagi yang suka memperhatikan keadaan manusia pasti menemukan
hal seperti itu. Pada umumnya kecantikan lahiriah dan kecantikan batin
saling terkait satu sama lain. Demikian pula halnya keburukan lahir
dengan keburukan batin. Karena setiap batin terdapat indikasi pada
penampilan lahir rnenunjukkan rahasia yang tersembunyi di dalamnya.
Allah telah menjadikan keterkaitan dan keselarasan antara rupa dan
prilaku serta antara lahir dan batin. Dari sisi inilah orang-orang membi-
carakan tentang firasat. Menggali ilmunya yang merupakan ilmu yang
paling tersembunyi dan pelik. Dasarnya adalah mengenal persamaan dan
kesesuaian yang Allah tetapkan pada dua hal yang saling memiliki
kesamaan. Barangsiapa tidak memiliki sedikit pengetahuan tentang hal
ini maka hampir dapat dipastikan ia tidak akan memperoleh manfaat dari
dirinya dan dari orang lain.

Jika engkau perhatikan alam sekitar, jarang sekali engkau dapati
makhluk yang jelek rupanya melainkan pasti memiliki perangai yang
jelek, perbuatan dan perkataan yang sesuai dengan rupanya yangjelek
itu. Kecuali jika ia memperhalus etika dan memperdalam ilmu yang
mengeluarkannya dari perangai jeleknya itu. Sebagaimana didapati pada
beberapa hewan yang dilatih dan dibimbing sehingga terlepas dari tabiat
aslinya. Dan jarang sekali engkau lihat makhluk yang cantik melainkan
pasti memiliki perangai, perbuatan dan perkataan yang sesuai dengan
parasnya yang cantik itu. Kecuali jika pengaruh yangjelek mengeluar-
kannya dari tabiatnya. Sebagaimana halnya seorang anak yang lahir di
atas fitrah. kalau dibiarkan niscaya ia akan tumbuh di atas fitrah Islam.
Akan tetapi kekufuran mengeluarkannya dari fitrah tersebut. Rasulullah
{! menyebutkan:

(( Jt-fl
"Sesungguhnya AIlah itu Maha Indah dan menyukoi keindahan. "

Untuk membedakan antara kesombongan yang dibenci Allah, bah-
wasanya kesombongan itu bukanlah keindahan. Dan Rasulullah menje-
Iaskan keindahan yang disukai Allah, Rasulullah mengatakan: "Tidak
akan masuk Surga siapa saja yong ada di dalam hatinya sebesar biii
dzarrah kesombongan. "

Mereka berkata: "Wahai Rasulullah, seseorang ingin agar bajunya
bagus dan sandalnya juga bagus, apakah itu termasuk kesombongan?"

L"-,-.p li,t t1;;
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Kitab Kasyfut Ghitha"An Hukmi Samaall Ghina'

"Sesungguhnya ia (Abu Musa) telah dianugrahi suara merdu seperti
.suara keluarga Daud. "

Abu Musa berkata kepada beliau: "Sekiranya aku tahu engkau
mendengarkan bacaanku niscaya akan lebih kumerdukan suaraku." Yaitu
menghiasinya dan menambahnya lebih bagus lagi. dari situlah diambil
kata selendang muhubbar.

Diriwayatkan bahwa suara merdu Nabi Daud ;l*lt didengarkan oleh
manusia, jin, burung dan binatang buas. Konon menurut sebuah riwayat
dalam setiap majelis beliau diangkut sekitar empat ratus jenazah orang-
orang yang mati karena mendengar bacaannya."aaa

Ahli Al-Qur'an menjawab: Sungguh aneh argumentasi kalian ini
r.vaiiai pecandu rnusik dan nyanyian! Sekiranya yang rr.rengingkari kalian
adalah orang-orang yang membenci suara merdu dan mencelanya mung-
kin argurnentasi kalian itu merupakan hujjah atas mereka. Jelas saja
karena para pecandu musik dan nyanyian paling pengalaman dalam
masalah ini. Akan tetapi masalahnya adalah penggLrnaan suara merdu itu!

Atsar dan riwayat yang kalian sebutkan tadi hanya nrenunjukkan
anjuran memerdukan suara ketika membaca Al-Qur'an. Siapakah yang
berani menl,anggah hal ini! Argumentasi kalian dengan menggunakan
atsar tersebut sebagai dalil bolehnya nrernerdukan suara dalam bernyanyi.
yang mana nyanyian itu merupakan bacaan setan, bibit kemunallkan dan
jarnpi-jampi kejahatan, lebih rusak daripada argumentasi yang menyama-
kan antara riba dengan jual beli, antara nikah dengan zina dan anlara
minuman yang halal  dengan yang haram.

Bagaimana mungkin disamakan siulan dan tepukan y 'ang Al lah cela
dalam KitabNya dan menyebutnya nyanyian kaum rnusvrikin dengan
bacaan para nabi dan rasulNy-a, para wal i  dan golongan vang beruntung?!
Bagaimana mungkin disamakan nvanr. ian kaLrm banci .  para biduan dan
orang fasik dengan t i lawah Khulafaur Rasyidin,  kaurr N4uhal i r in dan
Anshar serta orang-orang yang mengikuti mercka dengan baik, menapaki
jalan nrereka yang Iurus dan menelusuri manhaj rnereka yangjelas!?

Bagainana mungkin disamakan seruan setan yang menga-iak kepada
kekafahan dengan seruan Ar-Rahmun yang menga.jak kepada kebalragia-
an dan keselamatan!? Pada halaman terdahulu telah kami barvakan se-

q4 
Rtsa/dh Al-Qusyeiriydh (642).
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Kttab Katyfd Aitha, An Huktni SamaaJl Ghtna'

BANTAHAN TERHADAPANGGAPAN BAHWA SUARA MERDU
DAPAT MERINGANKAN BEBAN BERAT DAN MENYEGARKAN
PERJALANAN

Para pecandu musik dan nyanyian itu berkata:,.Suara merdu dapat
membuat indah perjalanan, meringankan beban dan membuat pendengar-
nya senang. Tidak ada hal lain yang dapat membuatnya senang seperti
itu. Oleh karena itu ketika seorang gembala melantunkan a/-lutla'di atas
untanya jarak yang seharusnya ditempuh dalam tiga hari dapat ditempuh
hanya dalam sehari. Namun ketika bebannya diturunkan unta itupun mati.
Sebab suara merdu itu meringankan bebannya yang berat hingga ia tidak
merasakannya. Ketika bebannya diturunkan kekuatannyapun menghilang.

Abu Bakar Ad-Duqqioo6 berkata: Gembala itu melantunkan al-hutla'
di atas untanya, akibatnya unta itu berjalan tidak tentu arah dan memutus
tali kekangnya, dan seolah-olah berkata: ,.Belum pernah saya mendengar
suara semerdu ini. Ketika mendengarnya, suara itu menerpa wajahku."
Sampai-sampai tuannya mengisyaratkan untuk diam. Lalu iapun diam.aaT

Ahli Al-Qur'an menjawab: Tidak syak lagi suara yang sangat merdu
dapat menggerakkan jiwa dengan hebat diluar batas kewajaran. Hal ini
adalah realita yang sudah disaksikan, didengar dan dimaklumi. Suara
merupakan penggerak jiwa paling dominan. Tidak ada yang dapat me-
nandinginya kecuali gambar. Jika berpadu antara kekuatan pengaruh dan
kesiapannya dalam menerima kekuatan pengaruh itu maka kadang-
kadang sampai membuatnya lupa diri. Dan akan memisahkan antara pen_
dengarnya dengan kepedihan dan kesulitan yang menghimpitnya sehigga
tiada lagi terasa.

Jika pengaruh musik dan lagu itu merasuki pendengar yang siap,
seperti anak kecil, kaum wanita, orang yang gelisah atau gembira, orang
yang jatuh cinta, orang yang segar bugar dan orang yang memilikijiwa
yang halus, maka akan menggerakkannya dengan hebat, akan menggeli_
sahkan dan menggugah dirinya. Hal itu tidaklah menunjukkan bolehnya
atau haramnya, tidak menunjukkan pujian atau celaan. Bahkan lebih tepat

146 Dalatll naskah cetakan tertutis Ar-Ruqqi, koreksi jnt kami ambil dati Risalah Al-eusyenyah, Al-Aidayah
wan Nthayah, Al-Ansa4 Siyar A'lamun Nubala'. Oalam Tankh Baghdad teftelis Az-Zuqqi. Dia adalah
IYuhammad bin Daud Ad-Dainuuri As-Sufi At-Muqri, wafat pada tahun 36t H. Lthat Tankh Baghdad (V1266),
Al-Ansab (V1364)t SiyarA'tanun Nubala.(rtut3g)t Al-Bidayah wan Nihayah (XtlZ7 t)t Risalah A/-eusyeinyah
(180).
147 Lihat Siyar A'lamun Nubata'(XI/272) da^ Risalah Al-eusyeinyah (643-64$.
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Ktab Katynl Ghtthd"An Hukni Samaail Ghina,

an dan kegelisahan serta hilangnya ketenangan mereka niscaya itu sudah
cukup menjadi buktinya.

Demikian pula suara setan yang menghasung jiwa ketika tertimpa
rrusibah, yaitu suara ratapan. Setan menghasungnya dengan suara terse-
but kepada rasa sedih, menyesal dan menggerutu terhadap ketetapan
AIlah. Suara itu menghasungnya kepada syahwat, keinginan dan do-
rongan kepada perkara yang dibenci oleh Allah. Setan mencegahnya dari
apa yang diperintahkan Allah dengan suara ratapan itu. Setan memerin-
tahkannya kepada perkara yang dilarang Allah dengan suara nyanylan.
Suara tersebut termasuk salah satu dari lima perkara yang diikrarkan
setan dalam menyesatkan dan membinasakan mereka keturunan bani
Adain, hanya sedikit yang dapat selamat darinya. Salah satunya mengha-
sung nrereka dengan suaranya. Dan menyerang mereka dengan menge-
rahkan pasukan berkuda dan pasukan berjalan kaki. Sefta bersyarikat
dengan mereka pada harta dan anak-anak mereka.aa8

Siapa saja yang berkendaraan dalam rangka melakukan perbuatan
maksiat maka ia termasuk pasukan berkuda setan. Siapa saja yang
berjalan dalam rangka berbuat maksiat kepada Allah maka ia termasuk
pasukan berjalan kaki setan. Setiap harta yang diperoleh dengan cara
haram dan dibelanjakan tidak pada tempat yang benar maka setan
bersyarikat dengannya pada harta tersebut. Setiap anak keturunan yang
lahir dari hasil perzinaan maka setan bersyarikat dengannya pada anak
tersebut.

Maha suci Allah yang telah menjadikan KalamNya sebagai obat
penawar bagi jiwa kaum mukminin, kehidupan bagi hati, cahaya bagi
pengelihatan, santapan bagi ruhani, obat bagi penyakit, penyejuk bagi
pandangan mereka. KalamNya telah membuka mata hati yang buta,
telinga yang tuli dan hati yang lalai. Kalam ilahi menyiram hati mereka
dengan hujan yang tiada petir padanya, sehingga hati menjadi hidup,
subur dan menumbuhkan berbagai macam hasil yang indah. Sehingga
wajahpun menjadi berseri, hatipun terang benderang, anggota badan
teduntun melakukan berbagai macam ketaatan dan hal-hal yang dicintai

{aa Isyarat kepada firman Allah, artinya:
"Dan hasung/ah siapa yang kamu sanggupi di antara nereka dengah alakannu, dan kerahkanlah
Enaahp mereka pasukan berkuata dan pasukanmu yang bejalan kaki dan berserikatlah dengan
mereka pada hafta dan anak-anak dan berijanjildh mereka. Dan tidak ada yang dianjtkan oleh setan
kepdda mereka me/ainkan tlpuan belaka."(Al Ista': 64)
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totab Kasyfu/ Ghitha"An Hukn *maajt Ghina,

ditanya: Mengapa seseorang yang tenang namun tatkala mendengar
nyanyian ia menggelepar? Jawabnya: .,Ketika Allah berbicara dengan
arrvah pada perjanjian pertama saat mengucapkan: ..Bukankah Aku
adalah sesembahanmu?" Arwah tidak kuasa merasakan kenikmatan
kalimat tersebut, tatkala arwah mendengar nyanyian, barulah tergugah
mengingatnya."a5l

Ahli Al-Qur'an menjawab: "Barangsiapa diajak berhukum kepada
Allah dan RasulNya, berhukum kepada Al-eur'an dan As-sunnah yang
diturunkanNya kepada NabiNya, lalu ia tidak ridha. Lantas diajak berhu-
kum kepada orang yang bisa saja salah dan bisa benar dan tidak Allah
scrahkan kepadanya untuk menghukumi perselisihan yang teladi diantar
dua pihak yang berselisih, maka sungguh ia telah merugi dan menyia_
nyiakan bagiannya.

Jika sekiranya pcnuki lan i tu shahih dar i  Al-Juneid.  tentu saja Al_
. luneid bukanlah seorang yang ma'shum dari  kesalahan. Dan i ika ternvata
t i t iek shahih.  i ru lah lang lebih pantas mel ihat i l rnu dan kedujukan bei iau
vang nrulia, maka termasuk penukilan yang tidak shahih dari seorang
),ang t idak ma'shum. Lalu bagaimana mungkin di jadikan huj jah? Al_
Juneid tentu tidak mungkin mengatakan seperli itu karena beliau lebih
tahu tentang Allah. Karena menggelepar sepefii itu hanya terjadi pada
hewan, baik heu,an yang bersuara nraupun tidak. terjadijuga pada orang
kalir. munafik. fasik dan orangjahat. Kemudian orang yang menggelepar
boleh jadi disebabkan kcmerduan suara, rasa cinta dan kelezatanya, dan
boleh jadi disebabkan rasa takut, dan bolehjadi disebabkan kesedihan
dan kegelisahan, dan boleh jadi disebabkan rasa marah. Sebagaimana
dimaklumi bahwa suara nyanyian mereka dengar mereka itu bukanlah
suara persaksiano" yung diperdengarkan penama kali dan tidak ada
sangkut pautnya sama sekali dengannya.

Dan juga, ia menggelepar karena mendengarkan suara setan dan
nyanvian yang merupakan bibit kemunafikan danjampi perzinaan, lalu
bagair.nana mungkin dapat menggugahnya hingga mengingat persaksian:

450 Dia adalah Ali bin lquhammad btn Ati bin Basyar bin Satman As-SufiAbLj Amru. Lihat Tarikh Baghdad(xrlt73).
451 Rgalah Al-Qusyeiriyah (644).
!52 Yai tu suara:  "Bukankah Aku adalah sesemDananmu?,
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ntab Kasytu Ghithd.An Hukmi Samaat Ghiaa'

mana mungkin menegakkan hujjah atas mereka dengan sebuah perkara
yang tidak seorangpun dari mereka menging atnya?asa

Keempat: Allah SE mengatakan:

. 1 ' >  . , . 4 i , . ' . / 3 r ,  , . ,  - / / ' - 2 " t | r .  4'"I! ialg'e l-t'.,b o' [-z-- U! i:#f lt !rl-y, -_.,t
" (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Rabb). " (Al-A'raf 172)

Yaitu peringatan agar mereka tidak mengatakan seperti itu. Allah
mengabarkan bahwa pengambilan persaksian itu tujuannya agar m€reKa
tidak berdalih dihadapan Allah dengan kelalaian mereka terhadap hal itu
pada Hari Kiamat. Lalu bagaimana rnungkin menegakkan hujjah atas
mereka dengan suatu perkara yang tidak seorangpun mengingatnya dan
mereka semua lalai akan hal itu?

Kelima: Allah Sd mengatakan:

7.  -c . , .a ,+  i r -  . .  1 . .
e P. e {-)' \t:),;a ;t(3!f.'{J

"Atau agar kamu tidak mengatakan; 'sesungguhnya rtrung-orang
tua kami telah mempersekutukan IIah sejak dahulu, sedang kami ini
adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. " (Al-
A'raf :  173)

Allah mengabarkan bahwa persaksian itu bertujuan agar mereka
tidak berdalih dengan sikap taklid mereka kepada orang-orang tua
mereka. Dan agar tidak berdalih telah disiksa akibat dosa orang lain
sekiranya mereka di siksa. Semua itu terjadi setelah diutusnya para rasul,
diturunkannya kitab-kitab suci, dianugerahkan kepada mereka akal, pen-
dengaran dan pengelihatan termasuk di antaranya. Bagaimana mungkin
perjanjian ini menjadi hujjah bila tidak seorangpun mengingatnya?
Kemudian Al-Juneid sendiri telah meralat pendiriannya tentang as-samo.
(nyanyian), pertama ia memang menghadiri majelis as-sama', kemudian
melarang berlebih-lebihan mendengarkannya dan memberikan keringan-
an bagi yang kebetulan mendengarkannya tanpa menyengaja.

"o l|aksud IbnLlJ Qa)'yim adalah bagaimana mungktn manusia metupakan persakstan inidan DaaJ teringat
bila mendengarkan nyanyian?

((1, ','1 t-', 4tvL 9)a )\
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sufi. yang pernah berkata: "Guruku dalam ilmu tasawufadalah Al-Juneid.
dalam ilmu fiqih adalah Abul Abbas bin Sureij, dalam ilmu sastra adalah
Tsa'lab, dalam ilmu hadits adalah lbrahim Al-Harbi" ia pernah ditanya
tentang hukum orang yang mendengarkan alat musik dan nyanyian dan
orang itu berkata: "Bagiku ini halal karena aku telah sampai padating-
katan yang mana diriku tidak lagi terpengaruh dalam segala kondisi."
Beliau menjawab: "Memang, ia telah sampai. yaitu sampai ke Neraka
Saqar!"45e

Ucapan Abu Ali Ad-Daqqaq bahwa musik dan nyanyian itu diboleh-
kan bagi kaum zuhud karena mujahadah yang mereka raih, justru itulah
yang diingkari oleh Abu Ali Ar-Rudzbari. Kemudian pembagian seperti
itu ditolak oleh syariat. Sebab seluruh perkara yang diharamkan Allah
dan RasulNya berlaku umum untuk kalangan awam maupun khusus,
sebagaimana halnya perkara-perkara haram lainnya. Belum pernah Allah
mengharamkan sesuatu bagi kalangan awam dan membolehkannya bagi
kalangan khusus lalu menganjurkannya bagi kalangan yang lebih khusus
lagi. Bukankah ini namanya mempermainkan agama! Sekiranya ada
orang yang berkata: "Minuman keras haram bagi kalangan awam karena
jiwa mereka kosong dan dapat menimbulkan keributan dan kejahatan.
Dibolehkan bagi orang yang memerangi dirinya terhadap hal-hal tersebut.
Serta dibolehkan bagi orang yang hatinya hidup dan tidak mempengaruhi
dirinya. Niscaya kedua pembagian tersebut tidak ada bedanya.

Mana ada dalam syariat Allah dan RasulNya sebuah perbuatan yang
dibolehkan bagi sejumlah mukallaf, haram bagi yang lainnya dan dianjur-
kan bagi sebagian lainnya, padahal kedudukan mereka sama dalam me-
laksanakan kewajiban beserta alasannya? I'lal ini tidak mungkin terdapat
dalam syarizrt. Jikalau sekiranya hukum berbeda maka itu disebabkan per-
bedaan kondisi dan sifat mukallaf itu sendiri. Contohnya haramnya meni-
kahi budak bagi orang yang sanggup dan mampu menikahi wanita mer-
deka. Dan dibolehkan bagi orang yangtidakmampu dan khawatirjatuh
dalam dosa. Sama seperti wajibnya berpuasa bagi orang yang mukim
(idak safar) dan wanita yang suci (tidak haidh) dan dibolehkan berbuka
(tidak berpuasa) bagi musafir dan wajib berbuka (wajib tidak berpuasa)
bagi wanita haidh. Contoh lain, wajibnya zakat bagi pemilik harta yang
telah mencapai nishab dan gugurnya kewajiban tersebut atas orang yang

'5e Styar Alamun Nubala' IXIVIS3S) dan Thabaqat Asy-Syati'iwah Al Kubrakaftnga As-Subki (lllag)
dan Risalah Al-Qusyerriyah (762).
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yang mungkin atau bahkan besar dugaan merekajatuh dalam kesalahan.
Paling jauh kesalahan ijtihad mereka itu dimaafkan. Artinya perbuatan-
nya itu diampuni karena niatnya. kejujuran dan kebaikannya. Namun
bukan berarti ia patut dijadikan panutan bagi orang lain! ltu jelas sangat
tidak layak!

Dalan.r sebuah hikayat disebutkan bahwa ketika Dzin Nun memasuki
kota Baghdad, beberapa orang mendatangainya bersama seorang qawali.
Mereka meminta idzin agar si qawali tersebut diberi kesernpatan melan-
tunkan syair, iapun mengizinkannya. Qawali itupun mulai bersyair:

Sebersit cintamu sudah menyiksa batinku
B a gai mana pu I a ki ranyu j ika s ampai me nguas a iny a?
Engkuu tuluskan cinta dolam hatiku yang sebelumnya mendua
Tidakkah kau ratapi kekasih yang dirudung sedih
Yang menangis tersedu sementara orang-orang tertawa'?

Berbunga-bungalah hatinya mendengar syair tersebut. Ia segera
bangkit dln merasa girang lalu jatuh tersungkur sehingga dahinya terluka
mengucurkan darah, namun ajaibnya ia tidak jatuh ke lantai. Salah se-
orang hadirin yang merasakan v,ujd tiba-ti\a bangkit. Dzin Nun berkata
kepadanya:

"Yang melihat kamu ketikc kamu berdiri (untuk shaLat1." (Asy-
Syu 'a ra :218 )

Orang itupun segera duduk."a62

Abu Ali Ad-Daqqaq berkata: "Dzin Nun yang memiliki cahaya ilmu
menrperingatkannya bahwa dia (orang itu) belum lagi mencapai tingkat-
annya. Dan orang itu juga menyadari dirinya, ia menerima peringatan
Dzin Nun dan segera duduk."a6r

Dzin Nun adalah salah seorang syaikh yang menghadiri majelis as-
sznrn' karcna anggapan (takwil) keliru. Dan Dzin Nun tidaklah lebih
tinggi kedudukannya daripada Sufyan Ats-Tsauri, Syarik bin Abdillah,
Mis 'ar bin Kidanr.  Muhammad bin Abdirrahman bin Abi Lai la dan
ulama-ulama Kufah lainnya yang menghalalkan nabidz yangmemabuk-
kan itu juga karena anggapan keliru. Juga tidak lebih tinggi kedudukan-

\61 Risalah Al-Qusyeinyah Gsa).
,0, Ibid.
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mustuqim dan dalil-dalil Al-Qur'an dan As-Sunnah serta petunjuk sahabat
Nabi -$.-

Itulah tiga landasan utama yang akan mengantarkan seorang hamba
kepada AIlah selama mereka berpegang teguh dengannya. Apa saja yang
menyel is ihinya maka i tu lah ja lan- jalan kesesatan. Pada t iap-t iapjalan
tersebut terdapat setan yang rrengajak manusia kepadanya.

BANTAHAN TERHADAP PERKATAAN BAHWA SUARA
MERDU MERUPAKAN UNGKAPAN DAN ISYARAT

Bentuk kedua,a66 perkataannya: "Suara merdu merupakan ungkapan
dan isyarat yang Allah letakkan pada setiap lelaki dan rvanita vang baik-
baik. Tidak boleh diartikan semua suara merdu. Sebab Allah iusa mele-
takkan sebagai ungkapan untuk berbicara dengan hambaNya."

Perkataan itu nrerupakan kekufuran yang nvata. Sebab artinya adalah
sual a-suara merdu yang digunakan oleh kaum mus-v-r ik in dan Ahl i  Ki tab
untuk mendukung kekufuran mereka terrrasuk ungkapan pernbicaraan
Allah dengan para hambaNya! Demikian pula suara merdu yang diguna-
kan setan untuk menghasung bani Adam termasuk ungkapan pembicara-
an Allah dengan para hambaNya! Dan juga suara alat rnusik termasuk
ungkapan pembicaraan Allah dengan para hambaNya!

Sebagaimana dimaklumi perkataan seperti itu tidaklah mungkin di-
ucapkan oleh seorang yang berakall Kemudian, jika memang benar apa
yang mereka katakan itu, mengapa para nabi. kaunr shiddiq dan alim
ulama tidak pernah mendengarkan suara-suara merdu itu agar dapat
berbicara dengan Allah?

Disebabkan mendengarkan ungkapan-ungkapan Al-Haq merupakan
kebaktian yang paling utama, maka tidak boleh menganggap perkataan di
atas dan kandungan umumnya benar secara mutlak.

T'inggal dikatakan: "lni khusus bagi ungkapan dengan suara merdu
.iika digunakan dengan cara yang baik. Inilah yang benar. Contohnya
memerdukan suara ketika membaca Kalamullah. Bila suara merdu
digunakan untuk membaca Al-Qur'an maka terbersitlah ungkapan dan

!66 Penuis t idak menyebutkan bentuk pertama dan tdak puta bentuk ket iga atau pembagian la innya.
Uraian penul is  d a las luga t idak mengind kas kan adanya pembagian kepada beberapa bent!k,
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untuk meraih cita-cita dan kerelaan kekasih. atau makna-makna lain
yang global makna dan pengertiannya. Kadang kala terngiang di
telinga pendengar huruf-huruf lain yang belum diucapkan akan tetapi
satu irama dengan hurufyang telah diucapkan, seperti yang dinukil
dari seseorang dari mereka bahwa ia mendengar seseorang berkata:
"Sa'tar barui!"a6t lalu ia merasa tersentuh. Dikatakan kepadanya:
"Tidakkah anda dengar ucapannya?" la berkata: "Yang saya dengar
adalah: "Sungguh-sungguhlah beribadah niscaya engkau akan lihat
kebaikanku !"468

Setiap orang mendengarnya sesuai dengan kondisi jiwa masing-
masing. Sebagaimana dihikayatkan dari 'Utbah Al-Ghulama6e bahwa ia
pernah mendengar seseorang berkata:

Subhanallahu Rabb pemelihara alam semesta

Se sun ggu hnya orang yang j atuh c i nta

Iuksana memanggul beban yang berat

Utbalr berkata: "Benar katamu!" sementara orang lain berkata: "Eng-
kau dusta!"470

Setiap orang mendengarnya menurut suasana hatinya. Inilah yang
dikatakan kaum sufi sebagai isyarat. Ungkapan termasuk kategori makna
kalimat secara eksplisit, sementara isyarat termasuk kategori makna kali-
mat secara implisit. Hal ini banyak digunakan kaum sufi dalam melihat
dan mendengar sesuatu. Sebagian orang adajuga yang terlalu berlebih-
lebihan dan melampaui batas. Dan sebagian lagi tidak dapat menerima-
nya. Kata tengahnya adalah ungkapan dan isyarat itu benar adanya de-
ngan tiga syarati Pertama. Makna kalimat tersebut memang benar.
Kedrn: Tidak ada yang kontradiktif pada kalimat tersebut. Ketigo.
'l'erdapat 

relevansi yang dapat dimengerti antara kalimat tersebut dengan
makna yang diletakkan untuknya.

"6' Satar adalah nana satu jenis tetLrmbuhan yang sudah dtkenalluas. Satu artinya turnbuh dengan
sendirinya tanpa ditanam oleh seorangpun,
4@ Rlsa/ah Al-Qusyelnyah (654').
'n' Beliau adalah 'ulbah bin Abaan Al chulam. Dijullki At-Ghutafir kareda ia beribadah layaknya seorang
budak yang tergadai. la adalah seorang yang banyak bersedih, rneneliU, beialan dan terasing di tengah-
tengah manusia. l-ihat S/ar Alanun Nubala'(UII162), Hilyatul Auliya'(V11226) dan Al-FahQsat(236).
474 Lihat lhya' IJlumuddin (W2a9) dan Risa/ah At-Qusyehiyah (654).
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hal itu dapat dipahamr iewat isyarat a)at di aras. Itulah yang zhahir dari
kandungannya.

3. Firman Al lah iC:

7.:,' .i.i ,1 1 :1 ..-^..i .,. t I t-,.. ?,| ' - /tUI \-)i tlJF*4 t ')-i!:-*4 ASt-t- :L

"Diwaktu dia berkatu kepatla temann.y,tt: "Junganlah bertluka cito,
sesungguhya AIIah bersuma klrc. " (At-Taubah: 40)

Isyarat yang paling shahih adalah yang terdapat di dalam ayat ini.
Yaitu siapa saja yang menyerlai Rasulullah{?r g dan ajaran yang beliau
barva, dengan hati dan amalnya r.neskipun tidak rnenyertainya dengan
jasadnya.  maka Al lah sela lu rnenyer ta in;  a .

J .  F i rman Al lah 36:

,iA 9 ;ir.: xi <,( Y5'rx- eV

j  , . . i , , i t , / '  . -  , :

fc:r,u,s4- tj" /r^,

"r*A.l:,i <'r+rt
, i  .  t . i .  " .

r: '  cl) :?

"Dan AIIah sekali-kali tidak akan mengajak mereka, sedang karnu
berado di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengujak
mereka, .sedang mereka meminta anpun. " (Al-Anfal: 33)

Ayat ini rrengisyaratkan bahu,a mencintai Rasul dan hakikat ajaran
yang beliau bawa,jika bersemayam di dalarn liati, rnaka Allah tidak akan
rtengadzabnya, baik di dunia maupun di akhirat. Jika saja keberadaan
Rasul dalam hatinya dapat mencegah adzab atasnya maka bagaimana
pulakah dengan keberadaan Allah dalam hatinya?l Kedua hal tersebut
merupakan isyarat.

.1.  Firman Al lah is:

( ,-:' j .i.i ,z: r
t. _,rlrl J 4!! .._rl

"Sesungguhnyo Alloh tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka meruhah keaduan ),ang crda padu diri mereka sendiri." (Ar-
Ra 'd :  l l )

t7r  Daam cetakan terdahu! tetcaf t rm: 'ArRasul  kemudran mlhaqqqnya menjelaskaf  bahwa pada
naskah ash ter tu l is  ArRasulAlah,  lat !  ta berkata:  '  Lahhut Ja/dtah sebe-€n. lya tdak ada. , ,Saya katakan: yang
palrng mendekat i  bent !k asi r |ya ada ah yang kamr tetapkan d s n i .
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JJ ,,4qJ ,\tJ-.Jl

"Aku tidak halalkan masjid (memasukinya) bagi wanita haidh dan
orang iunub. "417

Jika saja baitullah diharamkan (memasukinya) atas wanita haidh dan
orang junub, bagaimana pula dengan ma'ri"fatullah, mahabbatullah dan
dzikrullah dapat memasuki hati yang dikotori haidh danjunub. Ini meru-
pakan isyarat yang shahih dan termasuk bentuk qlyas yang senng
digunakan ahli fiqih, bahkan lebih shahih dari kebanyakan q,l.1r rersebur.

BANTAHAN TERHADAP PERKATAAN BAHWA MUSIKDAN
NYANYIAN MERUPAKAN BISIKAN HAQ YANG MENGGU-
GAH HATI KEPADA AL-HAQ

Adapun perkataannya bahwa musik dan nyanyian itu adalah bisikan
haq, nenggugah gelisah hati menuju l/-Ilaq, barangsiapa menyimaknya
dengan benar maka sungguh akan sampai kepada Al-Haq, barangsiapa
mendengarnya dengan hawa nafsu niscaya menjadi seorang zindiq. per-
kataan ini secara zhahirnya penuh kontradiksi, dari satu sisi ia mengata_
kan bahwa nyanyian adalah bisikan haq yang menggugah gelisah hati
menuju Al-Haq. Kemudian ia menghukumi bahwa barangsiapa mende_
ngarnya dengan hawa nafsu niscaya menjadi seorang zindiq. Seharusnya
menyimak bisikan haq yang menggugah gelisah hati menuju Al-Haq
tidaklah menyeret kepada zindiq.

Lebih tepat bila perkataan tersebut diartikan bahwa nyanyian yang ia
maksud adalah as-sama' yang dikehendaki oleh orang-orang yang berja_
lan menuju Allah. As-sama' tersebut menggerakkan hati mereka menuju
Allah, yang mereka harapkan dapat melihat wajahNya, yang mereka
sembah dan mereka cintai. Puncak dari segala yang mereka kehendaki.
lVlereka mendengarkannya untuk Allah dan karena Allah. As-sama,itu
menggugah hati mereka menuju Allah, karena hati itu telah dipenuhi
keinginan dan kecintaan kepada Allah. ,4s -sama ' menyulut api keinginan
dan mengobarkannya. Kemudian ia katakan: "Barangsiapa mendengar-

( ( * Jrt ) ll

"' HR. Ab! Daud dalam Sunaftnya ll32),lbnu Majah dalam Suraftnya (645), AFBusheiri berkata dalam
Az-Zdwaid "Sa^adnya dhait perawi bernama Mahd!j tidak ada yang merekomendasinya, Abu Khaththab
seorafg perawi majh!l." Dinyatakan dhaif oeh Al-Albantdatan Dhaif Sunan Ibnu Maiah, dajam Tananul
Mlnnah (hal 118) beliau _ menlelaskan bahwa cacatnya adatah Jasrah brntr Duijah, kadangkata ia
meriwayatkan dari'Ajsyah i+,r, ddn kadang kata dari Ummu Salamah <t . Wa/tahu alan.
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perkataan: "Pandangilah gadis muda yang cantik rupawan itu tanpa ter-
gerak syahwatmu kepadanya!"

Bukankah yang memerintahkan demikian itu termasuk orang tololl?

Oleh sebab itu sebagian kaum arifin berkata: "sesungguhnya penga-
ruh musik dan nyanyian setelah menikmatinya tidak lagi terkontrol. Bah-
kan pengaruhnya sudah diluar batas kemampuan! lni tidaklah dimaafkan,
karena ia secara sadar melakukan penyebabnya! Sama halnya orang yang
mabuk karena sengaja menenggak minuman keras!

Adapun ucapannya: "Barangsiapa menyimaknya dengan benar maka
sungguh akan sampai kepada Al-Haq. "

Ada dua perkara yang mesti dikoreksi:

Pertama: Menyimak nyanyian dengan benar tanpa tercampuri de-
ngan kebatilan adalah perkara yang tidak mungkin dilakukan manusia.
Kekuatan paling maksimaljiwa seorang yang bersih karena rajin melatih
.jiwa adalah pada saat menyimak ia tidak merasakan pada dirinya kecuali
mencari dan menghendaki Al-Haq! Namun dari mana dia ntempercayai
dirinya tetap eksis! Bahkan realitanya jika ia mendengar musik dan nya-
nyian maka bercampurlah penyimakan untuk kebenaran dan penyimakan
untuk hawa nafsu! Sebab seorang rranusia tidak mungkin melepaskan
sifat yang telah menjadi satu kelaziman baginya!

Kedua: Darintana anda tahu bahwa setiap orang yang menoengarnya
dengan benar akan dapat sampai kepada Al-Haq!? Bahkan orang yang
mendengar dengan benar bisa terkena virus zindiq dan kemunafikan, baik
dari sisi ihnu dan keadaanya tanpa ia sadari. Sebagaimana dikatakan oleh
lbnu Mas'ud .g;: "Nyanyian dapat menumbuhkan bibit kemunafikan di
dalam hati sebagaimana air dapat menumbuhkan tanaman."

Nifaq itulah kezindikan. Pecandu musik dan nyanyian itu dipenga-
ruhi oleh ahli Al-Qur'an dan sebaliknya ahli Al-eur'an dipengaruhi oleh
dengan pecandu musik dan nyanyian. Kedua golongan ini saling mempe-
ngaruhi satu sama lainnya. Keduanya tidak akan bisa berdamai kecuali
salah satu dari keduanya mengalah. Persis seperti tnanusia dan setan yang
saling mempengaruhi. Manusia dapat mengalahkan setan dengan men-
taati Allah, berdzikir mengingatNya, bertakwa kepadaNya, bersabar, dan
berlindung kepadaNya dari gangguan setan. Sedangkan setan dapat me-
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Kitab Kasyful Ghitha' An Huktu Sanaa'ilGhina

Orang yang paling rnengikuti Rasulullah 4E adalah orang yang paling

lapang dadan-va, paling ringan bebannya dan palingtinggi sebutannya'

Senrakin kuat nilai ketaatannya, dalam ilmu, amal' kondisi danjihadnya

semakin kuat pula ketiga perkara tersebut sehingga ia menjadi seorang

y-ang paling Iapang dadanya dan paling tinggi sebutannya.

Demikian pula bebannya, sudah barang tentu paling ringan, bagai-

rnana tidakl Seluruh yang ada di langit dan di burni, hewan yang nrelata

di darat dan yang hidup cli air memohonkan ampunan untuknyaaTe Ketiga

perkara tersebut saling terkait satu sama lainnya. Sebagaimana lawan dari

ketiga perkara itu juga saling terkait. Dosa dan kesalahan akan menyesak-

kan dan menyernpitkan dada' rnerendahkan dan menurunkan martabat'

Sebagaimana halnya dada yang sempit dapat merendahkan martabat dan

;lendatangkan dosa. 
'fidaklali seorang hamba jatuh dalam perbuatan dosa

dan pelanggaran melainkan penyebabnya adalah dada yang sempit, yaitu

tidak lapang dada. Semakin sempit dada itu senakin kuat pula dorongan

berbuat dosa dan pelanggaran. Sebab orang yang berbuat dosa sebenar-

nya bermaksud melapangkan dadanya dan mengobati dadanya yang

sempit dan sesak. Jikalau sekiranya ia melapangkannya dengan tauhid,

iman, cinta kepada Allah, ma'rifatullah dan benar-benar merasa lapang

dengannva. niscava ia tidak lagi membutuhkan perbuatan dosa untuk

melapangkannYa.

Oleh sebab itulah mayoritas orang-orang yarrg.iatul.r dalam perbuatan

dosa terjerumus ke dalamnya karena dorongan ji*'a yang sedih' duka dan

scrnpit. Seringkali s1-irhrvat dan kehendak nafsu mereka telah mengkristal

nrrnun l ' lernik ian mercka berusaha mengobat in)a dengan lert ts menLlrut i

sy-ahrvat dan nafsu. Mereka beranggapan cara seperti itu dapat menyem-

buhkannya. Sebagaimana diungkap oleh gurunya orang-orang fasik, Abu

Nuwaso80, calam syairnya:

Segelos khamar kulepyk unluk mencari kepuasan

Segelas lainnva kutegtk sebagai obat

4u t4engiysaratkan kepada hadts Abu Darda' .45 tentang keutamaan ilm!, di antaranya disebutkani

"seseunggrinnya seluruh yang ada di langit dan di bumi memohon ampunan untuk seorang alim, hingga ikan

d dasar laul;n." DLrivr'ayatkan oLeh Abu Daud dalam Sura^nya (3641), At_Tlrmidzi dalam la,'lhya (2682)'

lbn! HibbBn dalan shahihnya (88), Ibnu l4ajah dalam Su,aanya (223), dan telah d nyatekan shahlh oleh

Al-Albani dalam Srarlr.5unan lbnu lla|ah.
{so D1a adalah A1 hasan bin Hanf Al-Hlkmi salah seorang sastrawan naka dan jenaka di lraq yang populer

dengan sebufan Abu Nawas. Lihat biografinya dalam Syadzataatudz Dzahab (11345), Tarikh Baghdad

(ylll436) dan Siydr A'ianun Nubala'(1N279)
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Kitab Kast'fut Ghitha''An Hukmi Samaall Ghina'

Dan ada pula vang mendengar seorang qari membaca:

UI l .  I  . a n J l q
.i\.,7

::. p', i*,; i du,.i,.-t;,
''Demi masa. Sestotgguhnta manztsiu itu benar-benar berada dolam
kerugian, kecuuli orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
.shalih dan nasehal menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nn.sihat menasihtli supaya menetapi kesabarar. " (Al-'Ashr: l-3)

Lalu ia berkata: ''Sekiranva seluruh umat manusia mengambil surat
ini sebagai pedoman mereka niscaya sudah mencukupi bagi mereka."
Sebagaimana dituturkan oleh lmam Asy-Syaf i ,.lF,: "Sekiranya manusia
rnenghayati surat Al-Ashr ini niscaya sudah memadai bagi mereka."a83

Dalam ayat tersebut Allah membagi manusia menjadi dua kelompok,
kelompok orang yang merugi dan kelompok orang yang beruntung.
Orang yang beruntung adalah orang yang mensucikan dirinya dengan
iman dan arr.ral shalih. Kemudian menasehati orang lain supaya menetapi
kebenaran, terangkum di dalamnya pengajaran dan pengarahan. Dan me-
rrasehati mereka supaya menetapi kesabaran, terangkum di dalamnya ke-
sabaran dirinya juga. Intinya surat ini berisi dua nasehat dan dua penyem-
purna! Dan pnncak kesempurnaan dua kekuatan itu diramu dalam su-
sunan kata yang r ingkas. lugas. rapi ,  indah dan halus.

Adapun dua nasehat itu adalah nasehat hamba bagi dirinya, dan
iraschatnya bagi saudaranya supaya menetapi kebenaran dan kesabaran.
Adapun dua penyempufna itu adalah penyempurna dirinya dan penyem-
prrrna satrdaranya. Adapun kesempurnaan dua kekuatan itu adalah keku-
atan jiwa. Jirva memiliki dua kekuatan. Pertama kekuatan ilmu dan pan-
dangan, puncak kesempurnaannya adalah iman. Kedua, kekuatan motiva-
si .  c inta dan amal.  kesempurnaannva adalah amal shal ih.  Keduanya t idak
akan sempurna kecuali dengan kesabaran. Kesimpulannya dalam surat ini
disebutkan cnam perkara. tiga di antaranya yang ditujukannya kepada diri
sendiri dan tiga lainnya yang d iperintahkannya kepada orang lain, yaitu
penyempurnaan kekuatan ilmiahnya dengan iman dan kekuatan amaliah-
nya dengan amal-amal shalih. komitmen dalanr mengerjakannya serta

! r . .  /  4 ,

!-1" .j!1

i i  a  - -

'e3 Lhat Tafstr Ibnu Katsir(Ivl548).
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Ktab Kast4ul Ghitha''An Hukni Samaall Ghina'

penambah motivasi dan keimanannya? Lalu tidak juga puas hingga ia
lebih mengutamakannya daripada penyimakan Al-Qur'an dari beberapa
sudut pandang? Demi Allah, jika menurut persepsi kalian demikian,
tentunya kalian tidak lebih dahulu kepadanya daripada ahli Al-Qur'an,
niscaya mereka akan bersesak-desakan bersama kalian di majelis-majelis
as-sama'?l

Akan tetapi Kalamullah lebih mulia dan lebih agung bagi mereka
daripada harus berdesak-desakan mendengar nyanyian setan! Atau meng-
gabungkan antara keduanya! Sebab tidak akan bisa bersatu puteri musuh
Allah dengan puteri Rasulullah 49 dibawah naungan seorang suami sela-
rnanya!

Pecandu musik dan n-vanyian itu berkata: "Coba sebutkan kepada
kami hadits-hadits Rasulullah * yang melarang musik dan nyanyian agar
masalahnya menjadi lebih jeias lagi bagi kami!

Ahli Al-Qur'an menjawab: "Uraian kami di atas sebenarnya sudah
cukup bagi orang yang ditunjuki Allah. Abu Ya'laa Al-Mushiliasa meri-
wayatkan dalam Musnad-nya hadits Abu Barzaha85 **i, ia berkata: "Kami
bersama Rasulullah 4t dalam sebuah lawatan. Tiba{iba beliau mendengar
dua orang lelaki sedang bernyanyi. Beliau berkata: "Siapakah mereka
berdua?" Dijawab: "Si Fulan dan si Fulan!" Rasulullah * bersabda:

(( 6; 16r jts$\'t*j4, A c{:-,i1ri{jir;1
"Yo Allah, kernbalikunlah mereka berdua ke dalamftnuh dan larik-
lah mereka berdua ke dalam api Neraka. " 486

{34 8e|au adalah Imam Al-Hafizh Syalkhul lslam Ahmad bin Alj bin Mutsanna At-Tamiimi Al-Mushil, penulis
kitab Musnad dan MuJamul Hddits. Lihat An -Nujum Az-Zaahirah (llll797), gyar A1anun lllubala'(Xlv 1174),
Al-Bidayah wan Nihayah (Xll73O).
*3t Seliau adalah Abu Barzah Al'Aslaml, Bmanya adalah Nadhlah bin Ubeld, salah seorang sahabat Nabi
yang populer dengan kunyah-^ya. lilasuk lslam sebelum penaklukan kota Mekah. Beliati telah mengikuti
tuluh peperangan pada masa Na br. Ljhat /4 l-lshabah (IlV 556), A/-Isflbb l Il542), Usudul Ghabah (V /321),
(vll31), Taqrib At-Tahdzib (ll/303).
!36 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam l4usnad (lvl421). Ath-Thabranj dalam MuJamul Kabir
(XI/38, no. 10970), dari hadits Abdullah bin Abbas +;, . Ibnu Hlbban mencantumkannya dl dalam biografi
Yazid bin Abl Ziyad dalan kitab Al-Ma)ruuhin (III/101), bella0 berkata tentang Yaztd: "la adalah seorang
perawi shaduq , hanya saja ketika lsianya telah lanlut hafalannya rusak dan berubah, ia meriwayatkan hadits
apa saja yan9 diajukan kepada nya, akibatnya banyak mahadkir ( keanehan) dala m had its-had itsnya. " I bnul
Jauzi juqa mencantumkannya dalam Al-Maudhuubat (IIl28), darl Jalur Abu Yalaa, dan ftendhalfkannya
dlsebabkan perawi bernama Yazid ini dan Yahya. Ia berkata: "Hadits ini tidak shahih" Defilkian pula
dcantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al-Labali Al-Mashnuhh (I/427), ia menambahkan jallr ketiga dan
dinisbatkannya kepada Ibnu Qani' dalam Mulabnya, ia menyebutkan nama dua lelaki tersebut yaitu
I'lu?wiyah bin Rafi' dan Amr! bin Rifa'ah, namun bukan f4u'awiyah dan Ahru bin AFAsh yang drsebutkan
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Abdullah bin N4as'ud pernah berkata: "Jika seseorang mengendari
kendaraan dan tidak menyebut asrna Allah maka kendaraannya akan
ditumpangi oieh setan. Setan menyuruhnya: "Bernyanyilah! Jika ia tidak
bisa bernvany,i. setan akan berkata: "Berangan-anganlah !" a8E

Dalam Sunan lbnu Majahase diriwayatkan bahwa seorang lelaki
bertanya kepada Rasulullah $!: "Apakah engkau sudi memberiku izin
bernyanyi dengan lagu yang tidak ada kekejian di dalamnya? Sebab
melalui tabuhan rebana dan tepukan tanganlah aku bisa mengais rizki!"
Beliau meniawab:

it-; t4 itst-*'y:;';l ,llt'ria c;i? z;tf

" ' - ' i - i . '  . - i ,  , , i  . . - ' ,
C-r -o I .q' tl49 4JJ4JI lAl Ot:!J

t;

a{j eJ.,t- iJlzt; {Llat J WJ

eU ,.r:T ) ;y

;".t..cit r".i .$*, iljt
'  - -  

\ J -  "

(( , -a ,u 1..$ 4JJ4J. .  \ ! ,  t  _ .  
" l

,1'-j W i--.rr jr-i J:6i U,lr ,A+ I v +'';,\?t ,t
'  . .  . .  ! . .,rt- y.i *'r{l{- ..)tr'..;aLaijl

,rgt c';!-r tqt rb; q'"st
" Engkotr rlnsta hai ntusuh Alluh, aku tidak mengizinkanmu dan tiduk
ada kehormatan.t Allah telah memberimu rizki yang halal lagi baik
namttn cngkcttt lebih memilih rizki yang haram sebagai ganti rizki
yang halal yang telah Allah berikan! Demi Allah, sekiranya engkau
masih mengais rizki dengan cara seperti itu setelah sampai peri-
ngatan ini, niscaya aku akon memukulmu dengan keras dan menyo-
kitkan, akan kugundul kepalamu, akan kuasingkan engkau dari
keltrargctmu dan akan kubagi-bagikan harta yang engkau peroleh
dalam peperangan kepada anak-anak di Madinah." Ia lalu bangkit

{33 Oiriwayatkan oleh Abdlrrazaq dalam Mushannaf (X/397 no. 19481), Ath-Thab?nt datatn At,Kabir
(IXl170 no. 8781), Ibnu Abid Dunya dalam Dzammul Malaahi(39), AtH,aitsani betlata datam Mujamma'Az-
Zawaaid Dlrir,Nayatkan oleh Ath-Thabrani secara mauquf, perawinya termasll Derawi shahih.
u" Beliau adalah Al'Haflzh Al-Kablr Al Hujjah Al t4ufasstr l\4uhammad bin yazid Abu Abdi ah lbnu f4ajah
Al'Qazwrini, penurs kitab Sunan, Tafsir dan Tarkh. Lthat Siydr A'lamun Nubata'(Xt1tl277) An-Nuluunuz
Zaahrch (111110), Tahdzibul Kamal (7291).
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illallah dan bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah, mereka membayar
zakat dan mengerjakan shalat!" "Lalu mengapa mereka dikutuk wahai
Rasulullah ?" tanya mereka. Rasulullah menjawab:

" Mereka mengambil alat-alat musik, biduanito dan rebana lalu ma-
reka meminum minuntan ini (khamar). Malam hari mereka lewatkan
dengan meminum minuman keras dan permainan musik dan lugu
hingga pada pagi harinya mereka telah dikutuk (meniadi kera dan
bubil 

'  to'

Dalam Musnad Imam Ahmad, At-Tirmidzi dan lbnu Majahaea dari
Abu ljrnamah bahwa Rasulullah { bersabda:

"e:;' J';e i' rw. lr r+".r" 7' r',iU .l 1,>r;sitV ",H. r,,
( ( ? t 2

'' Haram hukumnya membeli penyanyi, menjualnya, mengajarkan-
n1,a, ntentperdagangkannyaoes dan hasil penjualannyo juga haram. '

Kemudian beliau membaca ayat:

+r- i l+,z{Jr 't "ii;7 o'ei ,y
" Dan di anlora munusia (ada) orang yang mempergunokan perkatu-
on )'ong tidak berguna untuk menyesatkan (monusio) dari jalan
,lllah tnnpa pengetahuon. " (Luqman: 6)

Dalam Shahih Al-Bukhar/e6 diriwayatkan dari Abdurrahman bin
Ghanam ia berkara: Demi Al lah Abu Amir atau Abu Mal ik Al-Asy'ar i
tidaklah berbohong kepadaku bahwa ia telah mendengar Rasulullah *
bersabda:

i . ,  - t ,  - ! - . t ,

fa g \ lraJl c .o.tJlr

"r HR. Abu Nu'aim dalam Hityatul Autiya'(l /t6g]/,lbnu Abtd Ounya datam ,zam mul Mataaht l3i)t ada
penguat ba9i hadits ini yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam /rrutannaf (Xlt/1,64).
1t4 ALqusnad (V1268), takhrij hadits ini ielah ditsfaratkan sebelum pada catatan kaki no. 28-29.
ttt Dalam cetakan sebetumnya tertutis .tbla, (penyewaan), ouhaqqiq berkata: ,,Oatam naskah asti tertutis'aarah. Saya katakan: "Tersamar atasnya pembacaan kalimat tersebut karena benluk tulisannya Juga agaK
sarnar antara kalimat 'rrfth dengan traarah. Sedangkan kalimat l,aara, tidak terdapat dalam nwayar_nwaya!
hadits tersebutl wa laa hauta wa taa quttuata lta billahi.
{e6 Telah disebutkan takhrtjnya dan bantahan terhadap orang-orang yang mencacatnya dengan
keterputusan sanad pada catatan kaki no.49B.

+ iqi

' ,2a
JJry ))l--Pl
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halal, maka demikianlah pula dengan suara seruling, gendang, rebana dan
kerincing.

Ahli Al-Qur'an menjawab: Sungguh aneh kalian ini wahai pecandu
musik dan nyanyian! Bagaimana mungkin kalian meninggalkan dalil
yang muhkam (elas arti dan kandungannya) lalu berpegangae8 dengan
dalil yang mutasyabih (samar arti dan kandungannya)? Itulah kebiasaan
ahli batil! Hadits ini sebenarnya lebih tepat menjadi hujjah yang
menyanggah kalian daripada menjadi hujjah mendukung kalian,
berdasarkan ketetapan yang kalian buat sendiri tentang mendengarkan
apa yang diharamkan Allah dan RasulNya.

Perbuatan Rasulullah menutup telinganya merupakan bukti yang
paling nyata bahwa suara itu adalah mungkar. Telinga harus ditutupjika
mendengarnya. Karena termasuk suara yang dibenci Allah dan RasulNya.
Menutup telinga bila mendcngamya sama seperti menundukkan pan-
dangan dari perkara-perkara yang diharamkan untuk dilihat.

Adapun tentang pertanyaan mengapa Abdullah bin Umar ,.g; tidak
memerintahkan Nafi' menutup telinga jawabnya: Karena yang diharam-
kan itu adalah mendengarkan dan menyimaknya, bukan sekedar mende-
ngar tanpa maksud menyimaknya. Memang tidak wajib hukumnya menu-
tup telinga setiap kali mendengar suara-suara yang diharamkan. Yang
diharamkan adalah sengaja mendengarkan dan menyimaknya. Argumen-
tasi ini sama seperti argumentasi kalian dengan kisah dua orang gadis
kecil yang bernyanyi di rumah Rasulullah ft, kalian beralasan bahwa
Rasulullah mendengarkannya dan tidak melarangnya. Namun kalian
salah dalam memahaminya. Kalian tidak membedakan antara perbuatan
Nabi q dan perbuatan kalian! Dan tidakjuga membedakan antara per-
buatan Nafi' dan perbuatan kalian! Kalian memang sengaja menyimak-
nya, sekedar mendengar tentu tidak sama dengan menyimakl Karena itu
para ahli fiqih membedakan antara yang mendengar dan yang menyimak
dalam sujud rilawah. Mereka menganjurkan bagi yang menyimaknya
untuk sujud, bahkan ada yang mewajibkannya. Berbeda halnya dengan
yang sekedar mendengar.

{e3 Dalam cetakan terdahu u teft.llis ' tatamassakuutt muhaqqiq berkata: .'Dalam naskah ast tertuhs' yatasallaun' Saya kata ka n : "Yang tertulis da ta m naskah asti itu ta h ya ng benar, ditihat d arl ka idah pen utisa n
o.an9-orang dahulu atau penyaln naskah salah menuliskan huruf /aa,menjadi tda'. Kala tatasallaun beftsaj
dari kata dasaf salwaan obatya^g diminumkan kepada orang yang berduk s€hingga ia lupa kes€dihannya.
Para thablb men:makannya mufarth,lihat Lisanut Atab hal. 2OBS.

358



69C

teuet nqlzptteL lPrlr-t Pi!6uPqer qetr)l-qe\\nzp leaex tnqlzpqef wepp !.tntu€]lat 6ueI ue6uap rensas
'urels H u q praqn !e!aq preras !e)]nqesrp €iu€Lu€t] (82€) qpureMV peurureqnN qelo brbqetp 6uei q/zpqet
-)vqubpl \e\seu rrdepv (gbs/t) es)uad eqo)'paqn qelatas qelepe qetLnpraqn eupu upln.tn nlLral qeirpftq
ppfqe ueufsn! ue)iresepraq 'praqn pureuraq buel rMerad urntuetal ntr q€leles qeqas tolas selal ]e6ues
€ALrpueqas nlr)elal ueqetPsa) uertru.rap !nureN ur€AsrH uq qel lnpraqn sltn}lat eluurptep tp 'J!qlet Inpqv
u q qeqeM Inpqv qelo brbLletrp pr rr efp setP urpret 6up^ qetseu nl e,4 'eiulup pp rp )etol ueqetesa) tpelal
lelueq ue6ue6ad up)rpetp pr 6uei qe)qseLr tqtzpLlel qlbef qelN undepv (E/IA)/gpt p/'1 qret oep (LglItA)
qtzpqeJ)v Ezpqel nlrel',lnqatal brbbeqnu erepnes qalo u€Hnqasrp 6uel rsuaralal r.!pl€p p66utq lqeteH,tv
ui€IsrH urq qellnpraqn eiueure! 6uel rMerad up)nrlauau u.rntaq eIpS lse !e)seu u€lep stlnllat 6uei qplepe
reuoq 6!eI e,4ure!aqas !.reep6up,,(qeelatu€pu€seqequedue)inleaurleptuep ueesa6-esa6tala) euarP)t
DeLret 'uetu€ra!6uao tp6ues 6!e.^ eq qetepe uL, rue)€tq eles ,,  r tp npraqn qelppp reuaq 6ue^ ,,p eqn.
sln] lat FeqqSeu ueec,. ielelaq eiublbb€qnur 'qplnpraqn srtn]]sl  eiuurnloqas ue)elal uleleo

'GOZltll pepq6eg quet uep (tgtlArx),eteqnN unuq yre,.ts: teqryrpu q6p€jv re)ea
nqvDerl p teua)ral slrppeqnhl qzl€H tvsi ieHUq ueurPtns Liq peLl]u.reqnN urq peurureqnN ltetppe pI ro!

'lpulq6e8-tv ueLU!Ptns urq peLUUPqnl,\l u q peuir.rJeqnu{ r6eq qp,1ury uotednraur .tP)jeg nqv /ueqequrel
qelelueq nllsrp rPp et?) e AuJeuaqas ',peurweqnw uep Jer/Pg ngv,s\\)at z(uwnpqes uplelat uJelec

'(O9D bpltliv-lv taeseq lJ'lelpp rqlepleq)jv uep ,,elutoinluau )epe
pl€rau e]eluauras,, : IPJP I ue'uap '(tgtl) PAvtwPt urPtep Epturj[-lv /('zos] ek)aeun, ulplep pnpo nqv
qtslo uqleleMulc Gbt uep gl' '6bzllx) qet-// urelep ruerqPql-qtv '(Ieg) tptaurnHlv ,(862/I) lirltreo
-pV '(6itll| etupeusnhf L!?tep p€u^tv '(ZtOl) eIuV/Vpr,,S uelsp Ueqlnglv ulpull qalo u€tleleMutc

-lV ue^slH ulg'zosplegll ru)e,{ 'ulre,nN nqv rrep E,{ustlpErl uElndunl
Bnpol znf r!?lep roslpulqBsB-lV ueurrelns utq peruuer.lnli{ ul9 oorpeu-tueqnl{ rs)eg nqv qzUeH-lV qalo ue11e,{emt.rrp elnd uelryuaq

66r,,pauDlx troq npod otruo8urlal wolnp

!r.lDutlt unnnc unq8uonJtp uDlD otlow 'o{unpnday nuaq Dlanru
D-tDruaruas wnD! nlDns unnnct qw ad uospnBuapuaw odots?untng,,

\ (?r1..t

( (  ! ^ .

) )

: i e .
t''Il lr q'.-? a- f rcry t(m i-{J

'  '  ) ,n s({e6 o a fr.)

:epqesraq eSnf
H qellnlnsey ef€Suasrp leprt elrf e.{u:e3uapueul qelot 

"ualal 
elalau

€lalueu I€prl uep e{uu€p Surlud.roq euaJEI e)alau rfnursru qelly
'(Eg :qseqse|-1y) ,, or{uopndtnp Sutlodtaq oTataw

'1iDluDwnq t1opt1 Suol uoolosltad n8uapuaw upnw DIqodD uDe,,

-a
i [ct ".?'!r I t[rF tCa.t t:Y
, ' i ' . ' -  i : t ' . . /  1 , . / <  i / . J

:ueurulaq pF qBllv lE8uaplp lnlun uBllnlu8rp 8ue,{
plens undneru ueluu:eqrp 8ue,( BJens lreq 

'efe8uos eduel e,(uleSuaplp
3ue,{ e:uns euarel rfndrol elnd 1zpr1 uep ElecJel qel{eplr eruegad 3ue1
'e,{uu?)reBuapueu efe8uas qElepe )eur,{uauJ undepy eXuuelleBuepueur
pnslpuuaq €duel e^ue8urlel e1 reduvs 3ue,{ e:ens qelep€ rBFuapuel

,pu!t!t Leeups U4nH uV,,eqlqg nlsex qelx



nbb Kasj/ful Ghitha"An Hukni SamaaJt Ghina'

Halabi Abu Hatim berkata tentangnya: Shaduq!i0r- dari lbnul Mubarak
dar i  Mal ik  b in Anas dar i  Muhammad bin Al -Munkadi r i  dar i  Anas b in
Mal ik  q i  ia  berkata:  "Rasulu l lah H bersabda:

"Barangsiapa duduk mendengarkan nyanyian seorong penyanyi,
niscaya akan dituangkan timah panas ke dulam telinganya pada hari
Kiomat. "

Dalam lafal lain disebutkan:
'' Barangsiapa duduk menyimttk nyanyian seorang penyanyi ".t"0

Demikian pula yang dipuji oleh Allah hanyalah orang-orang yang
menyimak dan mendengarkan dengan saksama, Allah dg berfirman:

a,  j  j ' z  - - i  .  >  i  / . .  - , . . -
\e.r"!- i, r4---'-, rH uli St:;:-

.,,) ,.rrvitj A
)V rln

) ) .  , '  '  1 i
f{J-l!d_+r

\J.=

:t ii'
( : ,L  !  q Iq

;\

b, ,  '

''Sebab itu sampaikunloh herito itu kepada hamba-humbaKu. yung
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa ydng paling boikdi
ontoronya. Mereka itulah orang-orang yong telah diberi Allah
petunjuk dan mereka itulah orang- orongyong mempunyci okal."
( Az-Zumar: 17 -18]r

Dalam ayat  la in  Al lah $5 ber f i rman:

a , . . r - i (  , _ -  ,  /  . -  -  i .  . ,  . ' . :  - . a .  - . . ? / .  : , .J'er-l'J\ -'. U-+-;-4\;t F J4L \)-7.",l,j

"Don (ingotlahl ketika Kami hadapkon serombongon jin kepadamu
vong mendengarkon Al-Qur'an. " (Al-Ahqaf: 29)

(896), Al-Kasyil (ll/210). Lihat)uga Lisanul Mizah (V/348). Karena kurang tetiti maka terjaditah matapetaka,
kalau sudah begitu ucapkan selamat trnggal bagi ilmul
5c! )ah wa Ta'dil(vlls).
50' Penufis kitab Kanzul Unnal lfrf/220-221, menisbatkannya kepada lbnu Sharsharidatam ,4,?a/rnya
dan lbnu Asaklr dalam Taikhnya. lbnu Hajar datam Zbarut Mi2an (V l34B) menisbatkannya kepada lbnu
Hazm dalam buku kecilnya tentang Malaahi (alal-a tat musik), ia menukil ucapannya: ..Hadits ini maudhu', dan
begitu kehhatan dibuat'buat!" Ibnu Ha.larjuga menisbatkannya kepada Ad,Daruqrthr|i dalam Gharatb Mattk
dari dua jalur, lalu ia berkata: "Abu Nu?im terpsah datam periwayatan hBdiG dad lbnut Mubarak, hadtts ini
t idak shahih djr iwayatkan dari t '4al ik dan t idak puta dari Ibnul Munkadin. Dicantunkam oteh lbnutJauzidatam
Al''Ilal Al-Mutanaahiyah lI I/300 ), ia menukil ucapan Ahrnad bin Hanrbal: "Hadits ini batLt.,,
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nya menyentuh vang haram disentuh tanpa sengaja, misalnya karena
ramai dan padatnya manusia tentu tidak termasuk yang diharamkan.

Akan tetapi wahai para pecandu musik dan nyanyian. pernahkah
kalian dengar bahrva Rasulullah atau salah seorang sahabat mendatang-
kan seorang penyanyi atau biduanita atau pemusik? Atau sengaja duduk
menontonnya? Atau duduk di salah satu sudut atau lewat di salah satu
jalan lalu mendengar suara nyanyian gadis-gadis kecil atau pemusik
tanpa sengaja mendengarnya?

Jika ada, maka kalian telah lolos! Kalian dapat memakainya sebagai
hujjah bolehnya mendatangkan biduanita, penyanyi, penari, pemain
seruling. gitar dan alat musik lainnya dan kalian berikan upah mereka
sekaligus bingkisan, perrghormatan dan hadiah. Kalian robek hati sebe-
lum merobek pakaian-pakaian kalian. Kalian berikan segala sesuatu
kepada mereka vang semu.! itu kalian tahan terhadap para janda, fakir
rniskin dan anak yatim. Lalu kalian anggap itu sebuah pendekatan diri
dan ketaatan. Kalian benar, yaitu pendekatan diri kepada Nerakajahim
dan ketaatan kepada setan yang terkutuk. Kalian duduk dengan tekun di
hadapan mereka lalu kalian pergi meninggalkan mereka dengan berjalan
pelan penr.rh ketawadhu'an dan pengagungan. Musibah yang paling besar
dan malapetaka yang tiada tara adalah kalian nisbatkan hal itu kepada
svariat Rasul penutup s, syariat paling sempurna yang ada di alam
semesta ini. Kalian katakan boleh bahkan mustahabr. Kita berlindung
kepada Allah. maha suci syariat yang mulia ini dari penisbatan semacam
itu. Tidaklah mengherankan bila hal itu bersumber dari seorangjahil
i,ang terhijab dari ilmu syar'i, yang tidak dapat membedakan antara
perbuatan Rasulullah $ dengan perbuatan mereka itu.

Namun yang sangat mengherankan adalah bila hal itu bersumber
dari orang yang mengaku berilmu dan telah mengarang buku-buku serta
menganggap dirinya seorang imam pembimbing! Namun tidak bisa juga
membedakan antara keduanya! Lalu membolehkannya dengan alasan
bolehnya mendengarkan nyanyian dua gadis kecil! Mengapa kalian tidak
melakukan seperti yang dilakukan oleh dua gadis kecil itu! Kalian ambil
febana lalu kal ian tabuh di ja lanan dan kal ian lantunkan nyanyian yang
dilantunkan oleh kedua gadis kecil tersebutl Cukup iru saja, jangan kalian
sertakan perkara-perkara haram dan buruk itu! Jika sekiranya kalian
melakukan hal itu -kendati hal itu jelek- tentu lebih ringan bagi kalian,
lebih rinsan dosanva dan lebih selamatl
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mendatanginya, jika ternyata pesta pernikahan beliau membiarkannya,
jika tidak maka beliau melarangnya!"5r0

BANTAHAN TERHADAP ORANG YANG BERARGUMENTASI
BAHWA MUSIK DAN NYANYIAN MERUPAKAN SANTAPAN
RUHANI

Para pecandu musik dan nyanyian itu berkata: "Musik dan nyanyian
merupakan santapan bagi rult." Demikianlah menurut ahli ma'rifat.
I3agaimana mungkin dilarang jika kedudukannya seperti itu!?"

Ahli Al-Qur'an menjawab: Kalian benar, nyanyian memang santapan
bagi nafsu, bahkan terhitung santapan yang paling membangkitkan
vitalitas. Sehingga dikatakan: "Dinamakan al-ghina' (nyanyian) karena ia
dapat memuaskan nafsu." Pembahasan dengan kalian terfokus pada dua
oermasalahan:

Pertama: Timbul sebuah pertanyaan: "Apakah nyanyian itu san-
tapan bagi nafsu ataukah santapan bagijiwa (ruh)?" Jika kalian anggap
santapan bagi ruh, maka itu merupakan anggapan tanpa alasan yang tidak
dapat dibenarkan sama sekali! Sebab apa yang dirasakan oleh seseorang
dari sebuah santapan tentu ia ketahui! Namun yangjadi tanda tanya, dari
manakah ia dapat menetapkan bahwa musik dan nyanyian itu merupakan
santapan bagi hati dan ruh bukan santapan bagi nafsu? Kemudian kami
banru kalian dengan rnenunjukkan bahwa musik dan nyanyian merupa-
kan santapan yang paling lezat bagi nafsu! Sebab, itulah hak nafsu.
bagian dan kehendakknya! Bukan termasuk hak cian kehendak ruhl Jika
dcmikian adanya, maka nyanyian itu mutlak bagian dan santapan bagi
nal'su. Hal itu amat jelas bagi orang yang memiliki alat pendeteksi yang
membedakan antara makanan hati dan ruhnya dengan makanan nafsunya.
Tentu amat jelek bagi orang yang jujur ingin menempuh jalan menuju
Allah lebih mementingkan bagian dan kehendak nafsu daripada hak dan
kehendak Rabbnya. Hingga ia merasa puas dan cukup dengan kehendak
naf'sunya itu daripada rnenunaikan kewajiban Rabbnya.

Bahkan tipu daya nalsu dan setan itu menggiringnya hingga bagian
dan kehendak nafsunya itu menjadijalan menuju Allah. Ia anggap itulah
jalan orang-orang khususl Sementara melaksanakan perintah Allah dan

5to Telah kami sebutkan takkhrijnya pada catatan kak no. 176.
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Di antara sifat Al-eur,an adalah: ..Tidak akan habis-habis keaiaiban_
nya dan tidak akan pemah kenyang para ulama darinya."ir2

Al-Qur'an merupakan makanan bagi hati sekaligus obat oan penyem-
buh bagi penyakitnya. Adapun syair setan adalah makanan haram. Hati
yang dicekoki dengan makanan haram pasti terjauh dari Allah, selain
Atlah lebih utama baginya.

ARGUMENTASI BAHWA PENYIMAKAN KAUM SUFI BER-
BEDA DENGAN PENYIMAKAN KAUM AWAM, BERIKUT
BANTAHANNYA

Pecandu musik dan nyanyian itu berkata: .,Keadaan kaum yang
kalian sanggah, isyarat yang mereka dapatkan dari musik dan nyanyran
berbeda dengan keadaan dan isyarat orang-orang umum. Meskipun
secara lahir kelihatan terlarang dan makruh! Oleh karena itu ketikadi_
tanva tentang rnusik dan nyanyian Asy-syibli menjawab: .,Secara zhahir
tampak seperti fitnah namun secara batin terdapat ibrah di dalamnya!
Barangsiapa dapat mengetahui isyarat, maka musik dan nyanyian ini
halal baginya unruk mengambil ibrah. Jika tidak maka sesungguhnya ia
hanya mengundang fitnah dan melemparkan dirinya ke dalam benca_
na - - -

Oleh sebab itu, sejumlah ahli ma'rifat berkata: .,Tidak dib€narkan
mendengarkannya kecuali bagi orang yang sudah mati nafsunya sedang
hatinya hidup. Nafsunya disembelih_ dengan pisau mujahadah, hatinya
hidup dengan cahaya musya hadahl"st a

. 
Abu Ya'qub An-Nahraajuuri pernah ditanya tentang musik dan nya-

nyian, ia menjawab: "Nyanyian adalah sebuah kondisi yang mengungkap

5t) Inl fierupakan bagian dari hadits Ali bin Abt Thalib .ei; darl Rasulu ah di: "Sesungguhnya akan terjadifilnah..." diriwayatkan oteh At-Tirmidzt datam lrmthya (2906), ia b€rkatai,,i;mitdak ;;;gerahua hadats ini
kecuall dari jalur di atas tersebut. Sanadnya majhul, salah seorang perawinya bernama AFHariLsdrpermasalahkan." Di.iwayatkan juga oleh Ahmad dalan Al,Musnad (1/gi), Ad_Da;imi oatam SrraDnya(rrl435) rbnu Katsir mencantumkannya daram F, dhaailur ALQu/an -rampirai Tarslr lbnu Ka6tr ia berkata:''r-radrts ini rnasyhur diriwayatkan dari Ar Harits Ar-A'war. para lrama membicarakan tenlangnya. aahkan
sebagian mereka menuduhnya berdusta karena keyakinan dan aqrdah yang dlanutnya, adapun sengajaberbohong dalam periwayatan hadits tentu saja trdakt Akhir pembahasan me-netapkan bui,*" p"rtut""n dlalas rnerupakan Derkataan Imam Ali  bin Abi Thalb.+;, sebagian orang ketiru merwayarxannya secaramarfu'.  Perkataan tersebut merupakan perkataan yang bark dan shahrhaAda lagrpenyerta baginya yang
d r i$a/atkar dafl  Abdu,tdf b,n t4as ud + dafl  RasLtJt ar id.
5tt Rtsahh At,QuAiriyah 1645).
sta Risatah A/-Qusyeiriya, (645). Di situ tertulis: .. dengan cahaya muwafaqalf,
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Kitab Kasytul Ghitha'An Hukml Sanaal Ghina'

Abu Utsman Al-Maghribi522 berkata: "Hati Ahli Haq selalu hadir
dan pendengaran mereka selalu terbuka!"5: l

Abu Sahal Ash-Sha'luukis2a berkata: "seorang yang mendengarkan
musik dan nyanyian berada di anrara hrjab dan taialli525. Hijab itu
membuatnya bergelora! Sementara tojalli membuatnya tenteram. Dari
hijab itulah lahir reaksi-reaksi para murirf26 yang merupakan sumber
kelemahan. Sementara dari totalli lahirlah ketenangan para washilt2-
vang merupakan sumber keistiqamahan dan keteguhan. Itulah sifat
hadhrah (kehadiran). Yang ada di dalamnya hanyalah ketundukan di
bawah kemahaagungan ilahi!s28" Allah berfirman:

7 :  . t ,  t - | , t  ' ,  -  a ' , :
Ve' 9v o)J^.a->- \-)J

"Makct tatkala mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka
berkata: 'Diamlah kamu (untuk mendengarkannya) '. " (Ai-Ahqaf:
29\

Abu Utsman Al-Hiiri52e 6erkata: "As-sama'itu atla tiga bentuk:

Perlama: Untuk para murid dan pemula, mereka berusaha menda-
tangkan sifat-sifat yang mulia darinya, namun dikhawatirkan mereka
akan terkena fitnah dan riya'karenanya.

Kedua: Unttrk orang-orang yang jujur (shaadiq), mereka rnencari
peningkatan dari sifat-sifat yang telah mereka miliki. Mereka mendengar-
kannya menurut waktu-waktu yang sesuai bagi mereka.

5tr Dia adalah Imam panutan dan syaikh kaum sufl, Sa'id bin Sallam At-l4aghrjbiAl-Qa rawaani. Lihal
Slya. Alanun Nubala'(YlIl320), Risalah Al-Qusyeiriyah (t97) dan An-Nuluun Az-Zaahinh (IV I 144).
ta Risalah Al-Qusyeitiyah (648), dlsitu teftults. " Pendengaan mereka adatah pendengdran ydng seEru

5')4 Dia adalah Imam Al-Al lmah, seorang yang ahl i  dalam beberapa bidang i lmu, Muhammad bin Sulaiman
bin Iquhammad bin Su aiman Al-Hanaf i  Al - ' I j  i  Ash-Shu' luuk,  seorang faqih dan ahl i  nahwu, ahl i  f i tsafat  dan
mufaasir lughawi luga seofang sufi. Meninggat pada tahun 369 H. Lihat Tabyiin Kadzbit MLnaiOS3), Siyar
A lam un Nubala (XYI/235) dat\ Wafayaatul A'yaan (lV 1204).
'5 Tajal/i adalah kemunculan Allah kepada makhluk-makhtukNva berdasarkan aiur oan aruran
penqptaanNya pent.
t16 llurid adalah sebuah istilah untuk orang-orang yang baru m€ridalami ajaran tasawuf -pent.
t17 Washi/ada ah sebuah istilah kaum sufl bagi orang-orang yang sudah sampai kepada Allaht ,pent.
t'18 Risalah Al'Qusyeiriyah (648).
r?e D a adalah lmam l'luhadd ts, seorang ahli nasehat dan panutan, Sa'id bin Ismail bin Sald Al-Hiiri As
Suuil, rienrnggai pada tahun 298 H. Lihat Shifatus Shafwah ([Vll03), Hi/yatut Au/tya (X1244) da^ Siydr
A lamun Nubala (X1V/62).
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Ktab Kasr.fut Ghtha'An Hukm SamaallGhna.

orang yang benar-benar jujur terhadap dirinya sendiri. bagi yang diberi
petunjuk kepada hidayah dan Allah selamatkan dari keburukan dirinya?
hingga ia menjadikan hikayat-hikayat ini sebagai ikuran lantas mengajak
orang Iain kepada nyanyian setan, meniknatinya dan mendekatkan diri
kepada Allah dengannya?!

Jika anda ridak tahu itulah musibah
Jika anda tahu maka musibahnya lebih besar lagi!s3a

Secara terperinci, kami akan menyebutkan satu persatu tenar atau
salahnya perkataan kalian tersebut, kami akan menempatkan tiap-tiap
perkataan sesuai dengan tempatnya, sebagai bukti nasehat yang tulus dari
kami, demi mencari keridhaan AIlah, rnembuang rasa fanatik dan
mengedepankan ilmu dan keadilan. wa laa quwwata i a billah.

Ucapan kal ian:

"Keadaan kaum .yang kalian sanggah, isyarat yang ntereka
dapatkan dari musik dan nyanyian berbeda dengan keadaan dan
tsyarat orang-orong umum yang suka bermain dan bersenang_
senang. "

Dari satu sisi kalian benar, akan tetapi merekajuga berada dalam
bahaya lain yang berbeda dengan bahaya yang mengancam orang-orang
umum itu. Mereka berada dalam bahaya besar. yang membuat telapak
kaki dan akal sehat tergelincir. Iblis memancangkan jerat-jeratnya atas
rnereka. Dengan berbagai jenis jebakan dan umpan. Jikalau anda melihat
bagaimana mereka kesurupan karenanya, tidak akan ada yang selamat
dari mereka kecuali satu dua orang saja. Tanyakanlah kepada mereka
yang berpengalaman tentang apa yang menimpa mereka tatkala terjerat
jaring-jaring musik dan nyanyian? Niscaya mereka akan
menceritakannya secara aktual tidak diragukan kebenarannya!515

Adapun hikayat yang kalian nukil dari Asy-Syibli masih sangat
global sekali, belum diketahui keshahihannya dan dinukil dari seorang
yang tidak ma'shum! Ucapkan selamat saja kepada orang-orang yang
berpegang dengannya atas ilmu dan hidayah yang mereka miliki!

5ra Syair ini diucapkan oleh lbnul Qayyim dalam kitab Hadi At-AMah hal.7\.
5rt Maksud penllis adalah berita yang benar dan shahih.
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Kttab Kasyfut Ghltha'An Hukni Samaall Ghina,

Sama seperti ucapan orang yang mengatakan: "Barang ini haram
bagi kalangan awam, dibolehkan bagi kalangan khusus dan dianjurkan
bagi kalangan yang lebih khusus. Hal seperti ini tidak ada dalam syariat
dan hikmah ilahi menolak pensyariatan semacam ini. Yaitu penghalalan
dan pengharaman berdasarkan status manusia. Syaikh kami -semoga
Allah memuliakan arwah beliau- berkata: "Belum pernah saya jumpai
penukilan tentang musik dan nyanyian dari syaikh manapun yang diakui
yang membolehkan dan memujinya, yang ada hanyalah penukilan yang
mencela dan melarangnya!"5r7

Itu merupakan rahmat Allah bagi hamba-hambaNya yang shalih,
Allah mengembalikan mereka kepada kebenaran yang diturunkan kepada
RasulNya di akhir hayat rnereka. Tidak menjadikan mereka orang-orang
yang membandel di atas kesesatan. Allah Sc berfirman:

i  t .  : :  - i :  . : (
Y_rJ-t-^---" 19 4X' i;$i dli r;is i\'i:;"ila \\ 4ii3

;i;-"Ji ':,i iy- a. j,'ti ;+. ;i ;.y,j\
i 1 , ' (  (
'gL^9 L" . l ^(-v

''Dan (uga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji
otau menganiaya diri sendiri mereka ingat akan Allah, lolu memo-
hon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagr yang dapat
mengarnpuni dosa selain dari pada Allah. Dan mereko tidak mene-
ruskan perbuotan kejinya itu, sedang mereka mengatahui." (Ali
lmran: 135)

Jika ditanya: "Apakah makna ucapannya: ' Burangsiapo mengetahui
isyarat maka musik dan nyanyian halal baginya untuk mengambil ibrah'

Jawabnya: Isyarat itu adalah i'tibar, menurut analogi praktis makna
yang terdapat dalam sebuah petuah atau pepatah harus diletakkan secara
proporsional sesuai dengan keadaan para pendengarnya. Oleh sebab itu ia
berkata: "batinnya terdopot ibrah" yaitr dapat diambil ibrah darinya.
Akan tetapi darimana ia tahu bahwa segala sesuatu yang dapat ia ambil
ibrah darinya menjadi halal? Sebab ibrah dapat diambil dari perkara
haram yang dilihat dan didengar. Maka apakah menjadi halal baginya

s11 Al-Istiqamahkaftngan tbnu Ta mtyah (I/405).
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nbb f,asyful Ghitha''An Hukn SamaaJl Ghina'

kan oleh Allah. kemudian keoadaNva-hh mereko dikembalikan. '

(A l -An 'am:36 )

Dalam hal ini manusia terbagi menjadi dua kelompok:

Kelompok pertama: Ahlu istijabah (orang-orang yang menyambut
seruan). Merekalah orang-orang yang hidup.

Kelompok kedua: Orang-orang yang mati, yaitu orang-orang yang
berpaling dari Al-Qur'an. yaitu tidak mendengarkannya dan tidak
menyamDulnya.

Jika yang kalian maksud mendengar musik dan nyanyian, tentu saja
ia dapat menghidupkan nafsu dan mematikan hati. Akan tetapi para
pecandunya terkicuh, mereka menyangka yang hidup adalah hati mereka,
sebenarnya yang hidup adalah nafsu mereka. Buktinya adalah jika
sekiranya hati mereka hidup tentunya akan dipenuhi rasa cinta kepada
Al-Qur'an dan senang mendengarkannya, suka menyirnaknya,
mencurahkan perhatian kepadanyadan mentadabburi makna-maknanya.
'l 

idak cukup masa bagi hati untuk menyelami seluruh Al-Qur'an bahkan
sebagiannya. Sebab hati yang hidup tidak menyisakan tempat bagi selain
Al-Qur'an selamanya. Hal ini dapat dimaklumi melalui dzauq (perasaan)
sebaga imana dikatakan dalam syair :

Sekiranya dalam hatiku terdapat

sebersit rasa cinta kepada selain dirimu

tenturry)a surat-suratku tidak sampai kepadamu

BANTAHAN TERHADAP UCAPAN: "NYANYIAN ADALAH SE-
BUAH KONDISI YANG MENGUNGKAP MHASIA-RAHASIA.
IA LAKSANA CAHAYA YANG MEMBAKAR."

Adapun ucapan: "Nyanyian adalah sebuah kondisi yang mengung-
kap rahasia-rahasia. Ia laksana cahaya yang membakar."

Ini merupakan karakter dan ekses yang ditimbulkan oleh musik dan
nyanyian berupa rahasia-rahasia batin dan gelora yang membakar. Hal ini
dapat dirasakan oleh orang yang menikmati musik dan lagu. Akan tetapi
hal itu tidak mengesankan suatu pujian dan tidakjuga celaan, pembo-
lehan ataupun pengharaman. Sebab hal seperti itu sudah umum dirasakan
oleh orang kafir, fasik ataupun beriman. Para penyembah salib, pe-
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Kitab Kastful Ghttha'An Hukni Samaalt Ghina'

Allah, terusir dan terbuang jauh dari Allah. Iajuga tidak akan selamat
dari fitnah dan kekufuran. Akan lebih selamat lagi bila ia seorang yang
jujur tapi jahil. Ia akan selamat dengan kejujurannya dan dirahmati
karena kejahilannya.

Adapun jika ia termasuk kalangan khusus. pemuka kaum arifin yang
menjadi panutan dalam masalah ini, maka kita hanya berlindung kepada
Allah dari keburukannya. Layakkah bagi orang yang mengaku cinta
kepada Allah dan berjalan menujuNya mengambil asma dan sifat Allah
dari lirik-lirik lagu, yang di dalamnya disebutkan tentang wanita atau
anak gadis yang halal baginya, meski kebanyakannya tentang gadis yang
haram atasnya demi membakar gejolak darah muda? Lalu ia meninggal-
kan Al-Qur'an yang merupakan KalamNya, melalui KalamNya itulah Dia
rnemperkenalkan diriNya dan menampakkan asma,sifat dan perouaran-
Nya kepada mata hati merekal Penyebabnya apalagi kalau bukan virus
yang sudah kronis di dalam hati mereka dan syahwat yang ingin dia
lampiaskan terhadap asma dan sifatNya. Namun hal itu sungguh amat
rnustahil! Bahkan ia merupakan fitnah hanya saja kebanyakan manusia
tidak mengetahuinya. Kami tidaklah mengingkari hal itu bisa rerjadi,
sebab seorang yang benar-benar cinta kepada Allah dapat mengambil
ibrah dari setiap yang didengar dan dilihatnya. Ia selalu berbicara dengan
Allah dan Allah mengabarkan kepadanya tentang dirinya. Akan tetapi
yang kami ingkari adalah keridhaan Allah dengan hal itu dan
kecintaanNya kepadanya serta kedekatanNya dengan pelakunya. Hal ini
tentu berbeda dengan sekedar adanya i'tibar!

UCAPAN MEREKA: "KONDISI YANG DISYAMTKAN BAGI
YANG MENDENGARKAN AS-SAMA'..."

Adapun ucapan:

"Syarat kondisi. Disyaratkan agar ia berada dalam kondisi fana'
dari .sifot-sifat insani dan bersih dari noda-noda nafsu,syahwat dan
tampak padanya status hakikat. "

dekat kepada tulisan dalam naskah asli/ ditambah lagi sebe u mn y a left.]tis. " mengetahui apa yang dikatakdn
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Ktab Kasyfd Ghitha'An Hukm *maalt Ghna'

Kedua: Iika dalam kondisi demikian sifat-sifat insaninya hilang,
bagaimana mungkin ia dapat menempuhnya sampai menembus alam
hakikat dengan musik dan nyanyian yang keseluruhannya tidak terlepas
dari sifatsifat insani? Semua itu ia capai melalui musik dan nyanyian? Ia
masuk ke alam hakikat melalui pintu itu? Katanya ia tidak dapat
meraihnya hingga menghilang dari segala sesuatu! Sehingga tidak tersisa
dalam dirinya sifat-sifat insani dan terlepas dari seluruh kungkungan
nafsu insani!?

Ketiga: Tidak akan sampai ke derajat tersebut kecuali j ika telah ram-
pak pengaruh tauhid dalam hatinya. Itulah yang terisyarat dari ucapan-
nya: "hingga tampak status hakikat" sebagaimana dimaklumi bahwa
bilamana pengaruh tauhid telah tampak maka tidak akan tersisa kela-
pangan untuk mendengar musik dan nyanyian. Sebab pengaruh tauhid itu
akan mengekang inderanya dan menguasai perasaannya. Sehingga
seluruh tindakannnya dibawah kendali tauhid. Dalam kondisi seperti ini
ia tidak sempat melayani bisikan-bisikan yang datang dan tidak lagi
sernpat mengingat kecantikan Laila, Su'da dan May! Menyelami asma,
dan sifat ilahi melalui musik dan nyanyian merupakan perkara yang
sangat kontradiktif dan hanya gurauan belaka! Apakah masih tersisa
pengaruh tauhid dan munculnya status hakikat di dalam hatr sementara
pendengaran masih terbuka bukan untuk mendengarkan perkataan Allah
dan asma' serta sifatNya?

Keempat: Sekiranya dzouq dan i'tibar seperti ini benar, niscaya
memperolehnya melalui Kalam ilahi yang untuk itulah AIlah S# mengu,
capkannya dan menurunkannya kepada hambaNya serta memperkenal-
kan diriNya melalui KalamNya tersebut. Menuntun dan membimbing
mereka kepadaNya melalui KalamNya tersebut. Adapun musik dan nya-
nyian tentu diciptakan untuk tujuan lain.

Jadi, jangan campur-adukkan antara pecandu musik dan nyanylan
dengan ahli Al-Qur'an. Sebab musik dan nyanyian diciprakan untuk
fitnah bukan untuk ibadah. Untuk kemunafikan bukan untuk keimanan,
untuk kefasikan dan perzinaan bukan untuk bimbingan dan kebaikan!
Adapun hasil selain itu hanyalah faktor kebetulan saja bukan disengaja!
Fitnah yang ditimbulkannya dari dua sisi: Pertoma-. Ia merupakan bid'ah.
Kedua: la merupakan kejahatan (maksiat).
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Ktab Kasyful Ghitha"An Huknt Samaalt Ghina'

7i -:K-ii.;l o':*- ;j ,t6i 3tt

"Dan di ontara manusia ada orang-orang yang menyembah tan-
dingan-tandingan se lain Allah : mereka me ncintainya sebagaimana
mereka mencintai Allah. Adapan orang-orang ysng beriman amat
sangat cintanya kepada Allah. " (Al-Baqarah: I65)

Dan Allah berfirman tentang orang-orang yang cinta kepada anak
sapi:

G

:_ - t  
t . ' .  <  '  i1  ,  la  .c i  j  \ i1

t - ' la, sF4'f f tFQVp-ts
"Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecmtaan me-
nyembah) anak sapi karena kekafrannya. " (Al-Baqarah:93)

Boleh jadi ia benar-benar mencintai Allah, namun rahasia yang di-
saksikannya itu hanyalah fiktifbelaka tidak realistis! Lalu ia bergembira
menyaksikannya, rnaka kegembiraannya itu tanpa hak alias batil, dan itu
jelas tercela! Keadaannya seperti yang digambarkan dalam ayat:

;X n;.ji c..,Fj iK q
"Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka
bumi dengan tidak benar dsn karena kamu selalu bersuka ria
(dal am ke maks i atan). " (Al-Mu' min: 7 5)

Itulah bagian yang diperoleh oleh para pecandu musik dan nyanyian
itu dari kegembiraan dan kesenangan yang mereka rasakan! Betapa
khawatirnya kita terhadap mereka dari ancaman yang disebutkan setelah-
nya dan betapa ingin agar mereka mendapat taufik!

Telah dimaklumi bersama bahwa siulan dan tepukan yang disebut-
kan Allah di dalam AI-Qur'an berkenaan dengan kaum musyrikin tidak
terlepas dari syirik jali5a3 atau syirik khaf5aa. OIeh karena itu mereka
tidak melihat adanya perkara-perkara batil yang sebenarnya sangat perlu
mereka ketahui hingga nyata bagi mereka setelah Allah membeberkannya

5ar Yang jelas bentuk kemusyikannya -pent.
541 Yang samar bentuk kemlsyrikannya -pent.

Y'tA 1t:\ 9j,
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Kttab Kastful Ghltha'An Hukmi Samaail Ghina'

PENJELASAN BAHWA PERKATAAN AL-HUSHARI MERUPA-
KAN BUKTI NYATA AIB DAN TERCELANYA PECANDU
MUSIK DAN NYANYIAN

Adapun ucapan AI-Hushari  :

"Apa yang dapat kuperbuat dengan musik dan nyanyian yang
rcrputus, jika para pendengarnya memutus penyimakan mereka?"

Perkataan ini merupakan bukti yang amatjelas menunjukkan aib dan
cela alat musik dan nyanyian. Bahwa di antara sifatnya adalah terputus.
Dan orang yang mendengarjuga terputus. Sedang seorang mukmin amal-
nya terus berkesinambungan. Sebagaimana sabda beliau 4:

"Amal yang palig disuluti Allah adalah yang rutin dilakukan. "5a6

Hal ini hanya berlaku bagi penyimakan Al-Qur'an bukan penyi-
makan syair! Karena Al-Qur'an sifatnya abadi sebagaimana abadinya
Dzat yang memfirmankannya. Dunia beserta isinya bisa saja hancur
binasa sementara Al-Qur'an tetap abadi. Apabila kaum mukminin men-
dengarnya dari Allah & di Surga maka seakan-akan mereka belum
pernah mendengar sebelumnya. Kelezatan mendengarkannyamembuat
mereka lupa terhadap nikmat-nikmat yang mereka peroleh hingga habis
seluruh nikmat tersebut. Sebagaimana kelezatan melihat wajahNya. Be-
tapa meruginya orang-orang yang kecanduan gambar dan musik, mereka
hanya mendapat bagian yang amat sedikit dari kelezatan mendengar dan
melihat wajah Allah di Surga nantil

Sucikanlah pandangan matamu dari selainNya

Jika engkau ingin melihatNya di Surga kelak
Demikian pula, jagalah pendengaranmu dari musik dan nyanyian
Agar kamu mendapatkan kelezatan mendengarkan frmonNya
pada hari pertemuan nantt

Kamu ingin melihatNyo dengan pandangan khianat

Tenlu saja itu mustahil

Yang lebih berhak tentu orang yang mentaatiNya

t'6 HR. Al-aukhari datafi Shahih^ya (5861), tihat juga hadits-hadits no, 43, 6461 dan 6465), Mrrslm
dalam Shahihnya (782), Abu Daud dalam sura,?nya (1368) dan An-Nasaa1 datam Al-Mujtaba (762).

( +w * e:,! u iirr j1,Jcilr';( ;;

382



t8r

imlury SumlaSuaa o!(uDnpq qDn)ax

uDDtDlrad fiSuapuaw mlDBut?t Dnp l qDuad lol UDQ

i nl I s D ADS| a w t lDS u a t o [uDnp ax : uDlD J D4n1 U Dn ) aX

qnpw uosuDpuDuad pl|tlaw ntl,lDw Dnpb! qDund )pJ

tbluDstl uDp uolDBuapuad soao8uaut utol Suor( uoq

nsptoqnuos tsrtuoBuaru ryDps nul'top sono8uad qnlo-qoloag

otulow uaw nqnqruaw nqnq 8ut1ns oButlal onpatl uDp !1DH

Suoto t4o1an[as uotldocnp Suot nlonsas pBut8uaw n1o7

lrtsotat 7uo[ olut) osDJ Josaq Ddoaq loqnQ

nSoqop 3uo{ Suoto uo4toSoq o{utunutwaw snnt 1DH

l,otuuotlto7uapuaut L1DPtas uonwaltad qn4opV :otDrlnq UDH

uDnpulr ! 4Dqtaanq urlowas n{uuotlto8uapuaru \oq ryt8ag

1sn1nd:at eduul e,{usnlales uellltuep'urel te,{e epedal qtle:aq

er le,{e ntes uep lesolas n13ag e,(uueleuqlual uep ue?lulrol qequeueq

utleruos lgBll tuule;1 ue1:eSuapueu uep BcEquleu et 3ut:os ulletlles
'e,{ue8eqep rlequ;eueq utletues unulullp r1e1 denas 'e8eqep esetlueuas

el e,4urelurcrP 8ue,{ qullnruele;1 EpEdoI sneq esuaru nl€las u1 'eKuns;eu

IBpueqeI rrBp qellv I€puoqal u€8uop dnlnc ese:sp1 'ute1 ueele>1:ad-ueet
-e;pod rB8uapuotu llsp qellnuels) Je8uepuotll dnlnc ese:a4 'e,{uutelas

ueelp)rad-u€ele):ad epedr:ep e,(ulslulslp 3ue( ueley ue8uep dnlnc

ese:aur 8ue,{ 8ue:o qelzpe e,{5pre1e;q wp qellv epeda) utul3 8uu,{ 3ue:9

lunururtp SueX qelede ue6;ede epedel sneq rdelol uely ireueq nll

{'snDq qDqwo aq utlouas

o[urunutwaut po{uoq uqoruas 'snDt4 DSDtaw nlDPs D{blDpuaH,

:u.{uueducl

otunlnf qnduauaw lDplt unuDu n@nsas uolur8ur8uaw t1ataTy

pqastal o"ro7tad Dnpa4 1llDlsnut ,own 4n33ung

uottuotu uop tltsnw uoBuap uDrnwnl.taq qopns ot Suopag

ol11un uttr! urt4,toZu apu aru uo t oz apl ut8ut uo nBu apu a 4

,pult, tlppuet utnH uV..eqlqg ru'lsex qPllx



Ktab Kastful Ghitha'An HuKmi Samaall china,

PENJELASAN TENTANG UCAPAN: AS-SAMA' ADALAH sE-
RUAN DAN RASA CINTAADATAH TUJUANNYA..," PERKA-
TAAN TERSEBUT MASIH TERLALU GLOBAL DAN MUTLAK

Adapun ucapan: "Musik dan nyanyian itu adalah seruan. rasa cinta
adalah tujuan !"

Ucapan ini masih terlalu umum dan sangat global. Sebab seseorang
kadang kala mendengar seruan haq dan kadang kala mendengar seruan
batil. Sementara orang yang jatuh cinta akan menuju dan menyambut
seruan yang menyeru kepada haq dan adakalanyajuga menyambut seruan
yang menyeru kepada kebatilan. Dalam diri orang yangjatuh cinta tentu
ada keinginan dan kehendak untuk menyambut seruan orang yang me-
nverunya kepada tuntutan nafsunya. Orangjatuh cinta yang benar adalah
yang mengatakan:

( .1 '  t i ' ( . - ' .  - ? - .  t  2  , - : i  . -  r ' i r  -  , ' )  i  ( ) , , 2  , , " - ,  i " -  - -
?; u-cr fS 

't:t. .-t, .f-J ) J;L+ !rU- U'.r'- L:jI L!;
- . \  ,  a ' ,  , ,  . . / .
\ 1 \  , \ ' j ) i  ;  t J ' ; '  ' ' ' ' ' "  '  14 '  ' :  4 t .  ( i  ' . i i : .
-.. \_- -'J V1V r''4' Jt-: t t ur.) t! Jle |9

aJ l  . , ' t  I , i t  : , : - i1  . -  , :13-  . . i .  - , , r t  - , -  { !  . .  (  ( . , . .  ( : .,_At r '!\)' )^-9t lirf, tS e -u-"_., i.p u^r&3 tr L,lt"_r t+;

iii; ;cii
"Ya Robb kami, .sesunggrthnya komi mendengar (seruan) lnng ne-
nyeru kepada iman, (yaitu): 'Berimanlah kamu kepada Rabbmu,,
muka kamipun beriman. Ya Rahb kami, ampunilah bagi kami dosa_
dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami.
dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yong berbakti. ya Rabh
kami, berilah kami apa ydng telah Engkau janjikan kepatla kami
dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. Don janganlah Engkau
hinakan kami di hari Kiamat. Sesungguhnya Engkou tidak menya-
Iahi jonji'. "(AIi Imran: 193- 194)

Mereka menyambut seruan iman yang menyeru mereka: ..Marilah

nrencapai kemenangan!" Mereka melanjutkan perjalanan dibawah birn-
bingan penunjuk jalan siang dan malam hari. Kehendak mereka melebur
ke dalam kehendakNya. Mereka mengorbankan diri mereka dalam me_
raih keridhaanNya layaknya pengorbanan seorang kekasih dengan penuh
kerelaan dan senang hati. Mereka akan mengucapkan syukur alham-

384



98e

ie,{uqnrnlas ue>lel€I elll }epn nBIDI 'uet'{ue'{u uep )Isnu npue'ao sel

-uoKeur ueepeel q€luelllulap e,lrq?q'rq€s re8eqas qe1ly qe1dn1n3

:^nutnlD'- SuDlu!q opoda4 qrunq fio1 |rtp1l nwotl

ownund unlnq uDlncunua4 uoBuap o[uqnSSunsag

nBuap nol qtsnw Suot nlonsas ofns uo1tnrg

lotqt1 uo11ns18uo,( wDnsas qo tqwv

:€IolJLu ePedueP

ueclaprsl qrqal 8ue,{ 8ue:o uedecn :eSuapuau unleq utlSunru ueq

;rrnd yot SuoI nDnsas nfnua1Y

uouryo(ay uo71o33utt mP ufing

DlulJ UDuDlLpl n\D |\finq nu'tm! !fln1 filD lrylf

4nnluaw uop Suntnlatu otutnfn[as SuoI tlolDtutr 'twml !8Dg
'o,{utlouaas qn'ntruaut uop Sunnlaw no43ug

'nlolacuaw 8uo{ Suoto tng

: nue1 n3u1 >1t:r1 le8uaPuaut

urnloq €Ielaui e,{utuedes 'l,{ue,{ureq ruel 3uu:e1ou seluel llllzploq uep

q,qinurQ 'ue,.rn|-1y BcEquleu truul qn;n'(ueur 3uu1 ;nI e'(ulelq8l les?I

u;; eluqure; se-ued 8ue,( 8ue;o-8ue:o ue8uap rur€l uesnrn edy 'ueun8

-e)el u?p elul. esBl snlqJel lul€I lleq 'u?uod qefz'll ryduel qt1

1t:tp 3ue:oas undnele eules-euusJeq IIEq 
'e'{urue1

-rouaru ut8ut Sueq.rcl turel esel:s 'uetun'{uas uelledueu:ut nll lllue3

nt,un^r.-n1,rn^ eltqedy uesol:aq 8ur1ed 8ue'{ ueleduasel lnlun nUe'\\

u€)slqsq lule) Illu€J ellus,tr-€1lu3'tt ue;e1nd:e1t1as rp 3ur1r1a1:aq 3ue{

Lunsl qelep? Itlte) nulueeqptlal nfnuaru se8aS:eq 'nulue-nJas lnqure'{u

-aur luls tP lute) iuelezalo) Jelaletu uep 1e'lrqe'{s nctruod I€qnp 'qleq

-qq,, ,niurnqrun,(uaru e1a:4141 ,.ilBlsretu uep IlseJ uelenq;ed epedal np

-usurad 'ueeutz:ad rdtue[-rduref tleultuolu qelIlEJ tr., :u91as uenlas q€lepe

elarau: n:o,{uaru 3ue,{ 'uet.{ue,{u uep llsnru npuecad aed undepy

'r8ed e,{u8ueruP

Suos8uo{uaru lees qellllnpueql? lnln'{s rfnd ueldecn8uaut Ileq u:el€ul

eped uelef.rsq 3ue.{ :gesntu e:ed 'qelnlr8ag 'uenuauad Nes qD llnp

,euqt Leeaes tulnH uV,eqJra9 lnJltet qqu



Kitab Kat/ful Ghitha'An Hukni Samaajl Ghina,

Mereka beralasan halalnya musik dan nyanyian dengan kehadiraniaT
orang-orang shalih dalam pagelaran musik. Sesungguhnya Allah telah
membebaskan orang-orang shalih itu dari tuduhan mereka tersebut seba-
gaimana bebasnya Nabi Isa ittgt dari penyembahan salib. Akan tetapi
musik dan nyanyian adalah nama jenis perbuatan. Dan ini merupakan
bagian darijenis perbuatan tersebut, yaitu musik dan nyanyian yang pada
hari ini dijadikan oleh kebanyakan atau mayoritas mereka sebagai sarana
taqarrub dan memandangnya sebagai pembenah hati. yang saya maksud
bukan. f<eroco-keroconya (orang-orang awam) namun maksudnya para
ladidag (orang-orang yang membantah atau suka ngeyel -pent)l

PENJELASAN BAHWA YANG DIMAKSUD OLEH ABU
UTSMAN AL-MAGHRIBI ADALAH ORANG.ORANG YANG
MENDENGARKAN SERUAN IMAN DAN TILAWAH AL-
QUR'AN

Adapun ucapan Abu Utsman Al-Maghribi: ..Hati Ahli Haq selalu
hadir dan pendengaran mereka selalu terbuka."

Perkataannya itu benar! Allah *i berfirman:

'L$ 
;; -&i 

3f, i 5 :; i,( ;t. u-45 ott e u;
''Seswtgguhnya puda yang demikian itu benar-benor lerdapat peri-
ngatan bagi orang-orang yong mempurryai hati atau yang menggu-
nokan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya " (eaaf: 37)

Mereka berkata: "Maknanya adalah hati mereka selalu hadir tidak
alpal"

Perhatikanlah firman Allah Sb:

"Bagi orang-orang yong mempunyoi hati atau yong menggunakan
pendengarannl,a, sedang dia menyaksikannva. " (eaaf: 37)

'ot Dalam cetakan sebelumnya tertulis hadharahulalu saudara muhaqqiq mengomentari: .,Datam naskah
asl teftul s: ' hadhafuuhrl. " saya katakan: "yang tertulis datam naskah asli itu merupakan kesalahan penyalin
naskarr ,  akan tetapl  menguatkaf  kebefaran apa yang kam canturnkan dl  atas. , ,
5 '3 !ddtd aclaah orang-orang yang keras perbantahannya dan penentangannya, Dalam cetakan
seoelumnva tertLilis a/adzdzu dinarl, saudara muhaqqiq mengoment:n: .'Demikianlah yang tert!lis datam
naskafr  asl l ,  kal  mat tersebut kurang l€ as maknanyar"  s iya katakanr "yan9 kami tetapkan dr atas reb h dekat
kepada bentuk as i tultsan dan tebrh tepat maknanya, wa/bhu a,lam.
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Kitab Kasyful Ghitha"An Hukmi SamaaJl Ghina'

ka diam mendengarkannya untuk mengetahui hakikatnya, memahami dan
menghafalnya. Oleh sebab itu Allah $3 berfirman:

. ' \ / 2 . a
-rtl, ,t'-:* -Y+

1 ,  i - 1  , .  2 , < :
J! lrr t:l/ us

''Ketika pembucaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya
(untuk) memberi peringatan. " (Al-Ahqai 29)

Mereka beriman setelah mendengarkannya. Dan setelah disampaikan
oleh Rasulullah 4t mereka memberi peringatan. Inilah keadaan orang-
orang yang mendengar dari Rasulullah lalu menyampaikannya

Adapun ucapan Abu Utsman: "As-sama' itu ada tiga bentuk..."

Perkataan ini masih tellalu mutlak. Maksudnya boleh jadi mende-
ngar ayat, boleh jadi mendengar lirik lagu atau yang lebih umum lagi.
Akan tetapi tiga bentuk yang disebutkannya itu tidak mungkin berlaku
kecuali pada perkara yang diridhai Allah dan disukaiNya. Sebab hal
ihwal yang mulia hanya dapat dipetik dari pohonnya. Dan hanya bisa
datang melalui pintunya. Dan tidak perlu terlalu dikhawatirkan tertimpa
fitnah atau riya' bagi yang mendengarkannya sebagaimana yang dikha-
rvatirkan atas mereka pada amal-amal ketaatan lainnya. Obat mereka
adalah kejujuran dan keikhlasan. Demikian pula kelompok kedua yang
rnencari nilai plus. Keadaan mereka ini, jika benar dan disukai serta
diridhai Allah, sesungguhnya hanya dapat diraih dengan mendengarkan
bacaan yang disukai dan diridhaiNya. Jika ternyata tidak benar maka
mungkin saja diraih dengan mendengarkan syair dan lagu.

Adapun ahli istiqamah dan ahli ma'rifat yang berada di atasjalan
yang benar tidak mungkin mendengarkan kecuali sesuatu yang menyem-
purnakan keistiqamahan dan ma'rifat mereka. Jika tidak niscaya mereka
bukan termasuk ahli istiqamah dan ma'rifat. Itulah yang disinggung
Allah "}{ dalam firmanNya:

,,it,Kr;\'KJ KA 6 \j()'e v;\ fii \ J.." ti13
'"^\4tji,i4t-6+

"Dan apabila mereka mendengur perkataan yang tidak bermanfaat,
mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi kami
nnal-antal kumi dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan ata.s diri-
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nya demikian seterusnya. Sebagian ulama menyukai pembacaan secara
berbarengan ini. Mereka berkata: "Suara yang saling berpadu itu lebih
memperindah bacaan dan membuatnya bertambah agung serta lebih
membekas ke dalam hati.

Coba bandingkan hal ini dengan perpaduan gerak irama alat-alat
nrusik yang menghasilkan sesuatu yang harmoni? Karena yang dilakukan
secara berbarengan itu memiliki hukum tersendiri yang berbeda bila
dilakukan seorang diri. Adapun ulama lainnya mengambil kata tengah,
mereka berkata: "Sesungguhnya apabila sahabat-sahabat Nabi berkum-
pul, mereka memerintahkan salah seorang dari mereka membaca Al-
Qur'an sementara yang lain diam mendengarkannya. Mereka tidak mem-
bacanya secara berbarengan dan tidak pula mempergilirkan bacaan. Na-
mun cukup seorang saja yang membaca sedang yang lain menyimaknya.
Tentu saja, dari ketiga pendapat tersebut yang terakhir inilah yang paling
sempurna. Wallahu a' Iam-

Adapun ucapan Abul Husein An-Nuuri:"Suf adalah yang mende-
ngarkan musik dan nyanyian serta mengandalkan ikhtiyar."

Ucapan ini sama saja dengan ucapan sebelumnya, tidak dapat dijadi-
kan sandaran. Barangkali yang dimaksud oleh An-Nuuri adalah sufi yang
tercela dan palsu. Karena ia lebih mengutamakan musik dan nyanyian
yang rnenunjukkan kemalasannya dan lemahnya kemauan dan ibadahnya.
Dan lebih mengandalkan ikhtiyar yang melemahkan tawakalnya dan pe-
nyandaran dirinya kepada Allah S6. Melemahlah dalam hatinya kekuaran
" Hanya Engkaulah yang kami sembah" karena lebih mengutamakan mu-
sik dan kemalasan. Serta melemahlah kekuatan "Hanya kepada Engkau-
Iah kami memohon pertolongan" karena ia lebih mengandalkan ikhtiyar
sehingga melemahlah rasa tawakalnya. Sebab sangat mustahil Abul Hu-
sein An-Nuuri menjadikannya sebagai syarat seorang sufi sejati.

Adapun ucapan Abu Utsman Al-Maghribi: " Barangsiapa mengaku
telah mendengar musik dan nyanyian namun ia belum pernah mendengar
suara gitar, deritan pintu dan hembusan angin, maka ia adalah seorang
pe ndust a yang me ngaku-ngaku saj a !"

Ucapan ini secara zhahir sangatjelas kemungkarannya. Hanya saja
barangkali yang ia maksud adalah pengaruh positif dan negatif yang
ditimbulkan oleh tiap jenis suara bukanlah terkhusus bagi satujenis suara
saja. Suara apa sa.ia yang didengarnya, baik 1,ang berirama ataupun suara
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Nya, bahkan Allah membenci dan memurkainya. Apalagi hati yang telah
diresapi kecintaan kepada suara-suara merdu. la hanya menganggap baik
kemunafikan yang tumbuh dalam hatinya. Pernyataan bahwa kaum sufi
selalu mengikuti kata hatinya termasuk jenis perkataan yang membuat
mereka dikecam hingga mereka terhitung sebagai ahli bid'ah. Sebab
mereka telah mengada-adakan metode yang tidak disyariatkan oleh Allah
56 dan RasulNya.

Al-Khallal meriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi550 komentar
beliau tentang kaum sufi: "Janganlah duduk bersama mereka (kaum sufi)
dan Ahli Kalam (ahli filsafat). Hendaklah kalian melazimi pemilik
qumathirssl (ahli ilmu). Mereka ibarat barang tambang dan para penye-
lam. Ada yang mengeluarkan permata dan ada yang mengeluarkan bong-
kahan emas."

lmam Asy-Syaf i sangat buruk sekali penilaiannya dan sangat me-
ngecam dua kelompok ini, yaitu ahli filsafat dan ahli bid'ah dari kalangan
sufi. Komentar beliau terhadap kedua kelompok tersebut sangat masyhur.
Hingga beliau pernah berkata: "Jika ia menjalani tasawuf pada pagi hari,
belum sampai tengah hari ia akan berubah menjadi orang tolol. Lain
halnya dengan imam-imam tasawuf, ahli ilmu dan ittiba' serta beribadah
dengan tuntunan Al-Qur'an dan As-Sunnah. mereka adalah pewaris para
nabi imam kaum muttaqin. Perkataan-perkataan mereka merupakan obat
bagi hati. Mereka adalah hujjah yang membantah kaum sufi pecandu
musik itu. Banyak sekali ucapan dan wasiat mereka agar berpegang teguh
dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Seperti ucapan syaikh mereka, Abul

Qasim Al-Juneid, ia berkata: "Barangsiapa tidak membaca Al-Qur'an dan
tidak menulis hadits maka ia tidak bisa diikuti dalam masalah dien inil"

Contoh lain ucapannya: "Semua jalan tertutup bagi makhluk kecuali
orang yang mengikutijejak Rasulullah 49."

Dan ucapan Ahmad bin Abil Hawari: "Setiap orang yang beramal
tidak mengikuti sunnah Nabi maka amal dan ucapannya batil."

Serta ucapan Sahal bin Abdillah: "Setiap amalan yang dilakukan
tanpa mengikuti sunnah maka akan menjadi kenikmatan bagi nafsu. Dan

ttt Beliau ada ah AbdLrrrahman bin l4ahdi bin Hassan bin Abdurrahman Al-Anbari Al-fudi Maulahum Abu
Sa'id Al-Hafizh Aflmam. Llhat Siyar A'lanun Nubala' (IXl192), Tahdzib At-Tahdzib (Vll279) dar, Taqrib At'
Tahdzib (l/499).
55\ Qamathirbentuk )amak dati qnathryairv tak atau lemai tempat menyimpan buku.
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menyelamatkannya. sehingga ia ingin agar ketaatan itu dapat menutup
kelalaian dan kekeliruannya sehingga bisa terlepas darinya. Sebagaimana
dikatakan oleh Umar bin Al-Khaththab .9,: "Alangkah inginnya aku
terlepas dari perkara ini sama sekali. tidak menguntungkan dan tidakjuga
membebaniku."553

Maksud beliau adalah masalah kekhilafahan yang beliau pikul. Ia
khawatir tidak memikulnya sebagaimana mestinya. Rasa kekhawatiran
itu mendorong beliau mengucapkan perkataan tersebut. Perkataan
tersebut tidak diucapkan pada Abu Bakar .*;, bahkan ia senantiasa
bersaksi bahwa beliau telah menegakkan kekhilafahan dengan benar.

Kesimpulannya, kehadiran kaum sufi dalam pagelaran musik dan
nyanyian tidaklah menunjukkan madzhabnya. Kemudian para ahli fiqih
berbeda pendapat apakah madzhab seorang imam dapat diambil dari
perbuatannya? Dalam masalah ini ada dua pendapat dari sahabat-sahabat
lmam Ahrrad. Orang-orang yang berpendapat tidak boleh mengambil
madzhabnya dari perbuatannya mengatakan: "Barangkali ia melakukan-
nya karena taklid, takwil, terlupa dan keliru." Dengan adanya kemung-
kinan-kemungkinan tersebut tidak boleh menjadikan perbuatan seorang
imam sebagai madzhabnya. Ilallahu a'lam.

Akhirul kalam, segala puji hanyalah milik Allah Penguasa sekalian
alam. Shalawat dan salam semoga tercurah atas penghulu kita Nabi
Muhammad $i, alas keluarga dan sahabat-sahabat beliau. S

"J HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya (7218). In lah akhir daritahqiq kitab ini. Segala puji bagi Allah dr
awal  dan di  akhlr  secara lahir  maupun bat in,  Yaa Al lah kami memuj l l i lu  dengan seluruh puj ian-puj ianl4u yan9
kami ketahuidantdakkarnr ketahur.  Shalawal  dan saam semoga tercurah atas penghulu generBsiawa dan
generasi  akhir  Rasulul lah 4.
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